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FEB UNMUL

Pengaruh social media marketing dan e-wom terhadap minat beli produk
geoffmax

ArviNurizza Ardhiansyah'", Novi Marlena?

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya.
“Email: arvi.17080324005@mbhs.unesa.ac.id

Abstrak

Tujuan Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh social media marketing dan e-word of
mouth terhadap minat beli produk GeoffMax. Jenis penelitian yakni penelitian kuantitatif dan teknik
pengambilan sampelnya menggunakan non probability sampling, dengan total 100 responden. Teknik
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Populasi pada penelitian yaitu pengguna aplikasi
Instagram dan followers dari akun Instagram @geoff _max. Teknik analisis data menggunakan regresi
linier berganda. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa variabel social media marketing (X,)
berpengaruh signifikan terhadap minat beli (Y) produk GeoffMax, variabel e-word of mouth (X;)
berpengaruh signifikan terhadap minat beli (Y) produk GeoffMax, dan variabel social media marketing
(X1) dan e-word of mouth (X,) secara bersamaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat
beli (Y) produk GeoffMax.

Kata Kunci: Social media marketing; e-word of mouth; minat beli

The effect of social media marketing and e-wom on interest to buy geoffmax
products

Abstract

This research aimsto determine the effect of social media marketingand e-word of mouth on
buying interest in GeoffMax products. The type of research is quantitative research and the sampling
technique uses non-probability sampling, with a total of 100 respondents. Data collection techniques
through the distribution of questionnaires. The population in this study are Instagram application
users and followers of the @geoff_max Instagram account. The data analysis technique used multiple
linear regression. The results of this study prove that the social media marketing variable (X1) has a
significant effect on buying interest (Y) for GeoffMax products, while the e-word of mouth variable
(X2) has a significant effect on buying interest (Y) for GeoffMax products, and social media marketing
variables. (X1) and e-word of mouth (X2) simultaneously have a significant positive effect on buying
interest (Y) for GeoffMax products.

Keywords: Social media marketing; e-word of mouth; buying interest
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PENDAHULUAN

Teknologi dan internet terus mengalami perkembangan dan menjadikannya sebagai aspek yang
tidak dapat terpisahkan dalam kegiatan sehari-hari pada era globalisasi saat ini, dengan memadukan
penggunaan teknologi serta internet menjadikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk memasarkan
barang atau jasa kepada konsumennya dengan cangkupan pasar yang lebih luas. e-marketing
mengaplikasikan pemasaran produk atau jasa melalui internet yang menggunakan sebuah model
pemasaran elektronik yang didalamnya mecakup kerja dari pemilik usaha untuk memberikan promosi,
mengkomunikasikan, dan menjual produk yang dijajakan melalui internet. Di dalam e-marketing,
kegiatan pemasaran elektronik dilakukan oleh seseorang baik itu webmaster, praktisi, pemilik webside
atau siapa saja yang memasarkan barangnya di internet dengan target tertentu (Firmansyah, 2020:31).
Di masa sekarang internet bukan hanya untuk menghubungkan orang pada media digital, tetapi juga
digunakan untuk menghubungkan antara penjual dan konsumen. Hal ini akan memudahkan terjadinya
komunikasi seperti promosi pemasaran melalui dunia digital. Digital marketing menggunakan
teknologi informasi serta internet untuk memperluas peningkatan fungsi pada marketing tradisional
(Urban, 2004:2). Adanya digital marketing juga menjadikan komunikasi antara produsen ke pemasar
serta kepada konsumen sangat mudah sehingga memudahkan pelaku bisnis memantau pasar untuk
menyediakan segala kebutuhan yang dibutuhkan calon konsumen mereka. Digital marketing bisa
membantu perusahaan dalam mempromosikan dan memasarkan produk ataupun jasanya dengan
maksimal (Prabowo, 2018). Calon konsumen juga dapat mencari dan memperoleh informasi mengenai
produk hanya dengan mengakses internet sehingga dapat memudahkan proses pencarian produk yang
ingin dicari. Media sosial digunakan untuk alat pemasaran yang bertujuan menjalin hubungan bersama
konsumen, membangun merek, promosi, publisitas untuk berbagi informasi, dan reset pasar seperti
membuat profil demografi (Gunelius, 2011). Calon konsumen dewasa ini semakin cerdas dalam
membuat keputusan pembelian berdasarkan apa yang mereka lihat di internet atau media sosial.

Media sosial merupakan revolusi dari media yang dapat memberikan dan menyampaikan
sebuah informasi kepada konsumen (Kerpen, 2011:94). Perkembangan media sosial berdampak besar
terhadap perilaku konsumen serta perubahan mindset saat melakukan belanja. Pada saat ini baik pria
atau wanita, dewasa, dan remaja sudah memanfaatkan media sosial sebagai media bisnis dan
pemasaran. Media sosial berperan sebagai penghubung komunikasi dan informasi antara pembeli dan
penjual, selain itu juga berpotensi mendapatkan konsumen serta membangun image suatu produk
tentang (Vernia, 2017). Pemilihan media untuk menjalankan komunikasi pemasaran berpengaruh besar
pada keberhasilan pemasaran. Proses pembelian jasa ataupun barang dari seseorang yang menjual di
internet atau layanan jual beli online tanpa harus bertemu secara langsung dengan pembeli ataupun
penjual dapat diartikan sebagai ecommerce. Aktivitas penjualan, pembelian, barterproduk, jasa atau
informasi melalui media komputer dan Internet disebut dengan ecomerce (Ikmah & Widawati, 2018).
Media sosial seperti, youtube, instagram, facebook twitter, dan lainnya sekarang ini digunakan sebagai
media untuk menyampaikan informasi secara cepat, tepat, dan menyebar kepada semuaorang. Dalam
pengguaan sosial medianya, Indonesia menduduki peringkat ke-4 negara dengan pengguna aktif
Instagram paling banyak di dunia (Wardhani, 2019, www. liputan6.com). Hal itu diperkuat oleh survey
yang dilakukan oleh Websindo tahun 2019 yang menunjukkan bahwa Instagram merupakan nomor 4
media sosial dengan pengguna aktif terbanyak di Indonesia.

Gambar1. Grafik pengguna sosial media
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Instagram termasuk salah satu layanan media sosial yang mengaplikasikan dasar berfotografi.
Instagram dilengkapi fitur yang dapat menghasilkan foto menjadi bagus sehingga dapat menginspirasi
penggunanya dalam berkreativitas. (Admoko, 2012). Instagram salah satu media digital berbagi foto
dan video yang memungkinkan pengguna mengabadikan momen dengan foto, merekam video,
melakukan siaran langsung, memakai filter digital, dan aktivitas lainnya. Kelebihan Instagram dari
media sosial lain adalah dapat berbagi foto dan video dengan cepat, like dan komentar di postingan,
IGTV, siaran langsung, dan Instagram shopping. Dengan adanya fitur baru Instagram shopping maka
banyak orang memanfaatkan fitur tersebut untuk dimanfaatkan dalam melakukan pemasaran secara
online dan untuk memperluas jaringan pasarnya. Semakin populernya Instagram sehingga banyak
orang yang menggunakannya sebagai media untuk berbagi foto atau membuat banyak orang yang
turun ke bisnis online turut mempromosikan produk yang dipasarkan lewat Instagram (Nisrina,
2015:17).

Selain memanfaatkan Instagram untuk media promosi dan pemasaran, strategi lain yang cukup
bagus adalah WOM (Word of mouth). Word of mouth dikaitkan dengan memberi ulasan dan
percakapan terkait produk pada orang lain (Sernovitz, 2012). Word of mouth terus terjadi di kehidupan
masyarakat dalam berbagai minat yang sama dan terus berkembang seiring dengan adanya
perkembangan teknologi, yang dikenal sebagai E-WOM / electronic word of mouth (Kotler & Keller,
2012). Manfaat e-word of mouth dapat memberikan kekuatan relevansi yang berasal dari ulasan atau
refrensi dari banyak orang terkait produk atau jasa yang dipasarkan di mediasosial. Di Instagram, e-
word of mouth terjadi ketika ada pengunjung membuat ulasan pribadi melalui direct message ataupun
secara umum di kolom komentar postingan Instagram penjual produk atau jasa terkait. E-word of
mouth yang tercipta biasanya bersifat tidak langsung dan berasal dari akun pengguna Instagram yang
muncul atau menandai akun Instagram penjual produk atau jasa terkait.

Semua kalangan dari remaja sampai dewasa mempresentasikan diri melalui penampilan, oleh
sebab itu saat ini banyak remaja sampai orang dewasa tertarik dengan produk fashion karena
berdasarkan emosi dan perasaan ingin diterima kelompok dengan penampilan. fashion memiliki nama
lain mode pakaian, mencakup juga aksesoris topi, ikat pinggang, tas, sepatu, kaus kaki bahkan pakaian
dalam sekalipun. Jam tangan dan gadget pun bisa menjadi produk yang dapat menunjang penampilan
dari penggunanya sehingga masyarakat menganggap keduanya juga merupakan produk fashion. Dari
beberapa produk online shop, produk fashion termasuk sebagai produk yang paling banyak dicari dan
dibeli oleh konsumen. Diperkuat juga oleh laporan idEA (Asosiasi Ecommerce Indonesia) di tahun
2017 yang membuktikan produk fashion menjadi produk yang paling sering dibeli melalui online
dibandingkan produk lainnya dengan presentase 78%.

BARANG YANG PALING BANYAK DIBELI DI TOKO ONLINE
78%
46%
43%

39%

= 24%

T EA

Sumber:

Gambar2. Produk paling diminati konsumen

Brand GeoffMax merupakan salah satu merk fashion lokal yang lebih menerapkan dan
mengutamakan pemasaran secara online di media sosial terutamadi Instagram. Geoff Max merupakan
brand yang bergerak di bidang fashion yang berasal dari Bandung Jawa Barat, berdiri semenjak tahun
2012. Beralamatkan di JI. Trunojoyo no. 15. GeoffMax ialah perusahaan yang memproduksi dan
memasarkan berbagai macam produk fashion yang memiliki ciri khas gaya neoclacsic. Brand ini sudah
menjadi brand yang dikenal luas di kalangan pecinta produk lokal dan bahkan di manca negara dengan
produk-produk fashion yang mereka buat dan pasarkan. dan sekarang followers di akun Instagram
GeoffMax sudah mencapai 1 juta lebih. GeoffMax memiliki akun Instagram bernama @ geoff_max
(https://www.instagram.com/geoff_max/?hl=en). Produk dan kualitas GeoffMax yang ditawarkan

sudah berkualitas internasional karena bahan yang digunakan untuk produk fashionnya sudah
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berstandart internasional dan sudah diuji di dalam negeri maupun luar negeri. (http://roi-radio.com,
2016)

Social media marketing merupakan strategi pemasaran yang digunakan para pebisnis untuk
membangun jaringan dengan orang-orang melalui internet atau online. (As’ad, Abu-Rumman, &
Alhadid, 2014) Pemasaran media sosial merupakan strategi yang memanfaatkan perantara mediasosial
seperti Youtube, Instagram, Facebook, dan lain-lain.

Untuk melakukan aktivitas pemasaran. Pada penelitian (Vinerean et al., 2013), penggunaan
social media marketing yang baik penting untuk perusahaan, seperti halnya menentukan media sosial
apa yang akan dimanfaatkan untuk beriklan. Media sosial menjadi caraampuh untuk mempromosikan
produk dan layanan kita melalui pemasaran online, metodenya sederhana, tetapi pengaruhnya
signifikan. (Zarrella, 2009). Social media marketing terbukti efektif memberikan pengaruh yang positif
terhadap perilaku konsumen, seperti konsumen akan selalu memberikan reaksi terhadap iklan yang
dimunculkan di situs media sosial (Vinereanetal., 2013). Mediasosial terdiri dari unsur 4C, ialah : 1)
Context, perusahaan harus memperhatikan penggunaan bahasa dan isi pesan agar mudah dipahami oleh
pelanggan, 2) Communication, perusahaan menyampaikan pesan yang membuat nyaman dengan
disampaikan secara baik, 3) Collaboration, perusahaan dapat melibatkan khalayak dalam melihat
postingan brand dan terlibat berkomenar lalu menyebarkan pada orang lain, 4) Connection, perusahaan
dapat memelihara hubungan yang terjalin dengan baik (Heuer C, 2012). Pemasaran melalui media
sosial terbukti lebih efektif dan efisien pengaruhnya terhadap konsumen daripada pemasaran
tradisional (Abzari, Ghassemi, & Vosta, 2014).

Ada empat indikator social media marketing menurut Gunelius (2011) terdapat, ialah : (1)
Content Creation. Konten menarik sebagai strategi dalam melakukan pemasaran media sosial. (2)
Content Sharing. Membagikan konten kepada komunitas sosial bertujuan memperluas jaringan bisnis
dan memperluas online audience. (3) Connecting. Jejaring sosial memungkinkan seseorang bertemu
dengan banyak orang yang memiliki minat yang sama. Jaringan yang luas mampu membangun
hubungan yang dapat menghasilkan berbagai bisnis. (4) Community building. Web sosial merupakan
komunitas online besar individu sebagai wadah interaksi antar manusia di seluruh dunia dengan
memanfaatkan teknologi (Gunelius, 2011, 59-62). Sedangkan menurut Mayfield (2008), terdapat lima
karakteristik dalam social media marketing, yaitu participation (Partisipasi), conversation
(Percakapan), openness (Keterbukaan), connectedness (Keterhubungan), dan community (Komunitas)
(Mayfields, 2008).

Social media marketing memiliki pengaruh positif terhadap minat pembelian, dan penelitian
yang dilakukan (Kartika & Keni, 2019), menyatakan social media marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli pelanggan. Juga dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh
(Mulyansyah, 2020) yang menunjukkan hasil yang sama.

Banyak calon konsumen memiliki kebiasaan membaca ulasan online sebelum bertransaksi
membeli jasa ataupun produk, kemudian setelah membeli atau memakai suatu produk mengunggah
ulasan mengenai pengalaman saat menggunakan produk tersebut (Hanifati & Samiono, 2018) E-word
of mouth memiliki dampak positif dan negative bagi suatu bisnis, dampak positifnya adalah
penyebaran pesan secara massif sedangkan dampak negatifnyaterjadi apabila ada ketidak puasan
antara ekspetasi dan presepsi (Buttle, F.A., 1998). Dengan adanya e-word of mouth, konsumen akan
banyak memberikan ulasan secara daring sehingga memberikan perusahaan gambaran dalam
penentuan strategi di masa mendatang. Selain itu konsumen juga lebih suka memberikan ulasan secara
anonym (Erkhan & Evans, 2016). Seiring perkembangan teknologi, e-word of mouth tidak serbatas
pernyataan dari pelanggan sendiri tetapi mencakup postingan dari sumber lain, di repost ulang oleh
konsumen atau calon konsumen tentang suatu produk (Hu, 2014). Hal ini menjadikan e-word of mouth
sebagai setrategi komunikasi pemasaran yang efektif dibandingkan media cetak ataupun iklan
konvensional (Trusov, 2009). Sebelum membeli produk fashion yang diinginkan secara online,
konsumen akan mencari informasi diberbagai referensi, salah satunya dari platfrom media sosial
Instagram. E-word of mouth pada penelitian ini berfokus pada platfrom media sosial Instagram.

Geoffmax menggunakan Instagram sebagai sarana untuk menyebarkan informasi berupa

postingan foto dan video kepada followers nya. Informasi yang disampaikan meliputi informasi
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produk, promo atau diskon, dan brandingnya. Dari postingan di Instagram, banyak pengguna
Instagram memberikan komentar, baik komentar yang positif atau negatif. Dari satu postingan foto di
akun Instagram Geoffmax, akan di tanggapi oleh followers nya atau bahkan yang tidak mengik utinya
di kolom komentar dan akan menjadi bahan diskusi tentang produk tersebut. Dari diskusi di kolom
komentar tersebut akan tercipta interaksi secara online antara para followers Geoffmax.

Word of mouth memiliki elemen-elemen yang menjadi landasan dalam aktifitas word of mouth,
adapun diantaranya dikenal dengan Five Ts: a) Talkers, seseorang memiliki peran sebagai pembawa
pesan. b) Topics, pesan yang baik dan jelas dapat diterima baik oleh penerima pesan. c) Tools,
perusahaan berusaha membagikan pean secara cepat dengan membagikan brosur, pamphlet, poster
kepada target konsumennya. d) Taking part, perusahaan ikut berpartisipasi dalam menentukan strategi
pemasaran word of mouth, seperti membalas pesan konsumen. E) Tracking, aktivitas word of mouth
juga bisa berdampak negative bagi perusahaan, oleh karena tu perusahaan harus tetap melakukan
pengawasan yang baik agar tetap terencana dengan baik. (Sernovitz, 2012)

Terdapat indikator yang bisa digunakan mengukur e-word of mouth, yaitu: (1) Intensity.
Intensitas dalam e-word of mouth adalah banyaknya pendapat yang ditulis oleh konsumen dalam
sebuah jejaring sosial. (2) Velance of opinion adalah pendapat konsumen positif atau negatif mengenai
produk, jasa, dan brand. (3) Content. Adalah isi informasi dari situs jejaring sosial berkaitan dengan
produk dan jasa. (Goyette et al, 2010)

Dan menurut Sugianto (2016) ada 3 dimensi yang mencirikan e-word of mouth: 1) WOM
intensity (Intensitas WOM), 2) Opinion valence (Komentar), 3) Content (Konten). (Sugianto, 2016)

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan (Kartika & Keni, 2019), e-word
of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membeli, dan penelitian yang dilakukan
(Cahyani, 2021) diperoleh hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa e-word of mouth berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara simultan dan parsial.

Saat ini, konsumen mengandalkan e-word of mouth untuk mengurangi risiko saat mengambil
keputusan pembelian (Alrwashdeh, Emeagwali, & Aljuhmani, 2019). Hal ini dikarenakan e-word of
mouth memiliki fungsi informasi yang akan digunakan konsumen saat mengambil keputusan
pembelian. Selain itu, informasi yang bermanfaat berpengaruh signifikan terhadap keputusan
konsumen dalam menerima informasi (Cheung & Thadani, 2010). Dalam proses pengambilan
keputusan pembelian, konsumen mulai tertarik dengan suatu produk. Ketertarikan ini membu at
konsumen tertarik untuk membeli produk. Minat beli terjadi karena aktivitas psikis yang muncul yang
disebabkan oleh pikiran dan perasaan seseorang karena tertarik pada suatu barang atau jasa.
(Schiffman, Kanuk, & Wisenblit, 2010). Sedangkan minat beli konsumen terjadi karena keinginan
seseorang yang timbul setelah melihat produk atau jasa yang ditawarkan begitu menarik sehingga
timbul rasa ingin memiliki suatu produk atau jasa. Perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek
yang menunjukan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian disebut dengan minat beli
konsumen (Kotler & Keller, 2009:15). Minat pembelian yaitu rencana sadar konsumen untuk
melakukan upaya pembelian (Spears & Singh, 2004).

Adapun terdapat empat indikator minat pembelian menurut Ferdiand (2002), yaitu : (1) Minat
transaksional, kecenderungan seseorang membeli suatu barang atau jasa di masa mendatang (2) Minat
refrensial, merefrensikan produk atau jasa kepada orang terdekat atau melakukan pembelian berdasar
refrensi dari orang terdekat (3) Minat prefensial, perilaku yang memiliki prefensi utama dari produk (4)
Minat eksploratif, perilaku untuk mencari informasi lebih dalam dari suatu produk atau jasa.
(Ferdinand, 2002).

Sedangkan menurut elemen-elemen AIDA yaitu: a) Attention (Perhatian), keinginan seseorang
untuk menelusuri atau mencari tahu. b) Interest (Minat), timbulnya perasaan ingin tahu atas sesuatu. c)
Desire (Keinginan), ketersediaan yang mucul terkait suatu hal yang menarik. d) Decision (Keputusan),
keyakinan dalam melakukan sesuatu. e) Action (Tindakan), pengambilan keputusan dalam
merealisasikan keputusan pada suatu hal (Effendy, 2003).

Dan juga Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) minat beli konsumen memiliki beberapa
dimensi, yaitu : 1) Ketertarikan menggali informasi yang lebih terkait produk, 2) Mempertimbangkan
membeli produk, 3) Keinginan mengetahui produk, 4) Ketertarikan mencoba produk, 5) Keinginan
mempunyai produk. (Schiffman & Kanuk 2010).

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
383


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengaruh social media marketing dan e-wom terhadap minat beli produk geoffmax;

Arvi Nurizza Ardhiansyah, Novi Marlena

Dilihat dalam penelitian terdahulu yang dilakukan (Harvianam, 2021), terdapat pengaruh positif
secara simultan antara social media marketing dan e-word of mouth terhadap minat pembelian. Peneliti
ingin mengetahui apakah pengaruh social media marketing dan e-word of mouth terhadap minat
pembelian produk fashion dari GeoffMax.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskrpitif kuantitatif. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh social media marketing dan e-word of mouth terhadap minat pembelian pada produk
GeoffMax. Populasi penelitian ini merupakan pengguna Instagram dan merupakan followers dari
GeoffMax. Adapun karakteristik populasi sebagai berikut: (1) pengguna aktif Instagram, yang
dibuktikan dengan memiliki akun Instagram yang ber followers / ber following. (2) followers dari akun
Instagram GeoffMax. (3) Batasan usia dalam penelitian ini adalah umur 15 — 30 tahun, karena pada
usia tersebut orang-orang lebih memperhatikan penampilan mereka untuk tampil di depan umum.
Populasi bersifat finite, yaitu merupakan followers Instagram dari GeoffMax yang sekarang terhitung
pada tanggal 1 Maret 2021 berjumlah 1.100.000 (https://www.instagram.com/geoff_max/?hl=en).
Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan purposive sampling.
Untuk mengambil banyaknya sampel yang akan digunakan pada penelitian ini, maka data dari populasi
akan disubstitusikan menggunakan rumus Slovin. Dan memperoleh hasil berikut:

N

“1+NC(e2
1.100.000

1+ 1.100.000.(0,1) 2

n =99,99091 (100)

Sehingga jumlah sampelnya ditetapkan berjumlah 100 responden. Pengumpulan data yaitu
dengan menggunakan kuesioner di googleform (http://bit.ly/pengaruhsosmeddanewom) dan disebarkan
melalui perantara media sosial. Instrumen penelitian ini memakai skala likert dengan skor 1 sampai 5.
Adapun pemilihan jawaban untuk skoryang digunakan adalah 1). Sangat Setuju 2). Setuju 3). Netral
4). Tidak Setuju 5). Sangat Tidak Setuju. Instrumen penelitian ini terdiri dari 21 item pernyataan yang
terdiri atas 7 pernyataan social media marketing (X;), 6 pernyataan E-Word of mouth (X,) dan 8 item
pernyataan minat beli (). Sedangkan uji hipotesisnya menggunakan analisis regresi linier berganda
menggunakan bantuan software SPSS versi 15.0.

n

Social media
marketing (X1)

Minat beli (Y)

i/

E-wom (X2)

Gambar 3. Rancangan penelitian

Uji Instrumen menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Berdasarkan hasil pengolahan
data memakai aplikasi SPSS dapat dinyatakan bahwa terdapat 22 item pernyataan yang diujikan.
Namun, instrumen penelitian yang dinyatakan valid hanya sebanyak 21 pernyataan, karena menurut
Ghozali (2016) nilai signifikan untuk uji validitas harus <0,05, sehingga 1 pernyataan tidak dapat
digunakan dalam penelitian ini karena nilai signifikannya 0,026>0,05. Terdapat nilai cronbach’s alpha
yang menunjukkan >0,60, hingga instrumen penelitian tersebut menurut Ghozali (2016) mampu
dikatakan reliabel.

Pada penelitian ini, untuk uji asumsi klasik dibagi menjadi tiga bagian yaitu uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Berikut penyajian hasil uji asumsi klasik:
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Uji Normalitas dapat diketahui data retribusinya normal atau sebaliknya. Dilihat dari uji Kolimogorov-
Smirnov (K-S) pada kolom bagian Asymp, Sig. (2-tailed) diperoleh nilai 0,458 > 0,05 makadalam hal
ini pendistribuasian data berjalan normal;

Uji Multikolinieritas untuk mengetahui ada atau tidaknya interkolerasi pada setiap variable dependent.
Hasilnya tidak terjadi multikolinieritas sebab nilai VIF 2,309 < 10 dan nilai tolerance 0,433 >0,01; dan
Uji Heterokesdastisitas dengan metode scatterplots dengan hasil tidak terjadi adanya
heterokesdastisitas dilihat dari sebaran titik-titik yang acak / menyebar di bagian atas dan dibawah 0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Melalui penyebaran kuesioner yang berjumlah 100 responden. Karakteristik responden pada
penelitian ini dapat diidentifikasikan menjadi beberapa faktor antara lain: jenis kelamin, usia, status.
Berikut dijabarkan dalam tabel:

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Jumlah Presentase
Pengguna aktif Instagram 100 100%
Followers Geoffmax 100 100%
Jenis kelamin

Laki-laki 52 52%
Perempuan 48 48%
Usia

15-20tahun 17 17%
21-25tahun 75 75%
26-30tahun 8 8%
Status

Siswa 7 7%
Mahasiswa 76 76%
Bekerja 17 17%

Pada tabel 1 diketahui dari jumlah responden sebanyak 100, seluruhresponden yang mengisi
kuesioner merupakan pengguna aktif Instagram dan followers dari GeoffMax dengan presentase 100%.
Jenis kelamin yang mendominasi laki-laki sebanyak 52 orang dengan presentase 52%, hal ini dapat
dikaitkan bahwa yang mengetahui produk fashion dari GeoffMax lebih banyak adalah laki-laki, serta
laki-laki lebih cenderung memperhatikan dan menyukai hal yang berkaitan dengan fashion.

Sedangkan dari sektor usia yang mendominasi ialah diusia 21-25 tahun sebanyak 75 orang
dengan presentase 75%. Hal itu dapat diasumsikan bahwa followers akun Instagram GeoffMax
mayoritas adalah rentang umur remaja-dewasa, karena diusia tersebut orang-orang akan lebih
memperhatikan fashion yang akan mereka kenakan di kegiatan sehari-hari.

Sedangkan pada sektor status terdapat sektor mahasiswa yang mendominasi sebanyak 76 orang
dengan presentase 76% sebab mengingat disaat menginjak di bangku perkuliahan banyak mahasiswa
yang berlomba-lomba menampilkan fashion terbaik mereka untuk menunjang penampilan Ketika
berada di kampus.

Berikut merupakan hasil dari pengolahan data analisis regresi linier berganda yang telah
diperoleh:

Tabel 2. Regresi linier berganda
Model Unstandardized Coefficient B Std. error Standarized Coefficients Beta t Sig.

2!
Konstanta 7,030 654 0,444 2,649 0,000
SMM 0,492 0,123 0,295 3,993 0,009
E-WOM 0,436 0'165 ’ 2,652

Berdasarkan tabel diatas maka akan menghasilkan persamaan regersi linier berganda yang
terbentuk yaitu:
Y =7,030 + 0,492X1+0,436X2
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Keterangan:

X1 = Social media marketing
X2 = Electronic word of mouth
Y = Minat beli

Berdasarkan persamaan regersi linier tersebut, maka bisa didapatkan beberapa pernyataan
berikut ini:

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda memperlihatkan nilai konstanta (o) nilainya positif
yaitu 7,030 menunjukkan bahwa jika social media marketing (X;) dan e-word of mouth (X,)
bernilainol (0), makanilai variabel minat beli () bernilai 7,030. Dapat diartikan jika social media
marketing serta e-word of mouth tidak mengalami perubahan maka minat beli tetap akan muncul.
Peristiwa ini dikarenakan terdapatnya faktor lain yang juga berpengaruh seperti citra merk, kualitas
produk dan harga.

Variabel social media marketing (X;) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,492. Nilai positif
disini dapat diartikan adanya hubungan searah dari social media marketing (X,) dengan minat beli ().
Dari sini dapat diartikan setiap kenaikan social media marketing (X;) berdampak pada peningkatan
kemungkinan minat beli (Y) yaitu samadengan 0,492. Dapat dikatakan pulabahwa minat beli akan
mengalami peningkatan jika social media marketing yang diterapkan GeoffMax semakin meningkat.

Nilai koefisien regresi dari variabel e-word of mouth (X,) yaitu sebesar 0,436. Nilai positif
menunjukkan makna bahwasanya e-word of mouth dan minat beli produk tersebut memiliki hubungan
searah. Dapat diketahui bahwa ini artinya kenaikan e-word of mouth (X;) berdampak pada peningkatan
kemungkinan minat beli (Y) yaitu seniali 0,436. Dengan kata lain minat beli akan meningkat jika e-
word of mouth ditingkatkan.

Social media marketing (x1) berpengaruh terhadap minat beli (y) produk geoffmax
Tabel 3. Hasil Uji t (Uji Parsial)
Model T Sig.
Constan 2,649 0,009
SMM 3,993 0,000

Pada nilai thitung variabel social media marketing (X1) jumlahnya 3,993 dengan Sig. sebanyak
0,000 nilainya lebih kecil daripada 0,05. Sehingga dapat diputuskan yakni Ho ditolak dan Ha diterima
artinya social media marketing (X,) berpengaruhl terhadap Minat Beli (Y), sehingga hipotesis pertama
dapat diterima. Terdapat pengaruh antara social media marketing terhadap minat beli produk
GeoffMax. Yang berarti bahwa semakin baik social media marketing pada GeoffMax membuat minat
beli konsumen juga meningkat.

Berdasarkan jawaban kuesiner dari responden penelitian ini sebanyak 52% setuju dan 37%
sangat setuju, produk fashion GeoffMax yang di pasarkan melalui akun Instagram @geoff_max
memiliki model yang bagus, menarik dan inovatif. Kemudian sebanyak 46% setuju dan 40% sangat
setuju, mudah mendapatkan informasi brand GeoffMax melalui akun Instagram @geoff_max. selain
itu sebanyak 39% setuju dan 25% sangat setuju, calon konsumen akan mencari tahu komunitas yang
berkaitan dengan brand-brand fashion lokal setelah mengikuti akun Instagram @geoff_max. hal
tersebut membuktikan bahwa mayoritas pengikut Instagram @geoff max memiliki ketertarikan serta
memahami konten yang disampaikan oleh akun Instagram @geoff max. Hasil pengujian sejalan
dengan penilitian (Kurniasari & Budiatmo, 2018) social media marketing berpengaruh positif serta
signifikan terhadap minat beli suatu produk. Didukung dengan penelitianyang dilakukan (Nafisah,
2018) yang memperoleh hasil bahwasanya terdapat pengaruh signifikan pada variabel social media
marketing terhadap minat beli konsumen.

Dapat disimpulkan H1 diterimayakni variabel social media marketing berpengaruh terhadap
minat beli. Keberhasilan social media marketing yang dilaksanakan suatu perusahaan dapat digunakan
untuk media promosi, bahkan dapat dimanfaatkan untuk alat pemasaran yang interaktif dan
membangun hubungan dengan konsumen maupun calon konsumen (Siswanto, 2013). Berdasarkan
hasil penelitian terkait pengaruh social media marketing, media sosial terbukti memiliki peranan yang
penting untuk berinteraksi dengan konsumen maupun calon konsumen. Hal ini dapat menjadikan
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media sosial akan terus digunakan oleh perusahaan sebagai sarana untuk memasarkan jasa atau produk
mereka ke calon konsumen. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi social media
marketing secara tepat, baik dari segi kualitas konten, hubungan dengan komunitas, hingga penyebaran
informasi yang cepat dan tepat.

E-word of mouth (x2) berpengaruh terhadap minat beli (y) produk geoffmax
Tabel 4. Hasil Uji t (Uji Parsial)
Model T Sig.

Constan 2,649 0,009
E-WOM 2,652 0,009

Pada nilai thitung variabel e-word of mouth (X2) jumlahnya 2,652 dengan Sig. sebanyak 0,009
nilainya lebih kecil daripada 0,05. Didapatkan keputusan yakni Ho ditolak dan Ha diterima artinya e-
word of mouth (X;) berpengaruh terhadap Minat Beli (Y), yang berarti hipotesis kedua dapat diterima.
Dapat disimpulkan Terdapat pengaruh antara e-word of mouth terhadap minat beli produk GeoffMax
Sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik ulasan E-word of mouth pada akun Instagram
@geoff_max dapat membuat minat beli konsumen meningkat.

Pada penelitian ini variabel e-word of mouth mempunyai tiga indikator pengukuran yaitu
intensity, valance of opinion, serta content. Menurut (Kotler & Keller, 2012), e-word of mouth
termasuk aspek penting dari pembentuk merek saat konsumen terlibat untuk membagikan ketertarikan,
ketidaktertarikan, dan pengalaman terhadap merk kepada orang banyak secara online, dapat berbentuk
positif atau negatif. Oleh karena itu perusahaan perlu mencitrakan brand mereka supaya memiliki
pandangan yang positif di sisi konsumen. Komentar dan ulasan yang menandai akun Instagram
@geoff_max dapat memberikan perhatian pada pengguna Instagram lain, sehingga dapat
mempengaruhi persepsi calon konsumen.

Berdasarkan jawaban kuesiner dari responden penelitianini, sebanyak 44% setuju dan 29%
sangat setuju, konsumen dan calon konsumen melihat ulasan produk fashion GeoffMax yang dituliskan
followers lain di akun Instagram @ Geoff_max. Hal ini menunjukkan bahwa calon konsumen memiliki
ketertarikan untuk membaca ulasan sebelum melakukan pembelian produk. Selain itu, sebanyak 40%
setuju dan 41% sangat setuju, akibat melihat ulasan dan komentar di akun Instagram @geoff_max
maka calon konsumen dapat mengetahui gambaran produk fashion GeoffMax pada konten produk
yang disajikan akun Instagram @geoff_max.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Laksmi & Oktafiani, 2019) dan juga
penelitian (Anggitasari, Hurriyati, & Wibowo, 2017), menyatakan e-word of mouth berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat membeli secara parsial dan simultan. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dan didukung oleh penelitian terdahulu, pada penelitian ini bisa disimpulkan bahwasanya H2
diterima yakni variabel e-word of mouth memiliki pengaruh terhadap minat beli produk GeoffMax.

Social media marketing (x1) dan e-word of mouth (x2) berpengaruh terhadap minat beli (y)
produk geoffmax

Analisis SPSS 15.0 menghasilkan model summary menunjukkan besar Adjusted R Squere
sebesar 0.470 atau 47.0% berarti variabel social media marketing dan e-word of mouth menghasilkan
kontribusi untuk menjelaskan variabel minat beli sebesar 47,0% dan selisihnya sebesar 53,0% dari

variabel lain di luar penelitian ini.
Tabel 5. Hasil uji F

Annova
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1354,298 2 677,149 44,9440,0002
Residual  1461,462 97
Total 2815,760 99

Nilai Fpiwung dapat diketahui sejumlah 44,944 > Fyp. = (k;n-K) = (2 ; 100-2) = (2 ; 98) = 4,83
melalui tingkat signifikan 0,000 < 0,05 jadi bisa dikatakan jika social media marketing dan e-word of
mouth ada pengaruhnya secara simultan terhadap kepuasan konsumen, yang berarti H; dapat diterima.
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Social media marketing dan e-word of mouth adalah komponen penting dalam menumbuhkan minat
beli konsumen.

Tim dari GeoffMax membagikan konten-konten yang menarik, informatif, dan mudah dipahami
di media sosial mereka. Maka dapat membuat pengunjung secara tidak langsung terterpa oleh konten-
konten tersebut. Pengunjung yang tertarik oleh konten tersebut akan menggali informasi lebih banyak
tentang produk di konten tersebut. Selain itu, pengunjung juga akan menanyakan informasi yang lebih
detail kepada akun Instagram @geoff_max, sehingga dapat dibaca oleh pengunjung yang lain. Hal ini
memicu sebuah interaksi dan terjadinya suatu komunitas. Komunitas-komunitas fashion terutama
pecinta local brand mulai menjamur di Indonesia. Mereka mendukung berkembangnya brand-brand
lokal termasuk juga brand GeoffMax. Dukungan dan masukan dari komunitas ini dapat mendorong
langkah seseorang terhadap minat atau ketertarikan untuk menumbuhkan minat beli akan produk
tersebut. Pengunjung akan berbagi minat yang sama di suatu komunitas.

Berdasarkan jawaban kuesiner dari responden penelitian ini, sebanyak 35% setuju dan 26%
sangat setuju mempromosikan produk fashion GeoffMax kepada orang lain atau orang terdekat
disekitar mereka. Pada hasil kuesioner juga menjelaskan bahwa sebanyak 48% setuju dan 31% sangat
setuju akan membeli produk fashion GeoffMax karena kualitasnya. Setelah melihat promosi, ulasan,
dan komentar di akun Instagram @geoff_max. Mereka juga menyatakan sebanyak 42% setuju dan
24% sangat setuju untuk akan mengikuti berita terbaru produk fashion GeoffMax melalui media sosial
pada akun Instagram @geoff_max.

Hasil penelitian menunjukkan hasil yang sesuai dengan penelitian terdahulu oleh (Sinaga &
sulistiono, 2020), terdapat pengaruh signifikan dan positif antara social media marketing dan e-word of
mouth terhadap minat pembelian suatu produk. Timbulnya daya tarik melakukan pembelian produk
terjadi setelah melihat informasi, adanya rasa ingin mengetahui informasi lebih banyak mengenai
produk yang ditawarkan dengan cara menghubungi kontak informasi, terjadi kegiatan memberi
komentar di kolom komentar dan terdapat usaha untuk mengikuti dan membagikan informasi dengan
banyak orang baik melalui online maupun komunikasi dari mulut ke mulut terkait informasi yang
diposting pada akun resmi sosial media (Azmar & Laksamana, 2018). Dapat disimpulkan bahwa
followers akun Instagram @geoff_max memiliki minat secara transaksional dan preferensial. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa semakin banyak masyarakat mengenal dan mengetahui brand
fashion GeoffMax melalui social media marketing dan juga melihat ulasan baik pada e-word of mouth
di akun Instagram @geoff _max, maka akan dapat meningkatkan minat beli konsumen pada brand
fashion GeoffMax.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian diatas, dihasilkan analisis data mengenai pengaruh social media
marketing dan e-word of mouth terhadap minat beli Produk GeoffMax, bisa disimpulan sebagai
berikut:

Social media marketing memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli produk GeoffMax;

E-word of mouth memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli produk GeoffMax; dan

Social media marketing dan e-word of mouth memiliki pengaruh positif signifikan secara bersamaan
terhadap minat beli produk GeoffMax.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penentuan harga jual menurut UKM Keripik
Singkong Sabrina dengan penentuan harga jual menurut teori akuntansi biaya. Alat analisis yang
digunakan adalah metode cost-plus pricing dengan pendekatan full costing. Data yang digunakan
untuk penelitian ini bersumber dari perusahaan secara langsung pada bulan Agustus 2020. Hasil
penelitian menunjukan harga jual keripik singkong untuk varian rasa asin yang ditentukan oleh UKM
Singkong Sabrina lebih tinggi dibanding harga jual keripik singkong untuk varian rasa asin yang
ditentukan dengan metode cost-plus pricing dengan pendekatan full costing, dengan selisih Rp.
1.095,85. Sedangkan harga jual keripik singkong untuk varian rasa pedas manis yang ditentukan UKM
Singkong Sabrina lebih rendah dibanding harga jual keripik singkong untuk varian pedas manis yang
ditentukan dengan metode cost-plus pricing dengan pendekatan full costing, dengan selisih Rp.
246,13.

Kata Kunci: Harga jual; cost-plus pricing; full costing
Determination of the selling price of the product with a full costing approach

Abstract

This study aims to compare the determination of the selling priceaccording to the Sabrina
Cassava Chips UKM with the determination of the selling price according to cost accounting theory.
The analysis tool used is the cost-plus pricing method with a full costing approach. The data used for
this study came directly fromthe company in August 2020. The results showed that the selling price of
cassava chips for the salty flavor variant determined by Keripik Singkong Sabrina SMEs more higher
expensive compared to the selling price of cassava chips for the salty flavor variant which is
determined by the cost-plus pricing method with the full costing approach, with a difference of Rp.
1.095,85. Meanwhile, the selling price of cassava chips for the spicy and sweet flavor variant
determined by the Keripik Singkong Sabrina SMEs lower than the selling price of cassava chips for
the spicy and sweet flavor variant which is determined by the cost-plus pricing method with the full
costing approach, with a difference of Rp. 246,13.

Keywords: Selling price; cost-plus pricing; full costing

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
392


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penentuan harga jual produk dengan pendekatan full costing;

Satrio Endriatomo, Aspyan Noor

PENDAHULUAN

Laporan keuangan, operasional perusahaan dan informasi akuntansi adalah dasar bagi pihak
manajemen dalam mengambil keputusan. Salah satu pengambilan keputusan yang penting bagi
perusahaan adalah penentuan harga jual. Mengapa penentuan harga jual menjadi salah satu kebijakan
penting dalam perusahaan? Karena penentuan harga jual nantinya akan mempengaruhi berapa laba
yang dapat dicapai oleh perusahaan.

Meski penting, tidak semua pemilik usaha mengerti tentang penentuan harga jual, salah satunya
pemilik Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Pemilik UKM belum menganggap penentuan harga jual
begitu penting. Sehingga pemilik UKM masih menggunakan cara yang sederhana dalam menentukan
harga jual, yaitu dengan melihat harga dari pesaing.

Bagi UKM yang memiliki banyak pesaing yang menjual produk sejenis, maka produk yang
dijual harus memiliki harga jual yang tepat. Tepat yang dimaksud disini ialah tidak terlalu tinggi dan
tidak terlalu rendah. Harga jual yang terlalu tinggi bisa mengakibatkan konsumen akan mencari
produk sejenis yang lebih terjangkau harganya. Sedangkan jika harga terlalu rendah maka menjadi hal
yang tidak mudah bagi UKM untuk mencapai laba yang tinggi.

Penentuan harga jual dipengaruhi oleh beberapa hal seperti permintaan dan penawaran, pesaing
dan biaya. Biayamenjadi faktor yang paling mempengaruhi harga jual. Karena dengan biaya, akan
diketahui batas bawah harga jual. Harga jual dikatakan tidak cukup jika hanya bisa menutup biaya.
Harga jual juga harus mampu memberikan laba. Umumnya, harga jual sama dengan seluruh biaya
ditambah markup. Cara penentuan harga jual tersebut adalah metode cost-plus pricing.

Cost-plus pricing adalah metode yang paling sederhana dalam menghitung harga jual. Dalam
metode tersebut terdapat tiga pendekatan yang digunakan, yaitu : full costing, variable costing dan
product costing.

Penelitian ini dilakukan di UKM Keripik Singkong Sabrina. UKM ini beralamat di JI. Lambung
Mangkurat Gg. 5 No.174, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. UKM ini
memproduksi keripik singkong dengan dua varian rasa yaitu keripik pedas manis dan keripik asin.
Rata rata UKM ini dapat menjual 200 sampai dengan 300 kemasan dalam sehari. Harga jual yang
ditetapkan untuk satu kemasan keripik 300 gr adalah Rp. 8000 untuk keripik pedas manis dan Rp.
7.000 untuk keripik asin.

Penentuan harga jual yang dilakukan UKM Keripik Singkong Sabrina adalah memperhatikan
harga pesaing kemudian menyesuaikan seluruh biaya seperti biayabahan baku, biaya tenaga kerja,
biaya overhead pabrik, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum agar total biaya tersebut tidak
lebih besar dari harga jual pesaing dan masih memperoleh laba. Pesaing mematok harga Rp. 7.000
untuk keripik asin dan Rp. 8.000 untuk keripik pedas manis per kemasannya dengan berat 300 gr.

UKM Keripik Singkong Sabrinatidak menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan. Dengan
pendekatan full costing, maka dapat dihitung seluruh biaya yang dikeluarkan secara rinci termasuk
biaya yang jarang diperhitungkan seperti penyusutan aset.

Alasan penulis adalah membandingkan cara penentuan harga jual yang selama ini telah
dilakukan UKM Keripik Singkong Sabrina dengan metode cost-plus pricing dengan pendekatan full
costing. Dalam hal ini yang menjadi fokus dari penulis adalah perhitungan harga jual keripik selama
bulan Agustus 2020.

Kajian pustaka
Akuntansi manajemen

Menurut Halim, dkk (2013:5), akuntansi manajemen adalah suatu kegiatan yang menjadi bagian
integral dari fungsi (proses) manajerial yang dapat memberikan informasi keuangan dan nonkeuangan
bagi manajemen untuk pengambilan keputusan strategik organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
Akuntansi manajemen adalah bidang akuntansi yang menghasilkan informasi keuangan dan
nonkeuangan yang digunakan pihak internal perusahaan dalam mengambil keputusan dalam mencapai
tujuan organisasi.
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Akuntansi biaya

Menurut Mulyadi (2018:7), akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara
tertentu, serta penafsiran terhadapnya.

Biaya bersama

Menurut Mulyadi (2018:333) biaya bersama adalah biaya overhead bersama yang harus
dialokasikan ke berbagai departemen, baik dalam perusahaan yang kegiatan produksinya berdaarkan
pesanan maupun kegiatan produksinya dilakukan secara massal..
Harga jual

Menurut Gayatri (2013), harga jual adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk
atau jasa atau jumlah yang ditukarkan konsumen atas manfaat-manfaaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut.

Metode cost pricing
Menurut Halim, dkk (2013:126), cost-plus pricing adalah penentuan harga jual dengan
menjumlahkan semua biaya dengan jumlah tertentu yang disebut dengan markup.

Full costing

Menurut Halim, dkk (2013:126), cara penentuan harga jual dengan pendekatan full costing
sebagai berikut:
Menentukan besarnya biaya produksi yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik;
Menjumlahkan biaya produksi tadi dengan biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum, yang
disebut biaya total,
Biaya total dibagi jumlah unit yang diproduksi sehingga diperoleh biaya per unit;
Menentukan jumlah markup atau laba yang diinginkan. Dinyatakan dengan presentase tertentu dari
aktiva yang digunakan (rate if return on assets);
Menentukan presentase markup dari biaya total dengan caramembagi jumlah laba yang diinginkan
dengan biaya total;
Mengalikan presentase markup dengan biaya per unit, sehingga diperoleh markup per unit; dan
Menghitung harga jual per unit dengan cara menjumlahkan biaya per unit dan markup per unit.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kualitatif dan kuantitatif dan informasi atau sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari laporan keuangan atau catatan
akuntansi UKM Keripik Singkong Sabrina. Penelitian ini menggunakan metode cost plus pricing
dengan pendekatan full costing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Data produksi

Varian Jumlah Produksi (bungkus) Harga Jual Per Bungkus
Keripik Pedas Manis 300gr 3.680 Rp. 8.000

Keripik Asin 300 gr 3.815 Rp. 7.000

Jumlah 7.495
Tabel 2. Data aset tetap

Aset Tetap Jumlah Harga Perolehan TotalHarga
Pisau 3 10.000 30.000
Baskom 2 35.000 70.000
Pemotongsingkong 1 90.000 90.000
Keranjangbuah plastik 10 18.000 180.000
Kompor Gas Rinnai TL - 289 1 550.000 550.000
Wajanalumunium uk.26 diameter65cm 2 210.000 420.000
Sutil 3 40.000 120.000
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Aset Tetap Jumlah HargaPerolehan TotalHarga
Saringan minyak kerucut 18 cm 1 16.000 16.000
Serok/saringan minyak 18 cm 1 24.000 24.000

Mesin Penggiling Cabe 75x37x93 1 6.500.000 6.500.000
Hand Sealer 30 cm 2 165.000 330.000
TotalHarga Perolehan 8.330.000
Data biaya

Tabel 3. Biaya bahanbaku

Nama Bahan Unit Satuan Harga / satuan Jumlah
Singkong 3.100 Kilo Rp. 4.500 Rp. 13.950.000
Minyak goreng 124 Liter Rp. 12.500 Rp. 1.550.000
BawangMerah 31 Kilo Rp. 28.000 Rp. 868.000
BawangPutih 78 Kilo Rp. 28.000 Rp. 2.184.000
Gula Putih 310 Kilo Rp. 13.000 Rp. 4.030.000
Garam 250gr 186 Bungkus Rp. 1.000 Rp. 186.000
Jumlah Rp. 22.768.000

Jumlah Biaya Bersama
Jumlah Unit Keseluruhan Produk

BBB bersama per unit =

Rp.22.768.000

T = Rp.3.037,76
Tabel 4. Biaya bahan baku khusus varian pedas manis
Nama Bahan Unit Satuan Harga /satuan Jumlah
Gula Merah 165 Kilo Rp. 15.000 2.475.000
Cabai 310 Kilo Rp. 20.000 6.200.000
Totalbiaya bahan baku khusus varian pedas manis 8.675.000

Jumlah Biaya Bersama
Jumlah Unit Keseluruhan Produk

BBB bersama per unit khusus pedas manis =

_ Rp. 8.675.000 o N o
\ \ 3Gt
BBB per unit keripik singkong pedasmanis = Rp. 3.037,76 + Rp. 2.357,34
=Rp.5.395,1
Tabel 5. Biaya bahan baku khusus varian asin
Nama Bahan Unit Satuan Harga / satuan Jumlah
Royco 8 gr 310 Bungkus Rp. 500 Rp. 155.000

Jumlah Biaya Bersama
"~ Jumlah Unit Keseluruhan Produk

BBB bersama per unit khusus varian asin

Rp 155.000 Rp.40 63

3815 P>

BBB per unit keripik singkong asin = Rp. 3.037,76 + Rp. 40,63
= Rp. 3.078,39

Tabel 6. Biaya tenaga kerja
Jenis Pekerjaan Jumlah Pekerja Jumlah BTKL
Bagian Pemotongan 1 Rp. 1.240.000
Bagian Pengupasan 1 Rp. 775.000
Bagian Penggorengan 1 Rp.2.170.000
Bagian Pembungkusan 1 Rp. 749.500
Totalbiaya tenaga kerja langsung Rp. 4.934.500
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Tabel 7. Biaya penyusutan

Beban Beban
Tahun Harga Per Jumlah  Harga Umur

Aset tetap Perolehan Unit (A) Unit (B) Perolehan Ekonomis Penyusutan - Penyusutan

per tahun per bulan
Pisau 2019 10.000 3 30.000 1 30.000 2.500,00
Baskom 2018 35.000 2 70.000 2 35.000 2.916,67
Pemotongsingkong 2018 90.000 1 90.000 3 30.000 2.500,00
;:r;?lga”gb“ah 2019 18.000 10 180.000 2 90.000 7.500,00
KomporGasRinnai — ,416 550000 1 550.000 5 110.000 9.166,67
TL -289
Wajan alumunium
uk.26 diameter 65 2018 210.000 2 420.000 3 140.000 11.666,67
cm
Sutil 2019 40.000 3 120.000 1 120.000 10.000,00
saringan migfx 2019 16000 1 16.000 1 16.000 1.333,33
kerucut 18 cm
Serokjgggan 2019 24000 1 24000 1 24.000 2.000,00
minyak 18 cm
Mesin Penggiling 6.500.00 6.500.0
Cabe 75x37x93 2016 0 1 00 5 1.300.000 108.333,33
Hand Sealer 30 cm 2018 330.000 2 660.000 3 110.000 9.166,67
Totalbiaya penyusutan perbulan 167.083,33
Tabel 8. Biaya overhead pabrik
Keterangan Jenis Biaya Unit Satuan Harga/satuan Jumlah
Gas Variabel 93 Unit Rp.28.000 2.604.000
Biaya Listrik Variabel 605.000
Biaya Air Variabel 195.000
Biaya Pengemasan  Variabel 77 Pax Rp.35.000 2.695.000
Biaya penyusutan Tetap 167.083
TotalBOP 6.266.083
BOP per unit = 2529983 _ by 836,04

7.495

Tabel 9. Biaya administrasi& umum
Keterangan Jumlah
Paketdata tekomsel15GB  150.000

Dalam melakukan penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah metode penentuan
harga jual cost-plus pricing dengan pendekatan full costing. Langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

Keripik asin

Tabel 10. Menghitung biaya produksi keripik asin

Keterangan Perhitungan TotalBiaya
Biaya bahan baku 3815x Rp. 3.078,39 Rp. 11.744.057,8
Biaya tenaga kerja 3815x Rp. 658,37 Rp. 2.511.681,5
Biaya overhead pabrik 3815x Rp. 836,04 Rp. 3.189.492,6
TotalBiaya Produksi Keripik Asin Rp. 17.455.231,9
Menghitung biaya total

Keterangan Perhitungan TotalBiaya
Biaya produksi Rp. 17.455.231,9
Biaya administrasi & umum Rp.150.000: 2 Rp. 75.000,0
Biaya Total Keripik Asin Rp. 17.530.231,9

Menghitung biaya perunit
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Keterangan Perhitungan TotalBiaya
Biaya per unit Rp. 17.530.231,9:3.815 Rp. 4.595,08
Menentukan laba yangdiinginkan

Keterangan Perhitungan TotalBiaya

Laba yangdikehendaki 60 % x Rp. 8.330.000 Rp. 4.998.000
Menentukan persentase markup

Keterangan Perhitungan Persentase
Persentase markup ng795?3802229 28,51%
Menghitung markup per unit

Keterangan Perhitungan Markup per unit
Markup per unit 28,51 % x Rp. 4.595,08 Rp. 1.310,06
Menghitung harga jual per unit

Keterangan Perhitungan Harga jualper unit
Harga jualper unit Rp. 4.595,08 + Rp. 1.310,06 Rp.5.905,14
Keripik pedas manis

Tabel 11. Menghitung biaya produksi keripik pedasmanis

Keterangan Perhitungan TotalBiaya
Biaya bahan baku 3680x Rp.5.395,1 Rp. 19.853.968,0
Biaya tenaga kerja 3680 x Rp. 658,37 Rp. 2.422.802,0
Biaya overhead pabrik 3680 x Rp. 836,04 Rp. 3.076.627,2
Totalbiaya produksi keripik pedas manis Rp. 25.353.397,2
Menghitung Biaya Total

Keterangan Perhitungan TotalBiaya
Biaya produksi Rp. 25.353.397,2
Biaya administrasi & umum Rp. 150.000: 2 Rp. 75.000,0
Biaya total produksi keripik pedas manis Rp. 25.428.397,2
Menghitung biaya perunit

Keterangan Perhitungan TotalBiaya
Biaya per unit Rp. 25.428.397,2:3680 Rp.6.889,51
Menentukan laba yangdiinginkan

Keterangan Perhitungan TotalBiaya

Laba yangdikehendaki 60 % x Rp. 8.330.000 Rp. 4.998.000
Menentukan persentase markup

Keterangan Perhitungan Persentase
Persentase markup Rp.4.998.000: Rp.25.347.290 19,72%
Menghitung Markup per Unit

Keterangan Perhitungan Markup per unit
Markup per unit 19,72 % x Rp. 6.887,85 Rp. 1.358,28
Menghitung harga jual per unit

Keterangan Perhitungan Harga jualper unit
Harga jualper unit Rp.6.887,85+ Rp. 1.358,28 Rp. 8.246,13

Tabel 12. Hasil perhitungan harga jual keripik singkong
Harga jualmenurut perhitungan metod:

Harga jualmenurut UKM

Varian Keripik Singkong Sabrina Eg:ipr)]lgusprlcmg dengan pendekatan fu Selisih harga jual
Asin 300 gr Rp. 7.000 Rp.5.905,15 Rp. 1.095,85
PedasManis 300gr Rp. 8.000 Rp. 8.246,13 Rp. 246,13

Berdasarkan hasil perhitungan, harga jual keripik singkong varianrasa asin yang ditentukan
UKM Keripik Singkong Sabrina lebih tinggi dibanding harga jual menurut perhitungan metode cost
plus pricing pendekatan full costing, yaitu dengan selisin Rp. 1.095,85. Berbeda dengan harga jual
keripik singkong varian rasa asin. harga jual keripik singkong varian rasa pedas manis yang ditentukan
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UKM Keripik Singkong Sabrina justru lebih rendah dibanding harga jual menurut perhitungan metode
cost plus pricing pendekatan full costing, yaitu dengan selisih Rp. 246,13.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa:
UKM Keripik Singkong Sabrina tidak memperhitungkan biaya penyusutan sebagai salah satu
komponen yang membentuk biaya total;
UKM Keripik Singkong tidak mengelompokkan biaya berdasarkan perbedaan varian rasa, sehingga
ketika dilihat secara keseluruhan UKM ini memperoleh laba Rp. 9.996.000, sedangkan jika
dikelompokkan maka akan ditemukan bahwa laba yang diperoleh untuk keripik singkong varian pedas
manis tidak sesuai dengan laba yang diharapkan;
Perhitungan harga jual keripik varian rasa pedas manis yang dihitung dengan metode cost plus pricing
pendekatan full costing lebih rendah dibanding penentuan harga jualyang ditentukan oleh UKM
Keripik Singkong Sabrina, dengan selisih Rp. 1.095,85; dan
Perhitungan harga jual keripik varian rasa asin yang dihitung dengan metode cost plus pricing
pendekatan full costing lebih tinggi dibanding penentuan harga jual yang ditentukan oleh UKM
Keripik Singkong Sabrina, dengan selisih Rp. 246,13.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap kinerja
perusahaan. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan (return
on asset) dan untuk variabel independen dalam penelitian ini adalah intellectual capital (human capital
efficiency, structural capital efficiency, capital employed efficiency), ukuran perusahaan, dan leverage.
Sampel penelitian yang terpilih yaitu perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia pada periode
2015-2019 dan dipilih dengan metode purposive sampling dengan total data yang diperoleh adalah
2.127 data observasi yang kriterianya terpenuhi selama 5 tahun. Metode analisis yang digunakan
adalah metode analisis regresi data panel. Dan model regresi terbaik yang terpilih adalah fixed effect
model. Hasil penelitian ini adalah human capital efficiency, capital employed efficiency, dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan sedangkan leverage
berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja perusahaan dan structural capital efficiency tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur
intellectual capital dengan metode lain seperti metode analisis konten atau survei.

Kata Kunci: kinerja perusahaan; intellectual capital

Analysis the effect of intellectual capital on firm performance listed on the indonesia
stock exchange

Abstract

This research expected to analyze the effect of intellectual capital on firm performance. The
dependent variable used in this researchwasfirm performance (return on assets) and the independent
variables in this researchwere intellectual capital (human capital efficiency, structural capital
efficiency, capital employed efficiency), firm size, and leverage. The selected research samples were
companies listed on the Indonesia stock exchange in the 2015-2019 period and were selected by
purposive sampling method with the total data obtained were 2.127 observational data that met the
criteria for 5 years. The analysismethod used is the panel data regression analysis method. And the
best regression model chosen is the fixed effect model. The researchconcludes that human capital
efficiency, capital employed efficiency, and firm size have a significant positive effect on firm
performance while leverage has a significant negative effect on firm performance and structural
capital efficiency has no significant effect on firm performance. Future research is expected to
measure intellectual capital using other methods such as content analysis or surveys.

Keywords: Firm performance; intellectual capital
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PENDAHULUAN

Perekonomian di Indonesia terkena dampak pandemi COVID-19yang dapat dibuktikan dari
banyaknya aktivitas usaha perusahaan yang diberhentikan, sehingga berpengaruh besar terhadap
Kinerja perusahaan di BEI. Hal tersebut dapat terlihat dari laporan keuangan yang membandingkan
Kinerja keuangan di kuartal 1 pada tahun 2020 yang mengalami penurunan dengan kinerja perusahaan
yang masih konsisten sebelum Indonesia terkena pandemi (Rahmani, 2020). Hanoatubun (2020)
menyatakan bahwa di masa pandemi ini perekonomian Indonesia mengalami penurunan hingga 5%.
Pertumbuhan ekonomi tidak dapat lagi fokus di faktor produksi (modal uang atau tanah) tetapi telah
terjadi perubahan di era knowledge based yaitu sumber daya manusia (human capital) yang lebih
menjadi kunci utama guna memperoleh pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan dan dapat
meningkatkan keunggulan kompetitif (Anggaryani & Susilo, 2013).

Laporan human capital index (HCI) 2020 telah diterbitkan oleh Bank Dunia. HCI merupakan
program Bank Dunia yang dibuat guna menggambarkan keadaaan pendidikan dan kesehatan untuk
membantu produktivitas di masa mendatang. Di laporan tersebut menyatakan bahwa nilai HCI
Indonesia mengalami kenaikan dari 0,53 pada tahun 2018 ke 0,54 padatahun 2020. Nilai HCI 2020
diolah sesuai dengan data baru dan diperluas tiap-tiap bagiannya hingga Maret 2020 yang dimana
belum memasukkan dampak pandemi terhadap human capital. Namun setelah munculnya pandemi
Covid-19, human capital menjadi faktor yang krisis untuk keberlangsungan hidup sebuah perusahaan
karena terjadi perubahan yang drastis dan perusahaan harus menyesuaikan diri dengan situasi ini
supaya bisa bertahan.

Dalam dunia perbisnisan, mempunyai nilai tambah menjadi sebuah keunggulan supaya bisa
bersaing dengan perusahaan lainnya dan mempertahankan pangsa pasar. Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh perusahaan untuk perubahan strategi yang bisa meningkatkan kinerjanya adalah tidak
boleh hanya berfokus pada aset berwujud saja tetapi aset tidak berwujud juga penting seperti salah satu
contohnyayaitu pengetahuan (knowledge based).

Di era knowledge based, intellectual capital menjadi salah satu cara untuk menerapkan aset
tidak berwujud dan juga menjadi faktor pendorong bagi kinerja keuangan perusahaan (Serenko &
Bontis, 2013). Intellectual capital berguna sebagai faktor kunci yang bisa meningkatkan sumber daya
manusia, kemampuan perusahaan, menciptakan suatu keberhasilan ekonomi, nilai perusahaan yang
bagus, dan juga kinerja keuangan yang bagus sehingga dapat mempertahankan posisi kompetitif
mereka. Didunia perbisnisan Indonesia, praktik intellectual capital belumsecara luas diperkenalkan
dan juga penelitian tentang intellectual capital masih termasuk hal baru. Intellectual capital jarang
dilaporkan dalam laporan keuangan karena pengukurannya yang sulitdan juga kurangnya definisi,
padahal mereka dapat mencapai hingga 80% dari nilai pasar perusahaan (Cheng, Lin, Hsiao, & Lin,
2010). Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan mengetahui apakah intellectual capital
dengan komponennya yaitu human capital efficiency, structural capital efficiency, capital employed
efficiency serta ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja
perusahaan.

Tinjauan pustaka
Kinerja perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan pencapaian perusahaan dengan menggunakan sumber dayanya
dalam periode tertentu. Perusahaan yang sumber dayanya bisa digunakan dengan maksimal maka
perusahaan tersebut bisa menghasilkan suatu nilai tambah untuk dijadikan sebuah keunggulan bersaing
dan dapat mempengaruhi peningkatan kinerja perusahaan (Saputri, 2016). Tujuan utama perusahaan
yaitu memaksimalkan keuntungan. Laba merupakan acuan dalam memenuhi kewajiban kepada
investor dan kreditor dan juga merupakan bagian yang dapat menciptakan nilai untuk perusahaan
dimasa mendatang (Zuliansyah, 2019).

Pengukuran kinerja dapat dilihat dari kinerja yang dicapai suatu perusahaan. Pengukuran yang
dipakai yaitu return on asset (ROA). Arti dari ROA yakni rasio yang menjadi pengukuran kapabilitas
perusahaan dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan untuk menciptakan keuntungan. Semakin
tinggi rasio ROA, semakin efisien suatu perusahaan memanfaatkan total asetnya (Sardo & Serrasqueiro,
2017).
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Teori berbasis sumber daya (resource-based theory) muncul karena beberapa orang
mempertanyakan mengapa suatu perusahaan bisa mengungguli perusahaan lain sertamemiliki kinerja
berkesinambungan. Perusahaan yang membentuk sendiri sumber daya dan bisa mengelolanya akan
memiliki kapabilitas untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnyanya. Kelompok sumber daya
yang khas yang perusahaan miliki dan kelola maka perusahaan bisa memperoleh dan mempertahankan
Kinerja perusahaannya secara berkesinambungan. Makna dari sumber daya yang khas di resource-
based theory merupakan sumber daya yang memiliki ciri langka, bemilai/bermanfaat, tidak terganti,
dan tidak dapat ditiru (Widyaningdyah & Aryani, 2013).

Intellectual capital diartikan sebagai total seluruh kemampuan dan pengetahuan yang membantu
suatu perusahaan untuk mendapatkan dan mempertahankan keunggulan kompetitif yang
berkesinambungan (Wang, Wang, & Liang, 2014). Intellectual capital adalah sumber daya yang
dimaksudkan dapat berkontribusi untuk meningkatkan kinerja (Zéghal & Maaloul, 2010), informasi
modal intelektual yang lebih banyak diungkapkan dalam laporan perusahaan harusmewakili sumber
daya keunggulan kompetitif dan dengan demikian akan mengarah pada peningkatan kinerja
perusahaan.

Intellectual capital memiliki tiga komponen yaitu human capital yang berbasis pada sumber
daya manusia, structural capital yang mengandalkan organisasi, dan capital employed yang
berdasarkan koordinasi hubungan antara perusahaan dan lingkungan sekitarnya (Jardon & Dasilva,
2017). Menurut Hussinki, Ritala, Vanhala, & Kianto (2017), perusahaan ditandai intellectual capital
yang tinggi serta penggunaan praktik manajemen pengetahuan yang tinggi biasanya mempunyai
Kinerja yang lebih baik.

Pengembangan hipotesis
Pengaruh human capital efficiency terhadap kinerja perusahaan

Human capital efficiency menunjukkan jumlah value added yang dihasilkan per unit moneter
yang diinvestasikan dalam tenaga kerja untuk menghasilkan kinerja perusahaan. Human capital
merupakan kemampuan intelektual yang dimiliki karyawan. Nielsen, Bukh, Mouritsen, Johansen, &
Gormsen (2006) berpendapat bahwa human capital, diwakili oleh misalnya keterampilan,
pengetahuan, keahlian karyawan yang membantu meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Soetedjo
& Mursida (2014) semakin tinggi human capital maka kinerja perusahaan semakin meningkat karena
akan menunjukkan pemanfaatan dan pengelolaan sumber intelektual tenaga kerja perusahaan yang
efektif dan efisien sehingga mampu memperoleh laba yang maksimal. Hasil penelitian Nimtrakoon
(2017) menyatakan human capital efficiency berpengaruh signifikan positif padakinerja perusahaan.
H1 = Human capital efficiency berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh structural capital efficiency terhadap kinerja perusahaan

Structural capital efficiency merupakan proporsi jumlah nilai tambah yang diperhitungkan oleh
structural capital. Pengertian Structural capital adalah kemampuan perusahaan untuk membantu usaha
karyawan sehingga menghasilkan intellectual capital yang ideal seperti: sistem pengoperasian
perusahaan, proses manufaktur, budaya organisasi dan manajemen. Menurut Soetedjo & Mursida
(2014) semakin tinggi structural capital maka kinerja perusahaan semakin meningkat karena
perusahaan mampu mengelola aset yang dimiliki secara maksimal karena dengan adanya sistem,
struktur, dan prosedur yang baik, maka perusahaan bisa mengurangi kecurangan yang terjadi dan
kepuasan konsumen bisa ditingkatkan dan juga bisa memaksimalkan laba. Hasil penelitian Hamdan
(2017), mengemukakan structural capital efficiency berpengaruh signifikan positif pada kinerja
keuangan perusahaan.
H2 = Structural capital efficiency berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh capital employed efficiency terhadap kinerja perusahaan
Capital employed efficiency ialah jumlah nilai tambah dari aset fisik serta finansial yang ada di
perusahaan yang menjadi pengukur penilaian efisiensi dan efektivitas perusahaan tersebut. Capital
employed berasal dari luar perusahaan yang dapat memberikan nilai lebihuntuk perusahaan seperti
klien, distributor, pemasok, dan investor (Sawarjuwono & Kadir, 2003). Menurut Soetedjo & Mursida
(2014) semakin tinggi capital employed maka kinerja perusahaan semakin meningkat karena hubungan
sosial yang baik antar perusahaan dengan pihak luar akan mempengaruhi tingkat kepercayaan pihak
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luar pada perusahaan sehingga perusahaan bisa mendapatkan banyak manfaat seperti: loyalitas klien,
nama baik dan kekuatan untuk bernegosiasi jadi perolehan laba bisa maksimal. Hasil penelitian
Nimtrakoon (2017) menyatakan capital employed efficiency berpengaruh signifikan positif pada
Kinerja perusahaan.

H3 = Capital employed efficiency berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang bisa tercermin dari jumlah aset yang ada
dalam perusahaan di satu periode (Pratama & Wiksuana, 2016). Jadi semakin besar ukuran sebuah
perusahaan makaKkinerja perusahaannya meningkat karena perusahaan tersebut bisa menciptakan laba
yang lebih stabil dan maksimal dan juga sebaliknya. Penelitian dengan ukuran perusahaan telah
dilakukan oleh Ghosh & Mondal (2009) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif
pada Kinerja perusahaan.
H4 = Ukuran Perusahan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh leverage terhadap kinerja perusahaan

Leverage adalah pengukuran total hutang dibagi dengan total aset, dipakai untuk mengendalikan
akibat dari pembayaran hutang terhadap kinerja perusahaan dan penciptaan karyawan (Riahi-Belkaoui,
2003). Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan maka kinerjanyaakan semakin menurun karena
pemakaian utang yang besar dan akan berdampak pada kegiatan operasional perusahaanyang kurang
baik sehingga mempengaruhi laba (Azzahra & Nasib, 2019). Penelitian Chu et al., (2011) menyatakan
bahwa leverage berpengaruh signifikan positif pada kinerja perusahaan.
H5 = Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.

METODE

Metode penelitian yang dipakai yaitu penelitian kuantitatif. Objek penelitiannya adalah
perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Metode sampel penelitian ini yaitu metode
purposive sampling. Metode analisis data yang dipakai yakni regresi data panel yang merupakan
kumpulan antar data time series dan cross section.

Tabel 1. Daftarsampeldata

Keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan yangterdaftardiBEI 678
Jumlah perusahaan yangtidak memiliki laporan lengkap (245)
Jumlah perusahaan yangmemiliki data lengkap 433
Jumlah tahun penelitian 5 Tahun
Totaldata keseluruhan datayangakan diteliti 433
Totaldata penelitian 2165
Data Outlier (38)
Data Observasi 2127

Tabel 2. Pengukuran variabel operasional

Variabel Pengukuran

Kinerja perusahaan (Return on Asset) = Sabgersingaielh pajak
Totalaset
Value added

Human Capital Efficiency = Human capital

Structural capital

Structural Capital Efficiency

Value added
. - Value added
Capital Employed Efficiency = Capital employed
Ukuran Perusahaan = Naturallogaritma dari totalaset
Leverage _ Totalhutang
Totalasset
Keterangan:
Value added = operating profit + depresiasi + beban gaji dan tunjangan karyawan
Human capital = beban gajidantunjangan karyawan

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
402


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AKUNTABEL 18(3),2021 399 -407

Structural capital = value added—-human capital
Capital employed= totalaset— aset tidak berwujud

Uji hipotesis dilakukan dengan menerapkan model kajian regresi data panel dengan persamaan
regresi dapat diuraikan sebagai berikut:

ROAi: = Boi + p1 HCEit + B2 SCEit + ps CEEi + B4 SIZEit + Bs LEVit + &it
Keterangan:

Bo = Konstantamodel regresi di unit observasi ke i

B12345 = koefisien regresi

ROA =Return on Asset di unit observasi ke i serta waktu ke t

HCE =Human Capital Efficiency di unit observasi ke i serta waktu ke t
SCE = Structural Capital Efficiency di unit observasi ke i serta waktu ke t
CEE = Capital Employed Efficiency di unit observasi ke i serta waktu ke t
SIZE = Ukuran Perusahaan di unit observasi ke i serta waktu ke t

LEV = Leverage di unit observasi ke i serta waktu ke t

€ =error di unit observasi ke i serta waktu ke t

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif

Tujuan dari statistik deskriptif yaitu mendeskripsikan data dari suatu sampel baik secara visual
ataupun numerik, tanpa menganalisa data, dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Pada tabel 3
dapatdiperhatikan hasil uji statistik deskriptif yaitu:

Tabel 3. Hasil uji statistik deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ROA 2127 -0,73253 0,52670 0,02915 0,08619
Human Capital Efficiency 2127 -41,65613 65,76407 3,04922 4,37988
Structural Capital Efficiency 2127 -22,38186 63,63349 0,66512 2,53199
Capital Employed Efficiency 2127 -0,59273  0,98273 0,15019 0,14231
Ukuran Perusahan 2127 22,37663 34,88715 28,99048 1,79951
Leverage 2127 0,00028 8,30772 0,54404 0,45281

Berdasarkan tabel 3 yang menggambarkan statistik deskriptif, rata-rata variabel ROA adalah
0,02915 artinya semakin mendekati O berarti perusahaan Indonesia tidak dapat secara efektif dan
efisien mengelola asset yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan. Rata-rata variabel human capital
efficiency adalah 3,04922 yang berarti nilai tambah pada suatu perusahaan dengan dana yang
diinvestasikan untuk gaji dan tunjangan karyawan ialah 3,04922. Rata-rata variabel structural capital
efficiency adalah 0,66512 yang berarti bahwa tingkat knowledge pada perusahaan seperti sistem
pengoperasian perusahaan, proses manufaktur, budaya organisasi dan manajemen, dan lain -lain ialah
0,66512. Rata-rata variabel capital employed efficiency adalah 0,15019 artinya value added perusahaan
yang diciptakan dari modal yang dipakai perusahaan dapat mencapai 0,15019 kali. Rata-rata variabel
ukuran perusahaan adalah 28,99048. Dan rata-rata variabel leverage adalah 0,54404 yang berarti
komponen liabilitas yang dimiliki rata-rata perusahaan di Indonesia sekitar 54,40% dari total aset
perusahaan.

Berdasarkan hasil output, pemilihan model terbaik adalah fixed effect model, untuk hasil uji F
adalah 0,0000 yang artinya variabel independen berpengaruh signifikan pada variabel dependen. Serta
hasil koefisien determinasi adalah 0,739189 artinya variabel independen menjelaskan dependen
sebesar 73,92%, sisa 26,08% dijelaskan oleh variabel lain diluar independen. Dan ditabel 4
memperlihatkan hasil uji t:

Tabel 4. Hasil ujit

Variabel Coefficient Std-error t-statistic Sig.

Constant -0,227958 0,000318 17,53815 0,0000
Human Capital Efficiency 0,005452 0,000431 -1,848128 0,0000
Structural Capital Efficiency -0,000749 0,011079 36,20443 0,0790
Capital Employed Efficiency 0,422865 0,000960 5,961080 0,0000
Ukuran Perusahaan 0,006587 0,032506 0,530636 0,0000
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Variabel Coefficient Std-error t-statistic Sig.

Leverage -0,024819 0,027940 -7,639606 0,0000

Pengaruh human capital efficiency terhadap kinerja perusahaan

Human capital efficiency mempunyai nilai koefisien 0,005452 dengan nilai probabilitas 0,0000
< 0,05 maka hasil uji sesuai dengan H1. Arti hasilnya adalah gaji serta tunjangan untuk pengelolaan
karyawan seperti untuk pelatihan dan kesejahteraannya yang dikeluarkan perusahaan sudah cukup
signifikan guna memotivasi para karyawan dalam meningkatkan laba perusahaan. Argumen di atas
selaras dengan penelitian Nimtrakoon (2017) yaitu human capital efficiency berpengaruh signifikan
positif pada kinerja perusahaan. Dan Mehralian et al., (2012) menyatakan human capital efficiency
tidak berpengaruh signifikan pada kinerja perusahaan.

Pengaruh structural capital efficiency terhadap kinerja perusahaan

Structural capital efficiency memiliki nilai koefisien -0,000749 dengan nilai probabilitas 0,0790
> 0,05 maka hasil uji tidak sesuai H2. Arti hasil penelitian ini adalah efisiensi modal struktural
perusahaan belum bisa mengoptimalkan struktur perusahaannya untuk menciptakan kinerja keuangan
yang baik. Hasil ini sesuai penelitian Goswami (2016) yang menyimpulkan bahwa structural capital
efficiency tidak berpengaruh signifikan pada kinerja perusahaan. Dan Hamdan (2017) menyimpulkan
structural capital efficiency berpengaruh signifikan positif pada kinerja perusahaan.

Pengaruh capital employed efficiency terhadap kinerja perusahaan

Capital employed efficiency mempunyai nilai koefisien 0,006587 dengan nilai probabilitas
0,0000< 0,05 maka hasil uji sesuai dengan H3. Hasil ini berarti bahwa perusahaan dan konsumen
berhubungan baik karena perusahaan melayani konsumen dengan baik sehingga kepercayaan
konsumen meningkat yang kemudian akan memberi pengaruh baik pada kinerja keuangan. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Nimtrakoon (2017), bahwa capital employed efficiency berpengaruh
signifikan positif pada kinerja perusahaan. Sedangkan pada penelitian Bayraktaroglu et al., (2019)
menyatakan capital employed efficiency tidak berpengaruh signifikan pada kinerja perusahaan.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan

Ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien 0, 006587 dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05
maka hasil uji sesuai dengan H4. Hasil ini menunjukkan pembentukan laba perusahaan dapat
dipengaruhi oleh besar kecilnya perusahaan tersebut. Menurut Pratama & Wiksuana (2016) perusahaan
yang lebih besar akan lebih stabil menciptakan labanya. Hasil ini sesuai penelitian Nimtrakoon (2017),
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif pada kinerja perusahaan. Dan penelitian Joshi
etal., (2013) menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan padakinerja perusahaan.

Pengaruh leverage terhadap kinerja perusahaan

Leverage memiliki nilai koefisien -0,024819 dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05 maka
hasil uji tidak sesuai dengan H5. Arti dari hasil penelitianini ialah perusahaan yang memiliki leverage
tinggi maka risiko yang dihadapi investor akan besar. Pemakaian hutang yang tinggi akan berakibat
pada buruknya aktivitas bisnis perusahaan, sehingga menurunkan kinerja keuangan perusahaan
(Azzahra & Nasib, 2019). Hasil ini sesuai penelitian Scafarto (2017), bahwa leverage berpengaruh
signifikan negatif. Dan penelitian Chu et al., (2011) bahwa leverage berpengaruh signifikan positif
pada Kinerja perusahaan.

SIMPULAN

Bersumber di hasil uji hipotesis, maka disimpulkan bahwa human capital efficiency dan
capital employed efficiency, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh signifikan positif pada
Kinerja perusahaan sedangkan structural capital efficiency tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja perusahaan.

Bersumber pada hasil uji hipotesis dan kesimpulan, maka dapat disampaikan beberapa saran
kepada peneliti selanjutnya yaitu diharapkan dapat memperbanyak data, sampel, variabel independen
dan dependen supaya menghasilkan model penelitian serta kaitan yang lebih bagus. Dan bisa
mengukur intellectual capital dengan metode lain seperti metode analisis konten atau survei.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui apakah Komunikasi, Motivasi Kerja,
KepuasanKerja, Disiplin Kerja berpengaruhdansignifikansecara parsial dansimultan terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Paradise Dynasti Medan. Pengumpulan data menggunakan metode kuantitatif dan
melibatkan 37 orang responden atau sampel didalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Komunikasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja memberikan pengaruh positif dan
signifikan baik secara parsial atau sendiri-sendiri maupun simultan atau bersama-sama terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Paradise Dynasti Medan. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 65,5%
variabel Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Komunikasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja
dan Disiplin Kerja, sementara sisanya 34,5% mendapat pengaruh dari variabel bebas lainnya yang tidak
di terangkan padapenelitianini. Simpulandari penelitian ini menunjukkan bahwakomunikasi, motivasi
kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerjamempengaruhi dengan positif dan signifikan kinerja karyawan
di PT. Paradise Dynasty Medan.

Kata Kunci: Komunikasi; motivasi kerja; kepuasan kerja; disiplin kerja; kinerja karyawan

Analysis of the influence of communication, work motivation, job satisfaction and
work discipline on employee performance

Abstract

This study aims to analyze and determine whether Communication, Work Motivation, Job
Satisfaction, Work Discipline have a partial and significant effect on employee performance at PT.
Paradise Dynasty Medan. Data collection uses quantitative methods and involves 37 respondents or
samples in this study. The results showed that Communication, Work Motivation, Job Satisfaction and
Work Discipline had a positive and significant influence either partially or individually or
simultaneously or together on Employee Performance at PT. Paradise Dynasty Medan. The results of
the coefficient of determination indicate that 65.5% of the Employee Performance variables can be
explained by the variables of Communication, Work Motivation, Job Satisfaction and Work Discipline,
while the remaining 34.5% is influenced by other independent variables that are not explained in this
study. The conclusions of this study indicate that communication, work motivation, job satisfaction and
work discipline positively and significantly affect employee performance at PT. Paradise Dynasty
Medan.

Keywords: Communication; work motivation; job satisfaction; work discipline; employee performance
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen penting agar sebuah bisnis atau perusahaan
dapatberjalan denganbaik untuk mencapai visi dan misi yang diinginkan. Tanpaadanya elemen tersebut
atau kualitas sumber daya manusia yang kurang baik, maka dapat dipastikan sebuah bisnis atau
perusahaanakansulituntuk berjalan dan beroperasi dengan semestinya. Meskipunsumber dayamanusia
sebagai salah satu elemen penting juga telah terpenuhi, tetapi kualitas sumber daya manusia didalam
melakukan aktivitas pekerjaannya kurang memiliki tingkat komunikasi yang baik dengan rekan kerja,
kepada atasan ataupun kepada pelanggan, tidak memiliki motivasi dalam bekerja, kurangnya kepuasan
dalam bekerja dan juga kurang disiplin didalam melakukan pekerjaanya maka juga dapat dipastikan
Kinerja yang akan di hasilkan nantinya akan menghambat tujuan dan eksistensi suatu perusahaan.

Sudah sepatutnya suatu perusahaan memperhatikan aspek-aspek kerja yang berkaitan dengan
sumber daya manusia sehingga di masa yang akan datang perusahaan mampu bertahan dan dapat
mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan seperti Komunikasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja,
Disiplin Kerja. Aspek-aspek tersebut jika diperhatikan secara terus menerus dapat meningkatkan dan
menghasilkan produktivitas kinerja yang baik. Tentunya itu semua tidaklah mudah membalikkan
telapak tangan, akan mesti ada peran langsung keikutsertaan pihak manajemen untuk bisa mengkontrol
dan mengawasi para pekerja agar bisa terjaminnya mutu dan kualitas sehingga karyawan bisa dengan
mudah bekerja dengan senang hati tanpa ada rasa terbebani dan hubungan antara para pekerja dan pihak
manajemen semakin kuat dan baik. Ketidakmudahantersebutdapatdilihatdari tempat penelitian penulis
yaitu pada PT Paradise Dynasty yang terletak di Lippo Plaza Medan. PT Paradise Dynasty merupakan
Resto Chinese Food yang hadir dibawa oleh manajemen Boga Group. Terdapat fenomenayang menarik
minat peneliti untuk mengetahui lebih jauh hal-hal yang terjadi pada PT Paradise Dynasti yang terletak
di Lipoo Plaza Medan.

Tinjauan pustaka
Teori pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan

Menurut Sinambela (2016:551) mengemukakan bahwa komunikasi adalah suatu proses
pembentukan, penyampaian, penerimaandan pengolahan pesan yangterjadi di dalamdiri seseorang dan
atau di antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu.

Teori pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

Menurut Hamzah Uno (2012:72) memberikan definisi motivasi kerja sebagai kekuatan dalam diri
orang yang mempenaruhi arah, intensitas dan ketekunan perilaku sukarela seseorang untuk melakukan
pekerjaan.

Teori pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

Kepuasan Kerja menurut Emron Edison, et all (2017:210) mengemukakan bahwa kepuasan kerja
merupakan seperangkat perasaan karyawan tentang hal-hal yang menyenangkan atau tidak terhadap
suatu pekerjaan yang mereka hadapi.
Teoridisiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Disiplin Kerjamenurut Edy Sutrisno (2011:86) disiplin kerja adalahsikap kesediaandan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya.

Teori kinerja karyawan

Kinerja Karyawan menurut Mangkunegara (2013:67) kinerja diartikan sebagai hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

METODE

Populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data

Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan pada PT. Paradise Dynasty Medan yang
berjumlah 37 karyawan. Pengambilan sampel pada PT. Paradise Dynasty Medan adalah seluruh
karyawan yang berjumlah 37 karyawan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis lakukan
dengan caramenggunakan wawancara, kuisioner dan studi dokumentasi.
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Regresi linier berganda

Menurut Sugiyono (2016:192) Analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki
satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Adapun persamaan regresi linear
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut.
Y =a+B,X1+ B,Xz + ;X3 + B, Xa

Y = Kinerja Karyawan (Dependent Variabel)

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
X1 = Komunikasi (Independent Variabel)

X2 = Motivasi Kerja (Independent Variabel)

X3 = Kepuasan Kerja (Independent Variabel)

X4 = Disiplin Kerja (Independent Variabel)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini penulis lakukan pada PT. Paradise Dynasty Medan dengan variabel bebas
(independent variabel) yaitu Komunikasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja.
Dalam penelitian ini juga Kinerja Karyawan sebagai variabel terikat (dependentvariabel). Analisis
statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil statistics deskriptif
Descriptive statistics

N  Minimum MaximumMean Std. Deviation

Komunikasi 37 33.00 49.00 43.45953.20238
Motivasi Kerja 37 25.00 39.00 32.3514 3.54508
Kepuasan Kerja 37 25.00 40.00 34.3514 3.47384
Disiplin Kerja 37 25.00 40.00 34.3514 3.57628
Kinerja Karyawan 37 37.00 50.00 43.51353.33018
Valid N (listwise) 37

Statistik deskriptif berhubungan dengan bagaimana data dapat digambarkan atau di deskripsikan
atau juga dapat di simpulkan.

Tabel 1, menunjukkanbahwarasio pengukurandari variabel Komunikasi (X1)dengan nilai rerata
yakni 43,45, adapun standar deviasinya adalah 3,20238. Pada variabel Motivasi Kerja (X2) dengan nilai
rerata yakni 32,35, adapun standar deviasinya adalah 3,54508. Pada variabel Kepuasan Kerja (X3)
dengan nilai rerata yakni 34,35, adapunstandar deviasinya adalah 3,47384. Pada variabel Disiplin Kerja
(X4) dengan nilai rerata yakni 34,35, adapun standar deviasinya adalah 3,57628. Pada variabel Kinerja
Karyawan (Y) dengan nilai rerata yakni 43,51, standar deviasinya adalah 3,33018.

Pengujian asumsi klasik
Uji normalitas

Di dalam Uji Normalitas dapat dilakukan melalui dua langkah pengujian, yaitu:
Uji dengan menggunakan Grafik, yaitu dengan melalui dua cara:
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Hasil pengujian dalam penelitian ini dapat di lihat pada grafik di bawah ini:

Histogram

Dependent Wariable: Kinerja Karyawan

|
i q N
1 . o
.// \\__
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Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Grafik histogram

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat pada grafik histogramnya melenceng ke Kiri dan ke
kanan, dengan demikian data berdistribusi normal.

Normal probability plot

rRNormal P-FP Plot of Regression Stanmndardized Residual
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Gambar 2. Normal Probability plot

Berdasarkan pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa tampilan gambar menunjukkan data
penyebaran berada di garis diagonalnya, serta mengiringi garisnya tersebut, sehinga datanya
berdistribusi normal.

Analisis statistik
Pengujian di bawah ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov
Smirnov,
Tabel 2. Hasil uji normalitas data (kolmogorov-smirnov)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized residual

N 37

Normal Parameters2 Mean .0000000
Std. Deviation 1.95619830

Most Extreme Differences  Absolute .067
Positive .067
Negative -.046

Kolmogorov-Smirnov Z 406

Asymp. Sig. (2-tailed) 997

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai Sig-nya yaitu 0,997 > 0,05.
Maka dapat di simpulkan data berdistribusi normal.

Uji multikolonieritas
Tabel 3. Hasil uji multikolonieritas
Coefficients?

Collinearity statistics
Tolerance VIF

Model

1 (Constant)
Komunikasi 716 1.396
Motivasi Kerja 689 1451

Kepuasan Kerja  .524 1.909
Disiplin Kerja 974 1.027
a. Dependent variable: kinerja karyawan

Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat nilai tolerance tiap variabel bebas yaitu Komunikasi =
0,716, Motivasi Kerja= 0,689, Kepuasan Kerja= 0,524 dan Disiplin Kerja 0,974 >0,1. Sementara nilai
VIF setiap variabel bebas yaitu Komunikasi = 1,396, Motivasi Kerja =1,451, Kepuasan Kerja = 1,909,
Disiplin Kerja=1,027 <10, sehingga data terkait bebas dari multikoloneritas.

Uji hesteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Wariable: Kinerja Karyawvwan
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0
0

=]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik scatter plot
Berdasarkan gambar diatas dapat di ketahui penyebaran titik -titiknya tidak beraturan dan tidak
membentuk suatu pola tertentu, bahkan menjauhi 0. Maka dapat di simpulkan data terbebas dari
heteroskedastisitas.

Uji glejser
Tabel 4. Hasil uji glejser
Coefficients?

Unstandardized CefficientsStandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta L Sig
(Constant) 6.522 3.396 1.920 .064
Komunikasi -135 .068 -367 -1.977 .057

1 Motivasi Kerja 078 .063 234 1237 225
Kepuasan Kerja -.042 .074 -123 -566 .575
Disiplin Kerja -006 .053 -017 -108 915

a.Dependent variable: RES2

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat ketiga variabel memiliki nilai asym.sig di atas 0,05, yaitu
dapat dilihat bahwa Komunikasi (X1) dengan nilai 0,057, Motivasi Kerja (X2) dengan nilai 0,225,
KepuasanKerja (X3) dengannilai 0,575, dan Disiplin Kerja (X4) dengannilai 0,915 se hingga padadata
tersebut tidak terjadi gejala hesteroskedastisitas.
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Model penelitian

Dari penelitian ini terdapat empat variabel bebas, yaitu Komunikasi, Motivasi Kerja, Kepuasan
Kerja, Disiplin Kerja dan sebuah variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan. Persamaan regresinyayang
di pakai yakni:

Y =a+DblX1+B2X2+B3X3+ B4X4

Tabel 5. Analisis regresi linear
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error  Beta t Sig.
(Constant) 779 6.335 123 903
Komunikasi 275 128 .264 2.153 .039

1 Motivasi Kerja 354 118 376 3.009 .005
Kepuasan Kerja  .313 138 327 2.276 .030
Disiplin Kerja 250 .098 269 2.556 .016

a. Dependent variable: kinerja karyawan

Berdasarkan Tabel diatas, di dapatkan model regresinya maka dapat diketahui: o =0,779
bl =0,275

b2 =0,354
b3 =0,313
b4 =0,250
e =0,05

Demikian, maka di dapatkan model regresinya yaitu Kinerja Karyawan = 0,779 + 0,275
Komunikasi + 0,354 Motivasi Kerja+ 0,311 Kepuasan Kerja + 0,250 Disiplin Kerja.

Koefisien determinasi
Tabel 6. Koefisien determinasi

Model summary®
Model R R square Adjusted rsquare Std. error of the estimate

1 8092 .655 612 2.07486

a. Predictors: (constant), disiplin kerja, komunikasi, motivasikerja, kepuasan kerja
b. Dependent variable: kinerja karyawan

Berdasarkan tabel diatas, dapat di simpulkan bahwa:
R = 0,809 menunjukkan adanya korelasi yang tinggi antara variabel Komunikasi, Motivasi kerja,
kepuasan Kkerja, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan; dan
Nilai Koefisien R Square senilai 65,5 %. Yang memperlihatkan bahwa variasi variabel Kinerja
Karyawan (Y) dapat di jelaskan oleh variabel Komunikasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Disiplin
Kerja, sementara sisanya 34,5 % mendapat pengaruh dari variabel bebas lainnya yang tidak bisa di
terangkan pada penelitian ini.

Pengujian hipotesis secara simultan (uji f)
Tabel 7. Uji simultan (uji f)

ANOVAP

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 261.482 4 65.370

1 Residual 137.762 32 4305 15.185 002
Total 399.243 36

a. Predictors: (constant), disiplin kerja, komunikasi, motivasikerja, kepuasan kerja
b. Dependent variable: kinerja karyawan

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa Fhitung senilai 15.185 lebih dari Ftabel yaitu senilai 2.67
dengan sig 0,000 < 0,05. Hasil terkait menunjukkan bahwa secara bersama-sama H1 diterima dan HO di
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tolak. Artinya Komunikasi (X1), Motivasi Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X3) dan Disiplin Kerja (X4)
secara serempak dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Paradise Dynasty Medan.

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t)

Tabel 8. Uji parsial (uji t)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients  t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 779 6.335 123 .903
Komunikasi 275 128 .264 2.153 .039
1 Motivasi Kerja 354 118 376 3.009 .005
Kepuasan Kerja  .313 138 327 2.276 .030
Disiplin Kerja 250 .098 .269 2.556 016

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa:

Uji t variabel Komunikasi (X1) memiliki thitung 2,153 dengan signifikan 0,039. Hipotesis H1 diterima
karena thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,153 > 2,037. Dan signifikansi 0,039 kurang dari 0,05,
artinya variabel Komunikasi (X1) memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y);

Uji t variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki thitung 3,009 dengan signifikan 0,005. Hipotesis H2
diterima karenathitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,009 > 2,037. Dan signifikansi 0,005 kurang dari
0,05, artinya variabel Motivasi Kerja (X2) memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y); dan

Uji t variabel Kepuasan Kerja (X3) memiliki thitung 2,276 dengan signifikan 0,030. Hipotesis H3
diterima karenathitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,276 >2,037. Dan signifikansi 0,030 kurang dari
0,05, artinya variabel Kepuasan Kerja (X3) memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y); dan

Uji t variabel Disiplin Kerja (X;) memiliki tyiwng 2,556 dengan signifikan 0,016. Hipotesis H,
diterima karena tyiwung lebih besar dari t.ne yaitu 2,556 > 2,037. Dan signifikansi 0,016 kurang dari
0,05, artinya variabel Disiplin Kerja (X,) memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Pengaruh komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan ()

Berdasarkan hasil uji secara individual atau Uji t, hal ini dapat dilihat yaitu Komunikasi (X1)
memiliki nilai thitung 2,153 dengan signifikan 0,039. Hipotesis H1 diterima karena thitung lebih besar
dari ttabel dengan nilai 2,153 > 2,037. Dan signifikansi 0,039 < 0,05. Dalam hasil penelitian ini
membuktikan jika variabel Komunikasi memberi pengaruh positif dan sign ifikan pada variabel Kinerja
Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan. Dan dapat di artikan bahwa Komunikasi berpengaruh nyata
sehingga Kinerja Karyawan meningkat.

Sependapat dengan penelitian Luh Mang Indah Mariani dan Ni Ketut Sariyathi (2017) yang
mengatakan yakni Komunikasi memberi pengaruh positif dan siginifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji secara individual atau Uji t, hal ini dapat dilihat yaitu Motivasi Kerja
(Xz) memiliki nilai thitung 3,009 dengan signifikan 0,005. Hipotesis H2 diterima karena thitung lebih
besar dari ttabel yaitu 3,009 > 2,037. Dan signifikansi 0,005 < 0,05. Dalam hasil penelitian ini
membuktikan jika variabel Motivasi Kerja memberi pengaruh posisitf dan signifikan pada variabel
Kinerja Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan. Dan dapat di artikan bahwa Motivasi Kerja
berpengaruh nyata sehingga Kinerja Karyawan meningkat.

Sependapat dengan penelitian Zulfana Khongida, Nining Purnamaningsih, Daniel (2018) yang
mengatakan yakni Motivasi memberi pengaruh positif dan Signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
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Pengaruh kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji secara individual atau Uji t, hal ini dapat dilihat yaitu Kepuasan Kerja
(X3) memiliki nilai thiwung 2,276 dengan signifikan 0,030. Hipotesis Hj diterima karena tyiwng lebih
besar dari tyg,e Yyaitu 2,276 > 2,037. Dan signifikansi 0,030 < 0,05. Dalam hasil penelitian ini
membuktikan jika variabel Kepuasan Kerja memberi pengaruh posisitf dan signifikan pada variabel
Kinerja Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan. Dan dapat di artikan bahwa Kepuasan Kerja
berpengaruh nyata sehingga Kinerja Karyawan meningkat.

Sependapat dengan penelitian Teti Susilowati dan Muryanto Agus Nurwantoro (2019) yang
mengatakan yakni Kepuasan Kerja memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Pengaruh disiplin kerja (X4) terhadap kinerja karyawan (Y).

Berdasarkan hasil uji secara individual atau Uji t, hal ini dapat dilihat yaitu Disiplin Kerja
(X,) memiliki nilai thitung 2,556 dengan signifikan 0,016. Hipotesis H4 diterima karena thitung lebih
besar dari ttabel yaitu 2,556 > 2,037. Dan signifikansi 0,016 < 0,05. Dalam hasil penelitian ini
membuktikan jika variabel Disiplin Kerja memberi pengaruh posisitf dan signifikan pada variabel
Kinerja Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan. Dan dapat di artikan bahwa Disiplin Kerja
berpengaruh nyata sehingga Kinerja Karyawan meningkat.

Sependapat dengan penelitian Luh Mang Indah Mariani dan Ni Ketut Sariyathi (2017) yang
mengatakan yakni Disiplin Kerja memberi pengaruh positif dan siginifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Pengaruh komunikasi, motivasi kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan

Hasil pengujian secara simultan dapatdilinat bahwa nilai Fyiwng Senilai 15.185 sementara Frape
yaitu senilai 2.67 dari hasil ini diketahui bahwa Fhitung > Ftabel dan sig 0,000 < 0,05. Sehingga hasil
penelitiaannya menunjukkan yakni secara simultan HO di tolak dan Ha di terima. Hal tersebut
menunjukkan yakni Komunikasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerjadan Disiplin Kerja memberi pengaruh
positif dan signifikan pada Kinerja Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan.

Sependapat dengan penelitian Teti Susilowati dan Muryanto Agus Nurwantoro (2019) yang
berjudul Pengaruh Komunikasi, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
(Studi Karyawan PT. Parsiantauli Karya Perkasa Rayon Boja) meskipun perbedaannya terletak
pada Motivasi Kerja, tetapi secara keseluruhan variabel memilikipengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisa serta pembahasannya, maka dalam penelitian ini bisa disimpulkan
yaitu:
Secara parsial menunjukkan jika Komunikasi mempengaruhi dengan positif dan signifikan pada Kinerja
Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan;
Secara parsial menunjukkan jika Motivasi Kerja mempengaruhi dengan positif dan signifikan pada
Kinerja Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan;
Secara parsial menunjukkan jika Kepuasan Kerja mempengaruhi dengan positif dan signifikan pada
Kinerja Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan;
Secara parsial menunjukkan jika Disiplin Kerjamempengaruhi dengan positif dan signifikan pada pada
Kinerja Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan; dan
Secara Simultan menunjukkan jika Komunikasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja
mempengaruhi dengan positif dan signifikan Kinerja Karyawan di PT. Paradise Dynasty Medan.
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Abstrak

Perkembangan teknologi semakin mempermudah masuknya budaya luar termasuk penyebaran
budaya Korea yang ada di Indonesia saat ini. Mie sedaap korean spicy chiken adalah mie instan dengan
citarasa masakan Korea. Cita rasa pedasnya yang dapat diatur sendiri sertatekstur mie nyayangberbeda
menjadi ciri khas mie sedaap korean spicy chicken. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken di Sidoarjo. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis faktor. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan angket yang disebarkan secara online menggunakan google form dengan total 90
responden. Dari 18 sub indikator terbentuk empat faktor baru yang mempengaruhi keputusan pembelian
mie sedaap korean spicy chicken di Sidoarjo. Faktor pertamaadalah faktor sikap, faktor kedua adalah
faktor kelompok referensi, faktor ketiga adalah gaya hidup dan faktor keempat adalah motivasi. Faktor
utama yang mempengaruhi keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken adalah faktor sikap
dengan nilai of variance sebesar 43,245%.

Kata kunci: Analisis faktor; keputusan pembelian; stimuli pemasaran; mie sedaap korean spicy chicken

Analysis of factors affecting the purchase decision of korean spicy chicken sedaap
noodles

Abstract

The development of technology has made it easier for the entry of foreign cultures, including the
spread of Korean culture in Indonesia today. Delicious korean spicy chiken noodles are instant noodles
with a taste of Korean cuisine. The spicy taste that can be adjusted by yourself and the different texture
of the noodles are the hallmarks of Korean spicy chicken noodles. This study aims to analyze the factors
affecting the purchasing decision of Korean spicy chicken noodles in Sidoarjo. This research is a
quantitative study using factor analysis technigues. The data collection technique was carried out using
a questionnaire distributed online using google form with a total of 90 respondents. Of the 18 sub
indicators, four new factors were formed that influenced the purchasing decision of Korean spicy
chicken noodlesin Sidoarjo. The first factor is the attitude factor, the second factor is the reference
group factor, the third factor is lifestyle and the fourth factor is motivation. The main factor affecting
the purchasing decision of Korean spicy chicken delicious noodles is the attitude factor with a value of
variance of 43.245%.

Keywords:Factor analysis, purchasing decisions, marketing stimuli, korean spicy chicken instan
noodles
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat membantu manusia untuk menjalankan kegiatan setiap
harinya. Masyarakat dengan mudahnya mengakses informasi dari suatu negara hanya dengan
menggunakaninternet. Keleluasaan dalammengakses berbagai informasi inilah yang menjadi salah satu
penyebab penyebaran budaya Korea ke Indonesia sekarang . Masuknya budaya Korea ke Indonesia
diawali dengan munculnya berbagai film, drama, musik, kosmetik bahkan makanan dengan cita rasa
Korea Selatan. Fenomena tren budaya Korea Selatansecara global termasuk yangadadi Indonesia biasa
disebut dengan istilah Korean Wave atau bisa juga disebut dengan gelombang korea. Fenomena ini
bahkan cenderung mempengaruhi perilaku masyarakat khususnya para remaja. Masyarakat seolah
terbius dengan masuknya tren budaya Korea ke Indonesia yang mana tanpa disadari mengubah
kebiasaan masyarakat Indonesia dalam bertingkah laku, berpakaian, cara berbicara bahkan sampai
dengan seleramakan (Ahmatang & Saputri, 2020).

Mie instan merupakan salah satu makanan yang berbahan baku utama dari tepung. Makanan ini
banyak digemari oleh setiap orang karena selain praktis dan mudah untuk dikonsumsi mie instan juga
memiliki harga yang relatif terjangkau. Berdasarkan data dari World Instan Noodles Association
(WINA) tahun 2019 Indonesia menempati peringkat nomor dua dengan jumlah konsumsi mie instan
terbesar di dunia. Sebanyak 12,5 miliar porsi mie instan telah dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia
pada tahun 2019. Fenomena munculnya tren makanan dengan cita rasa koreadi Indonesia pertama kali
muncul pada pertengahan tahun 2016 yang mana saat itu muncul tren samyang challenge yang
diramaikanolehparayoutuber. Dalamtren samyangchallenge tersebut terdapat tantangan untuk makan
mie Buldalk Bokkeummyeon atau mie samyang. Mie samyang sebenarnya bukanlah nama asli dari
produk mie instan yang berasal dari Korea selatan melainkan buldalk bokkeummyeon. Namun
masyarakat Indonesia lebih mengenalnya dengan nama mie samyang karena viralnya samyang
challenge yang sedang terjadi saat itu. (www:.tirto.id, 2016)

Dari fenomena tersebut dimanfaatkan oleh PT Wings Food dengan mengeluarkan mie instan
dengan cita rasa masakan Korea. Mie sedaap korean spicy chicken merupakan mie instan dengan cita
rasa masakan koreayang manakonsumen dapat mengatur sendiri tingkat kepedasan yang diinginkan.
Selain itu tekstur yang ada pada mie sedaap korean spicy chicken juga lebih keyal karena memiliki
ketebalan mie yang lebih besar dari pada mie instan yang ada pada Indonesia umumnya. Mie sedaap
korean spicy chicken juga memakai aktor sekaligus boyband dari Korea Selatan yakni Choi Siwon
menjadi brand ambassador. Mie sedaap korean spicy chicken pertama kali dipublikasikan kepada
masyarakat luasdiacarawe the fest (WTF) padabulan Juli2019. Hal tersebut sangat menarik perhatikan
oleh para K-popers dan kaum milenial untuk mencoba mie sedaap korean spicy chicken. Antusiasme
yang sangat tinggi tersebut membuat Mie sedaap korean spicy chicken habis terjual dalam kurun waktu
1 minggu setalah diluncurkan (www.kompas.id, 2019). Hal tersebut berdampak yang brand image pada
mie sedaap semakin membaik. Hal ini dibuktikan dengan data dari top brand award pada tahun 2019
yang menyatakan bahwa mie sedaap mengalami kenaikan TBI atau top brand image yang cukup tinggi
sepanjang perjalanan mie sedaap yakni sebesar 7,4% dari 10,2% pada tahun 2018 menjadi 17,6% pada
tahun 2019 untuk peringkat mie instandalamkemasan. Selain itu mie sedaap juga mendapatkan predikat
TOP.

Suharno & Sutarso (2014:6) mengatakan bahwa terdapat empat faktor utama yang dapat
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi
dan faktor psikologi. Faktor budaya itu sendiri adalah faktor penentu yang utama dalam mempengaruhi
perilaku konsumen (Kotler & Keller, 2016:179). Faktor budaya itu sendiri terdiri dari budaya,
subbudaya dan kelas sosial. Berdasarkan penelitian dari Khasan (2018) menunjukkan hasil bahwa
budaya dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Faktor sosial merupakan hubungan sosial d alam
masyarakat yang mana terbentuk dari keluarga, kelompok dan peran yang ditentukan oleh suatu sistem
nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat (Nafali & Soepeno, 2016). Faktor sosial sendiri meliputi
kelompok referensi, keluarga, peran dan status. Berdasarkan penelitian dari Pratiwi, et al., (2018)
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifiakn dari faktor sosial terhadap
keputusan pembelian.
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Faktor pribadiberkaitan dengan karakteristik seseorang dalam berinteraksi saat bersamake luarga,
teman, sahabat atau bahwakn orang yang baru dikenal sehingga mengakibatkan tanggapan yang relatif
stabil serta cenderung berkepanjangan terhadap lingkungan (Suawa, et al., 2019). Faktor pribadi
meliputiumur, pekerjaan, situasi ekonomi, gayahidup, kepribadian. Faktor psikologi adalah faktor yang
berasal dalam diri konsumen yang mana konsumen dapat mengendalikan dirinya untuk melakukan
sebuah keputusan dalam pembelian (Setiadi, 2013:11). Faktor psikologi meliputi motivasi, persepsi,
proses belajar, kepercayaan dan sikap. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santoso, et al.,
(2012) motivasi, persepsi serta sikap memiliki pengaruh terhadap psikologis konsumen. Keputusan
pembelian juga dipengaruhi oleh adanya stimuli pemasaran (Setiadi, 2013). Hal tersebut terdiri dari
product, price, promotion, place. Stimuli pemasaran merupakan stimuli fisik ataupun komunikasi yang
mana dirancang oleh pemasar dengan sedemikian rupa agar dapat mempengaruhi konsumen.

Dari pemaparan diatas perumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari faktor apa saja yang
mempengaruhi keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken serta faktor utama yang
mempengaruhi keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken.

METODE

Metode penelitian yang akan dipakai adalah penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk teknik
analisis data yang dipakai adalah analisis faktor. Analisis faktor adalah metode penelitian yang
dipergunakan untuk mendapatkan hubungan (inter-relationship) antar variabel dengan variabel lainnya
dengan mengelompokkan beberapa variabel menjadi lebih kecil. Teknik pengumpulan datayang akan
digunakan angket. Untuk memperoleh data dilakukan dengan cara menyebarkan angket secara online
menggunakan gooogle form. Penilaian dalam angket menggunakan skala likert dengan skala 1-4.
Angket tersebut dapat diakses melalui link :
http://bit.ly/AnalisisFaktorMieSedaapKoreanSpicy Chicken.

Pada penelitian ini tidak akan menggunakan skala netral dikarenakan ingin memperoleh jawaban

yang pasti dari responden.
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen mie sedaap korean spicy chicken di Sidoarjo yang mana
jumlahnya tidak diketahui secara pasti. Berdasarkan data dari badan pusat statistik Sidoarjo tahun 2018
jumlah penduduk Sidoarjo tahun 2018 mencapai angka 2,22 juta jiwa yang mana 72,59% berada pada
kelompok usia pekerja (15-64 tahun). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017).
Kriteriaresponden padapenelitianiniadalah; (1) Berdomisili di Kabupaten Sidoarjo, (2) Beruasiaantara
15-45tahun, (3) Telah melakukan pembelianmie sedaap koreanspicy chickenminimal dua kali. Jumlah
sampel yang digunakan adalah sebesar lima kali jumlah indikator yaitu 5x18=90 responden.

Berdasarkan uji validitas dengan 30 responden menunjukkan hasil dengan nilai tertinggi pada
nilai signifikasi sebesar 0,038 yang mana nilai tersebut < 0,05. Sehingga seluruh instrumen pemyataan
yangada dinyatakan valid. Sedangkanhasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,934 yang mana hasil tersebut > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen
pernyataan dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk alat pengukuran. Penelitian ini melakukan
uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogrof-Smirnof menggunakan SPSS v 26 for windows.
Dari hasil uji normalitas yang dilakukan menghasilkan nilai signifikasi sebesar 0,200 yang mana hasil
tersebut > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal serta dapat
dilanjutkan padatahap selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden yang membeli mie sedaap korean spicy chicken didominasi oleh
perempuan sebanyak 68,9%. Untuk pekerjaan didominasi oleh pelajar/mahasiswa sebanyak 55,6%.
Sedangkan rata rata umur konsumen mie sedaap korean spicy chicken berkisar antara 15-25 tahun
sebesar 77,8%. Selanjutnya adalah rata-rata pendapatan konsumen mie sedaap korean spicy chicken
adalah <Rp. 1.500.000 sebesar 38,9%. Berikutnya adalah frekuensi konsumsi mie instan berada pasa
kisaran 1-3 kali dalam satu minggu sebesar 80%. Dan jumlah pembelian mie sedaap korean spicy
chicken beradapada kisaran 1-3 bungkus dalam satu kali pembelian sebesar 68,9%. Teknik analsis data
dalam melakukan analisis faktor yang akan dijelaskan dalam tahapan-tahapan berikut ini:
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Tahap pertama adalah merumuskan masalah. Terdapat 18 sub indikator yang akan dipakai
gunaka mengetahui faktor mana yang berpengaruh dalamkeputusan pembelian mie sedaap korean spicy
chicken. Dari ke-18 indikator tersebut merujuk padateori Kotler dan Keller (2016) yang menjelaskan
mengenai faktor yang dapat berpengaruh dalam keputusan pembelian yang terdiri dari; kebudayaan
(X1), subbudaya (X2), kelas sosial (X3), kelompok referensi (X4), keluarga (X5), perandanstatus (X6),
situasi ekonomi (X7), gaya hidup (X8), kepribadian (X9), motivasi (X10), persepsi (X11), proses belajar
(X12), kepercayaan (X13), sikap (X14), produk (X15), harga (X16), lokasi (X17), promosi (X18). Dari
ke-18 sub indikator tersebut akan diolah menggunakan SPSS v 26 for windows.

Tahap kedua adalah membentuk matriks korelasi Kaiser-Meiyer-Oklin (KMO) dan Measure of
Sampling Adeduancy (MSA). Padatahap ini akan dilakukan pembentukan matriks korelasi yang mana
setiap indikator harus berkorelasi satu sama lainnya. Terdapat dua pendekatan yang dilakukan yaitu
Kaiser-Meiyer-Oklin (KMO) dan Measure of Sampling Adequancy (MSA). Berikut adalah tabel hasil
uji KMO:

Tabel 1. Uji KMO

Keterangan Hasil
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0,886
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 863,154

df 153
Sig. 0,00

Dari tabel 1 dapat menunjukkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy
sebesar 0,886. Artinya ketepatan penggunaan analisis faktor dapat dipertangung jawabkan. Hal ini
dikarenakan nilai Kaiser-Meyer-Olkin >0,5 (Santoso, 2012). Selanjutnya hasil nilai signifikasi yaitu
0,000 <0,05. Dengan demikian bisa diambil kesimpulkan bahwa analisis tersebut tepat.

Selanjutnyaadalah dengan melihat nilai Anti Image Matrix pada kolom Anti image Correlation.
Hal ini dapat dilihat dalam masing-masing indikator yang terdapat huruf“a” yang artinya Measure of
Sampling Adequancy (MSA). Berikut adalah hasil nilai MSA:

Tabel 2. Measure of Sampling Adequancy (MSA)

Keterangan Nilai Measure of Sampling Adequancy (MSA)
Kebudayaan 0,868
Subbudaya 0,754
Kelas Sosial 0,871
Kelompok Referensi 0,877
Keluarga 0,895
Peran dan Status 0,901
Situasi Ekonomi 0,904
Gaya Hidup 0,883
Kepribadian 0,926
Motivasi 0,635
Persepsi 0,899
Proses Belajar 0,889
Kepercayaan 0,848
Sikap 0,907
Produk 0,907
Harga 0,902
Lokasi 0,867
Promosi 0,878

Berdasarkan tabel 2 Nilai Measure of Sampling Adequancy (MSA) pada indikator 1 sampai
dengan indikator 18 memiliki nilai >0,5. Dengan demikian dari ke 18 indikator tersebut dapat
dilanjutkan pada analisis berikutnya.

Tahap ketiga adalah dengan menetukan metode analisis faktor. Metode analisis faktor yang akan
dipakai adalah Principal Component Analysis. Dari 18 indikator tersebut nantinya akan dilakukan
reduksi untuk memperoleh indikator atau faktor baru yang lebih sedikit.
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Tahap keempat adalam menentukan jumlah faktor. Setelah menentukan metode analisis faktor
yang digunakan maka tahap selanjutnya adalah dengan menentukan jumlah faktor. Penentuan jumiah
faktor yang terbentuk ini akan dilihat dari nilai Eigenvalue. Apabila nilai Eigenvalue >1 maka akan
terbentuk satu komponen faktor yang akan dipertahankan dalam model. Berikut adalah nilai Eigenvalue
dari faktor-faktor yang telah ditentukan dapat dilihat dalah tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Total Variance Explained
Component  Total Initial Eigenvalues %of Variance Cumulative %

1 7,784 43,245 43,245
2 1936 10,754 53,998
3 1,107 6,147 60,146
4 1,045 5,804 65,950

Dari tabel 3 diatas terbentuk empat faktor baru dari 18 indikator sebelumnya. Nilai Eigenvalue
dari masing masing faktor baru yang terbentuk adalah >1. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa dari 18 indikator sebelumnya terbentuk 4 faktor baru yang akan mewakili indikator secara
keseluruhan.

Tahap kelima adalah merotasi faktor. Setelah terbentuk faktor baruyangakan mewakili indikator
secara keseluruhan maka tahap selanjutnyaadalah dengan melakukanrotasi faktor. Agar mempermudah
melakukan rotasi dari 4 faktor yangtelah terbentuk maka akan digunakan Varimax Rotation dengan
melihatnilai masingmasingindikator pada Rotated Component Matrix. Untuk meminimalisir datayang
terulang yang terjadi antar faktor maka perlu dilakukan rotasi faktor dengan melihat nilai factor loading
>0,5. Hasilnya dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4. Rotated Component Matrix

. Component

Indikator Keterangan 1 > 3 7

X1 Kebudayaan 0,262 0,148 0,779 0,110
X2 Subbudaya 0,001 0,527 0,201 -0,502
X3 Kelas sosial 0,198 0,562 0,586 0,098

Kelompok

X4 P — 0,181 0,721 0,167 0,222
X5 Keluarga 0,085 0,574 0,514 -0,082
X6 Peran danstatus 0,243 0,622 0,532 -0,076
X7 Situasi ekonomi 0,611 0,246 0,463 0,016
X8 Gaya hidup 0,164 0,158 0,858 -0,093
X9 Kepribadian 0,527 0,422 0,361 -0,306
X10 Motivasi 0,003 0,185 0,064 0,723
X11 Persepsi 0,667 0,153 0,390 0,052
X12 Proses belajar 0,792 0,215 0,259 -0,048
X13 Kepercayaan 0,724 0,164 0,233 0,148
X14 Sikap 0,795 0,124 0,036 -0,037
X15 Produk 0,722 0,208 0,282 -0,040
X16 Harga 0,620 0,574 -0,065 -0,209
X17 Lokasi 0,728 0,024 -0,012 0,032
X18 Promosi 0,334 0,694 0,134 0,185

Tahap keenam adalah menginterpretasikan faktor. Interpretasi faktor ini dilakukan dengan cara
mengidentifikasi loading factor dalam setiap indikator yang memiliki nilai >0,5. Dari identifikasi
tersebut nantinya akan diberikan nama pada setiap faktor yang terbentuk. Pemberian nama tersebut
berpacu dari nilai factor loading paling tinggii yang akan mewakili setiap faktor yang telah terbentuk
sesuai dengan kelompoknya. Pengelompokan setiap faktor yang ada dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 5. Nilai rotasi faktor

Faktor Indikator Keterangan Loading % of Variance  Cummulative %
| X14 Sikap 0,795 43,245 43,245
X12 Proses Belajar 0,792
X17 Lokasi 0,728
X13 Kepercayaan 0,724
X15 Produk 0,722
X11 Persepsi 0,667
X16 Harga 0,62
X7 Situasi Ekonomi 0,611
X9 Kepribadian 0,527
1l X4 Kelompok 0,721 10,754 53,998
Referensi
X18 Promosi 0,694
X6 Peran dan Status 0,622
X5 Keluarga 0,574
X2 Subbudaya 0,527
1 X8 Gaya Hidup 0,858 6,147 60,146
X1 Kebudayaan 0,799
X3 Kelas Sosial 0,586
v X10 Motivasi 0,723 5,804 65,95

Dari tabel 5 diatas terdapat 4 faktor baru yang terbentuk setelah dilakukan rotasi faktor. Faktor
pertama terdiri dari Sikap (X14), Proses Belajar (X12), Lokasi (X17), Kepercayaan (X13), Produk
(X15), Persepsi (X11), Harga (X16), Situasi Ekonomi (X7), Kepribadian (X9). Faktor kedua terdiri dari
Kelompok Referensi (X4), Promosi (X18), Peran dan Status (X6), Keluarga (X5), Subbudaya (X2).
Faktor ketiga terdiri dari Gaya Hidup (X8), Kebudayaan (X1), Kelas Sosial (X3). Dan faktor keempat
yaitu Motivasi (X10). Dari tahapan-tahapan analisis faktor yang telah dilakukan terbentuk 4 faktor baru
yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken. Faktor tersebut
terbentuk setelah dilakukan analisis dan melalui proses rotasi faktor dengan menggunakanSPSS v 26
for windows. Berikut akan dijelaskan empat faktor baru yang terbentuk secararinci:

Faktor pertama adalah kelompok faktor sikap. Kelompok faktor sikap berada pada posisi
pertama yang mempengaruhi kepuutusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken dengann total
Variance tertinggi yaitu sebesar 43,245%. Variabel Sikap(X14) merupakan variabel utama yang
menyusun kelompok faktor sikap dengan nilai Loading tertinggi yaitu sebesar 0,795. Variabel yang
mendukung kelompok faktor sikap meliputi Variabel Proses Belajar (X12), Lokasi (X17), Kepercayaan
(X13), Produk (X15), Harga (X16), Situasi Ekonomi (X7), dan Kepribadian (X9).

Sikap akan berkaitan dengan penilaian konsumen mengenai produk atau objek yang sedang
diminati atau yang sedang diinginkan. Setelah melakukan pembelian mie sedaap korean spicy chicken
konsumen merasa senang dengan dibuktikannya nilai loading variabel sikap memiliki nilai tertinggi
diantara variabel pembentuk kelompok faktor sikap lainnya. Hal tersebut berkaitan dengan penilaian
konsumen yang mana merasa bahwa apa yang ada dibenak konsumen tentang mie sedaap korean spicy
chicken sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya sehingga hal tersebut meninggalkan kesan yang
positif bagi konsumen. Berdasarkan penelitian dari Tompunu (2014) terdapat pengaruh antara sikap
dengan keputusan pembelian. Indikator yang mendukung kelompok faktor sikap selanjutnya adalah
proses belajar (X12). Indikator proses belajar memiliki memiliki nilai loading tertinggi kedua dalam
kelompok faktor sikap yaitu sebesar 0,792. Konsumen mie sedaap korean spicy chicken di Sidoarjo
menjadikan pengalama pribadi sebagai acuan untuk melakukan pembelian mie sedaap korean spicy
chicken. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Dharmmestha & Handoko (2016) bahwa konsumen akan
menjadikan pengalaman dari proses pembelian sebagai bekal dikemudian hari dalam mengambil
keputusan pembelian.

Lokasi (X17) adalahindikator yang mendukung terbentuknya kelompok faktor sikap dengannilai
loading sebesar 0,728. Mie sedaap korean spicy chicken ini tersedia diberbagai gerai atau toko di
kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut mempermudah konsumen dalam melakukan pembelian mie sedaap

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
422


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AKUNTABEL 18 (3),2021417 -426

korean spicy chicken. Selanjutnya adalah indikator kepercayaan (X13). Kepercayaan adalah indikator
yang mendukung terbentuknya kelompok faktor sikap dengan nilai loading sebesar0,724. Mie sedaap
korean spicy chicken sendiri sudah terdaftar dalam BPOM. Mie sedaap korean spicy chicken juga telah
memperoleh sertifikasi halal. Hal itulah yang mendorong konsumen melakukan pembelian mie sedaap
korean spicy chicken karena telah terbukti aman dan bersertifikasi halal. Produk (X15) merupakan
indikator yang menyusun terbentuknya kelompok faktor sikap. Indikator produk memperoleh nilai
loading sebesar 0,722. Mie sedaap korean spicy chicken sendiri memiliki terkstur mie mie yang kenyal
dan lembutketikadimakan. Hal itu menimbulaknkesan positif dibenak konsumen ketikamengkonsumsi
mie sedaap korean spicy chicken. Cita rasa unik khas masakan Korea juga juga menjadi salah satu
dorongan bagi konsumen untuk membeli mie sedaap korean spicy chicken. Berdasarkan penelitian
Purnamayani, et al,. (2016) produk menjadi salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian.

Indikator selanjutnya yang mendukung kelompok faktor sikap adalah persepsi (X11). Nilai
loading dari indikator persepsi adalah sebesar 0,667. Karakteristik produk mie sedaap korean spicy
chicken yang menarik menjadikan salah satu pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian mie
sedaap korean spicy chicken. Karakteristik mie sedaap korean spicy chicken memiliki makna tersendiri
dalam ingatan konsumen yang membuat konsumen merasa senang ketika membeli mie sedaap korean
spicy chicken. Berdasarkan penelitian dari Tompunu (2014) terdapat pengaruh antara persepsi dengan
keputusan pembelian konsumen. Selanjutnya adalah indikator harga (X16) yang merupakan indikator
pendukung dari terbentuknya kelompok faktor sikap. Indikator harga memiliki nilai loading sebesar
0,620. Harga mie sedaap korean spicy chicken relatif terjangkau jika d ibandingkan dengan mie instan
bercita rasa masakan korea lainnya. Harga tersebut tentunya sesuai dengan kualitas yang diberikan oleh
mie sedaap korean spicy chicken. Hal itulah yang membuat konsumen terdorong untuk melakukan
pembelian. Berdasarkan penelitian dari Machfudlotin dan Saino (2020) harga dapat mempengaruhi daya
belikonsumen. Indikator yang mendukung terbentuknya kelompok faktor sikap yangselanjutnya adalah
situasi ekonomi (X7). Indikator situasi ekonomi memperoleh nilai loading sebesar 0,611. Konsumen
mie sedaap korean spicy chicken di Sidoarjo melakukan pembelian dikarenakan hal tersebut
mendukung keuangan konsumen saat itu. Indikator terakhir yang mendukung kelompok faktor sikap
adalah kepribadian (X9). Kepribadian memiliki nilai loading sebesar 0,527. Konsumen memutuskan
untuk membeli karena sesuai dengan seleranya. Selain itu dengan membeli mie sedaap korean spicy
chicken merupakan suatu bentuk ekspresi yang ditunjukkan konsumen sebagai kecintaan mereka
terhadap budaya Korea.

Faktor kedua adalah kelompok faktor kelompok referensi. Kelompok referensi merupakan
kelompok faktor yang berada pada posisi kedua yang mempengaruhi keputusan pembelian mie sedaap
korean spicy chicken. Hal ini dilihat dari total variance yang dimiliki faktor kelompok referensi yaitu
sebesar 10,754%. Dengan nilai loading tertinggi yaitu sebesar 0,721 menjadikan variabel kelompok
referensi menjadi variabel utama pembentuk faktor kelompok referensi. Sedangkan variabel lainnya
yang membentuk faktor kelompok referensi adalah Promosi (X18), Peran dan Status (X6), Keluarga
(X5), dan Subbudaya (X2).

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang mana tidak dapat hidup tanpa orang lain. Hal
tersebut yang menjadikan pendapat, rekomendasi ataupun saran dari orang sekitar akan ber dampak
cukup besar bagi calon konsumen. Kelompok referensi yang mempengaruhi keputusan pembelian
berasal dari teman. Rekomendasi dari teman akan menjadi dorongan tersendiri bagi konsumen untuk
melakukan pembelian. Dari interaksi yang ditimbulkan antar individu tersebut akan menimbulkan suatu
kepercayaan antar satu sama lain untuk melakukan pembelian seperti hasil penelitian dari Fadhila &
Basith (2018). Sehingga dengan adanya rasa kepercayaan antar individu itulah yang menimbulkan
rekomendasi untuk melakukan pembelian mie sedaap korean spicy chicken. Tipe kelompok referensi
sendiri terbagi atas lima kelompok yaitu; kelompok persahabatan, kelompok belanja, kelompok kerja,
kelompok masyarakat maya, dan kelompok pegiat konsumen (Sumarwan, 2015). Selain itu komunikasi
yang dilakukan oleh pemasar untuk mengiklankan produknya seringkali menggunakan kelompok
referensi seperti selebriti, pakar atau ahli, orang biasa, para eksekutif dan karyawan, serta kelompok
kerja. Hal ini sejalan dengan indikator pendukung terbentuknya kelompok faktor kelompok referensi
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yaitu promosi (X18) dengannilai loading sebesar 0,694. Mie sedaap korean spicy chicken menggunakan
Choi Siwon yang merupakan aktor serta boyband dari Korea selatan dalam mengiklankan produknya.
Hal ini yang mendorng keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken sebagai dukungan
konsumen akan kecintaan terhadap bintang iklan Korea tersebut.

Keluarga (X5) merupakan lingkungan yang akan dijadikan seseorang tinggal dan melakukan
aktivitasnya dengananggota ke luarga yangada (Dharmmestha& Handoko,2016). Keluarga merupakan
indikator pendukung terbentuknya kelompok faktor kelompok referensi dengan nilai loading sebesar
0,574. Keluarga merupakan tujuan pertama konsumen ketika meminta pendapat sebelum melakukan
pembelian karena keluarga adalah orang terdekat konsumen yang disusul oleh teman atau sahabat.
Keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken didasrkan pada kebiasaan dalam keluarga.
Setelah keluarga dan teman masyarakat sekitar juga memiliki dampak terhadap keputusan pembelian.
Hal ini pula yang membuat indikator peran dan status (X6) sebagai indikator pendukung terbentuknya
kelompok faktor kelompok referensi dengan nilai loading sebesar 0,622. Konsumen cenderung
mengikuti kebiasaan masyarakat sekitar untuk mengkonsumsi mie sedaap korean spicy chicken. Selain
itu cita rasa khas masakan Korea selatan yang disajikan mie sedaap korean spicy chicken juga menjadi
salah satu pendorong terbentuknya kelompok faktor kelompok referensi yaitu indikator subbudaya (X2)
dengan nilai loading sebesar 0,527.

Faktor ketiga adalah kelompok faktor gaya hidup. Gaya hidup merupakan kelompok faktor
ketiga yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken. Faktor gaya
hidup memiliki nilai total variance sebesar 6,147% dengan variabel pembetuk yang utama yaitu variabel
gaya hidup (X8) dengan nilai loading sebesar 0,858. Variabel pembentuk faktor gaya hidup lainnya
meliputi variabel kebudayaan (X1) dan variabel Kelas Sosial (X3). Gaya hidup seseorang dapat dilihat
dari pemikiran atau tindakan yang dilakukan. Konsumen secara khusus akan meluangkan waktunya
untuk membeli dan menikmati mie sedaap korean spicy chicken. Selain itu konsumen juga
mempersiapkan anggaran terlebih dahulu untuk membeli mie sedap korean spicy chicken. Konsumen
juga akan menyediakan mie sedap korean spicy chicken pada acara-acara khusus karena dianggap
praktis. Berdasarkan penelitian dari Ongsano & Sondak (2017) terbentuknya faktor gaya hidup
dikarenakan masyarakat yang ingin serba praktis dalam melakukan kegiatannya.

Kebudayaan (X1) merupakan indikator pendukung terbentuknya kelompok faktor gaya hidup
dengan niali loading sebesar 0,799. Menurut Kotler & Keller (2016) kebudayaan adalah salah satu
faktor eksternal yang membentuk gaya hidup. Kebudayan sendiri dapat berupa pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat ataupun kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat.
Keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken yang dilakukan oleh masyarakat Sidoarjo
dikarenakan tren budaya korea saat ini. Menurut Kotler & Keller (2016) kelas sosial merupakan salah
satu diantara faktor internal yang mempengaruhi gaya hidup tiap indivisu. Kelas sosial sendiri
merupakan kelompok yang cenderung homogen yang ada di masyarakat yang mana anggota kelompok
tersebut mempunyai nilai, minat serta tingkah laku yang sama. Hal ini pun selajan dari hasil penelitian
ini yang mana kelas sosial merupakan indikator pembentuk kelompok faktor gaya hidup dengan nilai
loading sebesar 0,586. Konsumen mie sedaap korean spicy chicken melakukan pembelian karena sesuai
dengan lingkungan pergaulannya.

Faktor keempat adalah kelompok faktor motivasi. Kelompok faktor terakhir yang mempengaruhi
keputusan pembelian mie sedaap korean spicy chicken adalah faktor motivasi. Variabel motivasi
menjadi variabel satu-satunya yang membentuk kelompok faktor motivasi dengan total variance sebesar
5,804%. Sebagai variabel satu-satunya yang membentuk kelompok faktor motivasi memiliki nilai
loading sebesar 0,723. Motivasi (X10) merupakan satu-satunya pembentuk kelompok faktor motivasi.
Hal ini dikarenakan motivasi sendiri berasal dari dalam diri setiap konsumen. Hal tersebut tidak menutup
kemungkinan bahwa motivasi setiap konsumen dalam melakukan pembelian akan berbeda-beda.
Motivasi sendiri akan muncuk ketika seorang konsumen merasakan ketidaknyamanan antara keadaan
sesungguhnya dan seharusnya. Hal tersebut yang membuat indikator motivasi sebagai satu -satunya
pembetuk kelompok faktor motivasi. Motivasi merupakan hal yang berasal dari dalam diri setiap
individu sebagai pendorong dalam dirinya untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginannnya. Mie
sedaap korean spicy chicken merupakan varian rasa baru yang sedang menjadi trend pada masyarakat
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saat ini. Hal itulah yang menjadikan dorongan tersendiri bagi konsumen untuk melakukan pembelian
mie sedaap korean spicy chicken. Keinginan untuk membeli atau mendapatkan mie instan dengan cita
rasa korea inilah yang mempengaruhi keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian dari Tompunu (
2014) motivasi memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.

SIMPULAN

Setelah melakukan pengujian data analisis faktor dengan menggunakan SPSS v 26 for windows
dari 18 sub indikator terbentuk 4 faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian mie sedaap korean
spicy chicke di kabupaten Sidoarjo. Faktor pertama adalah faktor sikap, faktor kedua adalah kelompok
referensi, faktor ketiga adalah gaya hidup dan faktorkeempat adalah motivasi. Faktor utama yang paling
berpengaruh atau paling dominan yang mempengaruhi keputusan pembelian mie sedaap korean spicy
chicken di kabupaten Sidoarjo adalah faktor sikap dengan nilai of variance sebesar 43,245%.
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Abstrak

Lokasi penelitian dilakukan di PT Mega Central Autoniaga. Fokus pada penelitian ini untuk
meneliti mengenai komunikasi, pengembangan karir dan budaya organisasi dalam dampaknya
terhadap kepuasan kerja karyawan. Jenis, sifat dan metode penelitian menggunakan penelitian
kuantitatif. Pembatasan teori akan dibatasi melalui manajemen sumber daya manusia dalam lingkup
komunikasi, pengembangan karir, budaya organisasi dan kinerja. Penelitian ini menggunakan rumus
sampling jenuh. Dengan populasi sejumlah 76 orang dan 30 orang untuk melakukan pengujian pada
perusahaan sejenis dan sampel sejumlah 76 orang. Penelitian kuantitatif dipilih sebagai metode
pengumpulan data. Analisa yang digunakan berupa metode analisa berganda, pengujian d eterminasi
dan pengujian secara simultan menyatakan bahwa komunikasi, pengembangan karir dan budaya
organisasi secara bersamasama memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT Mega Central Autoniaga dan secara parsial komunikasi berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Mega Central Autoniaga, pengembangan karir berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Mega Central Autoniaga, budaya organisasi berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Mega Central Autoniaga.

Kata Kunci: Komunikasi; pengembangan karir; budaya organisasi; kepuasan kerja

The influence of communication, career development and organizational culture on
job satisfaction

Abstract

The research location was conducted at PT Mega Central Autoniaga. The focus of this research
is to examine communication, career development and organizational culture in their impact on
employee job satisfaction. Types, nature and research methods using quantitative research. Limitation
of theory will be limited through human resource management in the scope of communication, career
development, organizational culture and performance. This study uses a saturated sampling formula.
With a population of 76 people and 30 people to conduct testing on similar companies and a sample of
76 people. Quantitative research was chosen as the data collection method. The analysis used in the
form of multiple analysis methods, determination testing and simultaneous testing states that
communication, career development and organizational culture together have a positive influence on
employee job satisfaction at PT Mega Central Autoniaga and partially communication has a positive
effect on employee job satisfaction at PT Mega Central Autoniaga. PT Mega Central Autoniaga,
career development has a positive effect on employee job satisfaction at PT Mega Central Autoniaga,
organizational culture has a positive effect on employee job satisfaction at PT Mega Central
Autoniaga.

Keywords: Communication; career development; organizational culture; job satisfaction
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan hasil dari harapan karyawan di dalam menjalankan pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan. Kepuasan kerja menjadi hal yang selalu hal yang diharapkan oleh
perusahaan ketika menjalankan pekerjaan. Karyawan yang merasa puas dalam bekerja akan
menjalankan pekerjaan dengan maksimal sesuai dengan target kerja yang diharapkan. jumlah turnover
karyawan cukup sering terjadi pada setiap bulan. Jumlah pengunduran diri tertinggi di bulan Juni
sebanyak 3 orang. Alasan pengunduran diri yang disampaikan oleh karyawan memperlihatkan bahwa
karyawan belum mencapai kepuasan kerja dalam menjalankan pekerjaan di perusahaan. Menurut
Hasibuan (2016:202), kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja
dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Menurut
Darmawan (2013:57) kepuasan kerja merupakan salah satu bentuk hasil perilaku karyawan dalam
organisasi. Selanjutnya kepuasan kerja dapat memengaruhi perilaku kerja seperti motivasi dan
semangat kerja, produktivitas atau prestasi kerja, dan bentuk perilaku kerja lainnya. Menurut Triatna
(2016:110) pengertian kepuasan kerja adalah keadaan emosional seseorang terhadap pekerjaannya,
apakah ia menyenangi pekerjaan itu atau tidak.

PT. Mega Central Autoniaga merupakan authorized dealer untuk mobil dengan merek Renault
dan juga melayani servis dan sparepart untuk merek Chevrolet dan Renault. Pada saat ini pe rusahaan
sedang mengalami penurunan kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang bekerja cenderung sering
mendapatkan tekanan dalam menjalankan pekerjaan, sering mendapat lembur tanpa dibayar, dan
jumlah pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan bekerja karyawan.

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi dalam lingkungan kerjakaryawan dalam
menjalankan perusahaan. Pada proses komunikasi di perusahaan, masih belum berjalan dengan baik
karena karyawan cenderung berkelompok dan tidak memiliki alur komunik asi yang baik sehingga
sering mengakibatkan kesalahan dalam bekerja. Sesalahan komunikasi yang dialami masih sering
terjadi kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan akibat komunikasi yang kurang baik seperti pada bulan
Oktober mencapai 9 kesalahan. Kejadian ini akan membuat karyawan tidak bekerja dengan
maksimalMenurut Fahmi (2013:190), komunikasi yang dilakukan antara individu dan kelompok
dalam organisasi merupakan bagian penting dari proses organisasi yang berlangsung secara terus
menerus (ongoing organizing process). Menurut Bangun (2012:361), komunikasi adalah suatu proses
penyampaian informasi dari pengirim ke penerima pesan dengan menggunakan berbagai media yang
efektif sehingga pesan tersebut dapat dengan jelas dan mudah dipahami oleh penerima pesan tersebut.
Menurut Mangkunegara (2013: 145), komunikasi adalah suatu proses pemindahan suatu informasi,
ide, pengertian dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang tersebut dapat
menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud.

Pengembangan karir merupakan pemberian peningkatan jabatan ataupun perpindahan jabatan
dalam rangka menyesuaikan kebutuhan dalam menjalankan pekerjaan di perusahaan. Pada proses
pengembangan Karir di perusahaan, karyawan cenderung tidak mendapatkan promosi karir yang baik
Terlihat hanya karyawan yang sudah bekerja di atas 10 tahun dan memiliki hubungan dekat dengan
pimpinan yang akan mendapat promosi karir, selebihnya karyawan lain akan tetap memiliki jabatan
yang sama tanpa memperhatikan kinerja individu. Menurut Bangun (2012:10), pengembangan karir
adalah berbagai pendekatan yang dilakukan organisasi untuk meningkatkan kemampuan seseorang
atas suatu pekerjaan sehingga mempermudah seseorang untuk mencapai sasaran karir.Menurut Rivai
dan Sagala (2011:274), pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu
yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan Menurut Yusuf (2015:77), pengembangan
karir adalah proses mengidentifikasi potensi karier pegawai dan materi serta menetapkan cara-cara
yang tepat untuk mengembangkan potensi tersebut.

Budaya organisasi merupakan tradisi yang dimiliki oleh perusahaan dan dijalankan oleh
karyawan yang bekerja untuk memenuhi target dalam organisasi. Pada penerapan budaya organisasi
oleh karyawan belum mampu untuk sesuai dengan harapan dari perusahaan. Karyawan masih sering
melakukan pelanggaran budaya organisasi seperti yang terjadi paling tinggi di bulan November
sebanyak 6 kali. Hal ini memperlihatkan bahwa penerapan budaya organisasi oleh karyawan belum
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berjalan sesuai dengan harapan dari perusahaan. Menurut Fahmi (2013:50), budaya organisasi adalah
suatu kebiasaan yang telah berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas
kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para karyawan dan manajer
perusahaan.Menurut Umam (2012:132), budaya organisasi adalah polaterpadu perilaku manusia di
dalam organisasi/perusahaan, termasuk pemikiran, tindakan, pembicaraan yang dipelajari dan
diajarkan kepada generasi berikutnya.Menurut Torang (2013:107), budaya organisasi adalah
kepercayaan, nilai, norma dan sistem yang membentuk dan mewarnai perilaku pimpinan dan anggota
organisasi sehingga menjadi kebiasaan yang sulit diubah.

METODE

Pada awalnya pendekatan dalam penelitian menggunakan penelitian kuantitatif yang jelas dalam
alurnya dan teratur. Menurut Suharsaputra (2018:49), penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena menggunakan angka statistic numerik,
kemudian dianalisis menggunakan statistik. Adapun jenis deskriptif kuantitatif dengan filosofi
positivisme. Menurut Suharsaputra (2018:52), positivisme merupakan suatu objek tunggal yang
dipecah agar dapat dipahami secara bebas. Dengan sifat penelitian yaitu adalah explanatory.
Penelitian ini menggunakan karyawan di PT Mega Central Autoniaga dari sebanyak 76 orang sebagai
populasi dari penelitian. Menurut Suharsaputra (2018:121), sampel digunakan untuk
merepresentasikan variansi variabel dalam populasi. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan rumus sampling jenuh dimana seluruh karyawan yang adadijadikan sebagai sampel
penelitian yaitu sebanyak 76 orang. Untuk uji validitas dan realibilitas sebanyak 30 orang diambil dari
cabangJalan Krakatau No. 42 Medan

Menurut Sanusi (2011:105) data dikumpulkan dengan beberapa cara, seperti cara survei, cara
observasi dan caradokumentasi.Menurut Sanusi (2011:104),data dalam penelitian terbagi atas primer
dan sekunder. Data primer adalah dijelaskan sebagai data utama yang pertamakali dikumpulkan dan
dicari oleh peneliti sedangkan data sekunder dijelaskan sebagai data yang memiliki kaitan dengan
penelitian sebagai data tambahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik
Pada analisa ini akan menjelaskan nilai dari statistik deskriptif dari nilai n, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata, nilai dari standar deviasi.

Tabel 1. Analisis statistik deskriptif
Descriptive statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komunikasi 76 19.00 44.00 31.2763 6.67453
Pengembangan Karir 76 22.00 45.00 32.6974 5.52333
Budaya Organisasi 76 20.00 44.00 34.6184 4.76925
Kepuasan Kerja 76 21.00 46.00 34.6842 5.06810

Valid N (listwise) 76

Variabel komunikasi dengan nilai sebanyak 76 peserta, mean sebesar 31,2763 dengan nilai min 19 dan
nilai max 44 dengan std deviation 6,67453;
Variabel pengembangan karir dengan nilai sebanyak 76 peserta, mean sebesar 32,6974 dengan min 22
dan nilai max 45 dengan std deviation 5,52333;
Variabel budaya organisasi dengan sampel sebanyak 76 peserta mean sejumlah 34,6184 dengan nilai
min 20 dan nilai max 44 satuan dan std deviation 4,76925; and
Variabel kepuasan kerja dengan nilai sebanyak 76 peserta, mean sebesar 34,6842 dengan nilai min 21
dan nilai max 46 dengan std deviation 5,06810.
Hasil uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas.
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Uji normalitas
Uji normalitas akan dijelaskan menggunakan grafik histogram dan grafik normal p-p plot.

Histogram Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

P

Dep Varfable: K n Kerja Dependent Variable: Kepuasean Kera

Freguensy
Erpected Com Prod

Ohsnrved Cum Prob

Regression Standardized Residual

Gambar1. Grafik p-p plot

Model grafik histogram pada gambar menunjukkan bahwa data bergerak sejajar dengan membentuk
huruf U terbalik dan memenuhi asumsi dari normalitas; dan
Model grafik memperlihatkan bahwa data menyebar mengikuti garis dan sudah memenuhi asumsi dari
normalitas.

Pada pengujian selanjutnya menggunakan statistik menggunakan uji one sample kolgomorov
smirnov.

Tabel 2. One sample ks test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 76

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation  3.80863133

Most Extreme Differences  Absolute .076
Positive .076
Negative -.068

Test Statistic .076

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil pada pengujian one sample kolgomorov smirnov dengan memperhatikan nilai
dari significant 0,200 > 0,05 maka dinyatakan data memiliki distribusi normal

Uji multikolinearitas

Tabel 3. Uji multikolinearitas
Coefficientsa

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Komunikasi 923 1.083
Pengembangan Karir .998 1.002
Budaya Organisasi 922 1.085

a. Dependent variable: kepuasan kerja

Dari hasil temuan evaluasi variabel terlihat nilai toleransi komunikasi sebesar 0.923> 0.1,
0.998> 0.1 untuk pengembangan karir, 0.922 > 0.1 untuk budaya organisasi, sedangkan nilai VIF
untuk komunikasi adalah 1.083 <10, untuk pengembangan karir 1.002 <10 dan untuk budaya
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organisasi 1.085 <10, bahwa tidak ada hubungan antara semua variabel bebas yang diteliti dalam
penelitian ini.
Uji heteroskedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk melihat variance residual pengamatan yang satu

ke pengamatan lainnya. Metode yang digunakan dalam mendeteksi model heterokedastisitas sebagai
berikut.

Dapsrcdsrt Warlmble: s o mes M

Regression Studentined Residual
[
i

Megressiorn Standardirsd Predicted Valus

Gambar2. Grafik scatterplot

Hasil pengujian pada grafik scatterplot menunjukkan bahwa informasi tersebar dan tidak
membentuk pola yang teratur (acak), sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat tanda-tanda
heteroskedastisitas pada detailnya.

Untuk poin selanjutnya, untuk melihat pengujian statistik, dilakukan uji statistik Glejser.
Informasi spesifik yang dapat diberikan jika artinya lebih besar dari 0,05 dinyatakan mungkin dalam
pengujian yang digunakan.

Tabel 4. Uji glejser
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.313 2.527 1.707 092
Komunikasi .024 .039 073 606 547
Pengembangan Karir -073 .046 -.185 -1.605 113
Budaya Organisasi 013 .055 .028 231 .818

a. Dependent Variable: absut

Setelah melalui hasil dari SPSS, masing masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05
untuk nilai signifikannya. Pada variabel komunikasi 0,547 > 0,05, pengembangan karir 0,113 > 0,05,
budaya organisasi 0,818 > 0,05. Sehingga dapat diberikan hasil bahwa tidak adanya gejala
heterokedastisitas yang terjadi.dan memenubhi kriteria asumsi klasik.
Model penelitian

Pada analisis ini akan menjelaskan nilai dari regresi linier berganda yang digunakan pada tabel
B dalam hasil SPSS berikut ini:

Tabel 5. Hasil analisis regresi linear berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.305 4512 954 343
Komunikasi .345 070 454 4.928 .000
Pengembangan Karir 297 081 324 3.653 .000
Budaya Organisasi .285 .098 268 2.910 .005

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Y = 4,305+ 0,345 X1+0,297 X2+ 0,285 X3 + e

Penjelasan regresi linier berganda diatas adalah:
Konstanta sebesar 4,305 pemyataan bahwa komunikasi, pengembangan karir dan budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja adalah 4,305 unit jika tidak ada atau konstan;
Koefisien komunikasi yang diartikan sebesar 0,345 dan bernilai positif yang berarti kepuasan sebesar
0,345 akan sesuai dengan setiap kenaikan variabel komunikasi sebesar 1 satuan, mengingat faktor lain
tidak berubah;
Nilai koefisien pengembangan Karir sebesar 0,297 dan bersifat optimis yang berarti kepuasan dapat
ditingkatkan sebesar 0,297 dengan pemberlakuan setiap 1 komponen pemilihan satuan, dengan asumsi
variabel lainnyatidak berubah; dan
Nilai koefisien budaya organisasi sebesar 0,285 dan bernilai positif yang berarti kepuasan akan
meningkat sebesar 0,285 sesuai dengan setiap kenaikan variabel budaya organisasi 1 satuan, dengan
catatan faktor lain tidak berubah.

Koefisien determinasi hipotesis
Berikut hasil koefisien determinasi yaitu:

Tabel 6. Hasil koefisien determinasi
Model summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .660a .435 412 3.88717
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Pengembangan Karir, Komunikasi
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Artinya 41,2% dari kepuasan yang dapat diperjelas oleh variabel komunikasi, budaya organisasi
dan pengembangan karir dalam hasil uji koefisien determinasi yang dihasilkan dengan nilai Modified
R Square sebesar 0,412, sedangkan sisanya 58,8% dijelaskan oleh variabel lain tidak. dianalisis dalam
analisis ini.

Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F)

Pengujian statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 7. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 838.496 3 279.499 18.497 .000b
Residual 1087.925 72 15.110
Total 1926.421 75

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Pengembangan Karir, Komunikasi

Dengan derajat df maka nilai F tabel pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 3,12. Hasil
pengujian diperoleh nilai F hitung (18,497) > F tabel (3,12) dan probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05,
berarti bahwa Ha diterima dam Ho ditolak yaitu secara simultan komunikasi, budaya organisasi dan
pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan.

Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh yang berarti

(signifikan) antara variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
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Tabel 8. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.305 4512 954 343
Komunikasi .345 .070 454 4.928 .000
Pengembangan Karir .297 .081 324 3.653 .000
Budaya Organisasi  .285 .098 .268 2910 .005

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Pada derajat kebebasan (df) =76-4=72, makat tabel arti kemungkinan 0,05 adalah 1,993.
Hasil dari pengujian parsial teori mungkin sebagai berikut:

Pengaruh hipotesis komunikasi secara parsial diperoleh 4,928> 1,993 dan signifikan diperoleh
0,012 <0,05 yang berarti Ha disetujui dan Ho ditolak, yaitu secara parsial komunikasi berpengaruh
kuat dan signifikan terhadap kepuasan.

Temuan hipotesis pengembangan karir secara parsial diperoleh 3,653> 1,993 dan penting
diperoleh 0.000 <0.05 yang menunjukkan bahwa Ha disetujui dan Ho ditolak, yaitu secara parsial
pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan.

Temuan hipotesis budaya organisasi secara parsial diperoleh 2,910> 1,993 dan substansial diperoleh
0.000 <0.05 yang berarti Ha disetujui dan Ho ditolak, yaitu budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan.

Pengaruh komunikasi terhadap kepuasan

Setelah melewati tahap pengujian yang dapat disampaikan di bagian akhir, kesimpulan yang
disarankan dianggap akurat dan menjadi hasil riset utama perusahaan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa hitung t lebih tinggi dari pada tabel t (4,928>1,993). H1 memiliki hasil bahwa komunikasi
mempunyai pengaruh yang kuat dan penting terhadap kepuasan kerja.

Jawaban kuesioner yang dominan sebesar 38% (kurang setuju) pada hasil penyebaran kuesioner
untuk variabel komunikasi. Ini jJuga menunjukkan bahwa karyawan menanggapi bahwa komunikasi
yang terjalin padaselama ini masih belum berjalan dengan baik.

Pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan

Setelah melewati tahap pengujian yang dapat disampaikan di bagianakhir, kesimpulan yang
disarankan dianggap akurat dan menjadi hasil riset utama perusahaan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa hitung t lebih tinggi dari tabel t (3,653>1,993). H2 memiliki hasil pengembangan karir
mempunyai pengaruh yang kuat dan penting terhadap kepuasan kerja.

Jawaban kuesioner yang dominan sebesar 38% (sangat setuju) pada hasil penyebaran kuesioner
untuk variabel komunikasi. Ini juga menunjukkan bahwa karyawan menanggapi bahwa
pengembangan karir yang ada di perusahaan pada saat ini belum baik bagi karyawan.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan

Setelah melewati tahap pengujian yang dapat disampaikan di bagian akhir, kesimpu lan yang
disarankan dianggap akurat dan menjadi hasil riset utama perusahaan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa hitung t lebih tinggi dari tabel t (2.910>1,993). H3 memiliki hasil budaya organisasi
mempunyai pengaruh yang kuat dan penting terhadap kepuasan kerja.

Jawaban kuesioneryang dominan sebesar 44% (sangat setuju) padatanggapan sangat setuju,
berdasarkan pengaruh penyebaran kuesioner untuk budaya organisasi. Ini juga menunjukkan bahwa
karyawan menanggapi bahwa budaya organisasi yang ada di perusahaan belum diterapkan dengan
baik oleh karyawan di perusahaan.

SIMPULAN

Pengaruh variabel komunikasi sebesar 4,928>1,993, ditemukan komunikasi memberikan dampak
positive terhadap kepuasan kerja pada PT Mega Central Autoniaga;
Pengaruh dari pengembangan karir 3,653>1,993, ditemukan pengembangan karir memberikan dampak
positive terhadap kepuasan kerja pada PT Mega Central Autoniaga;
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Pengaruh variabel budaya organisasi 2.910>1,993 ditemukan budaya organisasi memberikan dampak
positive terhadap kepuasan kerja pada PT Mega Central Autoniaga; dan

Nilai 18,497> 3,12 diperoleh dari Uji F dengan koefisien determinasi sebesar 41,2 persen, yaitu
komunikasi, pengembangan karir dan budaya organisasi mempunyai dampak terhadap kepuasan kerja
pada PT Mega Central Autoniaga.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh efektivitas pembelajaran dengan
google classroom dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar dengan self efficacy sebagai variabel
moderasi yang dapat memperkuat hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
menggunakan program analisis statistik WarpPLS 7.0. Sampel penelitan adalah kelas X1 AKL SMK
Negeri 1 Surabaya sejumlah 119 siswa, metode pengumpulan data menggunakan kuisioner dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) efektivitas pembelajaran dengan google
classroom (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (Y), (2) kemandirian belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, (3) self efficacy berpengaruh terhadap hasil
belajar namun tidak memoderasi pengaruh efektivitas pembelajaran dengan google classroom terhadap
hasil belajar, (4) self efficacy tidak memoderasi pengaruh kemandirian belaj ar terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: Efektivitas pembelajaran; google classroom; kemandirian belajar; hasil belajar; self
efficacy

The effect of learning effectiveness and independent learning on learning outcomes
of accounting practicum with self efficacy as moderation

Abstract

This study aims to prove the effect of the effectiveness of learning with google classroom and
independent learning on learning outcomes with self-efficacy as a moderating variable that can
strengthen learning outcomes. This type of research is a quantitative study using the statistical analysis
program WarpPLS 7.0. The research sample was 119 students of class XI AKL SMK Negeri 1
Surabaya, the data collection method used questionnairesand documentation. The results of data
analysis prove that (1) the effectiveness of learning with google classroom (X1) has a positive and
significant effect on learning outcomes (Y), (2) independent learning has a positive and significant
effect on learning outcomes, (3) self-efficacy affects learning outcomes but does not moderate the effect
of the effectiveness of learning with google classroom on learning outcomes, (4) self efficacy does not
moderate the effect of independent learning on learning outcomes.

Keywords: Learning Effectiveness; Google Classroom; Independent Learning; Learning Outcomes;
Self Efficacy
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi saat ini terus mengalami perkembangan sesuai dengan kebutuhan jaman,
menjadikannya dimanfaatkan pada seluruh aspek kehidupan. Salah satunya bidang pendidikan yang
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran sehingga dapat mempermudah akses tanpa ada batasan
waktu dan dimana saja. Pemanfaatan teknologi informasi saat ini telah digunakan secara aktif pada
semua bidang salah satunya pendidikan. Hal ini dikarenakanawal tahun 2020 adanya penyebaran
COVID-19 di Indonesia yang merugikan seluruh aspek kehidupan. Akibatnya pemerintah Indonesia
mengeluarkan kebijakan social and physical distancing untuk menjaga jarak antar manusia dalam
mengurangi penyebaran COVID-19 hingga Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga
seluruh masyarakat harus melakukan aktivitas dirumah. Sesuai dengan SE (Surat Edaran)
Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan pada masa darurat Covid-19
pembelajaran dilakukan secara daring atau jarak jauh dengan bantuan internet atau Study From Home.

Berbagai aplikasi via smart phone, laptop dan komputer dapat digunakan dalam melangsungkan
pembelajaran daring sesuai jadwal sekolah, misalnya e-learning yang disediakan sekolah, ZOOM
Meeting, Google Meet, dan Google Classroom. Pelaksanaan pembelajaran daring tidak terlepas dari
hambatan bagi guru dan siswa. Dalam pelaksanaannya di Indonesia masih terdapat kekurangan pada
sarana dan prasarana untuk mengakses internet sehingga pembelajaran daring dianggap tidak efektif.
Namun pembelajaran daring juga memiliki kelebihan yaitu, sifatnya fleksibel dan mudah diakses
kembali siswa dalam mempelajari suatu materi. Seperti yang dilakukan di SMKN 1 Surabaya
pembelajaran daring dilakukan melalui google classroom dalam pemberian materi, tugas, dan latihan
soal. Selain itu ZOOM digunakan untuk mereview materi yang telah diberikan di google classroom
yang dilaksanakan sebulan sekali. Google classroom adalah aplikasi dari google untuk mengorganisasi
kelas dan berkomunikasi antara guru dan siswatanpa terikat dengan jadwal pembelajaran di kelas
(Umairah, 2020). Google classroom memberikan fasilitas untuk bisa memberikan folder topik
pelajaran, materi berupa file ataupun dari link, tugas dengan deadline pengumpulan, kemudian bisa
langsung memberikan nilai, dan bisa berkomunikasi melalui kolom komentar. Berbagai fasilitas yang
bisa diakses dalam satu aplikasi dapat mempermudah baik guru dan siswa dalam melakukan
pembelajaran daring. Akibat dari adanya pembelajaran daring tentunya ada perubahan dalam proses
pembelajaran yang awalnya bisa dilakukan secara tatap muka, adanya praktik dan pengawasan guru
secara langsung semua menjadi virtual. Salah satunya dampak yang dirasakan siswa di SMK dalam
penilaian keterampilan praktik sesuai program keahlian menjadi sulit untuk dilakukan. Kemudian dari
beberapa siswa jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Surabaya merasa sulit
memahami materi Praktikum Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang dan Manufaktur.

Hasil belajar adalah tujuan pendidikan yang harus dicapai siswa yaitu penguasaan standar
minimal ketuntasan atau Kiteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga bisa dikatakan siswa berhasil.
Penilaian dalam standar minimal ketuntasan merupakan hasil belajar yang telah dilakukan selama
kegiatan belajar mengajar. Dalam membantu siswa agar adanya peningkatan hasil belajar yang
diharapkan, perlu peran guru akademis, pengetahuan dan perubahan tingkah laku yang baik. Hasil
belajar merupakan puncak kegiatan belajar yang dapat membuat perubahan pada pengetahuan, sikap,
dan tingkah laku yang saling bersinambung, dinamis, dan dapat diukur (Suhendri, 2011). Dalam
meningkatkan hasil belajar selama pembelajaran daring siswa perlu memainkan peran yang lebih aktif
selama proses belajar mengajar dengan memiliki kemandirian dan rasa tanggungjawab dalam
pemahaman materi. Siswa harus aktif mencari referensi lain jika memiliki kendala dalam pemahaman
materi dan mandiri dalam menyelesaikan tugas yang terbatas waktu. Siswa perlu meningkatkan
kemandirian belajar selamadaring agar tidak tertinggal dan paham mengenai materi pelajaran dan
memperoleh hasil belajar yang baik.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor eksternal efektivitas
pembelajaran dengan media google classroom dan faktor internal kemandirian belajar dan efikasi diri
(self efficacy). Faktor pertama ialah efektivitas pembelajaran. Efektivitas pembelajaran merupakan
keberhasilan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Efektivitas pembelajaran adalah keberhasilan
guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu hasil belajarsiswa berupa nilai. Adanya
pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar. Sejalan oleh penelitian Fauzan & Arifin
(2019) yang menunjukkan bahwa dari segi kualitas pembelajaran menggunakan google classroom

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - eISSN: 2528-1135
436


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AKUNTABEL 18(3),2021435 -443

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Namun dalam penelitian Ahmad, Firdausi (2020),
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sesudah dan sebelum pembelajaran daring hasilnya tidak
banyak perbedaan.

Faktor kedua kemandirian belajar diduga memiliki pengaruh pada hasil belajar. Kemandirian
belajar siswa merupakan faktor penting dalam pembelajaran daring. Kemandirian dalam bahasa
Indonesia diambil dari kata “mandiri” artinya keadaan dimana individu dapat melakukan sendiri dan
tidak memiliki ketergantungan pada orang lain. Kemandirian belajar merupakan kemampuan
melakukan kegiatan belajar aktif yang didukung dengan pengetahuan yang dimiliki dan penguasaan
suatu kompetensi (Aini & Taman, 2012). Jika siswa aktif mengontrol, mengevaluasi dan
merencanakan proses pembelajarannya akan terwujudnya kemandirian belajar (Ranti etal., 2017). Jika
siswa memiliki kemandirian belajar yang tinggi, kemampuan menguasai suatu kompetensi juga
meningkat, aktif belajar diharapkan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Agustinawati (2014) dan penelitian Sobri & Moerdiyanto (2014) menyatakan
bahwa 21,2% hasil belajar dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Berbeda dengan penelitian Ranti et
al., (2017) menunjukkan bahwa hasil belajar tidak dipengaruhi oleh kemandirian belajar.

Selain faktor efektivitas pembelajaran dan kemandirian belajar, self efficacy juga diduga dapat
mendukung keberhasilan hasil belajar siswa. Self efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan
seseorang atas kemampuannya dalam melakukan kegiatan hingga mengatasi masalah sampai mencapai
tujuan yang diharapkan sampai berhasil. Self efficacy pada siswa penting untuk dimiliki dalam belajar
Sehingga siswa dapat menentukan pilihan yang menentukan pilihannyadalam memberi keuntungan
bagi diri sendiri dalam memahami materi pelajaran dan menghadapi situasi belajar yang ada.

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat perbedaan hasil penelitian (gap research), Sehingga
melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dan ada tidaknya pengaruh efektivitas pembelajaran dengan google classroom dan kemandirian
belajar terhadap hasil belajar. Selain itu mengetahui peran moderasi self efficacy dalam pengaruh setiap
variabel terhadap hasil belajar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan analisis data menggunakan
program WarpPLS 7.0. Analisis data dengan WarpPLS terdapat duasub model yang dipenuhi yaitu
outer model untuk menguji ulang instrumen penelitian dan inner model untuk analisis model fit dan
kualitas indikator. Populasi yang digunakan untuk meneliti yaitu semua siswa kelas XI Akuntansi
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Surabaya sejumlah 177 siswa. Sampel penelitian ditentukan
dengan metode proportional random sampling dan peneliti membatasi pengambilan sampel sejumlah
119 sampel dengan bantuan rumus Issac dan Michael pada taraf kesalahan 5% dan N sebesar 177.

Teknik pengambilan data menggunakan instrumen penelitian kuisioner dan dokumentasi.
Kusioner digunakan untuk mengumpulkan data efektivitas pembelajaran dengan google classroom
selama pembelajaran daring dan kemandirian belajar dengan skala likert yang memberi lima opsi
jawaban dari tingkatan sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Kemudian menggunakan dokumentasi
sebagai sumber data sekunder. Dokumentasi untuk mengumpulkan data hasil belajar praktikum
akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur berupa nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) siswa
kelas X1 tahun ajaran 2020/2021 yang diperoleh dari guru mata pelajaran tersebut di SMK Negeri 1
Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis outer model untuk pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian bertujuan
untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap item instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas dan
validitas menunjukkan semua indikator pada variabel efektivitas pembelajaran, kemandirian belajar,
dan self efficacy memenuhi validitas konvergen dengan nilai loading factor > 0,6 hasil combined
loadings dan cross loadings. Berdasarkan hasil uji reliabilitas seluruh variabel independen X nilai
composite reliability > 0,70 dan nilai cronbach’s alpha > 0,60. Sehingga disimpulkan bahwa instrumen
penelitian kuisioner peneliti valid dan reliabel.

Selanjutnyainner model untuk pengujian model fit dan kualitasindikator. Berdasarkan hasil
pada model fit menunjukkan bahwa nilai (APC) 0,023 yang artinya signifikan, sedangkan nilai (ARS)
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tidak signifikan karenanilainya 0,084 >0,05. Nilai (AVIF) sebesar 1,168 <5 dan nilai (AFVIF) 1,571
< 3,3 artinya tidak terjadi multikolinearitas antar indikator. Untuk hasil model fit lainnya menunjukkan
hasil yang signifikan dan Tenenhaus GoF (GoF) termasuk kategori sedang. Setelah diperoleh hasil uji
model fit dan quality, peneliti melakukan analisis data dengan WarpPLS 7.0 diperoleh hasil analisis
data sebagai berikut:

Gambarl. Hasil uji analisis dengan Warppls 7.0

Tabel 1. Hasil analisis uji hipotesis

Hubungan Variabel Koefisien Jalur Nilai p Hasil

X1-Y 0,19 0,02 Significant
X2 -Y 0.18 0.02 Significant
Z-Y -0.24 <0.01 Significant

Tabel 2. Hasil analisis uji hipotesis dengan variabelmoderasi

Hubungan Variabel Koefisien Jalur Nilai p Hasil

Z-(X1-Y) -0.12 0.08 Tidak Memoderasi
Z-(X2-Y) 0.04 0.31 Tidak Memoderasi

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa: 1) Efektivitas pembelajaran (X1) memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar (YY), dengan nilai p = 0,02 < 0,05. 2) Kemandirian belajar (X2)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (YY) dengan nilai p =0,02 < 0,05. 3) Self efficacy (Z)
tidak mampu memoderasi efektivitas pembelajaran (X1) terhadap hasil belajar (YY) dengan nilai p =
0,08 >0,05. 4) Self efficacy (Z) tidak mampu memoderasi kemandirian belajar (X2) terhadap hasil
belajar (Y) terbukti nilai p =0,30>0,05.

Berikut adalah hasil belajar nilai PAS X1 Akuntansi Keuangan Lembaga tahun ajaran 2020/2021
yang diperoleh dari dokumentasi SMK Negeri 1 Surabaya:

Tabel 3. Distribusi frekuensi hasil belajar

Nilai f Presentase Keterangan
<75 101 85% Tuntas
>75 18 15% Tidak Tuntas

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 85% siswa telah memiliki nilai praktikum akuntansi
kelas X1 diatas KKM yaitu 75. Sedangkan 15% sebanyak 18 siswa masih belum memenuhi KKM.
Pengaruh efektivitas pembelajaran dengan google classroom (X1) terhadap hasil belajar ()

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran dengan menggunakan google
classroom berpengaruh secara significant pada hasil belajar siswa dengan nilai P=0,02 dan koefisien
jalur=0,19. Koefisien jalur sebesar 0,19 artinya efektivitas pembelajaran memiliki kontribusi sebesar
19% terhadap hasil belajar. Sehingga disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima. Pengaruh yang
significant dan positif sehingga semakin baik efektivitas pembelajaran, maka semakin baik hasil
belajar praktikum akuntansi siswa.

Efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu keberhasilan usaha tercapainya tujuan
pembelajaran. Efektivitas dalam pembelajaran sangat penting, hal ini sangat berpengaruh pada proses
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dan hasil belajar. Pembelajaran yang efektif ditunjukkan oleh kemauan dan kemampuan dalam diri
siswa untuk belajar, ketekunan siswa dalam belajar, waktu yang disediakan untuk guru mengajar, dan
mutu pengajaran yang disampaikan guru. Pada pembelajaran daring saat ini keefektifan pembelajaran
dapat tercapai dengan menggunakan media online sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran.
Salah satunya google classroom yang banyak digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Google
classroom adalah sarana yang dapat digunakan sebagai media online yang membantu guru dan siswa
membagikan dan mengelompokkan setiap tugas dengan internet tanpa menggunakan kertas.
Penggunan google classroom dapat mempermudah dalam pelaksanaan proses belajar yang bisa diakses
kapan saja. Selain itu, kemudahan dalam penggunaan google classroom, siswa menjadi memiliki
kemauan sendiri untuk belajar, kesempatan untuk mempelajari kembali materi yang telah diajarkan
sehinga tercapainyatujuan pembelajaran yaitu hasil belajar. Hal ini yang menyebabkan pembelajaran
menjadi efektif karena dengan google classroom dapat memudahkan siswa untuk mempelajari materi
yang kemudian meningkatkan hasil belajar.

Hal ini selaras dengan penelitian Fauzan & Arifin (2019) bahwa dari segi kualitas pembelajaran
menggunakan google classroom lebih efektif dalam peningkatan hasil belajar. Hal ini dibuktikan
dengan antusias siswa dalam menggunakan google classroom. Kemudian dari tingkat intensitas dan
waktu dalam penggunaan google classroom praktis dan efisien karena dapat diakses tanpa terikat
waktu. Selanjutnya hasil penelitian Susanti (2016) adanya hubungan pembelajaran yang efektif dengan
google classroom berpengaruh pada hasil belajar siswa. Penelitian Tuhardjo et al. (2016) didapat
bahwa efektivitas pembelajaran berperan penting dalam pencapaian hasil belajar.

Pengaruh kemandirian belajar (X2) terhadap hasil belajar (Y)

Berdasarkan hasil uji analisis hipotesis kedua ada pengaruh signifikan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar dibuktikan dari nilai p = 0,02 <0,05. Hasil koefisien jalur sebesar 0,18 artinya
kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar sebesar 18%. Maka disimpulkan HO ditolak dan
H2 diterima. Pada hasil hipotesis menunjukkan pengaruh yang significant dan positif artinya terdapat
hubungan yang searah sehingga siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, maka hasil belajar
siswa tinggi.

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai keadaan dimana individu dapat melakukan kegiatan
belajar secara mandiri. Siswa yang memiliki kemandirian belajar ditunjukan dengan rendahnya tingkat
ketergantungan terhadap orang lain, percaya pada dirinya sendiri, disiplin, bertanggungjawab, memiliki
inisiatifnya sendiri, dan melakukan evaluasi pada hasil belajarnya. Ketika siswa memiliki kemandirian
belajar siswa cenderung lebih baik dalam pengawasannya sendiri, siswa mampu merencanakan sendiri
cara belajarnya, memantau kegiatan belajar, dan mampu mengevaluasi belajarnya sendiri secara
efektif, sertadapat mengatur waktunya untuk menyelesaikan tugas secara efisien.

Didukung dengan penelitian Sobri & Moerdiyanto (2014) kemandirian belajar termasuk faktor
penting agar diperoleh hasil belajar yang maksimal. Kemandirian belajar yang tinggi akan berdampak
pada hasil belajar yang baik. Sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. (2018) dan penlitian Sari &
Zamroni (2019) menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemandirian belajar tinggi, sehingga berpengaruh
baik terhadap hasil belajamya. Penelitian Mujisuciningtyas (2014) didapat bahwa hasil belajar praktik
siswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar.

Peran moderasi self efficacy (Z) pada efektivitas pembelajaran (X1) terhadap hasil belajar (YY)

Hasil uji analisis diperoleh nilai p <0,01 untuk self efficacy terhadap hasil belajar dan koefisien
jalur sebesar -0,24 maka kontribusi pengaruhnya hanya sebesar -24%. Maka self efficacy
mempengaruhi hasil belajar. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Suryani et al. (2020) self efficacy
berpengaruh positif terhadap hasil belajar berbasis e-learning. Sedangkan nilai p untuk self efficacy
sebagai moderasi pada efektivitas pembelajaran terhadap hasil belajar 0,08 > 0,05 dan koefisien jalur
sebesar 0,12. Artinya self efficacy tidak mampu memoderasi efektivitas pembelajaran terhadap hasil
belajar. Maka self efficacy dalam penelitian ini bukan variabel yang mampu memoderasi, karena self
efficacy termasuk klasifikasi sebagai variabel moderasi preditor artinya dalam hubungan yang
dibentuka hanya berperan sebagai variabel independen.

Efektivitas pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar, namun adanya hal lain dalam
efektivitas pembelajaran dapat menurunkan efikasi diri pada siswa sehingga hasil belajar tidak
maksimal. Salah satunya kurangnya kesempatan dalam mempelajari kembali praktikum akuntansi pada
google classroom, sehingga keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan pekerjaannya menurun.
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Selanjutnyakurang jelasnya mutu pengajaran guru mengakibatkan siswa belum memahami konsep,
penerapan dan prosedur dalam praktikum akuntansi. Hal ini sebagai akibat siswa tidak mampu
menyesuaikan strategi atau kompetensi yang ingin dicapai dan berdampak pada hasil belajar.
Didukung dengan penelitian Fadilah dan Rafsanjani (2021) efikasi diri dalam pembelajaran daring
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya penelitian Rafiola et al. (2020)
menunjukkan bahwa dalam penerapan blended learning prestasi belajar siswa tidak berpengaruh
terhadap efikasi diri. Sehingga self efficacy tidak dapat memperkuat atau memperlemah efektivitas
pembelajaran terhadap hasil belajar.

Peran moderasi self efficacy (Z) pada kemandirian belajar (X2) terhadap hasil belajar ()

Berdasarkan hasil uji analisis nilai p untuk self efficacy sebagai moderasi pada kemandirian
belajar terhadap hasil belajar 0,31 > 0,05 dan koefisien jalur sebesar 0,04 yang pengaruhnya
berkontribusi sebesar 4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self efficacy tidak mampu
memoderasi kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Maka self efficacy pada penelitian ini bukan
variabel yang mampu memoderasi, karena self efficacy termasuk klasifikasi sebagai variabel moderasi
prediktor artinya hanya berperan sebagai variabel independen.

Self efficacy dapat mempengaruhi dalam memilih tugas dan meningkatkan kepercayaan diri
untuk menyelesaikan tugasnya. Efikasi diri siswa yang tinggi akan meningkatkan kemampuan kognitif
dan kemandirian belajarnya. Namun siswa sering kesulitan untuk membangun kepercayaan diri dalam
menyelesaikan tugas dan kesiapan belajar mandiri. Rendahnya efikasi diri dapat disebabkan siswa
belum memiliki kemandirian belajar yang kuat dan masih bergantung kepada teman atau guru dan
kurang memanfaatkan sumber belajar yang ada. Rendahnya keyakinan diri dan kemandirian belajar
tinggi, juga tidak menutup kemungkinan siswa sulit memahami materi pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian Tanta dalam Nurkholis et al (2018) bahwa tidak terjadi interaksi antara self efficacy
dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Hasil penelitian lain Layla dan Usman (2018)
menunjukkan bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap kemandirian belajar. Kurangnya
keyakinan diri dalam menyelesaikan tugasnya, bisa disebabkan kurangnya kepercayaan diri siswa
untuk bisa mengerjakan tugasnya.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah:
1) Efektivitas pembelajaran dengan google classroom berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar. 2) Kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, 3) Self
efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar namun tidak memoderasi pengaruh efektivitas
pembelajaran dengan google classroom terhadap hasil belajar, 4) Self efficacy tidak memoderasi
kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Dengan demikian, variabel self efficacy dalam penelitian
bukan variabel moderasi yang mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh efektivitas
pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar.
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Abstrak

Baju tidur merupakan salah satu jenis pakaian rumah yang banyak dicari pada saat pandemi virus
corona. Tujuan penelitian ini guna mengetahui pengaruh kualitas produk, harga dan promosi terhadap
keputusan pembelian pada toko swap pajamas di shopee. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jumlah populasi 503.000 pengikut akun instagram @swap_pajamas. Untuk menentukan
banyaknya sampel menggunakan teknik purposive sampling dan dihitung menggunakan rumus slovin.
Setelah dihitung diperoleh sampel sebanyak 100 responden. Peneliti menggunakan kuisioner untuk
mendapatkan data yang disebar secara online melalui google form. Data yang diperoleh diolah
menggunakan SPSS 25 dengan menggunakan teknik analisis uji rgeresi linier berganda. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa secara parsial variabel kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Sedangkan pada variabel harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Serta pada variabel promosi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Secara simultan
kualitas produk, harga dan promosi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Secara simultan
kualitas produk, harga dan promosi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada toko
swap_pajamas di shopee.

Kata Kunci: Kualitas produk; harga; promosi; keputusan pembelian
Effect of product quality, price and promotionon purchasing decisions

Abstract

Nightgowns are one of the most sought-after types of home clothes during the corona virus
pandemic. The purpose of this study was to determine the effect of product quality, price and promotion
on purchasing decisions at the swap_pajamas shop at shopee. This study is a quantitative study with a
population of 503,000 followers on the Instagram account @swap_pajamas. To determine the number
of samples using purposive sampling technique and calculated using the Slovin formula. After counting
obtained a sample of 100 respondents. Researchers used questionnaires to get data distributed online
via google form. The data obtained were processed using SPSS 25 using multiple linear regression
analysis techniques. The results of the study explain that partially the product quality variable has no
effect on purchase decision. While the price variable partially affects the purchase decision. And the
promotion variable partially influences purchasing decisions. Simultaneously product quality, price and
promotion have a positive effect on purchasing decisions. Simultaneously product quality, price and
promotion have a positive effect on purchasing decisions at the swap_pajamas shop at shopee.

Keywords: Product quality; price; promotion; purchase decision

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
444


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengaruh kualitas produk, harga dan promosi terhadap keputusan pembelian;
Ida Rosita Sari, Harti

PENDAHULUAN

Teknologi yang terus berkembang dari waktu ke waktu berdampak pada kebiasaan atau perilaku
berbelanja konsumen. perilaku tersebut yaitu berbelanja online, dengan memanfaatkan jaringan intemet
konsumen dapat memperoleh produk yang diinginkan dengan praktis. Belanja online disebut menjadi
kebiasaan konsumen dalam berbelanja. Konsumen dapat dengan mudah berbelanja online melalui
website, sosial media dan marketplace. Masa pandemi yang mengharuskan untuk beraktivitas di dalam
rumah berdampak padamenigkatnyabelanja online. Melalui artikel (CNNindonesia, 2020) Kementerian
Komunikasi dan Informasi menyampaikan bahwa aktivitas belanja online dalam masa pandemi Covid-
19 meningkat 400 persen. Salah satu marketplace yang digunakan daalam berbelanja online adalah
Shopee. Hasil survei iPrice, Shopee menduduki peringkat pertama dengan jumlah pengguna aktif
bulananpadatahun 2019 (Devitaetal., n.d.). Shopee juga menduduki peringkat teratas menurut Y ouGov
Brandindex merek yang paling banyak dibicarakan secara positif di kalangan muda Indonesia (Ho,
2019).

Tabel 1. Top buzz rangkings

Rank Brand Score
1 Shopee 81,6
2 (@)V/6] 80,5
3 Indomie 78,6
4 GOPAY 778
5 WhatsApp 77,4

Dikutip dari (Kontan.co.id, 2020) menurut riset MarkPlus Inc Shopee menduduki peringkat
pertama pada kuartal 111 e-commerceyangdigunakan berbelanjapada saat pandemi corona, diikti dengan
Tokopedia, Lazada,Bukalapak,Blibli dan JD.id. Ini menunjukkan dari beberapa e-commerce yang ada,
Shopee menjadi e-commerce yang banyak diminati konsumen untuk berbelanja secara online.

Bermacam-macam produk yang tersedia di Shopee. Mulai dari produk fashion, kecantikan,
elektronik hingga produk kebutuhan rumah tangga. Dari banyaknya produk tersebut produk fashion
menjadi produk terbanyak yang dicari oleh konsumen dalam berbelanjaonline. Menurut survei yang
dilakukan (APJII, 2020) produk fashion menempati peringkat pertama paling banyak dibeli konsumen
saat belanja online. Salah satu produk fashion tersebut yakni baju tidur. Baju tidur banyak dicari oleh
karena penggunaanya yang mendukung ketika dipakai beraktivitas didalam maupun diluar rumah.

Banyaknya aktivitas yang dilakukan di dalam rumah pada saat masa pandemi virus corona
membuat orang-orang memilih untuk membeli baju tidur. Bukan hanyadipakai saat akan tidur, tetapi
juga dapat digunakan untuk aktivitas yang lain. Saat ini baju tidur memiliki beberapa jenis model, motif
dan warna yang bervariasi sehingga para pemakai tetap terlihat bergaya walaupun hanya memakai baju
tidur. Keunggulan lain yang dimiliki baju tidur adalah pemakaiannya yang nyaman, simpel, mudah saat
dipakai dan dilepas, dan bahannya yang tipis memudahkan pada saat mencuci. Hal ini sejalan dengan
hasil survei (Nordstrom Trunk Club, 2020) menunjukkan bahwa kata kunci pencarian baju rumahan di
Amerika Serikat mengalami peningkatan yang cukup tinggi, yakni sebesar 56 % melakukan navigasi
pakaian santai dan nyaman untuk dikenakan dirumah.

Salah satu toko yang menjual baju tidur di shopee adalah swap_pajamas. Swap_pajamas
merupakan toko yang berdiri sejak tahun 2015, menjual baju tidur untuk remaja hingga orang dewasa.
Terdapat beberapa jenis bahan, model, motif yang dijual sehingga konsumen dapat lebih mudah
mendapatkan baju tidur yang diinginkan. Toko swap_pajamas menjual produknya melaui WhatsApp,
Instagram, Tokopedia dan Shopee. Dengan menjual baju tidur secara eceran dan partai besar.

Berbelanja secara online banyak dipilih oleh konsumen dikarenakan praktis, mudah diakses
dimana saja dan kapan saja, dan proses transaksi yang mudah. Pada saat akan melakukan pembelian
secara online banyak faktor-faktor yang harus dipertimbangkan oleh konsumen. Sehingga apa yang
diinginkan dapat tercapai dan tidak menimbulkan penyesalan. Dimulai dengan mengenali permasalahan,
pencarian informasi, mengevaluasi pilihan alternatif, hingga melakukan pembelian. Apabila produk
yang didapat sesuai, konsumen akan merasa puas dan begitu pula sebaliknya (Philip & Keller, 2009).
Ketika membeli suatu produk konsumen akan mempertimbangkan beberapa hal yakni kualitas produk,
harga dan promosi yang diberikan.
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Kualitas produak adalah hal yang terpenting yang harus dipertimbangkan ketika akan membeli
suatu produk. Karena didalam kualitas produk berisi keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh sebuah
produk. Produk yang kualitas terbaik dan sesuai apa yang diharapkan konsumen dapat memberikan rasa
puas dan kesan yang baik. Dalam toko online untuk mengetahui sebuah kualitas produk, konsumen
hanya dapat melihat pada keterangan atau informasi yang dicantumkan di bawah gambar produk.
Informasi yang dicantumkan meliputi bahan, harga, ukuran ,warna, motif dan keterse diaan. Sehingga
sebagai konsumen harus teliti dalam memahami informasi yang disajikan sehingga tidak terjadi
kekecewaan ketika sudah membeli sebuah produk.

Harga merupakan faktor selanjutnya yang dapat berdampak pada keputusan pembelian.
Abduurrahman dalam (Silaban & Ardila, 2017) berpendapat harga ialah total uang yang ditukar dengan
barang atau jasa beserta juga disertai dengan manfaatnya, hak kepemilikan dan hak menggunakan.
Konsumen akan bersedia mengeluarkan biaya untuk mendapat produk yang dibutuhkan atau diinginkan.
Produk yang didapatkan harus sepadan dengan biaya yang dikeluarkan.

Produk akan banyak diminati oleh konsumen apabila memiliki kualitas produk yang baik, harga
yangsesuai, danditambah dengan adanyapromosi yang menarik. Dengan adanyapromosi yang menarik
konsumen akan merasa diuntungkan. Demikian dengan produsen juga akan merasa diuntungkan karena
produk akan semakin dikenal, penjualan meningkat dan pelanggan bertambah. Menurut (Mujiyana &
Elissa, 2013) promosi adalah kegiatan untuk mengarahkan dan mendorong konsumen agar melakukan
keputusan pembelian. Mengarahkan dengan cara memberikan informasi mengenai produk secara
lengkap dan mendorong melalui pemberian potongan harga, voucher belanja, kupon undian, produk
gratis dan lain-lain. Semakin banyak dan beragam promosi yang diberikan kepada konsumen maka
konsumen akan semakin terdorong untuk melakukan pembelian.

METODE

Pada penelitian ini termasuk kedalam penelitian kunatitatif dengan mtode survei.Dengan
mengolah data berupa angka-angka yag meliputi poses mengumpulkan data, penafsiran data, dan hasil
penelitian, (Sugiyono, 2016). Menggunakan tiga variabel bebas (independen) meliputi kualitas produk
(X41), harga (X;) dan promosi (X3). Satu variabel terikat (dependen) yaitu keputusan pembelian ().

Data dalam penelitianini ialah data primer yaitu jawaban responden yang menjawab Kuisioner
berskala likert yang di isi melalui google form. Sebelum disebarkan kuisioner telah melalui uji validitas
dan reliabilitas dengan menggunakan bantuan program SPSS 25.

Subyek atau populasi penelitian yakni pengikut akun instagram Swap_pajamas yang berjumlah
503.000 pengikut. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purpossive sampling. Menurut
(Sugiyono, 2016) purpossive sampling adalah penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun
kriteria yang telah ditentukan peneliti yaitu penggunaaplikasi shopee, merupakan pengikut instagram
toko swap_pajamas, pernah melakukan pembelian di toko swap_pajamas. Perhitungan sampel dihitung
menggunakan rumus slovin dan menggunakan tolerans ikesalahan 0,1 atau 10%, ini menunjukkan
tingkat akurasi sampel 90 %. Semakin kecil toleransi kesalahan, maka akan semakin akurat sampel
menggambarkan populasi. Berikut merupakan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin
(Sugiyono, 2016):

_ N
=1 Ne?
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Populasi (503.000)
E = Toleransi kesalahan (0,1)

Perhitungan menggunakan rumus diatas diperoleh hasil perhitungan 99,98 dandibulatkan menjadi
100 sampel. Teknik analisis data menggunakan analisis resgresi linier berganda.
Uji validitas dan reliabilitas

Uji validitas ditentukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Digunakan untuk
mengukur sebarapa valid sebuah instrumen. Dikatakan valid apabila nilai r hitung>r tabel. Jumlah
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instrumen yang di uji sebanyak 20 pemyataan. Dari 20 item pernytaan tersebut diperoleh r hitung lebih
dari r tabel (0,361). Artinya semua pernyataan tersebut memenuhi kriteria dan dapat dinyatakan valid.

Uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach’s yaitu apabila r hitung > 0,60 instrumen
dinyatakan valid. Hasil perhitungan reliabilitas sebesar X,(0,781), X,(0,825) dan X;(0,709). Ini
menunjukkan bahwa semua variabel reliabel. Dari uji validitas dan reliabilitas semua item pernyataan
valid dan reliabel.

Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastitas. Uji
normalitas menggunakan Kolomogrov Smirnov diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,091 nilai tersebut
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa data berdistribusi
normal. Uji multikolinieritas dapat dilihat melalui nilai VIF pada tiap variabel. Variabel kualitas produk
memiliki nilai VIF 0,132, variabel produk sebesar 0,329 dan variabel promosi sebesar 0,202. Nilai VIF
tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat diketahui bahwa variabel bebas dari multikolinieritas. Uji
heteroskedastitas dengan Scatterplot diperoleh gambar titik-titik yang menyebar kesegala arah dan titik-
titik tidak membentuk sebuah pola, dengan demikian diartikan bahwatidak ada gejala heteroskedastitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kuisioner terkumpul 100 responden. Data di olah menggunakan SPSS 25, dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden
Karakteristik responden  persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 8%
Perempuan 92%
Usia

17-25tahun 82%
26— 23 tahun 15%
>35 tahun 3%
Pendidikan Terakhir

SD

SMP

SMA/SMK 58%
Diploma 14%
Sarjana 28%
Pekerjaan

Karyawan Swasta 43%
PNS 3%
Ibu Rumah Tangga 13%
Mahasiswa 31%
Lainnya 11%
Pendapatan perbulan

<Rp 1juta 38%
1-3 juta 51%
>3 juta 11%

Pada penelitian ini, diperoleh total 100 responden yang sesuai dengan Kriteria responden.
Diketahui jumlah responden paling banyak memiliki jenis kelamin sebesar 92%, sedangkan laki-laki
sebesar 8%. Hal tersebut dikarenakan perempauan cenderung lebih memperhatikan penampilannya
dibandingkan dengan laki-laki sehingga pakaian yang dikenakan akan diatur sesuai dengan aktivitas
yang sedang dan akan dilakukan, perempuan juga memiliki kecenderungan untuk mengikuti fashion
yang sedang berlaku.Usia rata-rata paling tinggi yaitu 17-25 tahun sebesar 82%. Usia tersebut tergolong
dalam fase remaja menuju dewasa. Mahir dalam menjalankan teknologi sehingga mereka tidak
kesusahan dalam menggunakan teknologi untuk berbelanja secara online.

Pendidikan terakhir responden rata-rata SMA/SMK sebesar 58%. Ini menunjukkan bahwa dalam
memilih sebuah barang atau jasa responden memiliki pengetahuan yang cukup luas dan mengerti akan
produk yang dibutuhkan atau diinginkan. Pekerjaan tertinggi yaitu karyawan swasta sebesar 43% dan
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memiliki rata-rata pendapatan 1-3 juta per bulan. Adanya peraturan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar) mengaharuskan masyarakat dan sebagian pekerja karyawan swasta untuk bekerja dari rumah. Hal
itu berdampak pada pakaian yang dipakai menjadi lebih sederhana.

Pekerjaan tertinggi kedua responden yaitu mahasiswa sebesar 31%, ini disebabkan proses
pembelajaran yang dilakukan di rumah atau diluar kampus juga berdampak dengan pakaian yang
dikenakan. Dengan model baju tidur yang bervariasi juga dapat dijadikan pakaian semi formal dengan
dikombinasikan denganaksesoris atau pakaian lain. Sehingga tetap terlihat sopan dan rapi ketika dipakai
untuk pembelajaran secara daring dan juga dapat mengikuti tren pakaian yang sedang berkembang.

Berikut merupakan tabel hasil dari analisis regresi berganda:

Tabel 3. Hasil uji analisis regresi linier berganda
Unstandarized Coefficients  Sig.

Model B Std.Error

1 (Constant) 0.666 1.630 0,684
Kualitas Produk 0.164 0.090 0,072
Harga 0.342 0.100 0,001
Promosi 0.197 0.097 0,046

Berdasarkan hasil diatas apabila ditulis persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
Y = b1 X1+bXo+b3 X3
Y =0,164X:+0,342X> + 0,197X3

Keterangan

Y = Keputusan Pembelian
X1 = Kualitas produk

X5 = Harga

Xs = Promosi

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai signifikansi konstanta > 0,05 sehingga nilai konstanta
tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan keputusan pembelian.

Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada toko swap_pajamas di
shopee
Tabel 4. Hasil ujit pada H1

Model t Sig.
Kualitas Produk 1,817 0,072

Diperoleh hasil uji parsial pada tabel 3 nilai signifikansi pada variabel kualitas produk adalah 0,72
> 0,5 dan nilai t hitung (1,817) <t tabel (1,984). Ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima.
Artinya kualitas produk tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini
berbedadengan hasil peneliti sebelumnya (Arianto, 2018) dan (Gain, 2017) yang menyatakan bahwa
setiap kenaikan penilaian konsumen terhadap kualitas produk, maka keputusan pembelian produk dapat
meningkat.

Walaupun hasil dari penelitian berbeda dengan penelitian sebelumnya, akan tetapi terdapat
peneliti yang menyatakan kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Yaitu pada
penelitian yang dilakukan oleh (Nasution S. L., 2020), hal ini disebabkan karena kualitas produk yang
kurang baik seperti ada barang yang dipakai beberapa kali mengalami kerusakan.

Dalam hasil penelitianini kualitas produk tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian
pada toko swap_pajamas di shopee dikarenakan pada saat produk telah diterima terdapat sedikit
kerusakan pada produk seperti adanya bagian baju yang terlewat dijahit atau kurang rapi, pada
pemakaian berapa kali warna produk memudar. Ini menunjukkan bahwa responden merasa kurang puas
setalah membeli poroduk. Ketidakpuasan konsumen terhadap suatu produk dapat diakibatkan karena
produk tidak sesuai dengan keinginan atau gambaran sebelumnya (Firmansyah, 2018).
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Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian padatoko swap_pajamas di shopee

Tabel 5. Hasil ujit pada H2
Model t Sig.
Harga 3,415 0,001

Diperoleh hasil uji parsial pada tabel 3 nilai signifikansi variabel harga adalah 0,001 <0,05 dan
nilai t hitung (3,415) > t tabel (1,984). Ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H,ditolak. Artinya
terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian
yang dilakukan oleh (Tunnufus, 2019) dan (Fahrevi, 2018) bahwa harga perpengaruh signifikan positif
pada keputusan pembelian, ini dikarenakan harga yang diberikan toko menarik sehingga konsumen
teratrik untuk membeli.

Dalam penelitian ini harga mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian pada toko
swap_pajamas di shopee. Indikator yang digunakan terdiri atas harga terjangkau, harga sesuai
kemampuan, harga memiliki daya saing,harga sesuai kualitas dan harga sesuai manfaat. Dari indikator
tersebut responden paling banyak setuju bahwa harga produk sesuai dengan kualitas yang diterima.

Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada toko swap_pajamas di shopee

Tabel 6. Hasil ujit pada H3
Model t Sig.
Promosi 2,023 0,046

Diperoleh hasil uji parsial padatabel 3 nilai signifikansi variabel promosi sebsar 0,046 <0,5 dan
nilai t hitung (2,023) >t tabel (1,984). Ini menunjukkan bahwa H; diterima dan H, ditolak. Artinya
promosi memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu
yang dilakukan (Tulanggow, 2019) dan (Wona, 2019) bahwa semakin banyak promosi maka akan
semakin banyak pembelian.

Sedangkan dalam penelitian ini promosi mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian
pada toko swap_pajamas di shopee. Indikator yang digunakan terdiri dari iklan (advertising), penjualan
pribadi (personal selling), promosi penjualan (sales promotion) dan publisitas (publicity). Dari indikator
tersebut responden paling terdorong melakukan keputusan pembelian karena adanya potongan biaya
pengirimian atau biasa disebut gratis ongkos kirim pada hari-hari tertentu yang bersifat jangka pendek.

Tabel 7. Hasil uji f (simultan)
Model F Sig.
1 Regression 31.309 .000P

Dari tabel diatas diperoleh nilai f hitung (31,309) > f tabel (2,70). Nilai signifikansi (0,000) <0,05.
Ini menunjukkan bahwa kualitas produk, harga dan promosi secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian padatoko swap_pajamas di shopee.

Dari ketiga variabel bebas yang paling mempengaruhi adalah variabel harga seesuai dengan tabel
2 dengan nilai regresi lineier berganda paling banyak dan bernilai positif. Sedangkan variabel bebas
kualitas produk dan promosi memiliki nilai lebih kecil dibandingkan dengan variabel harga.Dapat
diambil kesimpulan bahwa responden atau konsumen yang pernah membeli piyama di toko
Swap_pajamas yang pertama kali dipertimbangkan adalah harga dan dilanjutkan oleh promosi dan
kualitas produk.

Pemberian harga baju tidur oleh Swap pajamas sudah sebanding dengan kualitas produk yang
diterima oleh konsumen. Meskipun terkadang konsumen merasa kurang puas terhadap kualitas produk
mengenai keawetannya seperti wama memudar saat beberapa kali pemakaian, terdapat benang sisa yang
belum digunting. Promosi menarik yang dilakukan oleh Swap_jamas terbukti memberikan dorongan
untuk konsumen membeli produk

Tabel 8. Analisisi Koefisien Determinasi (R?2)
Model R R Square
1 .703% 495
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Dari data diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,495 atau 49,5 %. Dapat
disimpulkan variabel kualitas produk,harga dan promosi mampu memberikan kontribusi sebesar 49,5%
sedangkan sisanya 50,5% dijelaskan variabel lain yang tidak termasuk kedalam penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
Kualitas produk secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian pada toko swap
pajamas di shopee;
Harga secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada toko
swap_pajamas di shopee;
Promosi secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada
toko swap_pajamas di shopee; dan
Kualitas produk, harga dan promosi terbukti secarasimultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian pada toko swap_pajamas di shopee.
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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk
memperoleh laba, tetapi laba yang besar belum merupakan suatu ukuran bahwa perusahaan itu telah
bekerja secaraefisien. Dalam Peningkatan maupun penurunan profitabilitas selain disebabkan oleh
pengaruh perputaran persediaan dapat juga disebabkan juga oleh perputaran piutang dan faktor
lainnya. Dengan adanya pengelolaan usahayang baik, pendapatan perusahaan dapat ditingkatkan dan
kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perputaran piutang, perputaran persediaan, dan profitabilitas pada perusahaan sub sektor perdagangan
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode analisis yaitu sejak tahun 2014-2016. Sample penelitian ini dipilih dengan
menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. TURI merupakan
perusahaan yang memiliki nilai kelancaran perputaran piutang dan waktu penagihan yang paling cepat
yaitu 14 hari, 2. MPMX dengan nilai kelancaran perputaran persediaan 22,42 kali dengan waktu
perputaran persediaan selama 16 hari, 3. EPMT dan TURI dengan nilai Return On Assets (ROA)
sebesar 8,06%.

Kata Kunci: Perputaran piutang; perputaran persediaan; profitabilitas; perdagangan besar
Analysis of accounts receivable turnover, inventory turnover and profitability

Abstract

The background of this research is that the company purpose generally isto earn profits, but
big profits doesn 't mean that the company has worked efficiently. In the increasing nor decreasing of
the profitability, there are effects of inventory turnover, aslong as receivable turnover, and another
factors. With a good managing of the company, the company profits can be increased and the
survivability of the company can be restored. This research purpose was to study the effects of
receivable turnover, inventory turnover, and the company profits at sub-sector of big trading
companies thaat has been listed in Indonesia Stock Exchange period of 2014-2016. The population
used in this research is sub-sectors of big trading companies that listed in Indonesia Stock Exchange
as long as this research period this analysis since 2014-2016. Thesample used in this research is
choosed using pusposive sampling method. The result of this research shows that 1. TURI is a
company that have score of the fasest and the most fluid in the receivable turnover with 14 days of
receivables billing, 2. MPMX with the fluidity of receivable turnover 22,42 times in the time of 16
days, 3. EMPT and TURI with the Return On Assests score of 8,06%.

Keywords: Receivable turnover; inventory turnover; profitability; wholesaler
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri perdagangan di Indonesia pada saat ini terus mengalami peningkatan,
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk dan daya beli yang terus meningkat, sehingga
menghasilkan potensi pasar yang sangat besar dan menarik minat pelaku usaha di luar negeri untuk
masuk dan mengembangkan pasar. Banyak perusahaan baru bermunculan dan para investor asing
mulai menanamkan modalnya sehingga meramaikan kompetisi bisnis di Indonesia.

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba, tetapi labayang besar belum
merupakan suatu ukuran bahwa perusahaan itu telah bekerja secara efisien. Dalam Peningkatan
maupun penurunan profitabilitas selain disebabkan oleh pengaruh perputaran persediaan dapat juga
disebabkan juga oleh perputaran piutang dan faktor lainnya. Dengan adanya pengelolaan usaha yang
baik, pendapatan perusahaan dapat ditingkatkan dan kelangsungan hidup perusahaan dapat
dipertahankan.

Perusahaan dapat meningkatkan laba yang diperolen melalui kegiatan penjualan, baik secara
tunai maupun secara kredit. Kebijakan penjualan secara kredit merupakan salah satu upaya perusahaan
untuk memperoleh penjualan yang dapat menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Karena adanya
penjualan secara kredit ini, maka timbul piutang. Besarnya piutang pada perusahaan dipengaruhi oleh
jumlah penjualan kredit yang dilakukan perusahaan dan jangka waktu kredit yang diberikan. Akan
tetapi, kebijakan penjualan secara kredit ini juga dapat memungkinkan perusahaan menanggung resiko
kerugian sebagian akibat dari piutang yang tidak tertagih. Oleh karenaitu, perusahaan harus mampu
mengendalikan piutangnya agar penjualan yang tinggi dapat dihasilkan tanpa disertai pertumbuhan
yang tinggi pada piutang sehingga pendapatan perusahaan yang diperoleh dari penjualan terseb ut
meningkat.

Dalam mengevaluasi efesiensi dan efektivitas pengelolahan piutang, perusahaan dapat
menetapkan tingkat piutang tertentu dalam menghitung perputaran piutang dalam perusahaan.
Perputaran piutang mengukur berapa kali secara rata-rata piutang yang ditagih selamasuatu periode.
Dengan ini, dapat diketahui dari perputaran piutang yang lalu berapalama waktu yang dibutuhkan
agar piutang dapat ditagih dan jumlah piutang yang berhasil ditagih sehingga manajemen perusahaan
dapat menetapkan kebijakan kredit yang tepat pada periode selanjutnya. Sartono (2011:119)
menyatakan “Semakin cepat periode berputarnya piutang menunjukkan semakin cepatnya penjualan
kredit dapat kembali menjadi kas”.

Kebijakan kredit yang ketat akan berpengaruh pada tingginya perputaran piutang, jumlah
piutang akan menurun dan tingkat kas dalam piutang akan rendah. Pendapatan perusahaan akan tinggi
karena bila piutang dapat ditagih dalam batas waktu yang ditetapkan, maka pendapatan akan
meningkat. Sebaliknya, kebijakan kredit yang lunak akan berpengaruh pada rendahnya perputaran
piutang, jumlah piutang akan meningkat dan tingkat kas dalam piutang akan tinggi. Pendapatan
perusahaan juga akan rendah kerena bila piutang tidak dapat ditagih, maka pendapatan akan menurun.

Pada perusahaan dagang, investasi ke dalam aktiva dapat dilakukan pada persediaan, Persediaan
merupakan aktiva yang paling aktif dalam operasi untuk perusahaan dagang besar maupun kecil.
Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan memperoleh pengembalian melalui
penjualan kepada pelanggan. Karena itu, pengalokasian dana pada persediaan haruslah sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Apabila terdapat kesalahan dalam penetapan persediaan akan berpengaruh
langsung terhadap keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Jika persediaan tidak cukup maka
volume penjualan akan mengalami penurunan dibawah tingkat yang seharusnya dapat dicapai, namun
sebaliknya apabila persediaan terlalu banyak menghadapkan perusahaan pada biaya penyimpanan,
asuransi, pajak, keusangan dan kerusakan fisik. Maka dari itu perusahaan perlu mengetahui tingkat
perputaran persediaan.

Perputaran persediaan menunjukan ukuran kecukupan persediaan dan seberapa baik persediaan
itu dikelola. Menurut Kasmir (2010:114), perputaran persediaan (inventory turnover), merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapakali danayang ditanam dalam persediaan (inventory) ini
berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran sediaan (inventory
turnover). Dapat diartikan pula bahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukan
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berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun. Makin kecil rasio ini, maka makin
jelek demikian pula sebaliknya.

Bursa Efek Indonesia mencatat lebih dari 100 (seratus) perusahaan yang termasuk ke dalam
sektor perdagangan, jasa dan investasi. Sektor perdagangan, jasa dan investasi merupakan gabungan
dari beberapa sub sektor yang terdiri dari sub sektor perdagangan besar barang produksi; sub sektor
perdagangan eceran; sub sektor restoran, hotel dan pariwisata; sub sektor periklanan, percetakan dan
media; sub sektor kesehatan; sub sektor jasa komputer dan perangkat; dan sub sektor perusahaan
investasi. Berkembangnya beberapa sub sektor ini telah menyebabkan adanya persaingan diantara para
pelaku usaha. Persaingan yang semakin ketat ini mengharuskan masing-masing sub sektor memikirkan
strategi bisnis agar tetap mendapat pangsa pasar, dan terus mempertahankan perusahaan.

Dengan meningkatnya jumlah perusahaan pada industri ini, tentu sajaakan meningkatkan pula
terjadinya persaingan antar pelaku usaha. Meskipun pada dasarnya persaingan dalam dunia usaha
merupakan suatu syarat mutlak bagi terselenggaranya suatu perekonomian. Dalam persaingan di
industri ini, perusahaan yang mampunyai pendanaan yang kuat dan akses pasar yang lebih besar akan
bertahan dalam memperebutkan pangsa pasar dan kemudian menguasai pangsa pasar dalam jumlah
yang lebih besar. Perusahaan yang lebih dominan di pangsa pasar akan dapat menciptakan suatu
tembok untuk menghambat atau mengurangi persaingan antar perusahaan, bahkan yang lebih buruk
perusahaan yang lainnyaterpaksa gulung tikar.

Tabel 1. Pendapatan dan Laba Bersih PT. Multi Indocitra Tbk. Tahun 2014-2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
Keterangan 2014 2015 2016
Pendapatan Rp.528.358 Rp.555.216 Rp.641.283
LabaBersih Rp. 40.752 Rp. 26.291 Rp. 24.240

Dapat dilihat dari tabel diatas pendapatan PT. Multi Indoctra Tbk. dari tahun 2014-2016 terus
mengalami peningkatan tetapi laba bersih mengalami penurunan pada tahun tersebut.

Tabel 2. Pendapatan dan laba bersih pt. akrcorporindo tbk. tahun 2014-2016 (dalam miliyarrupiah)
Keterangan 2014 2015 2016
Pendapatan Rp.22.468,3 Rp.19.764,8 Rp.15.212,6
LabaBersih Rp. 790,6 Rp. 1.058,7 Rp. 1.0469

Dari tabel diatas menunjukkan pendapatan PT. AKR Corporindo dari tahun 2014-2016
mengalami penurunan sedangkan laba bersihnya terus meningkat.

Kemampuan suatu perusahaan mendapatkan laba dapat dilihat dari tingkat profitabilitasnya.
Profitablitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya ialah volume penjualan. Penjualan
yang dilakukan perusahaan baik secara tunai maupun kredit harus dikeloladengan baik, perusahaan
harus memperhatikan tingkat persaingan yang ada dalam dunia usaha terutama usaha yang sejenis.
Dengan volume penjualan yang tinggi maka persediaan yang dimiliki perusahaan akan cepat diganti
karena telah terjual, hal itu akan mengakibatkan perputaran persediaan akan semakin cepat berputar.
Dengan volume penjualan yang baik perusahaan akan memperoleh labayang maksimal. Namun laba
yang maksimal belum tentu mencerminkan tingkat profitabilitas yang tinggi.

Dengan demikian, setiap perusahaan harus dapat mengelola dengan sebaik mungkin piutang dan
persediaannya sertamengkaji kembali kebijakan-kebijakan yang ditetapkan dalam pengendaliaan
aktiva yang berperan penting dalam operasi perusahaan. Dengan hal ini, peneliti mengangkat judul :
Analisis Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Profitabilitaspada Perusahaan Sub Sektor
Perdagang Besar Yang Terdftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2014-2016.

METODE

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang bisnis utamanya membeli barang dari pemasok dan
menjual lagi ke konsumen tanpa mengubah wujud barang tersebut.
Perusahaan dagang Besar (Wholesaler), yaitu perusahaan yang secara langsung membeli suatu produk
dari pabrik dalam jumlah yang besar kemudian menjual barangnya kesebagian pedagang dengan
sebuah perantara yang volume penjualan yang cukup besar.
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Perputaran piutang (Turnover Receivable) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
beberapa lama penagihan piutang selamasatu periode. Atau berapa kali dana yang ditanam dalam
piutang ini berputar dalam satu periode.

Perputaran persediaan adalah merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual
dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan berapa kali
jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam satu tahun (dijual dan diganti).

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam membuat keuntungan dan
menunjukkan seberapa efisien manajemen perusahaan dalam membuat keuntungan tersebut dari
semua kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang tersedia.

Dalam melakukan penelitian ilmiah ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian yaitu
perputaran piutang dan perputaran persediaan serta profitabilitas pada perusahaan sub sektor
perdagangan besar yang terdaftar di BEI pada periode 2014 hingga tahun 2016.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif adalah
data yang berwujud angka, berupa data-data keuangan perusahaan sub sektor perdagangan besar di
Bursa Efek Indonesia yang tercatat dari tahun 2014-2016.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang
diperoleh dalam penelitian ini berupa laporan tahunan perusahaan sub sektor perusahaan perdagangan
besar dari tahun 2014-2016 melalui situs www.idx.co.id.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan data sekunder adalah dengan cara
melakukan studi pustaka dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data yang diperlukan penulis
menggunakan teknik sebagai berikut:

Suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari teori dan informasi yang erat
hubungannya dengan penelitian sebagai pedoman pokok untuk mencari data yaitu yang berkaitan
dengan skripsi.

Pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari website
www.idXx.co.id

Teknik analisis data yang akan dilakukan terdiri atas deskripsi dan analisis isi. Penulis akan
memaparkan data-data atau hasil-hasil penelitian melalui teknik pengumpulan data di atas.

Perputaran piutang

. Penjualan Kredit
Perputaran Piutang = ———
Rata —rata Piutang

. iutang awal tahun+piutang akhir tahun
Rata — rata Piutang = P £ zp £

Perputaran persediaan

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan = -
Rata —rata Persediaan

Persediaan Awal Tahun+Persediaan Akhir Tahun
7

Rata — rata Persediaan =

Profitabilitas

Laba Bersih Setelah Pajak dan Bunga
ROA = v &

Total Asset

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis perputaran piutang

Tabel 3. Rata-rata piutang pada perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2014-2016 (dalam rupiah)
Kode 2014 2015 2016
AKRA 4.287.178.580.500 3.679.113.291.500 2.809.173.942.00C
EPMT 1.898.593.770.297 1.990.316.043.840 2.077.250.239.22¢
INTD 9.718.860.128 8.517.999.668 11.510.849.191
JKON 678.624.168.000 681.301.036.095 635.560.913.224
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Kode 2014 2015 2016

LTLS 1.128.054.000.000 1.223.610.500.000 1.308.764.800.000
MICE 156.831.106.296 153.211.649.582 155.829.370.786
MPMX 703.507.000.000 872.635.500.000 808.759.000.000
SDPC 211.826.509.382 243.701.237.900 287.257.017.621
TGKA 1.082.519.766.838 1.114.628.713.649  1.194.720.219.832
TIRA 60.531.404.837 55.807.764.967 51.790.521.155
TURI 410.580.500.000 449.284.800.000 524.808.500.000
UNTR 12.410.717.500.000  12.212.238.000.000 11.116.409.000.000
WICO 43.966.001.168 52.351.317.362 62.289.596.831

Tabel 4. Penjualan padaperusahaan sub sektor perdagangan besaryangterdaftardibursa efek indonesia tahun

2014-2016 (dalam rupiah)

Kode 2014 2015 2016

AKRA 22.468.327.501.000 19.764.821.141.000 15.212.590.884.000
EPMT 17.011.549.906.297 17.476.102.963.479 18.936.240.950.891
INTD 93.817.217.955 85.862.318.532 73.938.540.229
JKON 4.717.079.531.523 4.655.901.024.842 4.650.940.587.932
LTLS 5.888.153.000.000 6.465.959.000.000 6.438.172.000.000
MICE 528.357.952.839 555.215.582.347 641.282.717.147
MPMX 16.076.412.000.000 16.639.689.000.000 17.722.543.000.000
SDPC 1.437.667.562.629 1.707.613.430.187 197.114.275.524
TGKA 9.463.005.564.156 9.526.866.332.670 9.614.723.240.597
TIRA 279.488.427.067 253.898.503.677 259.541.346.239
TURI 11.026.638.000.000 10.157.285.000.000 12.453.772.000.000
UNTR 53.141.768.000.000 49.347.479.000.000 45.539.238.000.000
WICO 506.052.820.458 602.300.580.192 858.320.105.733

Berdasarkan Tabel diatas di tahun 2014-2016 nilai penjualan tertinggi adalah perusahaan UNTR
dengan nilai penjualan Rp 53.141.768.000 dengan tingkat perputaran piutang sebanyak 4,28 kali
dengan waktu penagihan piutang selama 84 hari atau 2 bulan 24 hari. Sedangkan nilai penjualan yang
terendah adalah perusahaan INTD dengan nilai penjualan Rp 73.938.540.229 dengan tingkat
perputaran piutang sebanyak 9,65 kali dengan waktu penagihan piutang selama 37 hari atau 1 bulan 7
hari. Penjualan yang tinggi tidak selalu diikuti dengan perputaran piutang yang tinggi juga. Semakin
lama jangka waktu perputaran piutang resiko tertagihnya piutang semakin besar dan singkat waktu
pengumpulan piutang maka resiko tertaginnya semakin kecil.

Tabel 5. Tingkat perputaran piutang pada perusahaan sub sektor perdagangan besaryangterdaftardi bursa efek

indonesia tahun 2014-2016

Kode 2014 2015 2016
AKRA 5,24 537 541
EPMT 8,96 8,78 9,12
INTD 9,65 10,08 6,42
JKON 6,95 6,83 7,32
LTLS 521 5,28 4,92
MICE 3,36 3,62 4,12
MPMX 22,85 19,06 2191
SDPC 6,78 7,01 0,69
TGKA 8,74 8,55 8,05
TIRA 461 4,55 5,01
TURI 26,85 22,61 23,74
UNTR 4,28 4,04 4,09
WICO 11,51 11,51 13,77

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwadi tahun 2014 perusahaan yang memiliki
tingkat perputaran piutang yang tercepat adalah perusahaan TURI dengan tingkat perputaran piutang
sebanyak 26,85 kali dengan waktu penagihan yaitu 13 hari. Dan perusahaan yang memiliki tingkat
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perputaran terlambat adalah perusahan MICE dengan tingkat perputaran piutang sebanyak 3,36 kali
dengan waktu penagihan yaitu 107 hari atau 3 bulan 17 hari.

Pada tahun 2015 perusahaan yang memiliki tingkat perputaran piutang yang tercepat adalah
perusahaan TURI dengan tingkat perputaran piutang sebanyak 22,61 kali dengan waktu penagihan
yaitu 15 hari. Dan perusahaan yang memiliki tingkat perputaran piutang terlambat adalah perusahaan
MICE dengan tingkat perputaran piutang sebanyak 3,62 kali dengan waktu penagihan yaitu 99 hari
atau 3 bulan 9 hari.

Pada tahun 2016 perusahaan yang memiliki tingkat perputaran piutang yang tercepat adalah
perusahaan TURI dengan tingkat perputaran piutang sebanyak 23,74 dengan waktu penagihan yaitu 15
hari. Dan perusahaan yang memiliki tingkat perputaran piutang terlambat adalah perusahaan SDPC
dengan tingkat perputaran piutang sebanyak 0,69 kali dengan waktu penagihan yaitu 521 hari atau 1
tahun 5 bulan 11 hari.

Tabel 6. Rata-rata tingkat perputaran piutang pada perusahaan sub sktor perdagangan besar yang terdaftar di
bursa efek indonesia tahun 2014-2016

; Rata-rata Rata-rata Perputaran
Kode e Emiten Perputaran Piutang Piutang (dalam hari)
AKRA AKR Corporindo Tbk. 5,34 67 hari
EPMT Enseval Putera Megatrading Thk. 8,95 40 hari
INTD Inter Delta Thk. 8,72 41 hari
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 7,03 51 hari
LTLS Lautan Luas Tbk. 5,14 70 hari
MICE Multi Indocitra Thk. 3,70 97 hari
MPMX  Mitra Pinasthika Mustika Tbk. 21,27 17 hari
SDPC Milennium Pharmacon International Tbk. 4,83 74 hari
TGKA Tigaraksa Satria Thk. 8,45 42 hari
TIRA Tira Austenite Tbk. 4,72 76 hari
TURI TunasRidean Tbk. 24,40 14 hari
UNTR United Tractor Thk. 4,14 86 hari
WICO Wicaksana Overseas International Thk. 12,26 29 hari

Berdasarkan tabel diatas Rata-rata perputaran piutang perusahaan sub sektor perdagangan
besar dari tahun 2014-2016 dapat dilihat bahwa TURI merupakan perusahaan yang memiliki nilai rata-
rata kelancaran perputaran piutang dan waktu penagihan yang paling cepat yaitu 14 hari. Kedua adalah
MPMX selanjutnya WICO, EPMT, INTD, TGKA, JKON, AKRA, LTLS, TIRA,SDPC, UNTR dan
yang memiliki nilai rata-rata perputaran piutang terlambat adalah MICE dengan waktu penagihan
selama 97 hari atau selama 3 bulan 7 hari. Perusahaan harus selektif dalam hal memilih konsumen
yang akan diberikan penjualan secara kredit. Hal ini dikarenakan apabila perusahaan memberikan
kredit kepada konsumen yang sulit untuk membayar kewajibannya, maka dana yang tertanam pada
piutang akan semakin lama untuk menjadi kas.

Analisis perputaran persediaan

Tabel 6. Rata-rata persediaan pada perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di bursa efek
indonesia pada tahun2014-2016

Kode 2014 2015 2016

AKRA 1.165.785.499.500 855.851.119.000 919.732.162.000
EPMT 1.991.642.872.425 2.000.947.110.989 2.076.948.140.200
INTD 28.701.750.342 27.273.523.253 20.391.083.481
JKON 283.588.025.292 255.005.544.706 238.857.143.132
LTLS 894.402.500.000 898.418.500.000 838.872.000.000
MICE 114.192.371.301 133.421.469.198 144.935.314.963
MPMX 520.315.000.000 714.311.500.000 727.194.800.000
SDPC 192.219.837.750 221.015.452.161 264.379.533.841
TGKA 840.455.069.675 921.162.235.876 920.559.683.858
TIRA 74.982.496.675 70.711.965.963 69.018.891.862
TURI 915.622.000.000 884.900.000.000 1.009.832.500.000
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Kode 2014 2015 2016
UNTR 6.973.278.000.000  8.049.208.500.000  7.718.187.500.000
WICO 33.424.367.843 35.740.978.384 31.429.936.716

Tabel 7. Beban pokok penjualan pada perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar dibursa efek
indonesia pada tahun 2014-2016

Kode 2014 2015 2016

AKRA 20.736.407.247.000 16.736.558.269.000  12.646.837.504.000
EPMT 15.081.772.392.758 15.366.259.312.698  16.758.998.925.440
INTD 78.227.455.257 67.052.712.687 55.537.038.330
JKON 4.048.854.618.967 3.888.831.438.268 3.743.689.256.302
LTLS 4.868.977.000.000 5.381.492.000.000 5.285.604.000.000
MICE 228.594.135.386 225.591.183.350 290.273.623.935
MPMX 13.762.866.000.000 14.341.164.000.000  15.091.592.000.000
SDPC 1.306.133.352.316 1.550.312.637.724 1.800.872.527.909
TGKA 8.494.622.085.818 8.442.011.377.784 8.555.714.069.880
TIRA 182.915.986.854 167.031.189.996 170.369.325.967
TURI 10.378.784.000.000 9.406.701.000.000 11.337.289.000.000
UNTR 41.071.359.000.000 37.645.186.000.000  35.878.274.000.000
WICO 454.456.048.031 542.564.976.910 785.702.001.712

Tabel 8. Perputaran persediaan pada perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di bursa efek
indonesia pada tahun 2014-2016

Kode 2014 2015 2016
AKRA 17,78 19,55 13,75
EPMT 7,57 7,67 8,06
INTD 2,72 2,45 2,72
JKON 14,27 15,24 15,67
LTLS 544 5,98 6,30
MICE 2,00 1,69 2,00
MPMX 26,45 20,07 20,75
SDPC 6,79 7,01 6,81
TGKA 10,11 9,16 9,29
TIRA 2,44 2,36 2,46
TURI 11,33 10,63 11,22
UNTR 5,88 4,67 4,64
WICO 13,59 15,18 24,99

Berdasarkan tabel atas dapat disimpulkan bahwa di tahun 2014 perusahaan yang memiliki
tingkat perputaran persediaan tercepat adalah perusahaan MPMX dengan tingkapt perputaran
persediaan sebanyak 26,45 kali dengan waktu perputaran tercepat yaitu 13 hari. Dan perusahaan yan g
memiliki tingkat perputaran persediaan terlambat adalah perusahaan MICE dengan tingkat perputaran
persediaan sebanyak 2 kali dengan waktu perputaran terlambat yaitu 180 hari atau 6 bulan.

Pada tahun 2015 perusahaan yang memiliki tingkat perputaran persediaan tercepat adalah
perusahaan MPMX dengan tingkat perputaran persediaan sebanyak 20,07 kali dengan waktu
perputaran tercepat yaitu 17 hari. Dan perusahaan yang memiliki tingkat perputaran persediaan
terlambat adalah MICE dengan tingkat perputaran persediaan sebanyak 1,69 kali dengan waktu
perputaran terlambat yaitu 213 hari atau 7 bulan 3 hari.

Pada tahun 2016 perusahaan yang memiliki tingkat perputaran persediaan tercepat adalah
persahaan WICQO dengan tingkat perputaran persediaan sebanyak 24,99 kali dengan waktu perputaran
tercepat yaitu 14 hari. Dan perusahaan yang memiliki tingkat perputaran persdiaan terlambat adalah
perusahaan MICE dengan tingkat perputaran persediaan sebanyak 2 kali dengan waktu perputaran
terlambat yaitu 180 hari atau 6 bulan.
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Tabel 9. Rata-ratatingkat perputaran persediaan pada perusahaan sub sktor perdagangan besaryangterdaftar di
bursa efek indonesia tahun 2014-2016

Rata-rata Rata-rata Perputaran Persediaan
Kode Nama Emiten Perputaran (dalam hari)

Persediaan
AKRA  AKR Corporindo Thk. 17,03 21 hari
EPMT  Enseval Putera Megatrading Tbk. 7,76 46 hari
INTD Inter Delta Thk. 2,63 136 hari
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Thk. 15,06 23 hari
LTLS Lautan Luas Thk. 5,90 61 hari
MICE Multi Indocitra Thk. 1,89 190hari
MPMX  Mitra Pinasthika Mustika Tbk. 22,42 16 hari
SDPC Milennium Pharmacon International Tbk. 6,87 52 hari
TGKA  Tigaraksa Satria Tbk. 9,52 37 hari
TIRA Tira Austenite Tbk. 2,42 148 hari
TURI TunasRidean Thk. 11,06 32hari
UNTR United Tractor Tbk. 5.06 71 hari
WICO  Wicaksana Overseas International Thk. 17,92 20 hari

Berdasarkan tabel diatas diatas dapat dilihat banwa perputaran persediaan pada perusahaan sub
sektor perdagangan besar tahun 2014-2016 yang paling baik dilakukan oleh perusahaan MPMX
dengan nilai kelancaran perputaran persediaan 22,42 kali dengan waktu perputaran persediaan selama
16 hari. Kedua adalah WICO selanjutnya AKRA, JKON, TURI, TGKA, EPMT, SDPC, LTLS,
UNTR, INTD, TIRA, dan yang memiliki nilai rasio perputaran persediaan terlambar adalah
perusahaan MICE dengan nilai perputaran persediaan 1,89 kali dengan waktu selama 190 hari atau 6
bulan 10 hari. Perusahaan perlu bijak dalam menetapkan jumlah persediaan, hal ini dikarenakan
apabila tidak dapat menjual persediaan dengan baik maka persediaan tersebut akan menimbulkan
biaya-biaya yang nantinya akan merugikan perusahaan. Biaya-biaya tersebut antara lain biaya
pemeliharaan persediaan dan perusahaan pun akan mengalami kerugian dalamsisi modal kerja. Jika
persediaan barang menumpuk dan terlambat terjual maka dana yang tertanam pada persediaan akan
semakin lama untuk menjadi kas.

Analisis profitabiltas

Tabel 10. Return on assets (roa) pada perusahaan sub sektor perdagangan besaryangterdaftarpada bursa efek
indonesia tahun 2014-2016 (dalam persen)

Kode 2014 2015 2016
AKRA 6,73 6,96 6,61
EPMT 8,24 8,11 7,84
INTD 7,06 5,28 2,62
JKON 5,73 6,21 8,27
LTLS 4,34 0,63 2,03
MICE 6,33 3,45 2,85
MPMX 3,67 2,12 2,75
SDPC 1,38 1,88 151
TGKA 6,68 741 7,86
TIRA 1,06 054 033
TURI 6,41 6,69 11,09
UNTR 8,03 4,52 7,97
WICO 19,25 1,29 143

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Return On Assets (ROA) pada AKRA di
tahun 2014 sebesar 6,73%. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 6,96%, dan pada tahun
2016 mengalami penurunan menjadi 6,61%. Dari hasil perhitungan padatabel 4.10 diatas dapat dilihat
AKRA mempunyai Return On Assets (ROA) yang fluktuatif dari tahun 2014-2016.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada EPMT sebesar 8,24%. Pada tahun 2015
mengalami penurunan menjadi 8,11%, dan pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi
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7,84%. Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 diatas dapat dilihat nilai Return On Assets (ROA) pada
EPMT mengalami penurunan dari tahun 2014-2016.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada INTD sebesar 7,06%. Pada tahun 2015
mengalami penuruman menjadi 5,28%, dan pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi
2,62%. Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 dapat dilihat nilai Return On Assets (ROA) pada INTD
dari tahun 2014-2016 terus mengalami penurunan.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada JKON sebesar 5,73%. Pada tahun 2015
mengalami penigkatan menjadi 6,21%, dan pada tahun 2016 kembali mengalami peningkatan menjadi
8,27%. Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 dapat dilihat nilai Return On Assets (ROA) pada JKON
dari tahun 2014-2016 terus mengalami peningkatan.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada LTLS sebesar 4,34%. Pada tahun 2015
mengalami penurunan menjadi 0,63%, dan padatahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 2,03%.
Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 dapat dilihat dari tahun 2014-2016 LTLS mempunyai Return
On Assets (ROA) yang fluktuatif.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada MICE sebesar 6,33%. Pada tahun 2015
mengalami penurunan menjadi 3,45% dan pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi
2,85%. Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 dapat dilihat dari tahun 2014 -2016 nilai Return On
Assets (ROA) pada MICE mengalami penurunan.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada MPMX sebesar 3,67%. Pada tahun 2015
mengalami penurunan menjadi 2,12% dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 2,75%.
Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 dapat dilihat dari tahun 2014-2016 MPMX mempunyai Return
On Assets (ROA) yang fluktuatif.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada SDPC sebesar 1,38%. Pada tahun 2015
meningkat menjadi 1,88% dan pada tahun 2016 mengalami penurunan 1,51%. Dari hasil perhitungan
pada tabel 4.10 dapat dilihat dari tahun 2014-2016 SDPC mempunyai Retum On Assets (ROA) yang
fluktuatif.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada TGKA sebesar 6,68%. Pada tahun
mengalami peningkatan menjadi 7,41% dan pada tahun 2016 kembali mengalami peningkatan menjadi
7,86%. Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 dapat dilihat dari tahun 2014 -2016 nilai Return On
Assets (ROA) pada TGKA mengalami peningkatan.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada TIRA sebesar 1,06%. Pada tahun 2015
mengalami penurunan menjadi 0,54 % dan padatahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi
0,33%. Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 dapat dilihat dari tahun 2014-2016 nilai Return On
Assets (ROA) pada TIRA mengalami penurunan.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada TURI sebesar 6,41%. Pada tahun 2015
mengalami peningkatan menjadi 6,69% dan pada tahun 2016 kembali mengalami peningkatan menjadi
11,09%. Dari hasil perhitungan padatabel 4.10 dapat dilihat dari tahun2014-2016 nilai Return On
Assets (ROA) pada TURI mengalami peningkatan.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada UNTR sebesar 8,03%. Pada tahun 2015
mengalami penurunan menjadi 4,52% dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 7,97%.
Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 dapat dilihat dari 2014-2016 UNTR mempunyai Return On
Assets (ROA) yang fluktuatif.

Pada tahun 2014 nilai Return On Assets (ROA) pada WICO sebesar 19,25%. Pada tahun 2015
mengalami penurunan yang besar menjadi 1,29% dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan
menjadi 1,43%. Dari hasil perhitungan pada tabel 4.10 dapat dilihat dari 2014-2016 WICO
mempunyai Return On Assets (ROA) yang fluktiatif.

Peningkatan Return On Assets (ROA) menandakan semakin membaik sedangkan penurunan
Return On Assets (ROA) menandakan kondisi memburuk. Dari hasil perhitungan Return On Assets
(ROA) pada tabel 4.10 rata-rata perusahaan sub sektor perdagangan besar yaitu yang menjadi sampel
penelitian ini mempunyai Return On Assets (ROA) yang fluktuatif.
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Analisis perputaran piutang pada perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di
bursa efek indonesia 2014-2016

Perputaran piutang dalam suatu perusahaan sangatlah baik apabila dalam pelaksanaannya tidak
mengalami masalah seperti adanya kemacetan pembayaran atau telatnya pembayaran. Berdasarkan
analisis padapoin 4.2.1 Rata-rata perputaran piutang perusahaan sub sektor perdagangan besar dari
tahun 2014-2016 dapat dilihat bahwa TURI merupakan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata
kelancaran perputaran piutang dan waktu penagihan yang paling cepat yaitu 14 hari. Kedua adalah
MPMX selanjutnya WICO, EPMT, INTD, TGKA, JKON, AKRA, LTLS, TIRA,SDPC, UNTR dan
yang memiliki nilai rata-rata perputaran piutang terlambat adalah MICE dengan waktu penagihan
selama 97 hari atau selama 3 bulan 7 hari. Perusahaan harus selektif dalam hal memilih konsumen
yang akan diberikan penjualan secara kredit. Hal ini dikarenakan apabila perusahaan memberikan
kredit kepada konsumen yang sulit untuk membayar kewajibannya, maka dana yang tertanam pada
piutang akan semakin lama untuk menjadi kas.

Analisis perputaran persediaan pada perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar
di bursa efek indonesia 2014-2016

Perputaran persediaan (Inventory Turn Over Ratio) yaitu rasio yang menggambarkan aktivitas
perusahaan dalam menjalankan operasinya, baik dalam kegiatan penjualan, pembelian, dan lain
sebagainya. Semakin besar rasio ini, maka akan baik bagi perusahaan hal ini berarti kegiatan penjualan
yang dilakukan oleh perusahaan berjalan dengan cepat. Dari 4.9 tabel diatas dapat dilihat bahwa
perputaran persediaan pada perusahaan sub sektor perdagangan besar tahun 2014-2016 yang paling
baik dilakukan oleh perusahaan MPMX dengan nilai kelancaran perputaran persediaan 22,42 kali
dengan waktu perputaran persediaan selama 16 hari. Kedua adalah WICO selanjutnya AKRA, JKON,
TURI, TGKA, EPMT, SDPC, LTLS, UNTR, INTD, TIRA, dan yang memiliki nilai rasio perputaran
persediaan terlambar adalah perusahaan MICE dengan nilai perputaran persediaan 1,89 kali dengan
waktu selama 190 hari atau 6 bulan 10 hari. Perusahaan perlu bijak dalam menetapkan jumlah
persediaan, hal ini dikarenakan apabila tidak dapat menjual persediaan dengan baik maka persediaan
tersebut akan menimbulkan biaya-biaya yang nantinya akan merugikan perusahaan. Biaya-biaya
tersebut antara lain biaya pemeliharaan persediaan dan perusahaan pun akan mengalami kerugian
dalam sisi modal kerja. Jika persediaan barang menumpuk dan terlambat terjual maka dana yang
tertanam pada persediaan akan semakin lama untuk menjadi kas.

Analisis profitabilitas pada perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar pada bursa
efek indonesia 2014-2016

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode waktu
tertentu. Indikator profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return On Assets. Return On Assets
mengukur sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat asset tertentu dengan
cara membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata total aktiva. Return On Assets (ROA)
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aktiva baik dari modal sendiri maupun dari
modal pinjaman. Dari tabel 4.11 dapat dilihat rata-rata Return On Assets (ROA) perusahaan sub sektor
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016 menunjukkan bahwa
terbaik pertama adalah EPMT dan TURI dengan nilai Return On Assets (ROA) sebesar 8,06%.
Selanjutnyaadalah TGKA, WICO, UNTR, AKRA, JKON, INTD, MICE, MPMX, LTLS, SDPC dan
yang terkecil adalah TIRA dengan nilai Return On Assets (ROA) sebesar 0,64%. Peningkatan Return
On Assets (ROA) menandakan semakin membaik sedangkan penurunan Return On Assets (ROA)
menandakan kondisi memburuk. Dari hasil perhitungan Return On Assets (ROA) padatabel 4.11 rata-
rata perusahaan sub sektor perdagangan besar yaitu yang menjadi sampel penelitian ini mempunyai
Return On Assets (ROA) yang fluktuatif.
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SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan yang sudah dilakukan pada bab-bab sebelumnya bahwa penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana perputaran piutang, perputaran persediaan, dan profitabilitas
pada perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. Maka
berdasarkan hasil analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan :

Hasil perputaran piutang dari ketiga belas perusahaan sub sektor perusahaan perdagangan besar
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2014-2016 secara keseluruhan menunjukkan
bahwa terbaik pertama adalah TURI merupakan perusahaan yang memiliki nilai kelancaran perputaran
piutang dan waktu penagihan yang paling cepat yaitu 14 hari. Kedua adalah MPMX selanjutnya
WICO, EPMT, INTD, TGKA, JKON, AKRA, LTLS, TIRA, SDPC, UNTR danyang memiliki nilai
perputaran piutang terlambat adalah MICE dengan waktu penagihan selama 97 hari atau selama 3
bulan 7 hari.

Hasil perputaran persediaan dari ketiga belas perusahaan sub sektor perdagangan bersar yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia padatahun 2014-2016 secara keseluruhan menunjukkan bahwa
terbaik pertama adalah MPMX dengan nilai kelancaran perputaran persediaan 22,42 kali dengan
waktu perputaran persediaan selama 16 hari. Kedua adalah WICO selanjutnya AKRA, JKON, TURI,
TGKA, EPMT, SDPC, LTLS, UNTR, INTD, TIRA, dan yang memiliki nilai rasio perputaran
persediaan terlambat adalah perusahaan MICE dengan nilai perputaran persediaan 1,89 kali dengan
waktu selama 190 hari atau 6 bulan 10 hari.

Hasil profitabilitas dari ketiga belas perusahaan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016 secara keseluruhan menunjukkan bahwa terbaik pertama
adalah EPMT dan TURI dengan nilai Return On Assets (ROA) sebesar8,06%. Selanjutnya adalah
TGKA, WICO, UNTR, AKRA, JKON, INTD, MICE, MPMX, LTLS, SDPC dan yang terkecil adalah
TIRA dengan nilai Return On Assets (ROA) sebesar 0,64%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumen terhadap keputusan
pembelian pada restoran pondok di Kota Bima. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah jumlah konsumen yang belum diketahui yang pemah berkunjung ke gubuk
restoran Kota Bima (Unknown Population). Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 96 responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan,
observasi, wawancara, angket/angket Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel perilaku konsumen (X) terhadap keputusan pembelian (YY) pada restoran
pondok di Kota Bima.

Kata Kunci: Perilaku konsumen; keputusan pembelian; gubuk resto kota bima
The influence of consumer behavior on purchasing decisions

Abstract

This study aims to determine the effect of consumer behavior on purchasing decisions at the
restaurant hut in Bima City. This research is an associative research. The population in this study is
the unknown number of consumers who have visited the Bima Town restaurant hut (Unknown
Population). The number of samples used in this study were 96 respondents. The data collection
technique in this research is literature study, observation, interview, questionnaire / questionnaire.
The results showed that there was a significant influence between consumer behavior variables (X) on
purchasing decisions (Y) at the restaurant hut in Bima Town.

Keywords: Consumer behavior; purchasing decisios; bima city restaurant huts
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PENDAHULUAN

Pada kondisi persaingan yang sangat ketat,maka untuk dapat terus bertahan dalam bisnis di
perlukan upaya-upaya oleh perusahan agar dapat memenangkan pasar,kebutuhan masyarakat akan
suatu prodak yang sama dapat dipenuhi oleh banyaknya prodak sejenis dengan merek berbeda-
beda.Oleh karena itu,dalam memenangkan persaingan.setiap perusahaan harus mempunyai strategi
pemasaran yang tepat untuk produk yang dihasilkannya .Di antara banyaknya strategi pemasaran,
perusahaan diharapkan kepada pembelian merek atau Brand. Mereka pada hakikatnya adalah janji
pemasar yang memberikan beberapa cirimanfaat, dan layanan tertentu dan terus menerus terdapat
konsumen.

Perkembangan usaha kuliner yang semakin pesat membuat produsen dituntut untuk memahami
perilaku konsumen.Pemahaman terdapat perilaku konsumen merupakan tantangan perusahaan baik
bagi produsen maupun distributor. Pemahaman tersebut akan berdampak pada ketetapan analisis
perilaku konsumen,beberapa factor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen di antara
faktorbudaya social,pribadi dan psikologis.Perusahaan dituntut untuk memantau perilaku konsumen
dan perubahan perilaku konsumen dalam membuat dan mengambil keputusan pembelian,dengan
demikian perusahaan dapat memproduksi dan memasarkan prodaknya secara efektif.

Menurut (Setiadi, 2008:331).Perubahan budaya tersebut dapat mempengaruhi berbagai makna
budaya dalam masyarakat dalam suatu proses yang berkesinambungan dan timbal balik yang hampir
mirip dengan analisis roda konsumen.Faktor social terdiri dari kelompok keluarga,peran dan
status,Sosial berarti berkaitan dengan hubungan _hubungan manusia dalam kemasyarakatan,hubungan
antara manusia,dengan kelompok,serta hubungan manusia dengan organisasi.Prilaku konsumen jaga di
penuhi oleh karakteristik pribadi,dimana didalamnya termuas wusia dan tahap siklus
hidup,pekerjaan,keadaan ekonomi,gaya hidip serta kepribadian dan konsep diri.Faktor yang
mempengaruhi prilaku konsumen dapat menimbulkan gagasan mengenai starategi yang dapat agar
penjualan maksimal dan menjadi acuan bagi para pemasar untuk mengembangkan prodak yang
mereka miliki.

Menurut Setiadi(2008:415) pengambilan keputusan konsumen adalah proses pengintegrasian
yang mengkombinasikan pengetatuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif,dan
memilih salah satu di antaranya.

Perilaku konsumen dan proses aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan pencarian,
pemilihan, pembelian, pengunaan, serta mengevaluasial prodak dan jasa demi memenuhi kebutuhan
dan keinginan. Perilaku konsumen merupakan hal hal yang mendasari konsumen untuk membuat
keputusan pembelian. Untuk barang berharga jual rendah (low-involvement) proses pengambilan
keputusan dilakukan dengan mudah sedangkan untuk barang berharga jual tinggi (hig-involvement)
proses pengambilan keputusan dilakukan dengan pertimbangan yang matang.

Di era yang kian menjamurnya para pebisnis yang menawarkan berbagai produknya Kini,
pembeli lebih selektif dalam menentukan pilihannya. Entah berkaitan dengan harga produk, lebih-
lebih kualitas yang ditawarkan. Karena pada dasarnya pembeli tidak mau dikecewakan pada pasca
pembelian. Pembelian yang sangat selektif (artinya tidak mau coba-coba )akan melakukan semacam
observasi. Seperti mengenali produknya, mencari informasi sebanyak-banyanya mengenai produk
tersebut, lalu melakukan evaluasi alternatif (apakah memilih produk A dengan harga sekian ataukah
produk B dengan harga sekian). Lebih-lebih jika produk A atau B itu fungsinya sama. Barulah mereka
melakukan keputusan untuk membelinya. Kemudian ada prilaku di mana konsumen merasa perlu
mereview produk itu perilaku pasca pembelian. Apalah produknya memenuhi ekspektasi atau tidak.
Makanya selain bisa mendapatkan konsumen tersebut. Supaya apa yang di tawarkan terus
berkelanjutan. Sebab pada prinsipnya, konsumen yang kerap membagikan informasi atau
pengalamannya usai mengkonsumsi atau mencoba langsung produk itu.

Gubuk resto sebagai produsen kuliner juga turut meramaikan pasar produk kuliner ketatnya
persaingan menyebabkan perusahaan perlu mengetahui dan memahami pola pembelian konsumen
berdasarkan pemahaman perilaku konsumen sehingga dapat menerapkan strategi yang tepat agar
prodak yang di produksi dan dipasarkan sesuai dengan keinginan konsumen. Gubuk Resto
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mengangkat konsep sederhana seperti memodifikasi gubuk resto sedemikian rupa sehingga menarik
untuk dikunjungi.

Permasalahan yang terjadi di penelitian ini, yaitu harga prodak yang dilakukan oleh gubuk resto
Kota Bima berdampak pada harga menciptakan penurunan harga saat.

METODE

Jenis Penelitian Ini Termasuk Penelitian Asosiatif, Adapun Populasi Yang Digunakan Dalam
Kegiatan Ini Yaitu Masyarakat Kota Bima Yang Pernah Berkunjung Di Gubuk Resto. Dikarenakan
Jumlah Populasi Dalam Penelitian Ini Tidak Diketahui Secara Pasti, Maka Untuk Mengetahui

Besarnya Sampel Yaitu Menggunakan Rumus Unknown Population. Rumusnya Yaitu: N = {Zaj2a)2

(Ridwan 2004:67) Sehingga Diperoleh Sampel 96 Orang. Adapun Instrument Penelitian Yang
Digunakan Dalam Mengumpulkan Data Adalah Koesioner Dengan Menggunakan Skala Likert.
Menurut Sugiyono (2014: 132) Pengertian Skala Likert Adalah Sebagai Berikut: “Skala Likert
Digunakan Untuk Mengukur Sikap, Pendapat, Dan Persepsi Seseorang Atau Sekelompok Orang
Tentang Fenomena Sosial”. Teknik Analisis Data Yang Digunakan Yaitu Uji Validitas menurut
Sugiyono (2016:177) menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek
dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita menkorelasikan
skor item dengan total item-item tersebut. Uji Reliabilitas menurut imam ghozali (2013) reliabiltas
berhubungan dengan kepercayaan masyarakat. Reliabilitas merupakan alat untuk mnegukur suatu
daftar pertanyaan kuesioner yang merupakan indikator dari variabel-variabel yang diteliti. Uji
reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang nyatakan valid. Analisis Regresi Linear Berganda
yaitu analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yaitu model
regresi untuk menganalisis hanya satu atau variable independen. Koefisien Korelasi ialah suatu
korelasi yang bermaksud untuk melihat hubungan antara 3 atau lebih variabel (dua atau lebih variabel
dependent dan satu variabel independent). Koefisien Determinasi adalah koefisien (R?) digunakan
untuk mengetahui presentasi variabel independen secara bersama sama dapat menjelaskan variabel
dependen. Dan Uji t ialah untuk mengetahui besamya pengaruh masing-masing variabel independent
secara individu (Parsial) terhadap variabel dependen. Pengujian t dilakukan dengan membandingkan t
hitung dengan t tabel. Jika terhitung lebih besar dari t tabel pada tingkat kepercayaan 95% atau (p-
value<0,05), maka Ha diterima,yang artinya variabel independen yang diuji secaraparsial mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependent.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengujian penelitian di dapat N-2 (96-2) =94 dan didapat nilai r tabel = 0,300 dengan taraf
signifikan 0,05. Untuk selengkapnya dapat dilihat seperti tabel dibawah ini.
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Tabel 1. Hasil uji validitas

Variabel Item/Indikator R hitung R tabel Ket

Perilaku Konsumen (X) X1 0,588 0,300  Valid
X2 0,445 0,300 Valid
X3 0,482 0,300 Valid
X4 0,631 0,300 Valid
X5 0,657 0,300 Valid
X6 0,601 0,300 Valid
X7 0,653 0,300 Valid
X8 0,507 0,300 Valid

Keputusan Pembelian(Y) Y1 0,230 0,300 Valid
Y2 0,466 0,300 Valid
Y3 0,504 0,300 Valid
Y4 0,560 0,300 Valid
Y5 0,355 0,300 Valid
Y6 0,664 0,300 Valid
Y7 0,605 0,300 Valid
Y8 0,370 0,300 Valid
Y9 0,620 0,300 Valid
Y10 0,567 0,300  Valid

Uji reliabilitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui reliabel atau tidak nya suatu item pada data
penelitian, dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 berikut selengkapnya.

Tabel 2. Uji reliabilitas
Variabel Cronbach'sAlpha StandarReliabilitas Keterangan
X 0,705 0,60 Reliabel
\d 0,670 0,60 Reliabel

Analisis regresi linear sederhana

Tabel 3. Analisis regresi linear berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model T ig.
o% B Std. Error Beta Sig
1 (Constant) 18.494 3.324 5.564 .000

Perilaku Konsumen .661 102 557 6.504 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Dari data tabel 3 output SPSS diperoleh persamaan regresi untuk linear sederhana yaitu Y =
18,494 +0,661X yang dimana:
18,494 artinya jika Perilaku Konsumen (X) tidak ada maka nilai konsisten Keputusan Pembelian (Y)
yaitu sebesar 18,494; dan
0,661 artinya setiap penambahan 1% Perilaku Konsumen (X) Keputusan Pembelian (Y) meningkat
sebesar 0,616.

Koefisien korelasi

Tabel 4. Koefisien korelasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 557a 310 303 3.495
a. Predictors: (Constant), Perilaku Konsumen
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Data tabel diatas pada output SPSS versi 20 diatas menujukan bahwa nilai R sebesar 0,557 yang
berarti hubungan antara variabel X (Perilaku Konsumen) terhadap Y (Keputusan Pembelian) yaitu
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sebesar 55,7% dan tingkat hubungan nya sedang. Sedangkan untuk 44,3% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak di teliti.

Koefisien determinasi

Dari tabel 4, output SPSS versi 20 diatas diperoleh nilai R Square ialah sebesar 0,310. Hal ini
menunjukkan bahwa Perilaku Konsumen hanya mempengaruhi sebesar 31,0% terhadap Keputusan
Pembelian. Sedangkan untuk 69,0% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Ujit
Tabel 5. Uji t
Coefficients?
. .. Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.494 3.324 5.564 .000
Perilaku Konsumen .661 .102 557 6.504 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel 5, output SPSS versi 20 diatas, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 6,504 > t tabel 1,985 maka dapat disimpulkan Ho diterima artinya Perilaku
Konsumen(X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian ().

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan analisis regresi sederhana
yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
perilaku konsumen (X) terhadap keputusan pembelian (YY) pada gubuk resto Kota Bima.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk, kualitas
pelayanan dan saluran distribusi terhadap keputusan pembelian pada PT Jaya Mandiri Bangunan.
Fenomena penurunan masalah dalam penelitian ini mengenai terjadinya penurunan keputusan
pembelian pada PT Jaya Mandiri Bangunan. Penurunan keputusan pembelian karenaadanya masalah
kualitas produk yang masih mendapat keluhan dari pelanggan dan mengalami retur pembelian. Kualitas
pelayanan yang belum maksimal karena adanya komplain dari konsumen. Pada saluran distribusi belum
berjalan dengan lancar karena adanya keterlambatan pengiriman produk kepada pelanggan. Teori yang
digunakan dibatasi pada teori mengenai manajemen pemasaran. Metode penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan jenis penelitian explanatory dengan menggunakan metode kuantitatif.
Dengan sampel penelitian sejumlah 121 responden yang merupakan pelanggan dari PT Jaya Mandiri
Bangunan. Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji data. Pada hasil penelitian yang
dilakukan, harga, lokasi, promosi berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap keputusan
pembelian PT Jaya Mandiri Bangunan.

Kata Kunci: Kualitas produk; kualitas pelayanan; saluran distribusi; keputusan pembelian

The influence of product quality, service quality and distribution channels on
purchasing decisions

Abstract

The aim of this study was to examine and analyze the effect of product quality, service quality
and distribution channels on purchasing decisionsat PT Jaya Mandiri Bangunan. The phenomenon of
decreasing the problem in this study is about the decline in purchasing decisions at PT Jaya Mandiri
Building. Decline in purchasing decisions due to product quality problems that still receive complaints
from customers and experience purchase returns. The quality of service has not been maximized due to
complaints from consumers. The distribution channel has not run smoothly due to delays in product
delivery to customers. The theory used is limited to the theory of marketing management. This research
method is a descriptive research with explanatory research using quantitative methods. With a research
sample of 121 respondents who are customers of PT Jaya Mandiri Bangunan. Classical assumption test
is used to test the data. In the results of research conducted, price, location, promotion have a
simultaneous and partial effect on the purchasing decision of PT Jaya Mandiri Bangunan.

Keywords: Product quality; service quality; distribution channels; purchasing decisions

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
470


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan dan saluran distribusi terhadap keputusan pembelian;

Kevin Rudyanata, Melkyory Andronicus, Dharma Syahputra, Carlos Daniel, Dedy Sanjaya

PENDAHULUAN

Dunia pemasaran selalu berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam menjual produk yang
dimiliki. Kemampuan perusahaan dalam mempertahankan penjualan yang dimiliki akan menjadi sebuah
ukuran perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan. Di dalam penjualan produk perusahaan selalu
mendapat berbagai tanggapan dari pembeli selaku orang yang melakukan pembelian.

PT Jaya Mandiri Bangunan merupakan distributor bahan bangunan seperti Cat Merek Catylac,
Dulux, Keramik, Tangki, Pipa dan bahan bangunan lainnya. Perusahaan melakukan pemasaran ke toko-
toko dan menjual langsung kepada pihak kontraktor atau developer properti yang membutuhkan.

Keputusan pembelian merupakan keputusan yang menjadi pertimbangan pelanggan sebelum
melakukan pembelian suatu produk barang atau jasa. Menurut Assauri (2014:211), kualitas merupakan
salah satu dari alat utama untuk mencapai posisi produk. Kualitas menyatakan tingkat kemampuan
merek atau produk tertentu dalam melaksanakan fungsi yang diharapkan Pada PT. Jaya Mandiri
Bangunan memiliki masalah keputusan perusahaan yang terlihat dari target penjualan yang tidak
tercapai di perusahaan.

Dengan target penjualan yang dimiliki adalah Rp 3,300,000,000 dan pencapaian terendah
perusahaan terjadi di bulan Juni dengan jumlah 1,490,160,000 (45,16%) dari target penjualan Rp
3,300,000,000dengan pencapaian tertinggi terjadi di bulan Januari dengan jumlah 3,290,260,000
(99,70%) dari target Rp 3,300,000,000. Pencapaian tertinggi di bulan Januari mengalami peningkatan
karena banyak order yang terjadi di awal tahun sedangkan untuk pencapaian terendah di bulan Juni
terjadi karena adanya penurunan penjualan dan permintaan pelanggan yang mengalami penurunan
akibat dari stok produk yang masih tersedia. Melihat fenomena ini maka peneliti menduga ada beberapa
faktoryang menyebabkan tidak maksimalnya keputusan pembelian yaitu faktor kualitas produk, kualitas
pelayanan dan saluran distribusi.

Kualitas produk merupakan gabungan dari seluruh karateristik produk di dalam memenuhi
harapan dari pelanggan. Menurut Rangkuti (2013:103), pelayanan atau service, yaitu nilai yang
berkaitan dengan pemberian jasa pelayanan kepada konsumen. Kualitas pelayanan kepada konsumen
ini perlu terus-menerusditingkatkan Padakualitas produk yangdimilikioleh PT Jaya Mandiri Bangunan
masih mendapat keluhan dari pelanggan. Kualitas dari produk bangunan seperti keramik yang cacat
produksi, kemasan cat yang mengalami bocor, pipa yang bocor ketika dipasang dan lainnya. Jumlah
retur produk tertinggi terjadi di bulan November sebesar 16 item yang diretur oleh pembeli dengan
keluhan terendah terjadi pada bulan Agustus sebanyak 8 kali.

Kualitas pelayanan merupakan bagian dari servis kepada pelanggan yang dilakukan sebelum dan
sesuadah pembelian. Menurut Rangkuti (2013:103), pelayanan atau service, yaitu nilai yang berkaitan
dengan pemberian jasa pelayanan kepada konsumen. Kualitas pelayanan kepada konsumen ini perlu
terus-menerus ditingkatkan. Pada pelayanan yang diberikan masih belum baik terlihat dari adanya
komplainyangmasih timbul dari pelayanan yang diberikan. Jumlah komplain pelayanan tertinggi terjadi
di bulan Februari dan Juni sebesar 5 kali komplain. Adapun komplain tertinggi yang diajukan oleh
pelanggan mengenai karyawan yang berbicara kurang sopan dan karyawan tidak menjawab telepon dari
pelanggan.

Saluran distribusi merupakan sarana pengantaraan yang dimiliki oleh perusahaan dalam
mengantarkan produk yang dipesan oleh pelanggan. Menurut Tjiptono (2015:347), saluran distribusi
(marketing channel, trade channel, distribution channel) adalah rute atau rangkaian perantara, baik yang
dikelola pemasar maupun yang independen dalam menyampaikan barang dari produsen ke konsumen.
Pada saluran distribusi yang dijalankan oleh perusahaan mendistribusikan produk ke toko -toko
pelanggan perusahaan. Saluran ditribusi pada PT Jaya Mandiri Bangunan tidak bisa maksimal dalam
mendistribusikan produk dan banyak mendapatkan keluhan karena beberapa hal seperti produk yang
terlambat diantar, kesalahan dalam pemberian nota dan kehilangan dari produk yang diantar. Pada
jumlah keluhandistribusi yangterjadi cukupintens padabulanJuni terdapat 16 kali pe ngantaran dengan
6 komplain dan Desember terdapat 22 kali pengantaran sebanyak 6 kali komplain.

Menurut Sangadji dan Sopiah(2013:188), kualitas produk (product quality) didefinisikan sebagai
evaluasi menyeluruh pelanggan atas kebaikan kinerjabarang atau jasa. Menurut  Girard, dkk
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(2014:71) pelayanan kepada pelanggan atau lebih dikenal dengan istilah customer service merupakan
kunci dari kesuksesan penjualan langsung kepada konsumen.

Menurut Tjiptono dan Chandra (2012:406), pencapaian dalam suatu saluran distribusi akan
meningkatkan ketersediaan produk / jasa secara relatif dibanding pesaing, mendapatkan akses ke
segmen baru dan meningkatkan kemampuan konsumen unruk membeli.

METODE

Menurut Sugiyono (2012:13), metode kuantitatif sebagai metode ilmiah atau scientific karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional dan
sistemastis. Metode ini berisisi data penelitian berupa angka-angka dan analisis mengunakan statistik.
Menurut Sugiyono (2012:29), penelitian kuantitatif adalah penelitian statistic yang berfungsi untuk
mendeskripsikanatau memberi gambaranterhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisi dan membuat kesimpulan yang berlaku pada umum.
Sedangkan statistik kuantitatif menurut Sugiyono (2012:23) adalah datayang berbentuk angka atau data
kualitatif yang diangkakan (skoring). Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
explanatory. Tipe penelitian eksplanatori Menurut Sugiyono (2012:6) yaitu penelitian explanatory yang
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya mengedarkan kuesioner, test, wawancara dan sebagainya

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 174 pelanggan. Metode sampling yang digunakan adalah
metode simple random sampling. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. Sampel
berjumlah 174 pelanggan pada PT Jaya Mandiri Bangunan. Dengan populasi sebanyak 174 pelanggan
dantingkat kesalahan (e) sebesar 5%, maka sampel (n) penelitian ini adalah:

N

~1+Na?
174

"= 1+ 174)(0,05)2

n

=121,25 =121

Jadi sampel penelitian ini adalah sebanyak 121 sampel, dimana 30 outlet diambil dari luar sampel

sebagai sampel uji validitas dan realibilitas.

Pengumpulan data terkait permasalahan yang diteliti oleh peneliti dilakukan dengan cara:

Wawancara responden, kuesioner, studi dokumentasi, sumber data penelitian terdiri atas, sumber data
primer, dan sumber data sekunder.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengukuran skala likert, kemudian pengolahan data
dilakukan melaui SPSS. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, amalisis regresi linier berganda, koefisin determinasi,
pengujian hipotesis simultan (Uji F) dan pengujian hipotesis parsial (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik
Pada analisa ini akan menjelaskan nilai dari statistik deskriptif dari nilai n, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata, nilai dari standar deviasi.

Tabel 1. Analisis statistik deskriptif
Descriptive statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kualitas Produk 121 14.00 36.00 244050 5.33476
Kualitas Pelayanan 121 21.00 47.00 345455 5.25674
Saluran Distribusi 121 20.00 44.00 33.3636 5.24087
Keputusan Pembelian 121  21.00 46.00 33.7355 5.18133
Valid N (listwise) 121

Pada hasil dari SPSS akan menjelaskan nilai dari keempat variabel yang diuji pada analisis
statistik deskriptif yaitu variabel kualitas produk, kualitas pelayanan, saluran distribusi dan keputusan
pembelian.
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Pengujian tabel dari SPSS dapat dilihat untuk variabel kualitas produk dengan nilai sebanyak 121
responden, mean sebesar 24,4050 dengan nilai nilai paling kecil 14 dan nilai paling besar 36 dengan
standard deviasi 5,33476.

Pengujian tabel dari SPSS dapat dilihat untuk variabel kualitas pelayanan dengan nilai sebanyak
121 responden, mean sebesar 35.5455 dengan nilai paling kecil 21 dan nilai paling besar 47 dengan
standard deviasi 5.25674.

Pengujian tabel dari SPSS dapat dilihat untuk variabel saluran distribusi dengan sampel sebanyak
121 responden mean sejumlah 33.3636 dengan nilai paling kecil 20 dan nilai paling besar 44 satuan
dengan standard deviasi 5.24087.

Dari hasil tabel yang diuji dari SPSS dapat dilihat variabel keputusan pembelian dengan nilai
sebanyak 121 responden, mean sebesar 33.7355 dengan nilai paling kecil 21 dan nilai paling besar 46
satuan dengan standard deviasi 5.18133.

Hasil uji asumsi klasik
Uji asumsi Kklasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas.

Uji normalitas
Uji normalitas akan dijelaskan menggunakan grafik histogram dan grafik normal p-p plot

Histogram Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keputusan Pembelian ~ Dependent Variable: Keputusan Pembelian
-
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Gambar 1. Grafik histogram dan grafik normalp-p plot

Model grafik histogram pada gambar menunjukkan bahwa data bergerak sejajar dengan
membentuk huruf U terbalik dan memenuhi asumsi dari normalitas

Model grafik memperlihatkan bahwa data menyebar mengikuti garis dan sudah memenuhi asumsi
dari normalitas.

Pada pengujian selanjutnya menggunakan statistik menggunakan uji one sample kolgomorov
Smirnov.
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Tabel 2. One Sample KS Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized residual

N 121

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation  3.71469315

Most Extreme Differences  Absolute .050
Positive .050
Negative -039

Test Statistic .050

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil pada pengujian one sample kolgomorov smirnov dengan memperhatikan nilai
dari significant 0,200 > 0,05 maka dinyatakan data memiliki distribusi normal

Uji multikolinearitas

Tabel 3. Uji multikolinearitas
Coefficientsa

Collinearity Statistics

el Tolerance VIF
(Constant)

1 Kualitas Produk .989 1.011
Kualitas Pelayanan 964 1.038
Saluran Distribusi 955 1.047

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Dari hasil temuan evaluasi variabel terlihat nilai toleransi kualitas produk sebesar 0.989> 0.1,
0.964> 0.1 dan kualitas pelayanan, 0.955> 0.1 untuk saluran distribusi, sedangkan nilai VIF untuk
kualitas produk adalah 1.011 <10, kualitas pelayanan 1.038 <10 dan saluran distribusi 1.047 <10 bahwa
tidak ada hubungan antara semua variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini.

Uji heteroskedastisitas
Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk melihat variance residual pengamatan yang satu ke
pengamatan lainnya. Metode yang digunakan dalam mendeteksi model heterokedastisitas sebagai
berikut.
Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Studentized Residual

9
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0
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Gambar2. Grafik pengujian heterokedastisitas
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Hasil pengujian pada grafik scatterplot menunjukkan bahwa informasi tersebar dan tidak
membentuk pola yang teratur (acak), sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat tanda-tanda
heteroskedastisitas pada detailnya.

Untuk poin selanjutnya, untuk melihat interpretasi, dilakukan uji statistik Glejser. Informasi
spesifik yang dapat diberikan jika artinya lebih besar dari 0,05 dinyatakan mungkin dalam pengujian
yang digunakan.

Tabel 4. Uji glejser
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig
(Constant) 1.380 1.983 696 488
Kualitas Produk 014 .040 .033 357 722
Kualitas Pelayanan -036 041 -.083 -.898 371
Saluran Distribusi 073 041 166 1.785 077

a. Dependent Variable: absut

Setelah melalui hasil dari SPSS, masing masing variabel memilikinilai lebih besar dari 0.05 untuk
nilaisignifikannya. Pada variabel kualitas produk 0.722>0.05, kualitas pelayanan 0.371 >0.05, saluran
distribusi 0.077 > 0,05. Sehingga dapat diberikan hasil bahwa tidak adanya gejala heterokedastisitas
yang terjadi dan memenuhi kriteria asumsi klasik.

Pada analisis ini akan menjelaskan nilai dari regresi linier berganda yang digunakan pada tabel B
dalam hasil SPSS berikut ini:

Tabel 5. Hasil analisis regresi linear berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .876 3.248 270 .788
Kualitas Produk 144 .065 148 2222 .028
Kualitas Pelayanan 428 067 434 6.433 .000
Saluran Distribusi 436 .067 441 6.510 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Y =0.876+ 0.144 X1+0.428 X2+0.436 X3+ ¢

Penjelasan regresi linier berganda diatas adalah:
Konstanta sebesar 0.876 pernyataan bahwa kualitas produk, kualitas pelayanan, saluran distribusi
terhadap keputusan pembelian adalah 1.194 unit jika tidak ada atau konstan;
Koefisien kualitas produk yang diartikan sebesar 0.144 dan bernilai positif yang berarti kualitas produk
sebesar 0.144 akan sesuai dengan setiap kenaikan variabel kualitas produk sebesar 1 satuan, mengingat
faktor lain tidak berubah;
Nilai koefisien kualitas pelayanan sebesar 0.428 dan bersifat optimis yang berarti kualitas pelayanan
dapat ditingkatkan sebesar 0.428 dengan setiap kenaikan variabel kualitas pelayanan sebesar 1 satuan,
mengingat faktor lain tidak berubah; dan
Nilai koefisien saluran distribusi sebesar 0.436 dan bernilai positif yang berarti saluran distribusi akan
meningkat sebesar 0.436 sesuai dengan setiap kenaikan variabel saluran distribusi 1 satuan, dengan
catatan faktor lain tidak berubah.

Koefisien determinasi hipotesis
Berikut hasil koefisien determinasi yaitu:

Tabel 6. Hasil koefisien determinasi

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 697a 486 A73 3.76202
a. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi, Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
475


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AKUNTABEL 18 (3),2021470-478

Artinya 47.3% dari keputusan pembelian yang dapat diperjelas oleh variabel kualitas pelayanan,
kualitas produk dan saluran distribusi hasil uji koefisien determinasi yang dihasilkan dengan nilai
Modified R Square sebesar 47.3, sedangkan sisanya 52.7 dijelaskan oleh variabel lain tidak dianalisis
dalam analisis ini.

Pengujian hipotesis secara simultan (uji f)

Pengujian statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1565.664 3 521.888 36.875 .000b
1 Residual 1655.873 117 14.153
Total 3221.537 120

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Saluran Distribusi, Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan

Dengan derajat df maka nilai F tabel pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 3.07. Hasil
pengujian diperoleh nilai F hitung (36.875) > F tabel (3.07) dan probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05,
berarti bahwa Ha diterima dam Ho ditolak yaitu secara simultan ketiga variabel yang diuji berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t)

Uji tdigunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh yang berarti (signifikan)

antara variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error  Beta
(Constant) 876 3.248 270 .788
Kualitas Produk 144 .065 148 2.222 .028
Kualitas Pelayanan 428 067 434 6.433 .000
Saluran Distribusi 436 .067 441 6.510 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Pada derajat kebebasan (df) = 121-4 =117, makat tabel arti kemungkinan 0,05 adalah 1.978.
Hasil dari pengujian parsial teori mungkin sebagai berikut:

Pengaruh estimasi hipotesis kualitas produk secara parsial diperoleh 2.222> 1.978 dan signifikan
diperoleh 0.028 <0.05 yang berarti Ha disetujui dan Ho ditolak, yaitu secara parsial kualitas produk
berpengaruh kuat dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Temuan estimasi hipotesis kualitas pelayanan secara parsial diperoleh 6.433>1.978 dan penting
diperoleh 0.000 <0.05 yang menunjukkan bahwa Ha disetujui dan Ho ditolak, yaitu secara parsial
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Temuan estimasi hipotesis salurandistribusi secaraparsial diperoleh 6.510>1.978 dan substansial
diperoleh 0.000 <0.05 yang berarti Ha disetujui dan Ho ditolak, yaitu saluran distribusi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian

Pada proses pengujian menerima hipotesis H1 sebagai hipotesis pertama. Hasil analisis
menunjukkan bahwahitungt lebih tinggi dari pada tabel t (2.222>1.978). H1 memiliki hasil bahwa
kualitas produk mempunyai pengaruh yang kuat dan penting terhadap keputusan pembelian.
Hasil kuesioner menyatakan kurang setuju (nilai 2) dari 6 ke 8 pertanyaan yang diajukan pada hasil
penyebaran kuesioner untuk variabel kualitas produk. Ini juga menunjukkan bahwa responden
menanggapi bahwa kualitas produk yang ada pada saat ini belum baik bagi mereka yang membeli
produk tersebut.
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Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian

Pada proses pengujian menerima hipotesis H2. Hasil analisis menunjukkan bahwa hitung t lebih
tinggi dari pada tabel t (6.433>1.978). H1 memiliki hasil bahwa kualitas pelayanan mempunyai
pengaruh yang kuat dan penting terhadap keputusan pembelian.
Hasil kuesioner menyatakan kurang setuju (nilai 2) dari 7 ke 10 pertanyaan yang diajukan pada hasil
penyebaran kuesioner untuk variabel kualitas pelayanan. Ini juga menunjukkan bahwa responden
menanggapi bahwa kualitas pelayanan yangada padasaatini masih dinilai belum sesuai dengan harapan
oleh pelanggan.

Pengaruh saluran distribusi terhadap keputusan pembelian

Pada proses pengujian menerima hipotesis H3. Hasil analisis menunjukkan bahwa hitung t lebih
tinggi daripadatabelt(6.510>1.978).H1 memiliki hasil bahwasaluran distribusi mempunyai pengaruh
yang kuat dan penting terhadap keputusan pembelian.

Hasil kuesioner menyatakan sangat setuju (nilai 4) dari 8 ke 10 pertanyaan yang diajukan pada
hasil penyebaran kuesioner untuk variabel saluran distribusi. Ini juga menunjukkan bahwa responden
menanggapi bahwa saluran distribusi yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini sudah dianggap baik
oleh pelanggan pada saat ini.

SIMPULAN

Pengaruh akhir variabel kualitas produk sebesar 2.222> 1.978, ditemukan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada PT Jaya Mandiri
Bangunan

Pengaruh akhir dari kualitas pelayanan 6.433> 1.978 menghasilkan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada PT Jaya Mandiri Bangunan

Pengaruh akhir variabel saluran distribusi 6.510> 1.978 menghasilkan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap terhadap keputusan pembelian pada PT Jaya Mandiri Bangunan

Nilai 36.875 > 3.07 diperoleh dari temuan determinasi sebesar 47.3 persen, yaitu kualitas produk,
kualitas pelayanandansaluran distribusi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap keputusan pembelian
pada PT Jaya Mandiri Bangunan
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh yang terjadi pada
pembelajaran akuntansi keuangan, pendidikan keuangan keluarga, dan kontrol diri terhadap perilaku
manajemen keuangan dengan literasi keuangan sebagai variabel moderating. Jenis penelitian ini yakni
kuantitatif dengan penggunaan kuesioner sebagai instrument dalam pengambilan data. Populasi
penelitian ini yakni Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017 dan
2018. Jumlah sampel sebanyak 125 mahasiswa dengan menggunakan purposive sampling. Analisis data
yangdigunakan yakni uji regresi linier bergandaserta MRA. Hasil dari penelitian membuktikan terdapat
pengaruh positif serta signifikan pembelajaran akuntansi keuangan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan, terdapat pengaruh yang negatif serta signifikan pada variabel pendidikan keuangan keluarga
terhadap perilaku pengelolaan keuangan, dan terdapat pengaruh positif serta signifikan kontrol diri
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Pada output uji MRA menunjukkan literasi keuangan
memperkuat pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan, pendidikan keuangan keluarga dan kontrol
diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Saran yang dapat diberikan pada hasil penelitian ini yakni
diharapkan mahasiswa dapat percaya bahwa perilaku dalam mengelola keuangan itu sangat penting dan
juga bermanfaat dalam kehidupannya baik sekarang atau nanti. Mahasiswa juga perlu dalam
memperbaiki perilaku keuangannya dengan cara dapat membuat anggaran keuangan pribadinya secara
rutin.

Kata Kunci: Manajemen keuangan; pembelajaran akuntansi keuangan; pendidikan keuangan
keluarga; kontrol diri; literasi keuangan

The effect of learning financial accounting, family financial education, self-control
on student financial management with financial literacy as moderating

Abstract

This study aims to analyse and examine the effect of financial accounting learning, family
financial education, and self-control on students personal financial management behaviour with
financial literacy as the moderating variable. This type of research is quantitative by using a
questionnaire as an instrument in data collection. The population in this study were students of
accounting education at the State University of Surabaya, class of 2017 and 2018. Sampling using a
purposive sampling with a total of 125 students. Data analysis used is multiple linier regression and
MRA using SPSS. The results of the study prove that there is a positive and significant effect of financial
management behavior, there is a negative and significant influence on the family financial education
variable on financial management behavior, and there is a positive and significant influence between
self-control on financial management behavior. At the output of the MRA test, it shows that financial
literacy strengthens the effect of financial accounting learning, family financial education, and self-
control on financial management behavior. Suggestions that can be conveyed in the results of this study
are that students are expected to believe that behavior in managing finances is very important and also
useful in life, both now or later.

Keywords:Financial management; financial accounting lessons; family financial education; self
control; financial literacy
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang semakin hari semakin canggih menjadikan setiap orang dimudahkan
dalam melakukan berbagai aktivitas dengan media digital. Kemudahan teknologi dapat terlihat dengan
adanya kompleksitas dari jasa produk keuangan yang semakin maju yang ada pada masyarakat
Kemudahan yang semakin menggiurkan menjadikan masyarakat juga perlu membentengi dirinya untuk
mempunyai perilaku dalam pengelolaan keuangannya secara baik dan tepat. Kesukaan seseorang
terhadap uang juga berbeda-beda dan mempunyai arti yang berbeda-beda. Perkembangan dan
pertumbuhan zaman yang semakin pesat pada masa Kini yang sudah memasuki era 4.0 memberikan
dampak banyaknya perubahan di seluruh negara, salah satunya yakni Indonesia. Dampak pada
perubahan yang terjadi di Indonesia salah satunya yakni pertumbuhan perekonomian yang semakin
meningkat, karena kemajuan teknologi. Pengelolaan keuangan secara pribadi merupakan salah satu cara
seseorang atau individu dalam menggunakan keuangan yang dimilikinya dalam memenuhi
kebutuhannya. Pengelolaan keuangan pribadi sendiri dalam dunia manajemen bukanlah hal yang baru,
dalam setiap individu atau keluarga harus bisa mengelola dan menangani setiap permasalahan keuangan
yang dimiliki baik dalam hal pendapatan ataupun pengeluaran, oleh karenaitu dibutuhkannya sebuah
pendidikan keuangan yang dapat membantu memberikan pengetahuan dalam hal keuangan.

Pendidikan dan pengetahuan keuangan dalam dunia masyarakat sangat dibutuhkan sebagai upaya
dalam meningkatkan pemahaman yang menyangkut tentang pengelolaan keuangan (Pradiningtyas &
Lukiastuti, 2019). Mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang berpendidikan dan mempunyai
keuangan sendiri (Saraswati et al., 2017). Mahasiswa sebagai generasi muda penerus bangsa yang bisa
menjadi penggerak perekonomian suatu negara, sekaligus sebagai generasi berpendidikan, mahasiswa
perlu memiliki kecerdasan finansial yakni kecerdasan dalam hal pengelolaan keuangan secara pribadi.
Keuangan mahasiswa berasal dari perolehan uang saku yang didapat baik dari orang tua atau wali, akan
tetapi juga dapat berasal dari beasiswa. Mayoritas dari sebagian besar seorang mahasiswa belum
mempunyai penghasilan yang didapat dari bekerja, uang saku yang dicadangkan juga terbatas untuk
setiap bulannya. Kesulitan keuangan yang dialami bukan semata hanya berasal dari minimnya
pendapatan akan tetapi, juga berasal dari adanya sebuah kesalahan pengelolaan keuangan yang tidak
terdapat perencaan mengenai keuangan. Mahasiswa saat menjalani masa kuliah yaitu saat pertama kali
mengelola keuangannya sendiri dengan tidak diawasi oleh orang tua ataupun keluarga. Mahasiswa
mempunyai kebebasan dalam hal mengelola keuangannya secara pribadi mulai dari biaya hidup selama
dalam perguruan tinggi, membayar kos, membayar uang kuliah tunggal (UKT), dan lainnya, oleh karena
itu mahasiswa harus bisa mengelola dan mengatur keuangannya secara tanggung jawab dan baik serta
dapat mengambil keputusan yang diambil secara tepat. Akan tetapi tidak semua dapat melakukan
pengelolaan keuangan dan menjadi pelaku ekonomi yang cerdas meskipun sudah mempelajari trial and
error. Dalam hal pendidikan sendiri mahasiswa tidak hanya mendapatkan pemahaman literasi keuangan
dari prguruan tinggi saja, akan tetapi juga akan mendapatkan pendidikan yang berasal dari keluarga.
Pembelajaran akuntansi keuangan merupakan proses belajar yang mempelajari tentang mata kuliah
akuntansi keuangan. Pembelajaran yang terdapat di perguruan tinggi mempunyai peran yang penting
terhadap proses pembentukan literasi keuangan mahasiswa.

Pembelajaran akuntansi keuangan mempunyai peran yang sangat penting sebagai proses dalam
pembentukan pola pikir literasi keuangan yang diperlukan mahasiswa (Utami, 2017). Beberapa sebuah
negara sudah mengakui tentang perlunya sebuah literasi keuangan yang diberikan dalam dunia
pendidikan. Dalam sebuah pembelajaran yang baik dan tepat dapat membantu mahasiswa dalam
memahami sebuah kemampuan yang dimiliki, dapat menilai atau mengoreksi serta melakukan tindakan
untuk mengelola kepentingan keuangannya secara pribadi.

Pendidikan keluarga memiliki peran penting dalam literasi keuangan bagi setiap individu, hal ini
ditentukan dari adanya peran dari orang tua yang telah memberikan pemahaman yang dijadikan sebagai
dukungan dan dorongan di dalam keluarga. Seorang keluarga serta orang tua merupakan tempat
sosialisasi pertama serta utama dalam terjadinya proses pendidikan terhadap anak yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari, salah satunya yakni permasalahan uang sekaligus menjadi proses juga
dalam pembentukan sikap atau perilaku pengelolaan keuangan yang terjadi karenatidak adanya unsur
ketidaksengajangaan melalui pengamatan yang didapatkan dari keluarga (Shimetal., 2010). Pendidikan

keuangan dalam sebuah keluarga yakni dari bagaimana cara dari orang tua dapat memainkan perannya
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sebagai orangtua yang cerdas dalam hal keuangan dengan memberikan contoh serta sosialisasi terhadap
anak (Akben-Selcuk, 2015). Pengetahuan tentang keuangan serta pengalaman yang dimiliki mengenai
keuanganmemiliki suatu pengaruhterhadap perlakuan seseorang dalamperencanaaninvestasi keuangan
keluarga yang akan dilakukan (Yulianti & Silvy, 2013).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan pada setiap pribadi seseorang
mulai dari faktor eksemal maupun faktor internal itu sendiri. Tidak hanya dari pembelajaran yang ada
diperguruan tinggi maupun pendidikan keuangan sendiri dari keluarga, akan tetapi terdapat faktor yang
tidak kalah penting yakni dari diri pribadi seseorang itu sendiri. Kontrol diri dalam diri seorang individu
juga memiliki andil yang sangat besar dalam melakukan pengelolaan keuangannya. Peran sebuah uang
serta manajemen dari keuangan itu sendiri mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan perilaku dari
seseorang itu sendiri mengenai sebuah rencana keuangan yang dilakukan. Dalam memahami dan
melakukan pengelolaan keuangan yang baik akan membantu seseorang agar dapat mencapai suatu
kehidupan yang sejahtera. Terdapat banyak sekali cara dalam menyikapi pengelolaan keuangan yang
baik, salah satunya yakni bagaimana dari diri pribadi tersebut dalam mengontrol keuangan dirinya
sendiri (Yulianti & Silvy, 2013). Saat pengeluaran yang dilakukan secara ekstra terus menerus dan tidak
ada batasnya, sedangkan pendapatan yang dimiliki tidak sesuai dengan pengeluaran yang dilakukan dan
pribadi tersebut tidak dapat mengontrol dirinya dengan baik dalam melakukan pengeluaran serta
pendapatannya, maka pribadi tersebut sebagai mahasiswa menunjukkan dirinya sebagai pribadi yang
kurang memahami pengetahuan tentang keuangan yang baik dan tepat (Zaidi & Mohsin, 2013).

Perilaku keuangan pribadi menjadi faktor yang sangat penting untuk dapat membantu sebuah
keputusan yang berkaitan dengan keuangan pribadi serta peningkatan kesejahteraan bagi pribadi itu
sendiri. Terdapat faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi seseorang yakni faktor
eksternal (pembelajaranakuntansi keuangan dan pendidikan keuangan dari keluarga) dan faktor intemal
(kontrol diri). Selain beberapa faktor tersebut terdapat faktor lainnya yang juga dapat mempengaruhi
pribadi dalam mengelola keuangannya yakni karakteristik demografi, pengalaman keuangan,
pendapatan, dan lingkungan. Perilaku keuangan sehat dapat dilihat dengan aktivitas perencanaan,
pengendalian serta pengelolaan keuangan yang dilakukan dengan baik. Poin yang menjadi penentu
seseorang memiliki perilaku pengelolaan keuangan baik yakni dapat terlihat dari cara atau sikapnya
dalam memperlakukan uang, baik saat melakukan pengeluaran serta pemasukan keuangan, manajemen
dan juga tabungan. Perilaku keuangan merupakan tindakan yang dilakukan seseorang dalam
memperlakukan, pengelolaan serta penggunaan keuangan dari sumber yang dimiliki. Pribadi yang
mempunyai financial behavior secara tanggung jawab cenderung akan memiliki sikap efektif didalam
penggunaan keuangan yang didapatkannya, contohnya dalam pembuatan anggaran, menghemat dalam
hal keuangan, investasi dan pembayaran kewajiban dengan tepat waktu.

Literasi keungan yaitu pengetahuan, keterampilan serta keyakinan yang dapat berpengaruh
terhadap sikap serta perilaku agar dapat memberikan kualitas pengambilan sebuah keputusan yang tepat
dan dalam mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016).
Pengetahuan penting untuk dimiliki seseorang secara nyata mengenai keuangan merupakan hal yang
diperoleh dari literasi keuangan (Gunawan et al., 2020). Terdapat hal umum yang terdapat dari literasi
keuangan yakni penganggaran, tabungan, pinjaman, dan investasi. Literasi keuangan merupakan
pengetahuan tentang uang yang dimiliki setiap pribadi. Dalam setiap pribadi mempunyai literasi
keuangan yang berbeda-beda setiap orangnya, apabila seorang pribadi memiliki pengetahuan keuangan
yang baik maka cenderung bisa mengelola keuangannya secarabaik. Hal ini tentunya sangat berbeda
dengan seorang yang memiliki pribadi kurang baik dalam literasi keuangannya, pribadi tersebut
cenderung akan mengalami kegagalan dalam mengelola keuangannya yang menyebabkan tidak adanya
kesejahteraan terhadap keuangan mereka. sebuah literasi keuangan sangat membantu seorang pribadi
dalam menghindari setiap permaalahan keuangan.

Hasil dari penelitian terdahulu yang menyatakan literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan
serta positif secaralangsung pada perilaku manajemen keuangan seorang mahasiswa (ERAWATI, 2016;
Laily, 2016). Dan Literasi keuangan yang terdapat pengaruh signifikan pada perilaku keuangan dan
konsumtif mahasiswa (Sugiharti & Maula, 2019; Udayanthi et al., 2018). Sedangkan, pada penelitian
Murni (2017) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
Penelitian yang diutarakan bahwa pembelajaran akuntansi keuangan berpengaruh signifikan pada
perilaku pengelolaan keuangan (Nasihah, 2019). Sedangkan, pada penelitian yang diutarakan Herawati

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - eISSN: 2528-1135
481


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan, pendidikan keuangan keluarga, kontrol diri;

Maya Zuniarti, Rochmawati

(2015) mengungkapkan pembelajarandi perguruantinggi tidak berpengaruhterhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Pengaruh pendidikan keuangan keluarga secara positif serta signifikan yang terjadi pada
perilaku keuangan (Shalahuddinta & Susanti, 2014; Widayati, 2014). Sedangkan, hasil temuan Nurita
(2017) menyatakan lingkungan keluarga berpengaruh negative pada perilaku konsumtif mahasiswa.
Kontrol diri mempunyai pengaruh yangsignifikan pada perilakukeuangan (Nurhidayah etal., 2019) dan
pada penelitian herlindawati (2015) menyatakan kontrol diri mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap pengelolaan keuangan pribadi, sedangkan penelitian yang dilaksanakan Aliffarizani (2015)
mengungkapkan kontrol diri tidak memiliki pengaruh signifikan pada perilaku pengelolaan keuangan.

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu yang menyatakan adanya perbedaan dari hasil yang
memiliki pengaruh baik secara signifikan maupun yang tidak signifikan, maka peneliti ingin melakukan
uji lebih lanjut pada perilaku pengelolaan keuangan yang terjadi terhadap mahasiswa prodi pendidikan
akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2018 dan 2017 yang sudah
memperoleh mata kuliah yang dapat mendorong pada penelitian ini.

METODE

Jenis penelitian ini yakni penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel
independen dari penelitian ini yaitu pembelajaran akuntansi keuangan, pendidikan keuangan keluarga,
kontrol diri dan literasi keuangan, sedangkan untuk variabel dependennya yakni perilaku pengelolaan
keuangan pribadi. Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Populasi yang
diambil berjumlah 125 responden yang diambil dari mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi 2018 dan
2017 Universitas Negeri Surabaya. Adapun kriteria yang digunakan sebagai sampel yakni menempuh
mata kuliah akuntansi keuangan dan berasal dari prodi pendidikan akuntansi.

Rumus persamaan regresi dengan variabel MRA (moderated regression analysis) yaitu:

Y =a+ blxl
Y =a+ blxl+b2Z + b3x1Z
Y =a+ blx2
Y =a+ blx2 + b2Z + b3x2Z
Y =a+ blx3
Y =a+ blx3 + b2Z + b3x3Z

Keterangan dari rumus diatas yakni Pembelajaran Akuntansi Keuangan (x1) Pendidikan
Keuangan Keluarga (x2) dan Kontrol Diri (x3) sebagai Variabel Independen, Literasi Keuangan (2)
sebagai Variabel Moderat, serta Perilaku manajemen keuangan (YY) sebagai Variabel Dependen. Catatan
pada variabel Literasi keuangan akan memperkuat terhadap pengaruh variabel independen dan
dependen, olehsebab itu maka literasi keuangan berperan seagai variabel moderating. Pengumpulan data
pada penelitian ini dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner pada penelitian yang digunakan
merupakan kuesioner tertutup sebagai pengukur pada variabel pembelajaran akuntansi keuangan,
variabel pendidikan keuangan keluarga dengan memperoleh informasi tentang bagaimana karakteristik
sosial ekonomi dalam setiap mahasiswa, dan variabel kontrol diri dengan memperoleh informasi setiap
pribadi dalam sikap dan perilaku terhadap uang, dan pernyataan tentang literasi keuangan. Teknik
analisis data pada penilitian ini yakni MRA (Moderated regression analysis) menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil uji validitas, pada penelitian ini terdapat item soal sebanyak 50 dan terdapat sebanyak
9 item soal yangtidak valid. Kuisoner disebarkan kepada 20 responden mahasiswa. Hasil dari uji pada
jawaban responden diolah dengan menggunakan perangkat SPSS versi 25, dengan penggunaan
signifikan 5% maka rtable diketahui 0.444. Pada item soal yang dikatakan valid sebab pada nilai rhitung
setiap butirnya lebih tinggi daripada rtabel dan item butir soal yang mempunyai hasil valid dipakai
sebagai data pada penelitian, dan pada hasil yang tidak valid dihilangkan. Sedangkan hasil reliabilitas
yang diketahui dari nilai Cronbach’s Alpa yaitu sebesar 0,946, karena nilai pada Cronbach’s Alpa 0,946
> 0,444 (r table) maka sebagaimana dari dasar pada pengambilan keputusan, dapat dikatakan bahwa
kuesioner dinyatakan reliabel.

Selanjutnya hasil dari uji asumsi klasik, yang pertama uji normalitas dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov serta signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,140 > 0,05. Berdasarkan hasil
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tersebut diketahui bahwasanya penelitian ini mempunyai distribusi normal. Uji Multikolonieritas
berguna dalam melihat adanya korelasi atau tidak pada regresi antar variabel bebas. Cara untuk
mengetahui sebuah data terdapat korelasi atau tidak dengan melihat nilai toleransi <0,10 dan VIF >10.
Berdasarkan pemaparan tersebut, hadil dari data penelitian ini menunjukkan adanyan multikolinieritas,
hal ini dikarenakan semua variabel menghasilkan nilai sesuai syarat, yakni pada pembelajaran akuntansi
keuangan (X1) 0.820>0.10 serta VIF 1.220<10, variabel kedua pendidikan keuangan keluarga (X2)
0.814>0.10dan VIF 1.228<10, nilai tolerance variabel kontrol diri (X3) 0.787>0.10 VIF 1.270<10, dan
yang terakhir variabel literasi keuangan 0.0787>0.10 dan VIF 1.271<10. Uji Heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser dengan variabel dependent Absolut _res. Nilai signifikan dari semua variabel
yaknix1=0,125x2=0,171 x3 =0,778 dan variabel z=0.297, karena dari hasil uji memperlihatkan sig
lebih besar dari 0,05, sehingga hasil tersebut dikatakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Dan
yang terakhir adalah Uji Linieritas ditunjukkan dari hasil nilai Deviation from Liniearity x1 yaitu
0.633>0.05, x2 yang menunjukan hasil 0,134 > 0,05, x3 sebesar 0,790 > 0,05 dan z dengan nilai
0,908>0,05, berdasarkan keempat hasil tersebut menunjukkan hubungan yang linier antar variabel
dependen serta independen.

Tabel 1. Uji multikolonieritas

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 29.482 4101 7.189 .000
Pembelajaran akuntansikeuangan .421 129 279 3.248 .002
1 Pendidikan keuangan keluarga -121 047 -220 -2.551 .012
Kontrol diri 204 097 185 2.105 .037
Literasi keuangan -235 084 -.245 -2.797 .006
a. Dependent Variable: Perilaku manajemen keuangan pribadi
Y =a+blxl
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .
&'ope! B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 20.620 3.201 6.442 .000
Pembelajaran akuntansikeuangan .546 127 362 4.307 .000

a. Dependent Variable: Perilaku manajemen keuangan
Y =a+blxl+hb2Z+b3x1Z

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 34.420 22.302 1543 125

Pembelajaran akuntansikeuangan .363 .858 241 423 673

1 Literasi keuangan -444 672 -464 -661 510

Pembelajaran akuntansi 007 026 239 256 798

keuangan*Literasikeuangan
a. Dependent Variable: Perilaku manajemen keuangan

Y =a+blx2
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 41.376 1.814 22.809 .000
Pendidikan keuangan keluarga -.186 047 -.338 -3.980 .000

a. Dependent Variable: Perilaku manajemen keuangan
Y =a+blx2 + b2Z + b3x2Z

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 65.321 13.393 4877 .000

Pendidikan keuangan keluarga -702 353 -1.277 -1.987 .049

1 Literasi keuangan - 747 .398 -780 -1.878 .063

Pendidikan keuangan 016 010 1.378 1565 120

keluarga*Literasi keuangan
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a. Dependent Variable: Perilaku manajemen keuangan

Y =a+blx3
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 27.214 3.206 8.487  .000
Kontrol diri 218 .098 197 2230 .028

a. Dependent Variable: Perilaku manajemen keuangan

Y=a+blx3+b2Z+ b3x3Z

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 37.376 20.965 1.783 .077
Kontrol diri 237 636 214 372 710
Literasi keuangan -414 632 -432 -654 514
Kontrol diri*Literasi keuangan .003 019 140 142 .888

a. Dependent Variable: Perilaku manajemen keuangan

Hasil dari pengujian secara parsial yang diperoleh menunjukkan besar nilai thitung>ttabel yakni
(3.248) serta nilai signifikan (0.02) , dari hasil tersebut menyatakan bahwa pengaruh pembelajaran
akuntanssi keuangan (X1) pada perilaku manajemen keuangan mahasiswa (YY) mempunyai pengaruh
yang sigifikan, yang artinya Ha diterima sedangkan Ho ditolak.

Hasil pengujian selanjutnya yakni pengaruh pendidikan keuangan keluarga (X2) pada perilaku
manajemen keuangan mahasiswa (YY) menunjukkannilai sebesar (-2.551) dansig (0.012), dari hasil yang
telah didapatkan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan, yang artinya Ho ditolak
sedangkan Ha diterima.

Hasil parsial yang selanjutnya yaitu pengaruh kontrol diri (X3) pada perilaku manajemen
keuanganmahasiswa (Y), berdasarkandari hasil nilai thitung>ttabel (2.105) serta nilai signifikan (0.037)
dari variabel tersebut menyatakan bahwa Ho ditolak sedangkan Ho ditolak.

Hasil parsial literasi keuangan (Z) terhadap manajemen keuangan mahasiswa (Y) juga
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, hal ini sesuai dengan hasil nilai thitung>ttabel (-2.797)
dan nilai signifikan (0.006) yang artinya juga Ho ditolak sedangkan Ha diterima.

Pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran akuntansi keuangan (X1) memiliki pengaruh secara
signifikan dan juga positif pada perilaku manajemen keuangan mahasiswa pendidikan akuntansi
Universitas Negeri Surabaya (Y). Hasil berdasarkan output SPSS yang diperoleh melalui uji koefisien
determinasi yakni R square sebesar0.131. Dari hasil yang didapatkan memperlihatkan bahwa variabel
pembelajaran akuntansi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa mempunyai peran
sebesar 13,1%. Hal ini juga berarti bahwa 86.9% merupakan pengaruh dari adanya faktor atau variabel
yang lainnya diluar penelitian. Pada uji t (uji parsial) nilai tsig sebesar 3.248 dengan sig sebesar
0.02<0.05. Sesuai dari pengujian yang telah dilakukan memberikan kesimpulan yaitu Ho ditolak
sedangkan Ha diterima, artinya pembelajaran akuntansi keuangan memberikan berpengaruh baik atau
positif pada perilaku pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh mahasiswa.

Pembelajaran akuntansi keuangan yang diperoleh di perguruan tinggi memberikan adanya peran
yang sangat bermanfaat untuk membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang dimiliki mahasiswa.
Dari pembelajaran yang didapatkan mahasiswa akan memperoleh sebuah ilmu dan juga pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah keuangan. Pengetahuan yang didapatkan berdasarkan dari mata
kuliah yang diperoleh seperti akuntansi dasar, akuntansi keuangan menengah, akuntansi perbankan,
akuntansi perpajakan, kewirausahaan, manajemen, anggaran, dan lainnya. Dari ilmu dan pengetahuan
yangdiperolehdapatdipraktikkan dalamkehidupannya baik bagi dirinyasendiri atau secara pribadi atau
dalam dunia kerja. Sesuai dengan kajian teori pembelajaran yang dikemukakan Pavlov, Skinner serta
Hull perilaku seseorang adalah hasil dari adanya pembelajaran dalam sebuah pengalaman yang bisa
dipraktikkan dalam melakukan perubahan yang terjadi pada perilaku didalam mengelola keuangannya
secara pribadi. Sehingga semakinbaik pemahaman mahasiswa dalam pengetahuan keuangan, makaakan
semakin baik pula perilaku dalam pengelolaan keuangannya, begitu pula sebaliknya semakin buruk
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pemahaman mahasiswa dalam pengetahuan keuangan akan semakin buruk pula perilaku dalam
pengelolaan keuangannya.

Penelitian ini juga selaras dengan penelitian Neni Erawati yakni pembelajaran di perguruan tinggi
memiliki pengaruh secara signifikan serta positif pada perilaku keuangan dengan taraf signifikansi
sebesar 0.005. (ERAWATI, 2016) dan hasil dari penelitian yang mengemukakan bahwa pembelajaran
akuntansi keuangan memiliki pengaruh secarasignifikan pada perilaku keuangan (Nasihah, 2019)

Pengaruh pendidikan keuangan keluarga terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa

Pada uji dari penelitian ini menunjukkan nilai sig sebesar 0.012<0.05 serta uji thitung -2.551,
sehingga dapat dinyatakan bahwa pendidikan keuangan keluarga berpengaruh negatif serta signifikan
pada perilaku manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Artinya semakin tinggi pendidikan keuangan
keluarga maka akan semakin rendah perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Hasil yang
diperoleh ini tidak sama dengan hasil dari penelitian chusnul chotimah yang mengatakan pendidikan
keuangan keluarga memiliki pengaruh siginifikan serta positif pada manajemen keuangan pribadi
mahasiswa, dengan taraf sig 0.009<0.05 serta thitung>ttabel 2.676.1998 (Chotimah, Chusnul; Rohayati,
2015).

Hasil yang diperoleh bahwasanya pendidikan keuangan keluarga mempunyai nilai tidak positif
pada penelitian ini. Pendidikan keuangan keluarga yang diberikan oleh orang tua maupun keluarga
merupakan sebuah agen utama sosialisasi yang menyumbang proses belajar dari seorang anak
menyangkut banyak permasalahan, salah satunya yakni masalah dalam hal keuangan baik dalam hal
pengelolaan yang secara tidak langsung diajarkan oleh orang tua ataupun keluarga dari proses
pengamatan yang dilakukan anak. Contoh yang diberikan keluarga terhadap anak melalui perilakunya
dalam mengelola keuangan yang menjadi salah satu cara dalam memberikan pendidikan keuangan yang
diberikan kepada anak. Apabila keluarga melakukan pencataan keuangan baik pemasukan maupun
pengeluaran, mengajarkan kepada anak untuk menabung, membuat skala prioritas, mengajarkan untuk
senantiasa hidup hemat, menyisihkan sebagian uang untuk bershodaqoh, serta mengajarkan pengelolaan
keuangan yang baik, dan yang lainnya. Akan tetapi penelitian ini menghasilkan terdapat beberapa
indikator tersebut yang tidak terpenuhi dari keluarganya, sehingga menghasilkan bahwasanya
pendidikan keuangan keluarga memberikan pengaruh yang negatif akan tetapi signifikan pada
pengelolaan keuangan keluarga.

Pengaruh kontrol diri terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa

Kontrol diri (X3) berpengaruh secarasignifikan serta positif pada perilaku manajemen keuangan
pribadi mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya (). Hal tersebut dibuktikan dari
uji t (parsial) yang memperlihatkan sebesar 2.105dengan taraf signifikan 0.037.Pada nilai dari koefisien
determinasi yang terlihat bahwa nilai R square yakni 3.9%, hal ini bermakna bahwa 96.1% adalah
pengaruh yang diberikan oleh variabel lain yang tidak termasuk termuat dalam penelitian ini.
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Ha diterima kemudian Ho ditolak, yang
berarti kontrol diri memiliki pengaruh serta peran dalam pribadi mahasiswa dalam perilakunya
melakukan pengelolaan keuangannya, semakin baik dalam mengontrol diri maka semakin baik pula
dalam mengelola keuangannya, begitupula sebaliknya.

Kontrol diri merupakan suatu dorongan dalam melakukan tindakan yang terdapat pada diri
seseorang yang menjadi pengendali dalam diri untuk melakukan sesuatu yang baik ataupun buruk.
Dalam mengendalikan diri hanya kitasendiri yang dapat menentukan yangakandiperbuat. Penting untuk
bisa mempertebal pengetahuan serta informasi yang baik guna mengendalikan diri supaya tidak salah
dalam mengambil suatutindakanataupun keputusan. Salah satunya dalam mengendalikan diri dalamhal
keuangan, mempunyai pengetahuan dan informasi yang memadai berkaitan dengan uang yang diperoleh
di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, maupun lingkungan sekitar sangat berguna dalam
mempertebal wawasan yang dimiliki, akan tetapi sebagai seorang mahasiswa yang berpendidikan harus
kritis dan perlu dalam memfilter informasi yang diperoleh bahwasanya hal tersebut benar atau salah,
oleh karena itu perlu juga adanya suatu literasi agar dapat membuat pengelolaan keuangan secara baik
dan kesejahteraan dalam masalah keuangan.

Hasil yang didapatkan pada penelitian juga selaras dengan penilitian yang menyampaikan adanya
pengaruh secara signifikan kontrol diri pada perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya (Nasihah, 2019).) dan penilitian yang selanjutnya yang selaras yang
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menyatakan kontrol diri mempunyai pengaruh secara signifikan pada perilaku pengelolaan keuangan
(Nurhidayahetal., 2019).

Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan pribadi mahasiswa

Hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel literasi keuangan pada perilaku manajemen
keuangan mahasiswa, dengan tingkat sig 0.05 memperlihatkan bahwa signifikansi nilai dari variabel
tersebut yakni 0.006<0.05, sedangkan padauji t menunjukkan hasil yang negatif yaitu -2.797. Dengan
hasil yang ditunjukkan menyatakan literasi keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan serta negatif
pada pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya.
Maknanya adalah adanya sebuah pengaruh yang tidak searah sehingga perilaku pengelolaan keuangan
akan mengalami penurunan apabila literasi keuangan dalam diri maasiswa mengalami peningkatan.

Literasi keuangan adalah kemampuan serta pengetahuan yang didalamnya berisi berbagai hal
berkaitan dengan keuangan dan pengelolaan keuangan guna tercapainya suatu kesejahteraan. Literasi
keuangan menjadi sesuatu yang sangat berguna dalam mengelola keuangan. Semakin buruk literasi
keuangan yang dimiliki mahasiswa semakin buruk pula pengelolaan keuangannya, begitupula
sebaliknya. Literasi keuangan dapat bermanfaat bagi mahasiswa, misalnyauntuk mengetahui bagaimana
cara dalam berinvestasi agar menghasilkan, mengetahui cara serta manfaat asuransi, cara dalam
membuat skala prioritas, manfaat dari menabung, dan yang lainnya. Hal tersebut merupakan beberapa
manfaat apabila memiliki literasi keuangan yang baik. Apabilatidak didasari dengan literasi keuangan
yang memadai tidak menutup kemungkinan sebagai akibatnya seseorang akan kurang bisa dalam
mengatur keuangannya atautidak balance antarapendapatandan pengeluaran, selainhal tersebut banyak
juga kerugian yang akan terjadi seperti halnya penipuan, kerugian, kekurangan, dan yang lainnya. Akan
tetapi dari hasil pengujian dan analisis yang diperoleh pada mahasiswa pendidikan akuntansi tidak
semuanya mempunyai literasi dan pemahaman yang baik, sehingga hal ini tentunya menjadi salah satu
sorotan permaalahan mahasiswadalam mengelola keuangannya, karena mahasiswasendiri mendapatkan
pembelajaran yang berhubungan dengan masalah keuangan. Hal ini juga tentunya yang menjadikan
variabel literasi keuangan mempunyai pengaruh negatif padaperilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.

Hasil dari penelitian yang dikemukakan tidak selaras dengan penelitian yang sudah dilakukan
Neni Erawati yang mengatakan danya pengaruh signifikan serta positif literasi keuangan pada perilaku
keuangan yang ditunjukkan dari sig 0.037<0.05 serta thitung sebesar 2.131 (ERAWATI, 2016).
Diperkuat juga dari penelitian yang menyampaikan adanya pengaruh signifikan serta positif literasi
keuangan pada perilaku keuangan (Utami, 2017).

Literasi keuangan memoderasi pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan mahasiswa

Pada hipotesis yang selanjutnya menghasilkan yakni literasi keuangan yang memperkuat
pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan pada perilaku manajemen keuangan mahasiswa Universitas
Negeri Surabaya. Hasil yang didapatkan pada SPSS terhadap koefisien determinasi didapatkan pada R
square sebesar 0.212 dari sebelum dimoderasi sebesar 0.131. Dari nilai R square yang diperoleh
menjelaskan literasi keuangan mampu memperkuat pengaruh pembelajaran akuntansi terhadap perilaku
keuangan (X1*Z) dengan taraf 21.2% dari yang sebelumnya 13,1% tanpa moderasi variabel literasi
keuangan. Peningkatan yang terjadi tersebut memperlihatkan pada variabel moderasi yang diberikan
dapat memperkuat pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan pada perilaku pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa.

Literasi keuangan artinya sebuah pengetahuan yang dapat dimiliki oleh seseorang dalam berbagai
hal yang berkaitan dengan masalah keuangan (Lusardi, 2019). Adanya sebuah literasi keuangan dapat
membantu seseorang untuk dapat memperbaiki setaip permasalahan keuangan yang terdapat dalam
kehidupan yang dilakukannya setiap hari, seperti membantu pembuatan anggaran, skala prioritas, dan
lainnya (Susanti et al., 2019). Literasi keuangan yang dibarengi dengan pembelajaran yang didapatkan
mahasiswa didalam perguruan tinggi bisa menjadi perpaduan yang memperkuat dalam memberikan
pengetahuan dan informasi dalam perilakunya mengelola keuangannya, seperti yang diperole h dari hasil
penelitian yang memperlihatkan peningkatan pada nilai R square. Pada hasil uji variabel literasi
keuangan terhadap pengelolaan keuangan memiliki pengaruh yang negatif, akan tetapi setelah ada
perpaduandengan pembelajaranakuntansi, literasi keuangan mampu memperkuat pengaruhnya terhadap
pengelolaan keuangan. Hal ini berarti pengetahuan yang diperoleh mahasiswa saat belajar di perguruan
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tinggi membantu kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangannya serta memberikan tambahan
literasi keuangan. Pemahamanserta pengaplikasian yang diberikan dosen kepada mahasiswa menjadikan
mahasiswa dapat mengelola keuangan dengan baik, sebab mahasiswa sering menghadapi berbagai tugas
yang berhubungan dengan permasalahan keuangan. Berdasarkan pengalaman yang dihadapi mahasiswa
bisa mengambil informasi serta pengetahuan yang dijadikannya sebagai literasi yang dapat
meningkatkan pemahaman dalam pengelolaan keuangan yang lebih baik lagi.

Hasil yang didapatkan pada penelitian juga selaras dengan penilitian dwi utami yang
menyampaikan bahwa literasi keuangan memperkuat pengaruh pembelajaran di perguruan tinggi
terhadap perilaku keuangan (Utami, 2017).

Literasi keuangan memperkuat pengaruh pendidikan keuangan keluarga terhadap perilaku
manajemen keuangan mahasiswa

Hipotesis yang berikutnya yaitu literasi keuangan memperkuat pengaruh pendidikan keuangan
keluarga pada perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Dari hasil yang didapatkan membuktikan
literasi keuangan (Z) dapat memperkuat pengaruh pendidikan keuangan keluarga (X2) pada perilaku
manajemen keuangan mahasiswa (Y). hasil tersebut dibuktikan dari uji pada output SPSS melalui
koefisien determinasi dengan R square sebesar 0.149. Pada nilai yang didapatkan menunjukkan bahwa
terdapat 14,9% pengaruh pendidikan keuangan keluarga, literasi keuangan, serta moderat (X2*2)
terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Hasil yang diperoleh mengalami peningkatan dari
yang sebelumnya hanya sebesar 11,4% tanpa menggunakan variabel yang memo derasi. Jadi, dalam
perilaku pengelolaan keuangan yang dimiliki mahasiswa selain dipengaruhi oleh pendidikan keuangan
keluarga, jika didukung oleh adanya literasi keuangan hal tersebut akan membantu meningkatkan atau
memperkuat dalam mengelola keuangannya, semakin baik pengetahuan dan pendidikan yang diperoleh
semakin baik pula perilaku pengelolaannya begitupula sebaliknya (Calamato, 2011).

Pendidikan keuangan yang ada dalam keluarga sendiri menjadi faktor yang penting dalam
pembentukan perilaku pada mahasiswa, karena keluarga menjadi agen pertama yang akan memberikan
berbagai pengetahuan dan informasi, baik masalah pendidikan keuangan ataupun pendidikan yang
lainnya. Betapa pentingnya peran keluarga dalam kehidupan anak, sehingga apabila pemberian contoh
serta pengetahuan yang kurang juga akan memberikan dampak yang negatif. Terlihat dari hasil uiji
penlitian bahwasanya tidak terdapat pengaruh yang positif pendidikan keuangan keluarga pada perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa, hal ini terjadi karena kurang adanya pemberian contoh serta
pengetahuan yang baik yang diperolen mahasiswadari pihak keluarganya. Akan tetapi, setelah adanya
moderasi melalui variabel literasi keuangan mampu membantu memperkuat atau meningkatkan
pengaruh pendidikan keuangan keluarga terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Kesimpulannya yaitu
apabila keluarga paham serta mempunyai wawasan literasi keuangan yang memadai, maka juga akan
memberikan dampak yang baik terhadap mahasiswa dalam mengelola keuangannya.

Literasi Keuangan memperkuat Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pribadi
Mahasiswa

Hipotesis yang terakhir menghasilkan bahwasanya literasi keuangan memperkuat pengaruh
kontrol diri pada perilaku pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Sesuai dengan hasil yang diperoleh
memperlihatkan literasi keuangan (Z) bisa memperkuat pengaruh kontrol diri (X3) pada perilaku
manajemen keuangan (), dibuktikan dari hasil pada uji SPSS melalui koefisien determinasi pada nilai
R square yang mengalami peningkatan dari yang sebelumnya hanya 0.039 menjadi 0.145. Nilai yang
ada menunjukkan kontrol diri, literasi keuangan, dan moderat (X3*Z) terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa memiliki pengaruh sebesar 14,5%. Maknanya, dalam mempengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa tidak hanya kontrol diri saja, akan tetapi apabila didampingi
dengan literasi keuangan hal tersebut akan meningkatkan pengaruhnya (Nidar & Bestari, 2012).

Kontrol diri merupakan faktor yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan. Pembelajaran akuntansi keuangan yang diperoleh serta pendidikan keuangan
kelurga yang didapatkan juga mempengaruhi perilaku pengelolaan, akan tetapi apabila tidak adanya
kontrol diri yang baik padadiri seseorang dalam melakukan sesuatu akan jadi hal yang sia-sia. Kontrol
diri sendiri juga harus didampingi dengan literasi keuangan yang dapat memberikan pengetahuan serta
informasi segala hal yang berkaitan dengan masalah uang. Mahasiswa menjadi pemuda milenial pada
saatiniseringkalidihadapi denganpermasalahan gayahidup, denganemosiyangbelumstabil dansering
terbawa arus, pengendali dalam diri menjadi faktor yang sangat penting. Gaya hidup saat ini yang
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semakin mengalami kemajuan, tren hidup yang semakin modern membuat mahasiswa senantiasa
memiliki keinginan dalam mengikuti. Apabila tidak ada kontrol diri dalam diri mahasiswa yang selalu
mengikuti keinginannya akan mengakibatkan timbulnya berbagai permasalahan, salah satunya
keuangan, artinya perilaku keuangan yang buruk. Oleh karena itu, perlu adanya literasi keuangan yang
harus dipahami serta dimiliki mahasiswa supaya dapat mengendalikan dirinya dalam pengelolaan
keuangannya. Kesimpulannya dengan memmpunyai sebuah literasi keuangan yang memadai akan
membantu memperkuat kontrol diri dalam melakukan pengelolaan keuangan dan yang lainnya

SIMPULAN

Kesimpulanyangdiperolehberdasarkandari data penelitian, dapat ditunjukkan beberapahal yakni
(1) Terdapat pengaruh positif serta signifikan pembelajaran akuntansi keuangan pada perilaku
manajemen keuangan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya (2) Adanya
pengaruh negatif serta signifikan pendidikan keuangan keluarga pada perilaku manajemen keuangan
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya (3) kontrol diri memberikan pengaruh
yang positif dan juga signifikan pada perilaku manajemen keuangan mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri Surabaya (4) Terdapat pengaruh secara negatif namun signifikan literasi keuangan
pada perilaku manajemen keuangan mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya (5)
Literasi Keuangan dapat memperkuat pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan terhadap perilaku
keuangan pribadi mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya (6) Literasi Keuangan
memperkuat pengaruh pendidikan keuangan keluarga terhadap perilaku manajemen keuangan pribadi
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya (7) Literasi Keuangan memperkuat
pengaruh kontrol diri terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri Surabaya.
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Abstrak

Perkembangan bisnis ritel di Indonesia, terutama di Kota Surabaya merupakan suatu
pertumbuhan yang signifikan yang dipengaruhi adanya kehidupan masyarakat yang bersifat konsumtif
dan memiliki gaya hidup yang senang mengikuti tren sehingga dapat mempengaruhi beberapa orang
untuk melakukan suatu pembelian produk. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi belanja hedonis dan fashion involvement terhadap pembelian impulsif pada konsumen H&M
Surabaya. Populasi penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli produk H&M Surabaya,
sampelnya berjumlah 98 responden dengan teknik accidental sampling yang dimana adanya sampel
berdasarkan kebetulan disaat konsumen datang ke H&M Surabaya. Teknik analisis datanya Regresi
Linier berganda, dengan menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian ini secara parsial bahwa motivasi
belanja hedonis berpengaruh langsung terhadap pembelian impulsif, dan fashion involvement tidak
berpengaruh langsung terhadap pembelian impulsif. Sedangkan secara simultan bahwa motivasi
belanja hedonis dan fashion involvement berpengaruh langsung terhadap pembelian impulsif.

Kata Kunci: Motivasi belanja hedonis; fashion involvement; pembelian impulsif

The effect of hedonic shopping motivationand fashion involvement on impulse
buying

Abstract

The development of the retail business in Indonesia, especially in the city of Surabaya, shows
significant growth which is influenced by the existence of peoples lives that are increasingly
consumptive and have a lifestyle that likes to follow trends so that it can influence someone to buy a
product thisstudy aims to determine the effect of hedonic shopping motivation and fashion involvement
on impluse buying on H&M Surabaya consumers. The population of this research is consumers who
have bought H&M Surabaya products, the sample is 98 respondents with accidental sampling
technique where the determination of the sample is based on chance when consumers come to H&M
Surabaya. The data analysis technigue is Multiple Linear Regression using SPSS 25. The results of
this study are partially show that hedonic shopping motivation has a direct effect onimpulse buying,
and fashion involvement does not directly effect on impulse buying. Meanwhile, simultaneously,
hedonic shopping motivation and fashion involvement have a direct effect on impulse buying.

Keywords: Hedonic shopping motivation; fashion involvement; impulse buying
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PENDAHULUAN

Menurut Lestari (2014) motivasi belanja diawali dengan timbulnya beberapa adanya kebutuhan
tertentu dan dengan semakin adanya suatu kebutuhan tersebut maka akan semakin mendorong
sesorang untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan adanya dorongan kebutuhan tersebut
menjadikan sebuah motivasi untuk membeli suatu produk atau jasa. Motivasi pembelian dan motivasi
konsumsi sendiri digolongkan dua jenis bentuk berupa motivasi hedonis dan motivasi utilitarian,
adapun motivasi belanja hedonis merupakan motivasi belanja yang didasarkan pada sifat emosi,
nyaman, perasaan senang, dan suka. Sedangkan motivasi belanja utilitarian merupakan motivasi
belanja yang mempertimbangkan kemanfaatan pada fungsi belanja itu sendiri. Pada pemenuhan
motivasi hedonis dan motivasi utilitarian akan mengakibatkan kesetiaan pada pembelanja terhadap
penyajian maupun penawaran yang mampu memberikan penyesuaian denganadanya dorongan dari
motivasi hedonis maupun motivasi utilitarian pada pembelanja.

Menurut Prihastama (2016) yang mengatakan Indonesia adalah beberapa negara yang
mempunyai potensi yang tinggi untuk mengembangkan sebuah target pemasaran. Hal tersebut karena
adanya karakteristik unik yang dimiliki oleh konsumen, karakter unik tersebut berupa sikap konsumen
yang memiliki ciri khas masing-masing dengan konsumen lainnya. Para konsumen Indonesia
mempunyai beberapa sifat unik antara lain berupatidak mempunyai rencana, tidak berpikir jangka
panjang, orientasi pada konteks, gagal pengetahuan teknologi, dan gengsi. hal tersebut membuat
beberapa konsumen Indonesia mempunyai sifat yang tidak mempunyai rencana dalam berbelanja,
sehingga sering berperilaku “last minute” yang mana mereka sering kali tidak berpikir panjang dalam
melakukan transaksi pembelian. Adapun konsumen melakukan pembelian impulsif sering untuk
mempertimbangkan suatu konsuekuensi yang akan ditanggung suatu saat. Hal tersebut bisa terjadi di
perusahaan fashion modern yang ditimbul adanya suatu produk tebaru seperti munculnya produk baru
dengan memiliki harga promo, sehingga motivasi belanja hedonis memiliki pengaruh berupa dorongan
terhadap pembelian impulsif karena adanya kebutuhan sosial emosional yang positif serta timbulnya
rasa senang yang didukung oleh penelitian sebelumnya Mulyana & N.I (2020), hasilnya menunjukkan
motivasi belanja hedonis berpengaruh terhadap pembelian impulsif.

Pembelian impulsif sendiri merupakan sebuah tindakan pembelian suatu produk tanpa berpikir
panjang, yang dimana para pembeli tidak minat membeli dan dilakukan tanpa memiliki sebuah
rancangan dan dilakukan secara tiba-tiba dan spontan. Sehingga para konsumen merasa tertarik
emosionalnya dan tidak memperdulikan rasionalitas untuk proses pengambilan suatu keputusan
pembelian. Menurut Fitriana (2016) Mengatakan bahwa terdapat beberapa perusahaan ritel yang
mempunyai pilihan untuk menaikan penjualannya yaitu dengan cara menaikan perilaku pembelian
impulsif pada konsumen. Hal tersebut seringkali dilakukan oleh konsumen dalam mengambil suatu
keputusan pembelian tanpa merencanakan sebelumnya dan dilakukan secara spo ntan dan tiba-tiba
karena terdapat stimulus yang mempengaruhi dari lingkungan store tersebut. Pembelian secara tiba-
tiba adalah hal yang menguasai perilaku konsumen pada pembelian di bisnis ritel. Kejadian tersebut
ditunjukan dari berbagai survey yang dilakukan sehingga terdapat rata-rata sebesar 64% para
konsumen membeli barang yang tanpa direncanakan sebelumnya, dan sekitar 15% para konsumen
berbelanja dengan merencanakan barang yang akan dibeli. (Herukalpiko et al., 2013).

Dengan terdapat beberapa gaya fashion terkini akan menimbulkan para konsumen selalu
menginginkan perkembangan fashion sehingga menimbulkan sikap selalu tergantung kepada dunia
fashion yang selalu beruba-ubah dan menimbulkan sikap hedon yang memiliki motivasi agar selalu
memperbarui model fashion pada kehidupan sehari-hari dengan melaksanakan suatu pembelian yang
tidak direncanakan. Menurut (Pattipeilohy et al., 2013) sendiri fashion involvement merupakan
tanggapan para konsumen terhadap seberapa penting suatu golongan sebuah produk terutama pakaian
yang berupa perilaku suatu pembelian sebuah produk, dan karakter konsumen untuk meningkatkan
dorongan yang hedonisme, serta menimbulkan emosi yang baik, dan timbul perilaku pembelian secara
impulsif.

Menurut Peter & Olson (2013) involvement adalah suatu proses dan tanggapan konsumen pada
beberapa objek maupun suatu aktivitas yang dilakukan para konsumen. Maksud dari fashion

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
491


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AKUNTABEL 18 (3),2021490-497

involvement adalah untuk mengetahui tindakan yang berhubungan dengan produk pakaian seperti
perilaku saat membeli suatu produk, ketertarikan produk, serta karakter para konsumen. Menurut
Japarianto & Sugiharto (2012) fashion involvement merupakan adanya tindakan beberapa masyarak at
yang memperhatikan produk sesuai dengan keinginannya dan setelah itu akan membeli suatu produk
tersebut meskipun mereka tidak memiliki rencana untuk membeli produk, sehingga hal tersebut
menimbulkan terjadinya pembelian tidak berencana. Adanya pembelian impulsif berlangsung ketika
para konsumen memperhatikan beberapa produk atau beberapa macam merek, dan setelah itu
membuat para konsumen merasa terpengaruhi untuk melakukan keputusan pembelian secara
spontanitas yang dikarenakan suatu ketertarikan dari toko tersebut. Hal tersebut merupakan keputusan
suatu pembelian pada konsumen yang bersifat secara tiba-tiba yang didasari timbulnya faktor emosi
yang positif sehingga dapat memengaruhi dan membuat suatu keadaan saat proses pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh konsumen dalam pembelian suatu barang Yulia Hermanto (2016).

Menurut A & Japarianto (2019) menegaskan bahwa fashion involvement secara langsung
merupakan suatu produk fashion yang dipengaruhi adanya kebutuhan maupun minat serta memiliki
nilai guna pada suatu barang tertentu, sehingga berorientasi pembelian impulsif. Serta penelitian
Ainun Rizgiyatul Mahmudah (2020), hasilnya menunjukkan adanya pengaruh fashion involvement
terhadap pembelian impulsif.

H&M adalah salah satu tempatberbelanja fashion yang memiliki karakteristik yang dapat
mempengaruhi fashion involvement sehingga mengakibatkan pembelian secara impulsif karenaH& M
meningkatkan keinginan konsumen dengan adanya beberapa strategi contohnya berupa “here today
gone tomorrow” yang merupakan adanya persediaan barang yang sedikit, sehingga bertujuan untuk
selalu memperbarui model fashion dengan tujuan supaya display cepat ganti model baru serta
memiliki manajemen pemasaran yang baik contohnya dengan adanya diskon atau memiliki kesan
“limited edition” (Bhardwaj & Fairhurst, 2010).

Pada pusat perbelanjaan terutama mall, sebagian besar pengunjungnya mengalami motivasi
berbelanja secara hedonis. Karena terdapat perilaku yang mempertimbangkan citra merek yang
berpengaruh pada pembelian impulsif. Beberapa hal yang diminati oleh konsumen dalam proses
pembelian produk yaitu memperhatikan label atau suatu merek pada produk, baik berupa merek
nasional maupun internasional yang tentunya memiliki kualitas yang produk yang baik serta handal
dan awet sehingga produk tersbut akan selalu diminati dan dicari oleh para konsumen dan
meningkatkan daya beli para konsumen. Selain itu adanya desain, bahan, dan proses pembuatan adalah
salah alasan bagi para konsumen dalam memperoleh atau mencari produk yang berlabel bermerek.
Faktor lain yang mempengaruhi impulse buying adalah motivasi belanja hedonis yang menjadikan
sebuah kegiatan berbelanja. Menurut Japarianto (2010) motivasi hedonis merupakan motivasi
berbelanja yang terjadi pada konsumen untuk mencari kesenangan sehingga sering kali tidak
memperhatikan suatu fungsi terhadap produk yang dibeli tersebut. Motivasi berbelanja hedonis
merupakan memenuhi kepuasan sendiri sehingga seseorang yang memiliki sifat hedonis akan selalu
berfikir bahwa dengan adanya kebutuhan baru yang lebih tinggi akan miningkatkan gaya hidup yang
tinggi juga dan memiliki anggapan bahwa belanja merupakan cara untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari sehingga sering lupa bahwa ada kebutuhan yang lebih utama.

Motivasi belanja hedonis hendak timbul dengan munculnya motivasi berbelanja terhadap
seseorang yang mudah terpengaruhi adanya fashion terbaru maupun adanya gairah saat memiliki gaya
hidup yang tinggi saat berbelanja dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Kosyu,
2014). Hal tersebut menyatakan bahwa motivasi belanja hedonis dan fashion involvement berpengaruh
terhadap pembelian impulsif yang didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Yulia Hermanto (2016)

Motivasi belanja hedonis terjadi akibat adanya keinginan untuk berbelanja kemudian memilih
produk yang sesuai dengan keinginan dan kesenangan yang mengakibatkan emosi yang positif
sehingga memiliki harapan untuk membeli suatu produk secaratiba-tiba, dengan adanya kebutuhan
yang semakin banyak akan berpengaruh pada gaya hidup. Gaya hidup tersebut memiliki keuntungan
bagi para pembisnisritel untuk memberikan stimulus pada konsumen dengan memberikan beberapa
penawaran yang bertujuan untuk memikat konsumen agar menghabiskan waktu serta uang mereka
untuk membeli suatu produk tersebut secara hedonisme. Karena saat konsumen mempunyai keadaan
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yang hedonisme mereka tidak berfikir panjang untuk memiliki dan membeli suatu produk yang
kemungkinan belum tentu memiliki manfaat dan keuntungan untuk konsumen tersebut. Sehingga
dalam hal tersebut belanja merupakan diantara beberapa tempat yang disukai oleh beberapakalangan
masyarakat dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan atau hanya digunakan untuk menghabiskan
waktu maupun uang, karena dengan semakin tingginyatingkat konsumen untuk berbelanja maka
dengan disertai adanya motivasi belanja hedonis maka belanja menjadi sebuah gaya hidup dan dengan
gaya hidup yang semakin tinggi berkemungkinan adanya pembelian secara impulsif.

METODE

Penelitian menggunakan metode kuantitatif, dan populasi yang dilakukan pada penelitian ini
adalah seluruh konsumen yang pernah membeli produk H&M Surabaya.

Menurut Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakter yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini menggunakan metode nonprobabbility
sampling dengan teknik sampling yaitu accidental sampling yang dimana adanya penepatan sebuah
sampel yang tidak terencana atau secara kebetulan dimana ketika konsumen datang ke H&M Surabaya
tersebut. Adapun jumlah sampel yang telah ditentukan dengan menggunakan formula Lemeshow
dengan rumus sebagai berikut Arikunto (2013):

Z2.p.q
"t
Keterangan:

n = jumlah sampel

Z = harga standar normal (1.976)

P = estimator proporsi populasi (0,5)
d = interval atau penyimpangan (0,10)
q=1-p

Jadi besar sampel dapat dihitung:

- (1,976)2(0,5)(0,5)
| (0,17 B
Sehingga dibulatkan menjadi 100 responden.

Teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner online, dengan metode pengukuran
kuesioner dengan skala interval 1-10. Pada pengujian validitas instrumen memakai 18 pernyataan
dalam kuesioner dengan nilai semua r hitung lebih besar daripada r tabel yakni 0,3. Hasilnya
menunjukkan bahwa semua instrumen dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas dari keseluruhan
indikator memperoleh nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60. Maka dinyatakan semua item
indikatornyareliabel dan layak dipakai dalam pengumpulan data.

https:/[forms.gle/StjApJQjmQzCeFHaA merupakan link mengumpulan data responden.
Penyebaran kuesioner dilakukan 14 hari pada tanggal mulai tanggal 7 April sampai 21 April 2021
secara online, dengan menemukan responden yang tepat sesuai dengan kriteria. Kriteria dari penelitian
ini merupakan para responden yang pernah membeli produk H&M di Surabaya. Teknik analisis
datanya adalah regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 25.

Hasil uji asumsi klasik dibagi menjadi tiga dan diolah menggunakan SPSS 25 for windows,
berikut ini penjabaran masing-masing uji yaitu:

Uji Normalitas memakai Kolmogorov-Smirnov Test, dapat diketahui data berdistribusi normal atau

sebaliknya. Hasil nilai yang signifikannya yaitu 0,168 > 0,05, maka data variabel tersebut memiliki

distribusi data normal dan model regresinya mencukupi syarat normalitas;

Uji Multikolinieritas menemukan ada atau tidak inerkorelasi pada variabel independen. Dimana nilai

VIF 1,551 <10 dengan nilai Tolerance 0,645 > 0,1 sehingga hasilnya tidak terjadi multikolinieritas;

dan

Uji Heteroskedastisitas memiliki fungsi menguji terdapat atau tidak kesamaan varian dari residual.
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa pada garfik scatterplots menggambarkan bahwa
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terdapat titik-titik yang tersebar secara acak dan tersebar di bawah ataupun di atas angka 0 pada sumbu
Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat model regresi yang digunakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data yang sudah didapatkan pada bulan April selama 14 hari, terkumpul 110
responden tetapi diperoleh 100 responden sesuai kriteria, sedangkan 10 responden tidak memenuhi
kriteria. Penelitian ini terdapat karakteristik responden berbagai kategori, jumlah dan persentase
disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden

Kategori Jumlah  Persentase
Jenis Kelamin

Perempuan 70 70 %
Laki-Laki 30 30 %
Usia

21-30tahun 98 98 %
> 41 tahun 2 2%
Status Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa 88 88 %
Pegawai Swasta 9 9%
Wiraswasta 2 2%
Ibu Rumah Tangga 1 1%
Pendapatan Perbulan

<Rp. 3.000.000,- 82 82 %
Rp. 3.000.000,-s/d Rp. 5.000.000,- 17 17 %
Rp. 5.000.000,-s/d Rp. 10.000.000,- 1 1%
Pernah Membeli Produk H&M Surabaya

Pernah 100 100 %

Berdasarkan tabel 1 diatas semua responden pernah membeli produk H&M Surabaya dengan
data responden yang didapat terbanyak berjenis kelamin perempuan sejumlah 7 0% dan laki-laki hanya
30 % hal tersebut dikarenakan tingkat keinginan untuk membeli produk fashion pada laki-laki lebih
rendah dari pada perempuan. Jika dilihat dari kategori usia persentase terbanyak pada usia21-30 tahun
sebesar 98% yang memiliki jumlah 98 orang, disebabkan usia tersebut lebih konsumtif terhadap
pembelian produk fashion. Sesuai dengan status pekerjaan sebagaian besar adalah pelajar’mahasiswa
sebanyak 88 orang dengan presentase 88%. Sesuai dengan kategori pendapatan perbulan paling
banyak sebesar <Rp. 3.000.000,- dengan presentase 82% dengan responden sebanyak 82 responden.

Pengaruh motivasi belanja hedonis terhadap pembelian impulsif
Dari data yang sudah diteliti, didapati uji regresi linier dengan hasil yang diperoleh sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda H1
Model Koefisien regresi T T-tabel Sig
Motivasi Belanja Hedonis 0,571 8,717 10,1984 0,000

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan variabel motivasi belanjahedonis (X1) memikirkan nilai
koefisien regresinya positif sejumlah 0,571, berarti motivasi belanja hedonis memberi pengaruh yang
berbanding lurus dengan dengan pembelian impulsif. Maka semakin baik motivasi belanja hedonis
yang dimiliki oleh perusahaan akan meningkatkan terjadinya pembelian impulsif.

Hasil uji t pada variabel motivasi belanja hedonis menunjukkan nilai t hitungnya lebih besar
daripada t tabelnya (8,717>0,1984), dan nilai signifikan sebesar 0,000 tidak lebih 0,05 yang
menyatakan bahwa signifikan. Maka diperoleh kesimpulan secara parsial motivasi belanja hedonis
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif sehingga hipotesis pertama diterima.
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Hal ini disebabkan dengan adanya motivasi belanja di H&M Surabaya yang semakin tingga
maka akan meningkat pembelian impulsif pada konsumen. Denganadanya hubungan yang positif
dengan motivasi belanja hedonis tersebut mengakibatkan lingkungan toko yang merupakan sebuah
lokasi yang menyenangkan dan merasa senang sehingga tertarik untuk menghabiskan uang dan waktu
mereka Babin, etal, (dalam Febriana, 2015).

Pada penelitian yang berdasarkan kuesioner yang telah dijawab oleh responden dan terdapat
kesimpulan jikamotivasi belanja hedonis memiliki persepsi yang positif pada pembelian impulsif
karena para konsumen berpengaruh terhadap pembelian impulsif jika para konsumen bermotivasi
dengan adanya sifat hedonis atapun adanya perekonomian, contohnya adanyatingkat senang, sosial,
maupun fantasi. Dengan berpengalaman saat belanja dalam mencukupi kebutuhan dengan membeli
produk tanpa adanya perancangan terlebih dahulu atau secara tiba-tiba sehingga mengakibatkan
terjadinya pembelian secara impulsif. Hasil penelitian yang mendukung penelitian sebelumnya
Febriana (2015) yang mengemukakan bahwa motivasi belanja hedonis berpengaruh positif terhadap
pembelian impulsif.

Pengaruh fashion involvement terhadap pembelian impulsif

Tabel 3. Hasil analisis regresi linier berganda H2
Model Koefisien regresi T T-tabel Sig
Fashion involvement 0,052 0,603 0,1984 0,548

Dilihat tabel 3, menunjukkan variabel Fashion involvement (X2) memiliki koefisien regresi
yaitu 0,052.

Hasil uji t variabel fashion involvement memperlihatkan nilai t hitungnya lebih besar daripada t
tabelnya (0,603>0,1984), dan nilai signifikan sebesar 0,548 lebih sama dengan 0,05 yang berarti tidak
memiliki pengaruh, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua ditolak.

Hal tersebut mengakibatkan terjadinya terdapat responden yang tidak suka, kurang bersemangat,
serta tidak ambisius saat berbelanja, sebagian konsumen yang tidak tertarik melakukan kegiatan
belanja tersebut adalah para lelaki. Oleh sebagian besar para lelaki lebih memiliki sifat realistis dalam
hal belanja dan tidak bersifat emosional, sifat konsumen tersebut terpengaruhi oleh otak kanan
manusia, serta secara rasional bukan karena secara emosional, oleh karena itu dengan semakin
meningkatnya fashion involvement seperti pengguna pakaian, kerapian, berfashion agar tampil
fashionable dapat meningkatkan menurunnya emosional positif yang dapat dirasakan, sehingga
menyebabkan perasaan yang tidak senang dan tidak bersemangat ketika sedang belanja di H&M
Surabaya. Seperti yang dijelaskan oleh Schiffman and Kanuk (2007:214) bahwaadanya keterkaitan
(Involvement) yang berasal dari para teori split-brain yang menerangkan adanya respon otak mengenai
penerimaan sebuah informasi, yang merupakan otak kanan dan kiri mempunyai fungsi yang tidak
sama. Pada otak kanan lebih berpengaruh padatingkat emosil, dan sedangkan otak kiri berpengaruh
pada hal-hal rasional.

Dalam kuesioner yang telah disebarkan pada responden disimpulkan terdapat bahwa tidak
semua konsumen mempunyai fashion involvement yang sangat berpengaruh dengan adanya produk
fashion (pakaian) akan memiliki minat membeli secara tiba-tiba. Hal itu dikarenakan adanya para
konsumen yang merasa tidak senang dan tidak antusias berbelanja terutama berdasarkan beberapa
faktor tersebut, terdapat para lelaki lebih cenderung untuk bersikap realistis. Penelitian ini juga
mendukung penelitian dari Widyanto (2014).

Pengaruh motivasi belanja hedonis dan fashion involvement terhadap pembelian impulsif

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi
R R Square  Adjusted R Square
0,758 0,574 0,565

Mengacu pada tabel 4 hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square) memiliki nilai sebesar
0,565, artinya penelitian ini memberikan pengaruh terhadap variabel dependen (pembelian impulsif)
sejumlah 56,5%. Sedangkan selisihnya 43,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak tercantum pada
penelitian ini.
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Maka bisa diperoleh kesimpulan variabel motivasi belanjahedonis dan fashion involvement
mempunyai pengaruh 56,5% terhadap variabel pembelian impulsif H&M Surabaya.

Tabel 5. Hasil uji f
Model Fhitung  Sig.
Regression 64,051 0,000

Menurut tabel 5 menunjukkan nilai Fhitung sejumlah 64,051 dengan memiliki nilai signifikan
sebesar 0,000 lebih kecil sama dengan dari 0,05, maka adanaya variabel motivasi belanja hedonis dan
fashion involvement secara simultan mempunyai pengaruh terhadap pembelian impulsif, sehingga
disimpulkan hipotesis ketiga diterima.

Penelitian telah dilaksanakan analisis uji F menghasilkan kesimpulan kedua variabel bebas
berhubungan dengan pembelian impulsif. Mengacu pada hasil yang diperoleh semakin tinggi
pembelian impulsif jika fashion involvement dan motivasi belanja hedonis semakin meningkat.

Hasil responden dari kuesioner yang sudah disebarkan menyatakan terdapat faktor yang
berpengaruh pada konsumen saat berbelanja secara tidak terencanaadalah dengan adanya motivasi
belanja secara hedonis dan fashion involvement, yang dimana parakonsumen melakukan kegiatan
berbelanjasecara berlebihan untuk memiliki keterlibatan fashion yang tinggi demi kepuasan sendiri,
dan semakin timbulnya kebutuhan baru yang semakin meningkat sehingga mengakibatkan adanya
pembelian secaratiba-tiba dengan adanya sebuah dorongan keinginan membeli terhadap suatu prod uk
fashion.

Penelitian ini hasil analisis regresi linier bergandanya memakai persamaan matematis uji regresi
linier berganda dengan SPSS 25 dirumuskan:

Y =2,528+0,571X1+e

Motivasi Belanja 0571 Pembelian
Hedonis (X1) || Impulsif (Y)

Gambar1. Hasil analisis regresi linier

Hasil tersebut dijelaskan nilai konstanta sebesar 2,528. Variabel X1 nilai signifikannya 0,000 <
0,050 dengan nilai koefisiennyaregresi 0,571. Pada variabel X2 nilai signifikan 0,548 > 0,050 dan
sebuah nilai koefisien regresi 0,052. Maka hasil menjelaskan variabel motivasi belanja hedonis (X1)
dan fashion involvement (X2) berpengaruh terjadinya pembelian impulsif (Y).

SIMPULAN

Berdasarkan adanya hasil penelitian ini dan pembahasannya, sehingga dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Motivasi belanja hedonis secara parsial berpengaruh langsung dan signifikan terhadap pembelian
impulsif pada H&M Surabaya;
Fashion involvement tidak memiliki perngaruh langsung terhadap pembelian impulsif pada H&M
Surabaya; dan
Motivasi belanja hedonis dan fashion involvement secara simultan berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap pembelian impulsif pada H&M Surabaya.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan dalam mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan struktur kepemilikan
terhadap harga saham. Dalam penelitian terdapat beberapa faktor yang diuji diantaranya sepert
profitabilitas (ROE), solvabilitas (DER), likuiditas (CR), dan variabel non keuangan yaitu struktur
kepemilikan. Populasi penelitian ini terdiri dari 13 perusahaan menggunakan teknik penentuan sampel
purposive sampling sehingga didapat 9 perusahaan manufaktur sub sektor ototmotif yang memnuhi
kriteria dalam kurun tahun 2015-2019. Hasil uji T diperoleh bahwa variabel profitabilitas, solvbilitas,
likuiditas, dan kepemilikan institusional tidak berpngaruh trhadap harga saham, sedangkan hasil dari uji
F yang dilakukan menghasilkan secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh terhadap
harga saham.

Kata Kunci: Profitabilitas; solvabilitas; likuiditas; struktur kepemilikan; harga saham

Effect of financial perfomance and ownership structure against stock price

Abstract

The study aims to determine the effect of financial performance and ownership structure on stock
prices. In study, there are several factors that are tested such as profitability (ROE), solvency (DER),
liquidity (CR), and non- financial variabels, namely ownership structure. The population pf this atudy
consisted of 13companies using a purposive samplingtechniqueto determine the sample orderto obtain
9 automotive sub-sector manufacturing companies that met the criteria in the 2015-2019 period. The
results of the T test show thaht the variables of profitability, solvency, liquidity, and institutional
ownershiphave noeffectonstockprice, while theresultsofthe F testthatare carried out simultaneously
produce all independent variables that affect stock price.

Keywords: Profitability; solvency; liquidty; ownership structure; stock price
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PENDAHULUAN

Pasar yang didalamnya memperjual belikan modal jangka panjang dalam bentuk surat berharga
yang biasa disebut obligasi dan saham merupakan pengertian dari pasar modal Kasmir (2017).
Kemudian harga saham yang pada hakikatnya merupakan penerimaan besarnya pengorbanan yang
dilakukan para investor untuk penyertaan pada perusahaan dan salah satu indikator dalam mengukur
nilai dari perusahaan dan penentu perusahaan dalam mencapai keberhasilannya. Kementrian
perindustrian mencatat bahwa selama pandemic virus corona (COVID-19) inustri otomotif menjadi
salah satu yang terdampak, namun dilihat dari penjualan mobil dalam tiga bula terakhir menunjukkan
adanya peningkatan dibanding sebelumnya yang cenderung menurun secara drastis. Sementara itu
kegiatan penjalan wholesales atau distribusi dari Agen Pemegang Merk (APM) pada bulan agustus
mengalami kenaiakan sampai angka 47% dibanding bulan sebelumnya. (https://oto.detik.com)

Menurut Mashun (2012) kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian organisasi yang
sebelumnyadimasukkan dalam rencama stategis organisasi, kemudian kinerja keuangan yaitu hasil dari
banyaknya keputusan individual dibuat oleh manajemen sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi
investor unutk berinvestasi pada perusahaan

Kemudianstruktur kepemilikan yang pada garis besarnya pemisah antara pemilik perusahaan dan
pengelola pada perusahaan, sehingga didapat pengertian bahwa pemilik atau pemegang saham adalah
pihak pemasok modal perusahaan, sedangkan manajer adalah orang terpilih atau yang sudah ditunjuk
bertugas mengambil keputusan tentang pengelolaan perusahaan Sudana, (2011). Selain itu pengertian
dari saham itu sendiri yaitu surat berharga yang memiliki sifat kepemilikan artinya semakinn besar
saham yang dimiliki maka semakin besar kekuasaan pemilik pada perusahaan yang terkait.

Profitabilitas yang merupakan rasio pengukur kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan
atau mencari keuntungan Kasmir (2017). Karena laba yang dihasilkan dari penjulan dan pendaptan
investasu bisamembuat investor tertarik. Beberapa peneliti terdahulu menjelaskan hasil terkait pengaruh
profitabilitas terhadap harga saham antara lain Dinda & Andriyani (2017), Ardiansyah et al. (2019),
Sukma et al. (2019), Nafia & Wibowo (2020), bahwa profitabilitas berpengaruh terhadpa harga saham,
sedangkan penelitian Sanjaya & Utiyati (2016) dan Satryo, Rokhmania, & Diptyana (2016)
menunjukkan profitablitas tidak berpengaruh terhadap harga saham. Pada penelitian ini profitabilitas
diukur mengguakan Return On Equity (ROE):

Laba bersih setelah pajak

Return On Equity = Total ekuitas

Solvabiltas yang menggambarkan kemampuan dari perusahaan membayar kewajiban jangka
panjangnya jika perusahaan tersebut dilikuidasi dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya menggunakan asetnya saat perusahaan dilikuidasi sehingga hal ini berpengaruh terhadap
kinerja keuangan Susilawati, (2020). Beberapa peneliti terdahulu menunjukkan hasil solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap harga saham antara lain penelitian yang dilakukan oleh Satryo, Rokhmania, &
Diptyana (2016), Sanjaya & Utiyati (2016), Ramadhani & Zannati (2018) sedangkan pada penelitian
yang dilakukan Octaviani & Komalasari (2017) dan Rahayu & Suhermin (2018) menunjukkan
solvabilitas yang berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini solvabilitas diukur menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER):

. . Total hutang
Debt to Equity Ratio = Total ckuitas

Likuiditas yang menggambarkan kemampuan dari perusahaan dalam memenuhi kewajiban
keuangannya pada temponya. Rasio ini juga memperjelas bahwa aset lancar dapat dikatakan sebagai
sumber utama uang dalam menyelesaikan kewajiban jangka panjangnya Mulyadi (2006). Penelitian
terdahulu yang menunjukkan likuiditas berpengaruh pada harga saham dilakukan oleh Kurniawati &
Suwitho (2018), Ramadhani & Zannati (2018), Rahayu & Suhermin (2018) Namun berbeda dengan
penelitian Sanjaya & Utiyati (2016), Octaviani & Komalasari (2017), Rahayu & Suhermin (2018),dan
Kusnandar & Sari (2020) yang menyatakan bahawa likuiditas berpengaruh. Penelitian ini likuiditas
diukur menggunakan Current Ratio (CR):
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Aktiva lancar

Current Ratio = —
Kewajiban lancar

Jumlah dari kepemilikan saham pihak manajemen dari modal saham perusahaan yang terkait
merupakan pengertian dari kepemilikan manajerial Boediono (2018). Kemudian adanya hal ini dalam
perusahaan yang ada termasuk salah satu cara para manajer mempunyai kesempatan dalam memiliki
saham dari perusahaan yang sedang dikelolanya Solikin et al. (2020). Hal ini mendapat dukungan dari
penelitian terdahulu diantaranya oleh Pongkorung et al. (2018) dan Irfani & Anhar (2019) dimana
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadpa harga saham sednagkan penelitian oleh Nafia & Wibowo
(2020) dan Saprudin (2019) yang menyatakan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Pada penelitian
ini manajerial diukur dengan variabel dummy, dimana bernilai satu jika terdapat manajerial dan bernilai
nol jika tidak terdapat manajerial pada perusahaan yang terkait.

Struktur kepemilikan selanjutnya pada penelitian ini yaitu kepemilikan institusional yang
meminimalisir adanya konflik keagenan antar manajer dan pemegang saham, Jensen & Meckling
(2018). Kemudian hal ini dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan karena dari fungsinya yang menjadi
mekanisme monitoring efektif dalam pengambilan keputusan Marfuah & Nindya (2020). Hal ini
didukung penelitian terdahulu oleh Pongkorung et al. (2018) yang menjelaskan kepemilikan
institusional berpengaruh pada harga saham. Namun tidak sejalan dengan penelitian Nafia & Wibowo
(2020) danlIrfani & Anhar (2019) yang menyatkan kepemilikaninstisuinal tidak berpengaruh. Penelitian
ini kepemilikan institusional dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Saham dimiliki perusahaan

Kepemilikan Institusional =
p Jumlah saham beredar

METODE

Populasi penelitian pada perusahaan manufaktur otomotif yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019 (lima tahun). Sehingga diperoleh jumlah data observasi
sebanyak 45 observasi secara purposive sampling. Kemudian kriteria yang digunakan yaitu 1)
Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di BEI yang tela menerbitkan laporan
keuangan serta laporan tahunan per 31 desember sekaa 5 taun berturut-turut sesuai dengan periode yan
diperlukan, yaitu 2015-2019. 2) memiliki data lengkap sesuai drngan informasi yang dierlukan selama
periode 2015-2019. 3) menggunakan mata uang rupiah. Sumber data penelitian merupakan data
sekunder yang diambil dari www.idx.co.id berupa annual report atau laporan tahunan perusahaan.
Kemudian alat analisi dalam penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan
software SPSS IBM 25. Berikut model regresi yang digunakan:

Y=o+ P X1+ B2Xo+ PaXs+ BaXs+ PsXs + €

Dimana: Y = Harga Saham, o.=Konstanta, B.s) = Koefisien regresi variabel independen , X; =
Return On Equity, X, = Debt to Equity Ratio, X3 = Current Ratio, X, = Kepemilikan Manajerial, Xs =
Kepemilikan Institusional, e = Error.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis statistik deskriptif
Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Harga Saham 41 125 8300 1938,12 2211,762
ROE (X1) 41 -0,165 0,414 0,08071 0,121356
DER (X2) 41 0,102 3,751 1,12346 0,963833
CR (X3) 41 0,062 7,925 2,27049 1,705719
KM (X4) 41 0 1 0,68 0,471
KI (X5) 41 0,098 0,897 0,70388 0,170281

valid N (listwise) 41
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Dari data tabel diatas diketahui bahwa harga saham memiliki nilai minimum 125 dan nilai
maksimum sebesar 8300. Nilai mean dan standar deviation masing-masing sebesar 1938,12 dan
2211,762. Return On Equity (ROE) meniliki nilai minimum sebesar -0,165 dan nilai maksimum sebesar
0,414. Nilai mean dan standar deviation masing-masing sebesar 0,08071 dan 0,121356. Debt to Equity
Ratio memiliki nilai minimum seesar 0,102 dan nilai maksimum sebesar 3,751. Nilai mean dan standar
deviation masing-masing sebesar 1,12346 dan 0,963833. Current Ratio memiliki nilai minimum sebesar
0,602 dan nilai maksimum sebesar 7,925. Nilai mean dan standar deviation masing-masing sebesar
2,27049dan 1,705719. Kepemilikan manajerial memiliki nilai minimumsebesar 0 dan nilai makasimum
sebesar 1. Nilai mean dan standar deviation masing-masing sebesar 0,68 dan 0,471. Kepemilikan
institusional mamiliki nilai minimum sebesar 0,098 dan nilai maksimum sebesar 0,897. Nilai mean dan
standar deviation masing-masing sebesar 0,70388 dan 0,170281.

Uji normalitas

Tabel 2. Hasil uji normalitas
Probability ~ Std Kesimpulan
0.139 >0.05 Normal

Tabel 2 diatas yaitu hasil uji normalitas dengan one sample kolmogrov smirnov , diketahui bahwa
nilai signifikansi asiymp.sig(2-tailed) sebesar 0,139 lebih dari 0,05. Hal ini dapat diasumsikan bahwa
data berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas

Tabel 3. Hail uji multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

ROE (X1) 0,769 1,301 Tidak terjadi multikolinearitas
DER (X2) 0,554 1,805  Tidakterjadi multikolinearitas
CR (X3) 0,597 1,676  Tidakterjadi multikolinearitas
KM (X4) 0,841 1,189 Tidak terjadi multikolinearitas
Kl (X5) 0,800 1,250  Tidakterjadi multikolinearitas

Tabel 3 hasil uji multikoliniearitas menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel
independen. Dapat dilihat melalui nilai tolerance profitabilitas (ROE) sebesar 0,769, solvabilitas (DER)
sebesar 0,554, likuiditas (CR) sebesar 0,597, kepemilikan manajerial sebesar 0,841, dan kepemilikan
institusional sebesar 0,800. Serta nilai VIF semua variabel dikisaran 1 sampai 10 yaitu profitabilitas
(ROE) sebesar 1,301, solvabilitas (DER) sebesar 1,805, likuiditas (CR) sebesar 1,676, kepemilikan
manajerial sebesar 1,189, dan kepemilikan institusional sebesar 1,250. Sehingga tidak ada yang
memiliki nilai tolerance < 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya
lebih dari 95%, sedangkan nilai VIF menunjukkan tidak ada yang memiliki nilai VIF > 10 yang berarti
tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil uji heterokedastisitas

Variabel Probability  Std Keterangan

ROE (X1) 0,213 >0,05  Tidakterjadi heteroskedastisitas
DER (X2) 0,542 >0,05  Tidak terjadi heteroskedastisitas
CR (X3) 0,324 >0,05  Tidak terjadi heteroskedastisitas
KM (X4) 0,960 >0,05  Tidak terjadi heteroskedastisitas
Kl (X5) 0,911 >0,05  Tidak terjadi heteroskedastisitas

Tabel 4 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi. Dilihat melalui nilai probability profitabilitas (ROE) sebesar 0,213, solvabilitas (DER)
sebesar 0,542, likuiditas (CR) sebesar 0,324, kepemilikan manajerial sebesar 0,960 dan kepemilikan
institusional sebesar 0,911 yang semua > 0,05.
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Uji autokerelasi

Tabel 5. Hasil uji autokerelasi
Probability  Std Kesimpulan
0,063 >0.05 Tidak terjadiautokorelasi

Tabel 5 diatas hasil uji autokerelasi menunjukkan nilai Asyimp.sig(2-tailed) sebesar 0,063 > 0,05
sehingga disimpulka bahwa tidak terjadi masalah autokerelasi.

Analisis regresi linear berganda
Model regresi

Tabel 6. Hasil uji regresi linear berganda

Variabel Koefisien regresi  thitung  Sig.
Konstanta 8,870

ROE (X1) 1,536 1,051 0,300
DER (X2) -0,213 -1,000 0,324
CR (X3) -0,071 -0,855 0,398
KM (X4) -1,063 -3,110 0,004
Kl (X5) -1,179 -1,190 0,242

Berdasarkan tabel 6 diperoleh model regresi sebagai berikut:
Y =8,870+1,536 ROE-0,213DER-0,071CR-1,063KM-1,179KI

Apabila profitabilitas(ROE), solvabilitas(DER), likuiditas(CR), kepemilikan manajerial(KM), dan
kepemilikan institusional (KI) bernilai tetap atau 0, maka variabel harga saham sebesar sebesar 8,870;
Apabila profitabilitas(ROE) naik 1 satuan makaharga saham mengalami kenaikan sebesar 1,536 satuan;
Apabilasolvabilitas (DER) naik 1 satuan maka harga sahammengalami penurunansebesar 0,213 satuan;
Apabila likuiditas (CR) naik 1 satu satauan maka harga sashammengalami penurunan sebesar 0,071
satuan;

Apabila kepemilikan manajerial (KM) naik 1 satuan maka harga saham mengalami penurunan sebesar
1,063 satuan; dan

Apabila lepemilikan isntitusional naik 1 satuan maka harga saham mengalami penurunan sebesar 1,178
satuan.

Uji kelayakan model
Tabel 7. Hasil uji f

F-statistic ~ Probability Kesimpulan
2,973 0,024 Model regresi layak

Tabel 7 hasil uji F menunjukkan bahwa nilai sig 0,024 < 0,05 dan Fpiwung > Franel (2,8593 > 2,641)
sehingga hasil ini menunjukkan bahwa Ho diterima,maka dapat disimpulkan ROE, DER, CR, KM, dan
Kl secara simultan beerpengaruh terhadap harga saham.

Uji hipotesis
Tabel 8. Hail uji t
Variabel  t-statistic Probability Kesimpulan

ROE (X1) 1,051 0,300 Ditolak
DER (X2) -1,000 0,324 Ditolak
CR(X3) -0,855 0,398 Ditolak
KM (X4) -3,110 0,004 Diterima
KI(X5)  -1,190 0,242 Ditolak

Tabel 8 hasil uji t menunjukkan bahwa antaravariabel independen dan dependen ditemukan hanya
satu variabel yang diterima yaito kepemilikan manajerial (KM) karena nilai sifnifikansi kurang dari
0,05. Sedangkan variabel lain yaitu profitabilitas (ROE), solvabilitas (DER), likuiditas (CR), dan
kepemilikan institusional (K1) ditolak karena nilai signifikans lebih dari 0,05.
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Uji koefiseien determinasi

Tabel 9. Hasil uji R?
Adjusted R square  Kesimpulan
0,287 Variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabelindepender

Tabel 9 hasil uji R? diketahui bahwa koefisien determinasi Adjusted R Square mempunai nilai
sebesar 0,287 = 28,7%, sehingga dapat diartika bahwa kemampuan variable independen dalam
mempengaruhi variabel dependen sebesa 28,7% dan sisanya sebesar 71,3% dipengaruhi oleh variabel
lain dari luar penelitian ini.

Pengaruh profitabilitas terhadap harga saham

Pada penelitian ini profitabilitas yang diproksikan ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham,
maka mengindikasikan bahwa fluktuasi laba dari 2015-2019 tingkat pengembalian modal oleh
perusahaan yang lermah, sehingga hal yang terjadi yaitu kurangnya minat investor untuk berinvestasi.
ROE hanya dapat menggambarkan besarnya pengembalian atas investasi pemegang saham namun tidak
dapat menggambarkan prospek pada perusahaan sehingga pasar tidak terlalu merespon besar kecilnya
ROE sebagai pertimbangan investor dalam berinvestasi. Profitabilitas dengannilai rendah menunjukkan
bahwa peerusahaan tidak mampu mengahsilkan keuntungan dengan modal sendiri, demgam tingkat
pengembalian yang rendah menyebabkan investor tidak tertarik membeli saham pada perusahaan yang
memiliki tingkat ROE rendah. Hasil penelitian Sanjaya & Utiyati (2016), dan Satryo, Rokhmania, &
Diptyana (2016) juga menunjukkan tidak adanya pengaruh profitabilitas terhadap harga saham. Namun
pada penelitian Dinda & Andriani (2017), Ardiansyah et al. (2019), Sukma et al. (2019), Nafia &
Wibowo (2020),Kosim & Safira (2020) menunjukkan adanya pengaruh profitabilitas terhadap harga
saham.

Pengaruh solvabilitas terhadap harga saham

Pada penelitian ini solvabilitas yang diproksikan DER tidak berpengaruh terhadap harga saham,
halinimengindikasikanahwainvestor yang menginginkanadanya capital gain pembelian sahamnamun
tidak mempertimbangkan DER pada perusahaan, karena investor lebih mengikuti trend pasar. Ini
dikarenakan kebanykan orientasi dari investor adalah capital gain bukan deviden. Tidak adanya
pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham menandakan setiap peningkatan DER akan diikuti
penurunan harga saham, semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio menunjukkan bahwa semakin tinggi
hutang yang dimiliki perusahaan sehingga mencerminkan resiko perusahaan yang tinggi pula. Hasil
penelitian terdahulu diantaranya Satryo, Rokhmania, & Diptyana (2016), Sanjaya & Utiyati (2016),
Octaviani & Komalasari (2017), Ramadhani & Zannati (2018),Sukmaet al. (2019), dan Kusnandar &
Sari (2020) menunjukkan tidak adanya pengaruh solvabilitas terhadap harga saham. Sedangkan pada
penelitian Octaviani & Komalasari (2017) dan Rahayu & Suhermin (2018) menyatakan adanya
pengaruh solvabilitas terhadap harga saham.

Pengaruh likuiditas terhadap harga saham

Pada penlitian ini likuiditas yang diproksikan CR tidak berpengaruh terhadap harga saham. hal
ini mengindikasikan bahwaa semakin tinggi Current Ratio semakin besar kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya, maka kreditor dapat mempertimbangkan untuk
memberikan pinjaman bagi perusahaan. Namun untuk para investor, Current Ratio bisa saja tidak
memiliki pengaruh karena investor yang melihat kegiatan perusahaan tanpa melihat likuiditas
perusahaan. Hasil penelitian sama dengan penelitian Kurniawati & Suwitho (2018), Ramadhani &
Zannati (2018), Rahayu & Suhermin (2018), Kusfildzahyanti & Khuzaini (2019), Kosim & Safira
(2020) dimana tidak adanya pengaruh likuiditas terhadap harga saham. Berbeda dengan penelitian
Sanjaya & Utiyati (2016), Rahayu & Suhermin (2018) Sukmaet al. (2019), Bobsai & Wahyuati (2019),
Kusnandar & Sari (2020) yang menyatkan adanya pengaruh likuiditas terhadap harga saham.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap harga saham

Berdasarkan uji yang dilakukan kepemilikan manajerial berpengaruhh terhadap harga saham, hal
ini mengindikasikan bahwa tidak adanya perbedaaan rata-rata kinerja perusahaan kepemilikan
manajerial dengan perusahaan tanpa kepemilikan manajerial, meskipun rata-rata kinerja perusahaan

kepemilkan manajerial cenderung baik. Manajerial perusahaan memegang wewenang sebagai
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pemegang saham dan pengelola perusahaan, jika manajerial perusahaan mengambil keputusan yang
tidak mendahulukan kepentingan perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan dapat menurun dan
harga saham akan menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pongkorung et al. (2018) dan
Irfani & Anhar (2019) dimana adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap harga saham. Namun
berbeda dengan penelitian Nafia & Wibowo (2020) dan Saprudin (2019) yang menyatakan bahwa tidak
adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap harga saham.
Pengaruh kepemilikan institusional (K1) terhadap harga saham

Berdasarkan uji yang dilakukan kepemilikan isntitusional tidak berpengaruh terhadap harga
saham, hal ini mengindikasikan bahwa kepemilikan isntitusional disuatu perusahaan tidak mendorong
adanya peningkatan pengawasan kinerja manajemen agar lebih optimal, karena kepemilikan saham
bukan sumber dari kekuasaan yang digunakan sewenang- wenang dalam mendukungkinerja manajemen
atau sebaliknya. Investor yang melakukan pengawasan institusional sangat bergantung pada besamya
investasi yang dilakukan. Kemudian adanya institusi lembaga yang memiliki kepentingan yang besar
terhadap investasi yang dilakukan termasuk investasi saham sehingga biasanya institusi menyerahkan
tanggung jawab pada divisi tertentu untuk mengelola investasi perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini
sama dengan penelitian yang dilakukan Pongkorung et al. (2018) dimana adanya pengaruh kepemilikan
isntitusional terhadap harga saham. Namun berbeda dengan penelitian Nafia & Wibowo (2020) dan
Irfani & Anhar (2019) yang menyatkan bahwa tidak adanya pengaruh kepemilikan institusional harga
saham.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh dari profitabilitas (ROE),
solvabilitas (DER), likuiditas (CR) dan struktur kepemilikan dimana variabel dari struktur kepemilikan
yang diteliti yaitu kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur subsektor otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Data yang
dikumpulkan dan pengujian yang sudah dilkukan terhadap 9 sampel perusahaan dengan menggunakan
model regresi. Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa profitabiltas tidak berpengaruh terhadap harga saham, sehingga rasio ini
hanya menggambarkan besamya pengembalian atasinvestasi sehingga pasar juga tidak terlalu merespon
besar kecilnya profitabilitas dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. Kemudian solvabilitas
tidak berpengaruh terhadap harga saham sehingga investor tidak mempertimbangkan solvabilitas dari
perusahaan tetapi akan lebih mngikuti trend yang terjadi dipasar. Ini dikarenakan kebanykan orientasai
diinvestoradalah capitail gain bukan deviden. Likuiditas tidak berongaruhterhadap harga sahamkarena
kemmapuan perusahaan dalam membayar utang yang tidak maksimal sehingga investor hanya melihat
kemampuan dari perusahaan tersebut bukan melihat kemampuan perusahaan dalam menbayar
kewajiban jangka pendeknya. Kepemilikan manajerial berpengaruh trhadap harga saham, keputusan
yang diambil setiap manajer dapat berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan mereka. Semakin
baik kinerja keuangan maka akan semakin bagus pula harga sahamnya. Kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap harga saham, institusi hanya memantau perkembangan investasinya dan tidak
mengawasi tingkat pengendalian tindakan manajemen tinggi atau rendah sehingga potensi kecurangan
rawan untuk terjadi.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran perbankan syariah, kualitas
layanan dan fasilitas terhadap keputusan menabung di bank syariah mahasiswa pendidikan akuntansi
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan asositif
kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri
Surabaya. Sampel penelitian berjumlah 157 mahasiswa dengan menggunakan metode purposive
sampling. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Pada
penelitian ini menunjukkan hasil dari analisis data bahwa pembelajaran perbankan syariah, kualitas
layanan dan fasilitas secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menabung di bank syariah mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Saran yang
dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yakni diharapkan bank syariah lebih meningkatkan
fasilitas agar mudah dijangkau oleh nasabah terutama ATM bank syariah. Karena mengingat masih
sangat rendahnya ketertarikan para mahasiswa untuk memilih menabung di bank syariah.

Kata Kunci: Bank syariah; fasilitas; keputusan menabung di bank syariah; kualitas layanan

The influence of Islamic banking learning, service quality, and facilities on the
decisionto save in Islamic banks

Abstract

The aim of this research is to analyzethe effect of Islamic banking learning, service quality, and
facilities on saving decisions for accounting education studens Universitas Negeri Surabaya. This
research is a quantitative research with a causal associative approach. The population in this study
were students of accounting education Universitas Negeri Surabaya. The reseach sample consisted of
157 students using Purposive Sampling method. While the dataanalize technique used is multiple
linear regression analysis. This study shows the results of data analysis that learning Islamic banking,
service quality and facilities simultaneously and partially have a positive and significant effect on the
decision to save at Islamic banks, accounting education students Universitas Negeri Surabaya.
Suggestions that can be given based on the results of this study, itis hoped that Islamic banks will
further improve facilities so that they are easily reached by customers, especially Islamic bank ATMs.
Because considering the very low interest of students in choosing to save in Islamic banks.

Keywords: Islamic bank; facility; saving decision in islamic bank; service quality
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah memiliki potensi besar di Indonesia, karena mayoritas penduduk di Indonesia
beragama Islam. Dengan begitu diharapkan perbankan syariah tumbuh secaraekponensial, sehingga
meningkatkan perekonomian Indonesia. Namun tingkat informasi dan pemahaman masyarakat tentang
bank syariah masih sangatlah rendah, sehingga menimbulkan tantangan dan masalah yang harus
dihadapi oleh bank syariah. Sebagian besar masyarakat muslim Indonesia masih cenderung
menggunakan produk bank konvensional untuk transaksi sehari-hari. Hal ini menyebabkan masih
rendahnya asset keuangan syariah. Menabung sangatlah penting karena tabungan dapat menambah
asset negara, pengaruh dari tabungan domestic yang rendah yaitu tidak dapat dilakukan suatu investasi,
oleh karenaitu pemerintah melakukan pinjaman dana serta investasi dari luar negeri (Todaro, M. P &
Smith, 2011).

Dalam hal ini mahasiswa mampu berperan aktif dalam mengatasi masalah ini. Karena
mahasiswa adalah generasi penerus bangsa dan merupakan seseorang yang memiliki tingkat
pendidikan tertinggi karena sedang menempuh pendidikan di jenjang perguruan tinggi (Wardani,
2019). Dengan begitu dapat dikatakan bahwa mahasiswa merupakan agen perubahan. Maka
diharapkan mahasiswa yang mengambil prodi pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya dapat
memberikan perubahan dalam pandangan perbankan syariah pada masyarakat karena prodi ini
merupakan salah satu prodi yang memberikan mata kuliah perbankan syariah yang berisi mengenai
materi tentang literasi keuangan syariah berbagai hukum dan kebijakan tentang bank syariah. Dengan
demikian diharapkan wawasan mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya tentan g
perbankan syariah akan bertambah karena sebagai kaum yang intelektual mahasiswa memiliki peranan
penting dalam kehidupan.

Dalam menentukan keputusan memilih sebuah produk, calon nasabah memiliki kualifikasi
tersendiri. Jika produk yang ditawarkan memberikan banyak manfaat untuk calon nasabah maka
mereka akan tertarik dan memutuskan untuk menggunakan produk perbankkan tersebut. Para calon
nasabah perlu mengetahui dan memahami pengetahuan ataupun informasi dasar tentang bank syariah
sebelum mereka memutuskan untuk memilih bank, karena ini dapat dijadikan pertimbangan keputusan
bagi calon nasabah tersebut (Utamy, 2019). Jika tingkat pengetahuan masyarakat mengenai perbankan
syariah sangat tinggi kemungkinan akan semakin meningkatnya keputusan masyakat untuk memilih
menabung ke bank syariah, namun begitupun sebaliknya keputusan menabung akan menurun jika
tingkat pemahaman informasi tentang bank syariah masih sangat rendah. Selain itu pembelajaran
perbankan syariah sangat erat hubunganya dengan pengambilan keputusan menabung mahasiswa pada
bank syariah. Masyarakan akan lebih bijaksana dalam mengambil keputusan apabila mereka memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi dan akan lebih mudah mengolah informasi tentang bank syariah yang
mereka dapatkan, sehingga kemungkinan untuk berhubungan dengan bank syariah akan se makin tinggi
pula (Utamy, 2019).

Selain faktor pembelajaran syariah terdapat pula faktor kualitas layanan yang mampu
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan menabung di bank syariah. Pelayanan merupakan suatu
aktivitas ataupun urutan aktivitas yang terjalin melalui interaksi langsung baik antar seseorang ataupun
mesin, yang akan memberikan kepuasan bagi pelanggan tersebut (Simbela, 2010) . Pelayanan yang
dibutuhkan manusia secara universal dikelompokkan menjadi dua kategori, ialah layanan fisik dan juga
layanan administratif (Handida & Sholeh, 2019). Manusiasangatlah membutuhkan pelayan untuk
mempertahankan hidupnya, baik dari dirinya sendiri ataupun dari karyaorang lain (Moenir, 2008).
Seseorang akan memutuskan untuk memilih kualitas jasa dengan melihat berdasarkan kehandalannya,
yang dimaksud dengan kehandalan disini adalah bagaimana kemampuannya untuk melaksanakan jasa
dengan akurat dan terpercaya seperti yang telah dijanjikan.

Pemberian jasayang cepat tanggap serta kesopanan dan keramahan karyawan yang membuat
keyakinan dan kepercayaan untuk nasabah akan menjadi bahan pertimbankan sendiri bagi nasabah.

Jika kualitas pelayanan bisa memenubhi kriteria tersebut maka akan lebih meyakinkan nasabah
untuk mengambil keputusan dalam memilih produk dan jasa dari bank syariah. Dibuktikan oleh hasil
penelitian terdahulu yaitu untuk variabel kualitas pelayanan terdapat pengaruh positif dalam
mengambilan suatu keputusan pada masyarakat muslim untuk menggunakan produk dari perbankan
syariah (Handida & Sholeh, 2019). Namun dari hasil penelitian tersebut, peneliti melihat bahwa bank
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syariah dalam memberikan kualitas layanan masih kurang bahkan cenderung rendah, ini akan sangat
mempengaruhi bagi calon nasabah dalam pengambilan keputusannya. Hasil penelitian dari (Andespa et
al., 2019) yang menyatakan bahwa apabila kepuasan pelanggan terpenuhi melalui kualitas pelayanan
yang baik maka akan berdampak pada meningkatnya nama baik perusahaan tersebut.

Faktor yang ketiga yaitu faktor fasilitas yang terdapat di bank syariah. Penyedia jasa
menyediakan segala sesuatu yang dapat dipakai dan dinikmati oleh konsumen hal ini bertujuan untuk
memberikan kemudahan dan kepuasan yang maksimal kepada konsumen. Suryo Subroto menyatakan
fasilitas dapat berupa uang maupun benda yang bisa dimanfaatkan guna memberikan kemudahan yang
memperlancar pelaksanaan suatu usaha. Dari pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan, fasilitas
ialah segala sesuatu baik uang maupun benda yang akan membantu meperlancar serta memudahkan
kegiatan manusia yang sifatnya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari — hari. Fasilitas yang
disediakan oleh jasa perbankan akan sangat mempengaruhi calon nasabah dalam pengambilan
keputusan menabung pada suatu bank. Jika fasilitas yang disediakan mudah untuk dijangkau akan
menambah minat nasabah dalam memilih bank.

Berdasarkan pengamatan peneliti tidak menemukan adanya kantor bank syariah pada wilayah
kampus Universitas Negeri Surabaya. Lokasi kantor cabang bank syariah yang terdekat dari kampus
sekitar 2,5 km. Peneliti hanya menemukan adanya fasilitas ATM bank syariah di Royal plaza. Seperti
yang kita ketahui apabila melakukan transaksi menggunakan ATM bersama maka dikenakan biaya itu
yang membuat mahasiswa enggan menggunakan produk dari perbankan syariah karena fasilitas belum
menyebar secara luas. Terbatasnya fasilitas bank syariah ini yang menyebabkan sebagian besar
mahasiswa memilih menabung pada bank konvensianal karena fasilitas bank konvensional lebih
mudah dijangkau. Jarak yang cukup jauh antara kampus dengan kantor cabang bank syariah ini akan
mengakibatkan kurang tertariknya mahasiswa dalam memilih bank syariah dibandingkan dengan bank
konvensional. Ini menunjukkan bahwa belum maksimalnya fasilitas yang telah diberikan oleh
perbankkan syariah, kantor cabang dan ATM belum sepenuhnya merata dan juga beberapa fitur online
masih sebanyak bank konvensional. Sedangkan kemudahan dalam bertransaksi menjadi bahan
pertimbangan serta kepuasan tersendiri untuk calon nasabah. Namun hasil dari penelitian yang
dilakukanoleh (Junaidi, 2015) menunjukkan hasil bahwa fasilitas tidak memiliki pengaruh keputusan
menabung di Bank Syariah

Keputusan merupakan bagian akhir dari suatu proses pemikiran mengenai suatu masalah guna
menjawab sebuah pertanyaan untuk mengatasi suatu masalah tersebut dengan menjatuhkan pilihan
kepada alternative jawaban. Menurut (Maski, 2010) dalam keputusan untuk pemilihan suatu bank
maka nasabah akan mempertimbangkan beberapa hal yang didasarkan pada karakteristik bank, calon
nasabah akan melihat bagaimana tingkat kesehatan suatu bank, merk bank akan menjadi sumber
kepercayaan, fungsi utilitasnya, serta prosedur evaluasi yang digunakan. Jika suatu bank dapat
memahami penilaian calon nasabah terhadap pemilihan suatu bank, maka bank tersebut bisamembuat
para calon nasabah dapat tertarik untuk menggunakan bank tersebut. Menurut (Wijayanti & Sumekar,
2009) Kepuasan para nasabah akan dinilai tercapai jika nasabah tersebut melakukan pembelian
kembali atas produk tersebut. Namun juga sebaliknya apabila nasabah merasa kurang puas maka
mereka akan mencari informasi agar mendapatkan produk yang benar — benar mereka butuhkan.
Setelah melihat betapa minimnya ketertarikan para mahasiswa dalam menggunakan produk bank
syariah, harus menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen bank syariah dalam mengatasi
permasalahan tersebut mereka harus jeli melihat peluang dan mengetahui aspek yang selalu dapat
mempengaruhi para mahasiswa dalam pengambilan sebuah keputusan untuk menabung ke bank
syariah. Dalam mengatasi tingkat persaingan dan perubahan selera para nasabah produk — produk yang
ada harus disesuaikan dan dikembangkan agar lebih sesuai dantidak tertinggal zaman, maka bank
syariah perlu senantiasa berinovasi (Andespa et al., 2019). Hal ini searah dengan penelitian (Viranti &
Ginanjar, 2015) yang menyatakan bahwa tidak adanya bunga atau riba menjadi faktor yang menarik
bagi nasabah dan bisa mempengaruhi dalam menggunakan produk dan jasadari bank syariah. Semua
produk dan jasa sesuai dengan syariat islam, sistem bagi hasil yang adil.

METODE

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
asosiatif kausal. Pendekatan asosiatif sendiri yaitu pendekatan yang bertujuan ingin mengetahui sebuah
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hubungan sebab-akibat antara dua variabel ataupun lebih (Sugiyono, 2016). Untuk pengambilan
sampelnya sendiri peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel Non Probability Sampling yang
berupa Purposive Sampling. Dimana purposive sampling yaitu suatu metode dalam pengambilan suatu
sampel yang menggunakan sumber data melalui sebuah kriteria tertentu (Sugiyono, 2016).

Populasi yang diambil yaitu mahasiswa prodi pendidikan akuntansi Universitas Negeri
Surabaya. Dan peneliti mengambil jumlah sampel yang memenubhi kriteriaadalah 157 respondenyang
diambil dari angkatan 2017 dan 2018. Adapun kriteria sampel yaitu telah menempuh mata kuliah
perbankan syariah dan memiliki rekening tabungan syariah. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner, variabel akan diukur menggunakan skala linkert dengan lima alternatif
jawaban. Sebelum kuesioner disebarkan maka dilakukannya uji validitasdan reliabilitas kepada 21
responden diluar sampel, tujuannya yaitu menguji kuesioner apakah layak atautidak jika digunakan
untuk instrumen penelitian ini. Dalam menguji pengaruh yang diberikan oleh variabel independen
terhadap variabel terikatnya akan menggunakan analisis regresi linear berganda melalui perangkat
lunak IBM SPSS 25. Data sebelum diujikan dengan uji hipotesis maka terlebih dahulu akan diuji denga
uji asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah melakukan pengolahan
data dengan uji asumsi klasik sebagai persyarat sebelum dilakukannya uji regresi linier berganda.
asumsi klasik meliputi uji normalitas, heterokedastisitas, multikolinearitas, dan linearitas. Pada uji
normalitas menujukkan nilai Asymp.Sig sebesar 0,200 > 0,05 makanya dapat dikatakan data
berdistribusi secara normal. Selanjutnya adalah uji heteroskedastisitasdilakukan dengan uji glejser
yang menunjukkan nilai signifikansi variabel pembelajaran perbankan syariah 0,179 > 0.05 nilai
signifikan kualitas bank syariah sebesar 0,949 > 0,05 sertanilai signifikansi variabel fasilitas bank
syariah menunjukkan hasil 0,322 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas
mempunyai nilai signifikansi yang lebih tinggi makanya bisa dikatakan bahwa tidak terjadinya gejala
heteroskedastisitas.

Uji multikolinearitas menunjukkan diperoleh nilai tolerance seluruh variabel independen sebesar
0,538;0,551; 0,692 > 0,10 sedangkan nilai VIF seluruh variabel independen sebesar 1,860; 1,816;
1,445 < 10,00 sehingga dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi hubungan multikolonearitas. Nilai
signifikansi deviation from linearity dalam uji linearitas menunjukkan pada variabel pembelajaran
perbankan syariah 0,133 untuk nilai signifikansi dari variabel kualitas bank syariah 0,638 dan
signifikansi untuk variabel fasilitas bernilai 0,081 yang menunjukkan > 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwasanya terdapat sebuah hubungan yang berlangsung secara linear antar variabel
bebas dan variabel terikat.

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi maka bisa dilakukannya analisis regresi linear berganda. Hal
ini bertujuan guna mengetahui pengaruh yang diberikan antara dua ataupun lebih variabel X terhadap
variabel Y. Apabila pengujian regresi linear berganda telah bebas dari asumsi klasik dan data
berdistribusi normal maka akan menjadi model uji yang dapat memiliki ketepatan estimasi, konsisten
dan juga tidak bias (Sujarweni, 2014). Dalam penelitian ini uji hipotesis yang akan digunakan yakni uji
simulan (uji F), uji parsial (uji t) serta uji koefisien determinasi. Hasil uji hipotesis dapat dijelaskan
dalam bentuk tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Regression 830,023 3 276,674 55,155  ,000P
1 Residual 767,493 153 5,016
Total 1597,516 156

Uji F ini merupakan uji yang bertujuan guna mengetahui adanya pengaruh semua variabel
independen secara bersamaan ataupun simultan terhadap variabel dependennya. Menurut (Ghozali,
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2018) apabilanilai signifikansi menunjukkan < 0,05 maknanya variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dan apabila nilai F hitung > F tabel makna dari hasil ini yaitu terdapat
pengaruh secara simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dijadikan
pedoman pengambilan keputusan. F tabel dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Ftabel=F (k:n—k)=F (3:154) =2,66

Dapat kita lihat hasil tabel berdasarkan uji tersebut nilai signifikansi menunjukkan 0,000< 0,05
serta nilai F hitung 55,155 > F tabel 2,66 makadari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis 4 diterima, hal ini memiliki arti bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel
pembelajaran perbankan syariah, kualitas layanan dan fasilitas terhadap pengambilan sebuah keputusan
untuk memilih menabung di bank syariah para mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri

Surabaya.
Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3,356 2,711 1,238 0,218
Pembelajaran Perbankan
1 Syariah (X1) 0,371 0,075 0,379 4,955 0,000
Kualitas Layanan(X2) 0,211 0,076 0,210 2,784 0,006
Fasilitas Bank Syariah(X3) 0,380 0,096 0,267 3,959 0,000

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung(Y)

Uji t ataupun parsial digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh secara sendiri - sendiri dari
variabel independennya terhadap variabel dependen. Hasil dari uji ini dapat dilihat dengan cara
membandingkan antarat hitung dengan t tabel. apabila nilai signifikan menunjukkan < 0,05 ataupun t
hitung >t tabel, makadapat dipastikan terdapatnya pengaruh secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependennya (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui besarnyat tabel peneliti disini akan
menggunakan tingkat kepercayaan 95%, o =0,05 dengan menggunakan rumus berikut ini:

t tabel = t (0/2 : n-k-1) = t (0,025 : 153) = 19755

Berdasarkan output tabel dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari seluruh variabel independen
menunjukkan hasil X1=0,000 <0.05; X2 =0,006 <0,05; X3=0,000<0,05 serta nilai t hitung >t
tabel 1,9755 maka masing-masing variabel independen memiliki pengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 1, hipotesis 2 serta hipotesis 3
dalam penelitianini diterima.

Tabel 3. Hasil koefisien determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 7212 0,520 0,510 2,240

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Bank Syariah, Kualitas Layanan, Pembelajaran
Perbankan Syariah

Koefien determinasi berfungsi untuk mengetahui prosentase pengaruh secara parsial yang
diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuan dilakukannya pengujian ini
yakni guna mengukur seberapa kemampuan yang dimiliki variabel independen dalam menerangkan
variabel dependen. Jika hasil nilai R2 kecil maknanya kemampuan dari variabel dependen dalam
menjelaskan variabel dependen sangatlah terbatas, namun sebaliknya apabila hasil nilai R2 mendekati
angka satu maknanya variabel independen sangat mampu menjelaskan variabel dependen (Ghozali,
2018)

Berdasarkan hasil tabel menunjukkan nilai dari Adjusted R2 sebesar 0,510, hasil ini memiliki arti
bahwasanya variabel dependen (keputusan menabung) bisa dijelaskan oleh variabel independennya
(pembelajaran perbankan syariah, kualitas layanan, dan fasilitas bank syariah) sebesar 51% sedangkan
sisanya sebesar 49% tidak mampu dijelaskan oleh variabel ini namun dapat dijelaskan oleh v ariabel
diluar penelitian.
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Pengaruh pembelajaran perbankan syariah, kualitas layanan, dan fasilitas bank syariah
terhadap keputusan menabung di bank syariah

Pada hasil uji hipotesis yang telah dilakukan secara simultan antara pembelajaran perbankan
syariah, kualitas layanan, dan fasilitas terhadap pengambilan keputusan para mahasiswa untuk
menabung di bank syariah diperoleh nilai F hitung sebesar 55,155 > F tabel 2,66 serta signifikansi
yang bernilai 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh dari variabel pembelajaran perbankan syariah,
kualitas layanan, dan fasilitas secara simultan terhadap pengambilan sebuah keputusan para mahasiswa
untuk menabung di bank syariah. Didukung oleh Adjusted R Squere yang menunjukkan nilai 0,510
yang dapat dipresentasikan sebesar 51% memiliki arti keputusan menabung ini mampu dijelaskan oleh
variabel pembelajaran perbankan syariah, kualitas layanan, dan fasilitas. Untuk 49% sisanya mampu
dipengaruhi dan dijelaskan variabel diluar penelitian ini.

Keputusan menabung di bank tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut (Siregar &
Yusran, 2019) para nasabah dalam memenuhi kebutuhannya akan mencari kepuasan yang maksimal,
dengan demikian nasabah sebelum mengambil sebuah keputusan untuk menabung di sebuah bank apa,
maka terdapat berbagai faktor yang akan mereka pertimbangkan guna mencari kepuasan untuk
penyimpanan dananya. Faktor yang mampu mendorong dalam pengambilan keputusan mahasiswa
untuk menabung ke bank syariah yakni pembelajaran perbankan syariah, kualitas layanan dan fasilitas
bank syariah. Faktor yang pertama adalah pembelajaran perbankan syariah. Pembelajaran merupakan
sesuatu proses belajar atau peristiwa yang sistematis dimana akan terjadi proses interaksi antara peserta
didik. Selain itu pembelajaran juga untuk upaya dalam meningkatkan penguasaan materi pelajaran
maupun perubahan pola pikir dan sikapbagi pesertadidik. Tentunya dengan adanya pembelajaran
perbankan syariah akan membuat mahasiswa lebih paham akan materi terkait perbankan syariah dan
kemungkinan dapat meningkatnya ketertarikan para mahasiswa untuk memilih menabung ke bank
syariah lebih besar. Dalam penelitiannya (Utamy, 2019) yang menjelaskan apabila calon nasabah
memiliki banyak pengetahuan mengenai bank syariah, maka akan semakin bijak bagi nasabah untuk
pengambilan sebuah keputusan dalam menabung di suatu bank syariah.

Faktor yang kedua yaitu kualitas layanan. Philip Kotler menyatakan bahwak kualitas merupakan
sebuah Kkinerja seseorang berupa kegiatan tak berwujud yang akan ditawarkan kepada orang lain
namun tidak akan berdampak kepemilikan benda siapapun. Pada dasamya tujuan dilakukan tindakan
tersebut guna tercapainya sebuah kepuasan pelanggan tersebut. Maka jika kualitas layanan yang
diberikan oleh perusahaan baik hal ini memberikan dampak baik pula untuk perusahaan tersebut
karena apabila pelanggan bisa merasa puas kemungkinan mereka menjadi royal serta akan memberikan
banyak sekali keuntungan untuk nama baik perusahaan tersebut. Nama perusahaan nantinya akan
meningkat jika pelangan merasa puas dan dengan memberikan pelayanan yang cepat, baik, teliti,
akurat serta ramah (Andespaetal., 2019).

Selain dari kedua faktor tersebut juga ada fasilitas bank syariah itu sendiri. Fasilitas dapat berupa
uang maupun benda yang dapat dimanfaatkan untuk mempermudah pekerjaan dan memperlancar
pelaksanaan suatu usaha. Menurut (Utamy, 2019) mahasiswa akan tertarik untuk menggunakan produk
dari bank syariah apabila bank syariah memberikan fasilitas yang lengkap dan kemudahan dalam
mengaksesnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan tingkat pengetahuan
yang tinggi dan memahami informasi terkait perbankkan syariah maka akan meningkatkan sebuah
keputusan para mahasiswa dalam memilih menabung di bank syariah. Apabila jasa kualitas layanan
dan fasilitas yang baik, cepat, tepat dan teliti juga sangat berpengaruh terhadap pengambilan sebuah
keputusan untuk menabung ke bank syariah. Sehingga ketiga variabel independen sangat berpengaruh
secara simultan terhadap pengambilan sebuah keputusan untuk menabung bagi mahasiswa akuntansi
Universitas Negeri Surabaya.

Pengaruh pembelajaran perbankan syariah terhadap keputusan menabung di bank syariah

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial dengan menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 didapatkan t hitung sebesar 4,955 > t tabel 1,975 dan nilai sig=0,000 <0,05. Makna
dari hasil ini menunjukkan bahwasanya variabel pembelajaran perbankan syariah memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan menabung mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas
Negeri Surabaya. Koefiien regresi juga bernilai positif, maknanya ini menunjukkan terdapatnya
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hubungan yang searah, ketika tingkat pengetahuan mengenai perbankan syariah tinggi akan diikuti
dengan tingginyatingkat keputusan untuk menabung di bank syariah, begitupun kebalikannyaapabila
pengetahuan mengenai perbankan syariah yang dimiliki masih sangat rendah akan diikuti dengan
rendahnya tingkat keputusan untuk menabung di bank syariah.

Adanya pembelajaran perbankan syariah akan membuat mahasiswa lebih mengerti tentang
pengetahuan perbankan syariah sehingga bisa menaikan minat para mahasiswa untuk memilih
menabung ke bank syariah. Latar belakang pendidikan seseorang akan menentukan wawasan dan
tingkat pemahaman yang tinggi, dengan demikian mereka dapat dengan mudah bisa menyerap dan
menerima informasi terkait bank syariah, sehingga pendidikan seseorang sangat dapat berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan orang tersebut untuk menjatuhkan pilihan menabung di bank
syariah(Kaynak & Harcar, 2005). Pada pengambilan keputusan yang dilakukan oleh masyarakat
Bosnia dan Herzegovina untuk memilih suatu lembaga keuangan islam sangat dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan yang dimiliki dan hasil penelitian dinyatakan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh
yang sangat signifikan dan juga bernilai positif terhadap pengambilan suatu keputusan masyarakat
(Ergun & Djedovic, 2011).

Mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya merupakan mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran perbankan syariah sehingga akan memiliki ilmu pengetahuan serta
informasi yang lebih mengenai perbankan syariah. Ada beberapa macam mata kuliah yang wajib
ditempuh untuk memahami dan mengetahui dengan rinci mengenai perbankan syariah. Berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki terkait perbank syariah akan mempengaruhi bagaimana mahasiswa dalam
memutuskan untuk memilih menabung di bank syariah.

Berlandaskan dari pemaparan hasil pengujian hipotesis yang dijabarkan tersebut maka peneliti
dapat menarik kesimpulan apabila semakin luas pengetahuan yang telah dimiliki seseorang makaakan
membuat orang tersebut mudah menyerap informasi yang diterima sehingga mereka lebih bijak dalam
mengambil sebuah keputusan. Begitupula apabila tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai informasi
perbankan syariah baik maka hal ini akan mendorong mahasiswa untuk menggunakan jasa dan produk
dari bank syariah.

Pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan menabung di bank syariah

Berdasarkan output dari penguujian secara parsial atau uji t dapat dilihat t hitung memiliki nilai
sebesar 2,784 >t tabel 1,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 <0,05, hasil ini memiliki arti H,
ditolak sedangkan H, diterima. Output tabel menggambarkan variabel kualitas layanan secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan mahasiswa untuk menabung di
bank syariah. Dengan ini bisa dikatakan bahwa kualitas layanan dan keputusan menabung memiliki
hubungan searah yang ditandai dengan nilai koefisien regresi yang positif. Jika kualitas layanan
mampu membuat mahasiswa merasa puas dan nyaman maka kemungkinan akan meningkatkan
keputusan menabung di bank syariah.

Pelayanan sendiri diberikan sebagai suatu langkah memberikan kepuasan kepada pelanggan.
Menurut Ratminto tingkat kepuasan pelanggan akan menjadi tolok ukur keberhasilan bagi suatu
kualitas layanan. Jika layanan diberikan kepada pelanggan itu memuaskan dan sesuai dengan apa yang
mereka harapkan dan butuhkan, maknanya pelanggan akan merasa puas dan ini akan memberi dampak
yang baik bagi perusahaan. Nama perusahaan nantinya akan meningkat dengan pemberian pelayanan
yang ramabh, cepat, teliti, baik dan akurat karena akan memberikan kepuasan bagi pelanggan (Andespa
et al., 2019). Maka kualitas layanan harus sangat diperhatikan guna meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk yang ditawarkan.

Menurut (Metawa & Almossawi, 1998) jika pelayanan yang diberikan oleh pesaing bank lebih
baik, lebih menguntungkan nasabah dan memiliki berbagai macam produk yang menarik makahal ini
menjadi alasan utama bagi nasabah untuk beralih bank. Nasabah akan tertarik dan memutuskan untuk
menggunakan produk perbankan syariah apabila kualitas layanan dan produk jasa yang ditawarkan
beragam dan dirasa lebih menguntungkan. Hasil penelitian (Handida & Sholeh, 2019) menyatakan
variabel kualitas layanan sangat bengaruh secara signifikan dan kearah positif terhadap suatu
pengambilan keputusan untuk memakai produk dan jasa perbankan syariah masyarakat islam Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Dari ulasan diatas dapat diketahui bahwa pentingnya kualitas layanan. Pemberikan kualitas
layanan dengan baik dan ramah, maka akan dapat memuaskan pelanggan sehingga pelanggan menjadi
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royal dan akan berdampak baik bagi perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini jawaban responden
terkait kualitas layanan bank syariah rata — rata memilih baik. Dari keterangan tersebut responden
sangat setuju akan keramahan pegawai perbankan syariah yang selalu tersenyum dan memberikan
salam sebelum maupun sesudah transaksi. Ini menjadi daya tarik nasabah sehingga dapat
mempengaruhi dalam pengambilan sebuah keputusan untuk memilih menabung ke bank syariah
mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya.

Pengaruh fasilitas terhadap keputusan menabung di bank syariah

Nilai t hitung pada variabel fasilitas menunjukkan hasil sebesar 3,959 >t tabel 1,975 signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 arti dari hasil pengujian ini yaitu variabel fasilitas secara parsial berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan mahasiswa untuk menabung di bank syariah. Nilai dari koefisien
regresi menunjukkan hasil positif, maknanya uji ini menunjukkan terjadinya hubungan yang searah
antara variabel X3 terhadap Y yang artinya jika bank syariah memiliki fasilitas yang baik dan lengkap
maka akan mendorong mahasiswa untuk menabung dan memilih bank syariah karena merasa
mahasiswa merasa dimudahkan dengan fasilitas yang ada, sehingga mereka akan memutusan untuk
memilih menabung di bank syariah, dan ini akan meningkat hasilnya begitupun sebaliknya.

Dari hasil data responden setuju akan kebersihan gedung dan kenyamanan transaksi yang
diberikan oleh bank syariah. Hal ini sangat menunjang untu mahasiswa mengambil keputusan mereka
untuk memilih menjadi nasabah di bank syariah dan akan sebagai daya tarik mahasiswa. Jika fasilitas
yang diberikan mampu mengikuti perkembangan teknologi dan tertata dengan baik akan memanjakan
dan membuat nyaman para nasabah (Yupitri & Sari, 2012)

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa temuan fasilitas masih menjadi faktor
yang sangat dipertimbangkan oleh nasabah, sehingga faktor ini harus diperhatikan karena jika calon
nasabah merasanyaman akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Keputusan dalam memilih
suatu bank nasabah non muslim yang berada di dipengaruhi oleh tempat atau fasilitas yang nyaman,
menarik serta menyenangkan yang menjadi daya tarik tersendiri (Yupitri & Sari, 2012)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan dan hasil output dari analisis data yang telah
dilaksanakan, sehingga peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang
positif antara pembelajaran perbankan syariah terhadap pengambilan keputusan dalam memilih
menabung di bank syariah mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya (2) Kualitas
layanan secara parsial juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan untuk menabung di bank
syariah mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya (3) Fasilitas secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung di bank syariah mahasiswa pendidikan akuntansi
Universitas Negeri Surabaya (4) Pembelajaran perbankan syariah, kualitas layanan, dan fasilitas secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan menabung di bank syariah mahasiswa
pendidikan akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Ini dibuktikan pada hasil output pengujian
hipotesis diatas yang menunjukkan bahwa variabel pembelajaran perbankan syariah, kualitas layanan,
dan fasilitas mempengaruhi sebesar 51% dalam pengambilan keputusan mahasiswa untuk menabung di
bank syariah.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh
secara parsial maupun simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdafatar di bursa efek Indonesia periode 2015-2020. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 9 perusahaan dengan menggunakan purposive sampling. Metode yang
digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis deskriptif, analisis
verifikatif dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial leverage
berpengaruh positif, Kemudian ukuran perusahaan berpengaruh negative, Leverage dan ukuran
perusahaan secarasimultan berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas

The effect of leverage and company size on profitability in food and beverage goods
sub-sector companies listed on the Indonesian stock exchange in 2015-2020

Abstract

The purpose of this study to examine the affect of leverage and firm size affect partially or
simultaneously on profitability of manufacturing companies sub sector food and beverage listed in
Indonesia Stock Exchange (IDX).The sample used in this study were 9 companies using purposive
sampling. The statistical methode used are the classic assumption test, multiple linear regression
analysis, descriptive analysis, verification analysis and hypothesis testing. The result of this study
indicate partially production cost have a affect, then firm size on profitability have a negative affect,
leverage and firm size simultaneously affect on profitability.

Keywords: Leverage; firm size; profitability
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis dalam perkembangan jaman dan era globalisasi ini antar perusahaan
khususnya perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman menjadi sangat ketat. Dimana
perusahaan makanan dan minuman yang menjadi salah satu penunjang hidup manusia.

Pertumbuhan ekonomi yang ada di Indonesia khususnya industri makanan dan minuman
sepanjang tahun 2018 mampu tumbuh sebesar 7,91 persen atau melampaui pertumbuhan ekonomi
nasional diangka 5,17 persen, hal ini salah satunya di sebabkan oleh meningkatnya produksi industri
makanan dan minumman yang mencapai 23,44 persen. (www.kemenperin.go.id). Akan tetapi pada
tahun 2019 pertumbuhan ekonomi pada industri makanan dan minuman mengalami perlambatan yang
hanya mampu tumbuh sebesar 5,02 persen. (www.cnnindonesia.co.id).

Perlambatan pertumbuhan ekonomi disongkong oleh beberapa perusahaan makanan dan
minuman yang mengalami penurunan laba dalam kapitalisasi pasar yang cukup besar salah satunya
yaitu perusahaan Mayora Indah Tbk (MY OR) yaitu sebesar 0,51% dari tahun sebelumnya. Selain itu
yang menjadi penyebab melambatnya pertumbuhan ekonomi tahun 2019 karena kinerja industri
pengelolahan yang mengalami perlambatan cukup dalam dan berkurangnya tingkat konsumtif
masyarakat.

Pada fenomena diatas dapat berdampak pada kinerja suatu perusahaan, Pada fenomena diatas
dapat berdampak pada Kinerja suatu perusahaan, Profitabilitas suatu perusahaan menunjukan
perbandingan antara laba dengan asset atau ekuitas yang menghasilkan laba selama periode tertentu,
dapat disebut juga Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan selama
periode tertentu (Riyanto, 2011:135). Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
Leverage, ukuran perusahaan, perputaran modal kerja, dan likuiditas (Putri dalam Ratnasari, 2016)
Perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang tinggi tentunyamemerlukan dana yang tidak sedikit
untuk membiayai aktivitas operasi perusahaanya. Leverage merupakan salah satu faktor penting yang
dapat memperngaruhi Profitabilitas, karena Leverage bisa digunakan perusahaan dalam rangka
meningkatkan keuntungan (Singapurwoko dalam Putra, A.AW.Y dan Badjra, 2015). Ukuran
perusahaan juga dapat mempengaruhi tingkat Profitabilitas. Besar kecilnya perusahaan akan
mempengaruhi kemampuan suatu perusahaan dalam menanggung risiko yang mungkin timbul dari
berbagai situasi yang dihadapi perusahaan. (Ariyanto, 2002 dalam Meili 2019). Perusahan yang relatif
besar cenderung akan menggunakan dana eksternal yang besar pula sebab dana yang dibutuhkan
semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan perusahaan (Ba-Abbad dan Zaluki dalam Putra,
A.AW.Y dan Badjra, 2015).

METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan kuantitaif yang di kaitkan dengan masalah yang ada pada objek penelitian mengenai
pengaruh Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas.

Profitabilitas di proksikan dengan Return On Assets, dimana menurut Irham Fahmi (2013) ROE
yaitu rasio yang menunjukan sejauh mana perusahaan dengan efektif mengelola modalnya, dan
mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau
pemegang saham perusahan dengan membandingkan antara profitabilitas setelah pajak dengan
ekuitas.

Laba bersih
Ekuitas

Menurut Harahap (2013:23) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat di ukur dengan

menggunakan logaritma natural (Ln) dari rata rata total asset perusahaan. Aktiva di jadikan dasar

pengukuran karena total aktiva mencerminkan ukuran perusahaan dan di duga mempengaruhi
ketepatan waktu.

Return on equity =

Return on equity = Ln (TA)
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Leverage di proksikan dengan Debt to Equit Ratio, dimana menurut Kasmir (2012) , DER yaitu
rasio untuk menilai antara hutang dan ekuitas, berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam dan pemilik perusahaan berfungsi untuk megetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan jaminan untuk hutang, dengan membandingkan antara total hutang dengan total modal.

Total hutang
" Total modal

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2020 yang berjumlah sebanyak 26
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesiatahun 2015-2020 yaitu sebanyak 9 Perusahaan. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non Probalibility Sampling.

Metode analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda,
analisis deskriptif, analisis verifikatif dan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan berbagai karakteristik data yang digunakan
dalam penelitian ini seperti mean, maksimum, minimum dan standar

Tabel 1. Hasil uji descriptive statistics
Descriptive statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error  Statistic
LEVERAGE 54 14.00 177.00 73.9815  6.05498 44.49485
UKURAN PERUSAHAAN 54 26.00 32.00 28.8519  .23556 1.73104
PROFITABILITAS 54 1.00 124.00 24.7037  3.98895 29.31265
Valid N (listwise) 54

Variabel leverage dengan jumlah pengamatan data 54 memiliki nilai minimum 14.00 nilai
maksimum 177.00 mean 73.981 dan memiliki standar deviasi 44.494. Variabel ukuran perusahaan
dengan jumlah pengamatan data 54 memiliki nilai minimum 26.00 nilai maksimum 32.00 mean
28.851 dan memiliki standar deviasi 1.731. Variabel profitabilitas dengan jumlah pengamatan data 54
memiliki nilai minimum 1.00 nilai maksimum 124.00 mean 24.703 dan memiliki standar deviasi
29.312.

Uji normalitas

Tabel 2. Hasil uji normalitas
One-sample kolmogorov-smirnov test

Unstandardized predicted value

N 54
Normal Parametersa Mean 247037037
Std. Deviation 14.75970184
Most Extreme Differences  Absolute 163
Positive 163
Negative -.096
Kolmogorov-Smirnov Z 1.201
Asymp. Sig. (2-tailed) 112

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan tabel, hasil uji normalitas memiliki nilai signifikan 0,112 atau >0,05 hal tersebut
menunjukan bahwa hasil uji normalitas berdistribusi normal dapat di katakan bahwa data yang di
gunakan layak digunakan dalam penelitian ini.

Uji multikolinieritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 138.365 59.357 2.331 024
LEVERAGE 309 .081 469 3.819 .000 971 1.029
UKURAN
PERUSAHAAN -4.731 2.079 -279 -2.276 027 971 1.029

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel tersebut, menunjukan bahwa nilai VIF 1,029 dan nilai
tolerance 0,971 Artinya dari hasil tersebut dengan menggunakan nilai tolerance maka semua variabel
>0,10 dan VIF <10 dapat di artikan bahwa hasil uji bebas dari multikolinieritas.

Uji autokorelasi

Tabel 4. Hasli uji autokorelasi
Model summary®

- Change Statistics .
Model R R Adjusted Std. Error of g Durbin-
Square R Square the Estimate R Square F dfl di2 9 F  watson
Change Change Change
1 504a 254 224 25.81733 254 8.661 2 51 .001 .749

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, menunjukan bahwa nilai durbin Watson sebesar 0,749
berati tidak terindikasi gejala autokorelasi karena nilai durbin Watson pada penelitianini diantara -2
hingga +2.
Uji heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Wariable: PROFITABILITAS
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Berdasarkan grafik 1, dapat kita lihat bahwa tidak terdapat polatertentu yang ada padagrafik di
atas sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian bebas
heteroskedastisitas.

Tabel 5. Analysis regresi linier berganda
Coefficients?

Unsta.n(?ardized Standgr.dized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error  Beta Tolerance VIF
1  (Constant) 138.365 59.357 2331 .024
LEVERAGE 309 .081 469 3.819 .000 .971 1.029
UKURAN PERUSAHAAN -4.731 2.079 -279 -2.276 .027 971 1.029

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Profitabilitas (Y)= 138,86 + 0,309 (leverage)— 4,731 (ukuran perusahaan)

Konstanta sebesar 138,86 menunjukan bahwa jika semua variabel independen memiliki nilai 0
(Nol) maka nilai variabel dependen sebesar 138,86.

Koefisien regresi leverage bemilai positif yang menunjukan bahwaadanya hubungan searah
antara leverage dengan profitabilitas. Koefisien regresi variabel leverage sebesar 0,309 artinya jika
leverage meningkat maka akan mengakibatkan laba profitabilitas pun meningkat sebesar 0,309.
Dengan demikian leverage memiliki pengaruh positif pada profitabilitas.

Koefisien regresi ukuran perusahaan memilliki nilai negatif, menunjukan adanya hubungan
yang tidak searah antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas. Koefisien regresi ukuran perusahaan
sebesar -4,731 yang artinya jika ukuran perusahaan meningkat maka profitabilitas menurun sebesar -
4,731 dengan demikian ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Tabel 6. Uji secara koefisien determinan (R2)
Model summary®

. Change Statistics J
Model R R Adjusted Std. Error of g Durbin-
Square R Square the Estimate R Square F dft df2 29 F  watson
Change Change Change
1 504a 254 224 25.81733 254 8.661 2 51 .001 749

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi atau adjusted R Square
yaitu sebesar 0,254 Artinya pengaruh variabel independen yaitu leverage dan ukuran perusahaan
sebesar 25% terhadap profitabilitas, sedangkan sisanya 75% di pengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 7. Uji secara parsial (uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig. Statistics
B Std. Error  Beta Tolerance VIF
(Constant) 138.365 59.357 2331 .024
1 LEVERAGE 309 .081 469 3.819 .000 971 1.029
Ay 4731 2079 -279 2276 027 971  1.029
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Pengaruh variabel leverage terhadap profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian di peroleh nilai thitung sebesar -3,819 jika dibandingkan dengan
ttabel yaitu sebesar 2,006. Serta nilai signifikasi <0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 di
terima dan HO di tolak, dengan demikian maka secara parsial leverage berpengaruh terhadap
profitabilitas

Pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian di peroleh nilai thitung sebesar —2,276 jika dibandingkan dengan
ttabel yaitu sebesar 2,006. Serta nilai signifikasi <0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 di
terima dan HO di tolak, dengan demikian maka secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas

Tabel 8. Uji secara simultan (uji f)

ANOVAP

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 11545.986 2 5772.993 8.661 .001a
Residual 33993.273 51 666.535
Total 45539.259 53

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE

b. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa hasil regresi didapatkan nilai fhitung sebesar
8,661 ftabel sebesar 3.18 atau dengan tingkat signifikasi sebesar 0.001 yang bernilai < a 0.05. nilai
signifikasi < o mengartikan bahwa Ho ditolak. Dengan demikian hasil pethitungan ini dapat diambil
suatu keputusan bahwa variabel independen yaitu leverage dan ukuran perusahan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas

Leverage dalam penelitian ini menggunakan rumus rasio Debt to Equity Ratio (DER) dimana
dengan membandingkan total utang dengan total modal yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan hasil
penelitian padatabel 7 menunjukan bahwa hasil uji t yaitu thitung sebesar 3.819 serta nilai ttabel 2,006
dan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel yang
dapat diartikan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2020.

Dimana pada dasamya perusahaan akan membutuhakan utang dalam jumlah yang tidak sedikit
untuk memenuhi kebutuhan dana dalam perusahaan. Besarnya hutang yang ditambahkan ke dalam
neraca dapat meningkatkan beban bunga. Beban bunga tersebut akan dikurangkan sebelum
pembebanan pajak sehingga pajak yang harus dikeluarkan perusahan akan lebih sedikit. Hal ini dapat
menyisakan lebih banyak keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham (ROE).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dwi & Marisa (2016) menyatakan bahwa Leverage berpengaruh
positif terhadap Profitabilitas dan Dewi & Yahya (2016) menyatakan bahwa Leverage berpengaruh
positif signifikan terhadap Profitabilitas.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas

Berdasarkan hasil dari pengujian padatabel 7 bahwa ukuran perusahaan memili nilai thitung
sebesar -2.276 dan ttabel -2,006 dengan nilai signifikan sebesar 0,027 < 0,05. Sehingga dapat
menunjukan bahwa thitung > -ttabel yang artinya bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020.

Koefesien regresi ukuran perusahaan yang menunjukan hasil negatif dapat mengartikan bahwa
jika ukuran perusahaan meningkat maka profitabilitas akan menurun. Pengaruh ini menunjukan bahwa
ukuran perusahaan bukan merupakan faktor utamayang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu
perusahaan. Menurut Facrudin (2011) ukuran perusahaan bukan jaminan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan dalam meningkatkan laba yang baik. Pengaruhi ini salah satunya disebabkan semakin
besar ukuran suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan membutuhkan biaya yang semakin
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besar untuk menjalankan aktivitas operasionalnya seperti biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan
umum serta biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan, dan peralatan sehingga akan mampu
menguragi profitabilitas perushaan (Sari dan Budiasih, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Linda dan Budiyanto (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas, putra dan Bedjra (2015) menyatakan bahwa ukuran
perusahan berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.

Pengaruh leverage dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas

Berdasarkan tabel 8 menunjukan bahwa hasil dari pengujuian Uji F atau Uji Simultan di dapat
bahwa nilai Fhitung sebesar 8,661 dan ftabel sebesar 3.18 dan nilai signifikasi sebesar 0.001 < 0.05,
dapat diartikan bahwa leverage dan ukuran perusahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2020. Yang artinya bahwa pengunaan utang sebagai sumber pendanaan
masih dibatas wajar dalam sebuah perusahan besar maupun kecil dalam meningkat keuntungan yang
diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kualitas produk dan menekan biaya-biaya yang
dikeluarkan agar perusahaan dapat berkembang dengan baik menjadi perusahan yang besar dan
mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Dan kemudian hasil dari pengujian koefesien determinasi
diperoleh hasil sebesar 50,4% terhadap profitabilitas, sedangkan sisanya 49,6% dipengaruhi oleh
variabel lain tidak terdaafat dalam penelitian.
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Abstrak

Tujuan dari peneilitian ini adalah mengetahui pengaruh nilai pengantar akuntansi, computer
attitude ternadap hasil belajar belajar computer akuntansi myob dengan motivasi belajar sebagai variabel
moderasi pada mahasiswa pendidikan akuntansi 2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan sampel 98 responden dengan tehnik penentuan sampel menggunakan purposive sampel dengan
sampel yang merupakan mahasiswa pendidikan akuntansi yang masih aktif berkuliah pada semester
genap 2020/2021 dan telah menempuh mata kuliah computer akuntansi dengan pengumpulan data
menggunakan kuisoner. Analisis data menggunakan Warpsls 7.0. Hasil dari penelitian menyimpulkan
bahwa 1) nilai pengantar akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar computer
akuntansi, 2) computer attitude berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar computer akuntansi,
motivasi belajar 3) Motivasi belajar tidak dapat menjadi variabel moderasi antara nilai pengantar
akuntansidengan hasil belajar computer akuntansi 4) Motivasi belajar tidak dapat memoderasi hubungan
anatara computer attitude dengan nilai pengantar akuntansi. Untuk peneliti dapat memperluas sampel
penelitian dan menambahkan variabel yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi seperti
tingkat pemahaman dan penguasaan kosa kata Bahasa inggris

Kata Kunci: Nilai pengantar akuntansi; computer attitude; hasil belajar computer akuntansi; motivasi
belajar

The effect of the introductory value of computer accounting attitude on computer
accounting learning outcomes with learning motivation as a moderating variable

Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of accounting introductory values, computer
attitude on learning outcomes of myob accounting computer learning with learning motivation as a
moderating variable in accounting education students 2017. This type of research is a quantitative study
with a sample of 98 respondents with a sample determination technique using a purposive sample with
The sample is an accounting education student who is still actively studying in the even semester of
2020/2021 and has taken computer accounting courses by collecting data using a questionnaire. Data
analysisusingWarpsls 7.0. The results of the study conclude that 1) the value of accounting introduction
has asignificanteffect on accounting computer learning outcomes, 2) computer attitude has a significant
effect on accounting computer learning outcomes, learning motivation 3) Learning motivation cannot
be a moderating variable between accounting introductory values and computer learning outcomes.
accounting 4) Learning motivation cannot moderate the relationship between computer attitude and
introductoryaccounting values. Researchers canexpandthe research sample and add variables that are
thought to have an effect on accounting learning outcomes such as the level of understanding and
mastery of English vocabulary

Keywords: Introductory value accounting; computer attitude; accounting computer learning outcomes;
motivation study

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
524


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengaruh nilai pengantar akuntansi computer attitude terhadap hasil belajar komputer akuntansi;

Rizal Gita Aryadi, Rochmawati

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan tujuan dari pembangunan berkelanjutan yang
telah direncanakan. Kemajuan teknologi yang semakin pesat menutut manusia harus memiliki keahlian
pada bidang teknologi. Salah satu keahlian perlu dikuasai adalah keahlian berkomputer. Kemajuan di
bidang teknologi menuntut calon tenaga kerja mempunyai kemampuan berkomputer yang baik untuk
memudahkan pekerjaan di era digital yang semakin maju serta bertujuan untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Bidang pekerjaan banyak membutuhkan batuan teknologi contohnya pertanian, perdagangan,
pendidikan, ekonomi, bisnis dan keuangan. Perusahaan membutuhkan bantuan teknologi di setiap
komponennya termasuk di bidang keuangan yang menggunakan aplikasi-aplikasi keuangan untuk
memudahkan pekerjaan di bidang akuntansi dan sesuai kebutuhan perusahaan. Salah satu aplilkasi yang
digunakan sebagai mengolah data keuangan adalah Myob accounting.

Myob Accounting merupakan aplikasi yang dikenal mempunyai fungsi yang mudah digunakan
untuk dioperasikan daripada software keuangan lainya. Fungsi dari software ini sangat menunjang untuk
kegiatan keankuntasian seperti membuat jurnal sampai tahap laporan keuangan yang lengkap. Pada
Myob sendiri menggabungkan antara system computer dan ilmu akuntansi.

Keahlian penggunaan computer akuntansi banyak dipelajari mulai dari jenjang sekolah menengah
kejuruan dan perguruan tinggi. Untuk memaksimalkan keahlian penggunaan computer akuntansi myob
di berikan pembelajaran berkaitan dengan computer akuntansi myob. Dalam pembelajaran ini diajarkan
praktik bagaimana cara menggunakan aplikasi computer myob. Hal itu bertujuan agar mahasiswa
nantinya lebih siap memasuki duniakerja baik sebagai tenaga pendidikan maupun akuntan di bidang
keuagan.

Penguasaan mata pelajaran computer akuntansi yang tinggi diperoleh dari proses pembelajaran
yang baik dan teratur ditujukannya dengan prestasi berupa hasil belajar yang baik. Hasil belajar
merupakan hubungan timbal balik yang diperoleh individu setelah proses belajar yang dilakukan dengan
system evaluasi yang berlaku. Hasil Belajar bisa menjadi tolak ukur telah seberapa jauh peserta didik
memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran.
Factor internal dan eksternal berpengaruh terhadap hasil belajar.

Faktor internal yang pertama yang di duga memengaruhi hasil belajar computer akuntansi adalah
mata kuliah Pengantar Akuntansi. Faktor yang memengaruhi hasil belajar computer akuntansi myob
adalah hasil belajar dari mata kuliah pengantar akuntansi. Mahasiswa memiliki kesulitan saat proses
belajar dengan materi pembelajaran berkelanjutan jika belum memiliki pengguasaan materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Apabila dasar akuntansi dapat dikuasai denggan baik maka memu dahkan
mahasiswa saat pembelajaran termasuk pembelajarn Komputer akuntansi Myob.

Tinjauan pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfia leli comariyah (Lely, C 2017) yang menyatakan pengaruh
positif antara hasil belajar pengantar akuntansi yang tinggi dengan hasil belajar computer akuntansi.
Semakin baik hasil belajar pengantar akuntansi semakin baik hasil belajar computer akuntansi,
dikarenakan jika sudah menguasai pengantar akuntansi yang mumpuni maka akan memudahkan dalam
pembelajaran computer akuntansi sehingga hasil belajar akan meningkat. Penelitian terdahulu dilakukan
oleh (Santoso 2019) adanya pengaruh signifikan antara pengantar dengan hasil belajar computer
akuntansi myob. Keberhasilan mahasiswa dalam mempelajari pengantar akuntansi yang dip eroleh saat
proses belajar danevaluasi diaplikasikan dalamsetiap praktik dansoal ujian dalam matakuliah computer
akuntansi. Penelitian juga dilakukan (Putrianti dan Rochmawati 2019) menyatakan pengantar akuntansi
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan dengan hasil belajar computer akuntansi myob,. semakin
baik pengguasaan pengantar akuntansi semakin baik hasil belajar computer akuntansi.

Faktor internal yang kedua yang memengaruhi hasil belajar kompuer akuntansi adalah computer
attitude yang diartikan sebagai sikap dengan suatu obyek yaitu computer sikap ini dapat besikap positif
atau negative. Mata kuliah computer akuntansi pembelajaran yang menggunakan computer sebagai
media pembelajaran. Sikap terhadap computer itulah yang mempengaruhi seseorang nyaman atau tidak
dengan kehadiran computer dalam pembelajaran sehingga mempunyai pemgaruh terhadap hasil belajar
computer akuntansi Myob. Menurut Al khasadh dalam (Safitri dan Setiyani 2016) mengungkapkan
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pengunaan computer dalam akuntansi merupakan sarana yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran
akuntansi khususnya computer Akuntansi Myob. Menurut Harrison dan Reiner dalam ((Safitri dan
Setiyani 2016) computer attitude Sebagai sikap seseorang merasa nyaman dan tidak nyaman terhadap
obyek computer dan indicator pembentuk computer attitude sendiri adalah computer pessimisem dan
optimissem.Computer pesimissem diartikan sebagai kenyakinan bahawa computer akan men gendalikan
manusia pada masa depan, sedangkan computer optimisem diartikan sebagai kenyakinan bahwa
computerakan membantu manusia pada masa depan.

Penelitian yang terdahulu terkait computer attitude mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar
computer akuntansi myob adalah penelitian yang dilakukan oleh Novi Wulandari yang menyatakan
bahwa computer attitude mempunyai pengaruh positif dikarenakan adanya sikap senang terhadap
betrkomputer, tidak cemas dalam menghadapi computer sehingga hasil belajar computer akuntansi akan
baik. Penelitian juga dilakukan oleh Nurfia Leli Comariyah (Lely 2017) menunjukan bahwa computer
attitude mempuyai rasa optimis terhadap hasil belajar computer akuntansi,mahasiswa yang mempunyai
sikap yang positif terhadap computer akuntansi akan senang dengan adanya mata kuliah computer
sehingga dalam praktik pada saat pembelajaran tidak menjadi beban bagi dirinya sehingga mempunyai
hasil belajar yang baikn. Berbeda dengan hasil penelitian oleh Yudha dan Ramantha (2014)
menunjukkan hasil sikap optimis berpengaruh terhadap hasil belajar Komputer Akuntansi Myob
sedangkan sikap pesimis terhadap computer tidak mempunyai pengaruh terhadap keahlian computer
seseorang sehingga tidak berpengaruh terhadap hasil belajar computer akuntansi.

Faktor internal ketiga yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar computer ak untansi adalah
Motivasi Belajar. Menurut Nurfia Lely Comariyah (2017) pembelajaran termotivasi adalah suatu
kenyakinan seseorang untuk mempelajari keterampilan yang diperoleh dalam pembelajaran dan
menyusun strategi untuk mampu menyelesaikan tugas-tugas terkait pembelajaran yang telah diberikan
pendidik. Mahasiswa tidak memiliki motivasi belajar tidak akan melakukan usahauntuk belajar sehingga
akan menghambat proses pemahaman akan materi yang telah diberikan sehingga hasil belajar
kemungkinan akan rendah.

Penelitian terkait motivasi belajar (Zulfia dan Syofyan 2015) menyatakan motivasi belajar
berpengaruh positif terhadap hasil belajar computer akuntansi dalam penelitiannya menyebutkan jika
peserta didik memiliki motivasi belajar yang timggi maka hasil belajar computer akuntansi juga baik.
Hasil penelitian Nurfia leli Comariyah (2017) menujukan perbedaan yaitu menyatakan motivasi belajar
tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar computer akuntansi myob dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa motivasi belajar yang tinggi belum tentu hasil belajar juga akan baik dikarenakan jika mahasiswa
memiliki motivasi belajar yang tinggi tetapi tingkat pemahaman akan materi itu rendah juga akan
berpengaruh hasil belajar.

Hasil belajar komputer akuntansi myob

Menurut Wahjono dalam (Lely,2017) Hasil belajar computer akuntansi adalah hasil yang
didapatkan mahasiswa setelah melalui proses perkuliahan yang ditunjukkan dengan hasil ujian. hasil
belajar ini berbentuk angka dan symbol. Jika menginginkan hasil belajar yang baik maka diperlukan
usaha yang baik dalam belajar. Selain Tuu dalam (Safitri dan Setyani 2016) hasil belajar adalah
pencapaian setelah proses pembelajaran di sekolah yang tidak hanya dipengaruhi oleh satu factor tetapi
beberapa factor.

Menurut Berliana dalam (Berliana 2017) Hasil belajar yang tinggi merupakan tanda proses
pembelajaran mengalami keberhasilan yang diikuti mahasiswa. Sebalikanya jika hasil belajar kurang
bagus bisa menjadi tanda kurang optimalanya belajar mahasiswa dan proses pemahaman akan materi
dalam pembelajaran kurang maksimal.

Nilai pengantar akuntansi

Menurut ( (Lely C 2017) Nilai Penganntar akuntansi adalah penguasaan dari segi pengetahuan
maun praktik dengan nilai tes setelah mengerjakan evaluasi yang diberikan.Pengantar Akuntansi adalah
mata kuliah yang mempelajari dasar-dasar dan konsep dari akauntansi. Hasil belajar berupa niilai akan
didapatkan mahasiswa setelah mengerjakan evaluasai yang diberikan.
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Computer attitude

Menurut Harrison Dan Reiner dalam (Laili dan Listiadi 2020) computer attitude merupakan sikap
seseorang berdasarkan senang atau tidak senang dengan adanaya computer. Ketidaksenagan dalam
berkomputer membuat rasa tidak nyaman dalam mempelajarinya sehinnga tidak memilki semangat
belajar untuk mempelajari computer, sedangkan sikap nyaman dan tertarik dalam berkomputer
mengakibatkan seseorang senang dalam mempelajari computer sehingga keahlian berkomputer akan
meningkat.

Motivasi belajar

Damiyati dan Mudjiono dalam Hasnah dkk (2016) motivasi dipandang sebagai dorongan yang
menggerakkan perilaku manusia untuk berubah salah satunya berubahnya perilaku belajar. Tiga
komponen dalam motivasi yaitu tujuan, dorongan dan usaha. Jika terjadi ketidakseimbangan antara
harapan dan sesuatu yang dimiliki dalam kehidupan maka terciptalah usaha. Kekuatan akan untuk
menacapai harapan adalah dorongan. Akhir dari harapan yang dituju adalah tujuan. Motivasi belajar
meagarahkan tujuan untuk mempunyai hasil belajar yang terbaik dalam proses pembelajaran yang
dilakukan

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena menggunakan angka-angka yang nantinya
akan di analisis menggunakan statistic. Variabel bebas untuk penelitian ini adalah Nilai Pengantar
Akuntansi (X1), Computer Attitude (X2), Dan Variabel terikat adalah Hasil Belajar Komputer Akuntansi
(YY) serta Motivasi Belajar Sebagai Variabel Moderasi (z). Populasi penelitian Mahasiswa prodi
Pendidikan Akuntansi 2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Tehnik untuk
pengambilan menggunakan purposive sampling yaitu tehnik dengan menentukan sampel dengan kriteria
yang cocok degan tujuan penelitian sehingga dapat menjawab permasalah pada ciri-ciri tersebut. Jumlah
sampel dalam digunakan dalam penelitian ini adalah 98 responden yaitu mahasiswa pendidikan
akuntansi 2017 yang telah memenubhi kriteria tertentu yaitu: 1) Mahasiswa angkatan 2017 yang aktif
berkuliah pada semester genap 2020/2021. 2) Telah menempuh mata kuliah computer akuntansi myob

Tehnik Pengumupulan datayaitu tehnik kuisoner dengan skala linkert dengan 4 alternatif jawaban
yaitu SS (Sangatsetuju) S (setuju) TS (Tidak Setuj) STS (Sangat Tidak setuju). Variabel Nilai Pengantar
Akuntansi Diukur menggunakan Nilai Pengantar Akuntansi yang didapatkan mahasiswa yang telah
menempuh mata kuliah pengantar akuntansi di semester satu. Variabel computer attitude diukur
menggunakan 3 indikator yaitu computer optimisem, computer pessimisim dan computer intimidation
(Nikel & Pinto dalam Harrison dan Reiner 1992). Variabel Hasil Belajar Komputer Akuntansi diukur
menggunakan nilai mata kuliah computer akuntansi yang ditempuh pada semester lima. Variabel
Motivasi diukur menggunakan 8 indikator yaitu tekun mengerjakana tugas, Ulet menghadapai kesulitan
belajar, Menunujukan minat pada pembelajaran, lebih nyaman belajar secara mandiri, cepat bosan
dengan tugas-tugas yang selalu diberikan, dapat mempertahanakan pendapatnya, Tidak mudah melepas
hal yang mudah diyakininya Senang menacri dan mengerjakan soal. (Sadirman dalam Merdiana Era
Safitri 2016).

Uji validitas dan reablitas dilakukan digunakan untuk memeriksa instrument valid atau tidak.
Analisis untuk mengolah data menggunakan Wapls 7.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen penelitiandi uji menggunakan uji validitas danreabilitas. Uji validitas digunakan untuk
kelayakan instrument yang dipakai. Hasil uji reabilitas menyatakan variabel nilai pengantar akuntansi,
computer attitude dan motivasi belajar hasilnya reliabel sebab nilai Cronbach”s alpha lebih dari 0,60.
Validitas konvergenmemiliki prinsip yang pengukuran suatu sampel harus berkorespodensi besar. Suatu
indicator mempunyai nilai reliabel jika mempunyai skor nilai korelasi lebih dari 0,5 dari ketiga variabel
di dapatkan nilai 0,5. Uji composite reabiliy haruslebih dari 0,70 dan didpatkan nilai Nilai Pengantar
Akuntansi (X1) 1,000 Computer Attitude (X2) 0,902, Hasil Belajar Komputer Akuntansi (Y) 1,000
Motivasi Belajar (Z) 0,929 dari hasil analisis intrumen layak digunakan untuk mengambil data.

Untuk hasil output Warpls 7.0 mendapatkan hasil yang berikut ini:
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Gambar2. Model penelitian warpls 7.0

Hasil uji hipotesis menunjukkan:

Hasil analisis yang didapatkan hasil H1 Tstatistik sebesar 0,010 kurang dari dari 0,5 yang artinya
terdapat pengaruh antara nilai penngantar akuntansi dengan hasil belajar computer akuntansi Myob;
Hasil analisis menunjukkan hasil H2 Tstatistik sebesar 0,001 kurang dari dari pada 0,5 yang artinya
terdapat pengaruh antara computer attitude dengan hasil belajar computer akuntansi;

Hasil analisis menujukkan T statistic H3 didapatkan nilai sebesar 0,104 lebih dari pada 0,5 yang
artinya motivasi belajar bukan variabel moderasi antara nilai pengantar akauntansi dengan hasil
belajar computer akuntansi; dan

Hasil analisis menujukkan T statistic sebesar 0,273 lebih dari 0,5 yang artinya motivasi belajar bukan
variabel moderasi anatra nilai pengantar akuntansi dan hasil belajar computer akuntansi.

Pengaruh nilai pengantar akuntansi terhadap hasil belajar komputer akuntansi myob

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas Nilai Pengantar Akuntansi mempunyai pengaruh yang
signifikan dengan hasil belajar computer akuntansi mahasiswa pendidikan akuntansi 2017 sehingga
hipotesis pertama yang di duga terdapat pengaruh untuk nilai pengantar akuntansi dengan hasil belajar
computer akuntansi dikatakan diterima.

Hasil peneltian ini didikukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurfia leli
comariyah (Lely C 2017) menunujukkan hasil berupa nilai pengantar akuntansi mempunyai pengaruh
dengan hasil belajar computer akuntansi myob artinya nilai pengantar akuntansi yang tinggi
mempunyai pengaruhdengan kemampuan akuntansi mahasaiswa sehingga dapat memudahkan proses
pembelajaran sehinnga memudahkan dalam mempelajari mata kulaih yang tingkat kesulitan lebih
tinngi termasuk computer akuntansi .

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh hasil penelitian Ni Kadek Ayu Wedhayanti Santoso
(Santoso 2019) menyatakan bahwa nilai computer akuntansi mempunyai pengaruh terhadap hasil
belajar computer akuntansi terdapat pengaruh antara nilai pengantar akuntansi dengan hasil belajar
computer akuntansi membuktikan adanya suatu keberhasilan yang diperoleh individu pada saat
pembelajaran pengantar akuntansi sehingga bisa diterapkan pada saat pratik computer akuntansi
dimanauntuk praktik di dalam computer akuntansi perlu pengetahuan akuntansi yang cukup baik agar
peamahaman tentang computer akuntansi bisa baik sehingga hasil belajar akan meningkat .

Nilai pengantar akuntansi yang semakin baik memudahkan mahasiswa untuk belajar saat
pembelajaran computer akuntansi myob. Dengan keahlian akuntansi dasar yang baik mahasiswa akan
terbiasa dengan transaksi yang ada dimata kuliah computer akuntansi sehingga hasil belajar akan
meningkat.
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Pengaruh computer attitude terhadap hasil belajar komputer akuntansi

Hasil uji hipotesis yang dilakukan terdapat pengaruh antara computer attitude dengan hasil
belajar computer akuntansi myob jadi hipotesis kedua di duga terdapat pengaruh antara computer
attitude dengan hasil belajar computer akuntansi dikatakan diterima.

Hasil penelitian tersebut di dukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novi
wulandari ((Novi Wulandari dan Suci Rohayati 2015) menyatakan pengaruh yang signifikan antara
computer attitude dengan hasil belajar computer akuntansi. Computer attitude berarti bahwa sikap
siswa terhadap kehadiran computer dalam rangka mempelajari keterampilan dan pengetahuan akan
computer akuntansi. Pengaruh signifikan yang menunujukan bahwa semakin baik computer attitude
mahasiswa dalam mata kuliah computer akuntansi semakin nyaman mahasiswa tersebut belajar
sehingga prestasi belajar meningkat , hal ini juga didukung sikap senang berkomputer,rendahnya
kecemasan saat penggunaan computer.Kenyamanan ,sikap senang dan rasa tidak cemas terhadap
computer termasuk sikap yang berhubungan dengan computer attitude yaitu computer optimisem.
Berdasarkan data yang didapatkan pada saat penelitian jawaban setuju lebih banyak dari pada tidak
setuju ini membuktikan bahwa mahasiswa lebih menyukai computer dalam menyelesaikan tugas.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Safitri and Setiyani 2016) yang menyatakana adanya
pengaruh computer attitude terhadap hasil belajar computer akuntansi. Mahasiswa memiliki
keyakinan yang kuat dengan adanya mata kuliah computer akuntansi myob memberikan keuntungan
tersendiri untuk mahasiswa calon lulusan yang nantinya yang bekerja mauapu guru maupun di bidang
keuangan. Sehinngamemberikan sikap positif terrhadap matakuliahcomputer akuntansi, sikap positif
tersebut mendorong mahasiswa lebih giat belajar tentang computer yang berisikan praktek sehingga
hasil computer akuntansi akan meningkat.

Sikap positif serta negatif mahasiswa terhadap computer biasa mempengaruhi kemampuan
penggunaan computer termasuk di dalam pembelajaran computer akuntansi yang berisikan praktek
menggunakan computer. Jika sikap postif terhadap computer terdapat dalam pribadi mahasiswa
membuat mahasiswa lebih giat untuk mempelajari pembelajaran computer akuntansi sehingga hasil
belajar akan baik sedangkan sikap negative akan computer menyebabkan rasa tidak nyaman terhadap
computer sehingga mahasiswa tidak memilki minat saat mengikuti pembelajaran dan belajar sehinnga
hasil belajar akan cenderung rendah.

Pengaruh nilai pengantar akuntansi terhadap hasil belajar komputer akuntansi dengan
motivasi belajar sebagai variabel moderasi

Hasil analisis yang dilaukan diperoleh P value nilai sebesar 0,104 lebih besar dari 0,5 ,
disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak dapat memoderasi antara pengantar akuntansi dan hasil
belajar computer akuntansi. Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa jika motivasi belajar
tidak dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh antara nilai pengantar akuntansi dan hasil
belajar computer akuntansi. Sehingga hipotesis diduga H4 menyatakan motivasi belajar menjadi
variabel moderasi antara pengaruh nilai pengantar akuntansi terhadap hasil belajar computerakuntansi
dikatakan ditolak.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh Corelia Kusuma Wardhani (2012) yang menyatakan
motivasi belajar bukan sebagai variabel moderasi antara hasil belajar computer akuntansi dengan
tingkat pemahaman akuntansi karena berdasarkan analisis data yang dilakukan , responden yang
memilki hasil belajar pengantar akuntansi yang tinggi tidak konsisten dengan nilai mata kuliah yang
menjadi tolak ukur sedangkan motivasi belajar responden yang diperoleh berada dalam tingkat sangat
baik sehingga motivasi belajar bukanlah variabel yang mampu memoderasi antara pengaruh hasil
belajar akuntansi dengan tingkat pemahaman akuntansi.

Pengaruh computer attitude terhadap hasil belajar komputer akuntansi dengan motivasi
belajar sebagai variabel moderasi

Darihasilanalisis diperoleh p valuesebesar 0,273 yangartinyalebih besar dari 0,5 disimpulkan
bahwa motivasi belajartidak menjadi variabel moderasi antara computer attitude terhadap hasil belajar
computer akuntansi. Sehingga Hipotesis H5 diduga motivasi belajar antara nilai pengantar akuntansi
dengan hasil belajar computer akuntansi dikatakan ditolak.
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Mahasiswa yang mempunyai perasaaan senang berkomputer memberikan penggaruh positif
dalam menggunakan computer sehingga dalam penggunaannya tidak ada beban dalam diri mahasiswa
pembelajaran computer akuntansi akan tersa menyenangkan jika timbul persaan nyaman dalam diri
mahasiswa. Mahasiswa sebagai sampel dalam penelitian yang memiliki computer attitude yang baik
konsisten dengan nilai mata kuliah computer akuntansi yang menjadi tolak ukur sedangkan motivasi
belajar sebagai variabel moderasi tidak terlalu berpengaruh terhadap hubungan computer attitude
dengan hasil belajar computer akuntasi dikaenakan dalam computer attitude sudah terdapat computer
optimisem yang perasaan semangat menggunakan computer, dan senang mempelajari computer
sehinnga motivasi belajar tidak mempunyai pengaruh yang signifikan.

SIMPULAN

Dari analisis dan pemabahasan yang telah di bahas dalam penelitian ini dapat diambil
kesimpulan sebagai beriut: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengantar akuntansi dengan
hasil belajar computer akuntansi. 2) Terdapat Pengaruh yang signifikan antara computer attitude
dengan hasil belajar computer akuntansi.3) Motivasi belajar tidak bisa memoderasi hubungan antara
nilai pengantar akuntansi dengan hasil belajar computer akuntansi.4) Motivasi belajar tidak bisa
memoderasi hubungan antara computer attitude dengan hasil belajar computer akuntansi.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, beberapa saran yang diberikan
peneliti diantaranya adalah: 1) Penelitian dapat dijadikan dasar bagi pendidik untuk pengoptimalakan
mata kuliah pengantar akuntansi mahasiswa karena pemahaman dan keahlian pada mata kuliah
pengantar akuntansi berkaitan dengan kemampuan pada mata kuliah computer akuntansi sehinnga
berpengaruh terhadap hasil belajar computer akuntansi. 2) Peneliti dapat memperluas sampel dalam
penelitian dan menambahkan variabel yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar computer
akuntansi seperi fasilitas laboratorium, tingkat pemahan dan pengaruh kosa kata Bahasa inggris. 3)
Dengan adanya penelitian yang telah dilakukan diharapakan prodi pendidikan akuntansi dapat
berperan aktif untuk menigkatkan motivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran untuk
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan termasuk hasil belajar computer akuntansi.
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Abstract

This study aims to analyze the influence of investor’s behavior on investment decisions in stock
investing in Batam City. The investor’s behavior consists of heuristic theory, herding behavior, and
prospect theory. The heuristic theory used in this study consists of representativeness, overconfidence,
availability, and anchoring. Whereas prospect theory consists of loss aversion, regret aversion, and
mental accounting. This study used a purposive sampling method, which is the sample is selected by the
criteria that are the investor who has a stock investment in Batam. The total sample is 200 respondents.
The research method is multiple regression with SPSS software. The results show that there are only
three behaviors from the heuristic theory that have a significant effect on investment decisions, namely
representativeness, availability, and anchoring. Meanwhile, overconfidence does not have a significant
effect. Herding behavior doesnot have a significant effect. Meanwhile, prospect theory is only mental

accounting behavior thathasasignificanteffectand loss aversion and regretaversion have no significant
effect.

Keywords: Investor behavior; investment decision; heuristic theory; herding behavior; prospect theory
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INTRODUCTION

Currently, the growth of the capital market in Indonesiahas increased comparedto previous years.
Between 2016 and 2019, the number of investors in the capital market is significantly increasing. The
Indonesia Central Securities Depository (PT Kustodian Sentral Efek Indonesia/ KSEI) mentions that
number of single investor identification (SID) increases from 894,116 to 2,409,075 (KSEI, 2019).
Financial Service Authority (Otoritas Jasa Keuangan/ OJK) found 7,912 single investor identification
number in Batam City.
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Figure 1. Totalnumberof single investor identification (2016 — November 2019)

Many investors are starting to invest in the stock market. when making an investment decision in
the stock market, investors need to analyze the stock performance and the expected return. However,
many investors are likely to make an investment decision by their perspective or irrational behavior.
Chen etal. (2007) argue that bias may cause the individual investors to tend to show their behaviors and
sometimes the bias or mistakes occur when making investment decisions with the irrational behavior.
Cohen & Kudryavtsev (2012) mention that knowledge, past performance, previous experience, and
investors’ expectations are affected by investment decisions. Arora & Kumari (2015) mention that
investors used the theory and financial model to calculate the risk and the expected return. On the other
hand, investors have become irrational when making an investment decision by following their previous
experience. That is called psychology behavior and emotions of investors, namely investor’s behavior.

The investor’s behavior is an inseparable part of behavioral finance. The investor’s behavior
impacts the process of making an investment decision. Previous studies mention that heuristic theory,
herding behavior, and prospect theory are included. First, a heuristic theory refers to a mental shortcut
that makes a quick judgment and solvesthe problems. Investors likely to uses their past experiences to
make a quick judgment into their investment decision. Second, a herding behavior refers to a decision
that comes fromthe group decision, not fromthe individual investors. Because of the limited time and
analysis fromindividual investors, one of the quick decisions is following the group decision. Third, a
prospect theory refersto a different perspective that investors believe that perceived gains always higher
than perceived losses. Investors only like to hear earn higher and high returns, not loss and low returns.

This study investigates the effect of investor’s behavior on investment decisions. The independent
variables are heuristic theory, herding behavior, and prospect theory and the dependent variable is an
investment decision. The total sample is 200 respondents that have a stock investment in Batam City.
The result shows that four behaviorsthat have a positive and significant effect on investment decisions,
namely representativeness, availability, and anchoring (heuristic theory), and mental accounting
(prospect theory). First, investors usually only pay attention to one factor such as firm future
development when investing. For investors, firm future development is representativeness to making-
decision (Irshad etal., 2016).Second, investorsalso likely to investing familiar stocksbecause they have
more knowledge and information about the stocks. Investors are also likely to take higher investments
for familiar investment (Bakar & Yi, 2016; Ikram, 2016). Third, investors also likely to estimate the
initial values and use the historical trend to make an investment decision. Investors believe that
information is important to make a decision (Keswani et al., 2019). Fourth, investors also likely to create
a portfolio thatcanhelp whenmakingan investmentdecision. Investorsare easierto mak e an investment
decision fromthe portfolio (Rekik & Boujelbene, 2013; Wali & Rehman, 2019).
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This study contributes in two ways. First, the contribution in behavior finance literature. The
finding complements previous studies that related to behavior finance topics. The representativeness,
availability, anchoring, and mental accounting are affecting investment decisionsespecially for investors
in Batam City. Second, investment advisors and investors should consider those behaviors when making
an investment decision.

Literature review
Representativeness and investment decision

Representativeness is a behavior in which investors use a stereotype to take their investment
decision. Irshad et al. (2016) mention that investors are likely to focus on one factor when making an
investment decision. Previous studies from Ikram (2016), Parveen & Siddiqui (2017), Subramaniam &
Velnampy (2017), Pandey & Jessica (2018), Rasheed et al. (2018), Raut & Kumar (2018), Sashikala &
Chitramani (2018), Keswani et al. (2019), and Siraji (2019) also mention that representativeness is
positive and significanton investmentdecision. However, Xueetal. (2015) and Shahetal. (2018) argue
that representativeness is negative and significant. Representativeness causes the investor to become
irrational and make a wrong investment decision. Furthermore, Jahanzeb & Rehman (2012), Ngoc
(2014), and Abdinetal. (2017) argue that representativeness is insignificant on investment decisions.
Based on the previous studies, our first hypothesis as follows:
H1: Representativeness is significant in the investment decision.

Overconfidence and investment decision

Overconfidence is a behavior in which investors have excessive confidence in their investment
decision. Investors who have this behavior will make an investment decision based on the risk analysis
carried out. Previous studies that related to this study are (Trinugroho & Sembel, 2011), (Ngoc, 2014),
(Toma, 2015), (Xue etal., 2015), (Mahmood et al., 2016), (Subramaniam & Velnampy, 2017), (Boda &
Sunitha, 2018), (Chakravarty & Rutherford, 2017), (Rajeshwaran, 2020), (Raut & Kumar, 2018),
(Sashikala & Chitramani, 2018), (Areigatetal., 2019), (Metawa et al., 2019), (Keswani et al., 2019),
(Pertiwi et al., 2019), (Qasim etal., 2019), and (Wali & Rehman, 2019). The positive and significance
between overconfidence and investment decision are because investors are belief that their ability and
knowledge when making an investment decision. However, Kafayat (2014), Kengatharan &
Kengatharan (2014), Ton & Dao (2014), Shah et al. (2018), and Siraji (2019) argue that overconfidence
is negative andsignificant. Overconfidence causes the investorto take an investment without considering
the risk. Furthermore, Jahanzeb & Rehman (2012), Abdin et al. (2017), Parveen & Siddiqui (2017), and
Pandey & Jessica (2018) argue that overconfidence is insignificant on investment decisions.
H2: Overconfidence is significant in the investment decision.

Availability and investment decision

Bakar & Yi (2016) and Ikram (2016) mention that availability is a behavior in which investors
take a decision based on what is remembered in their minds. Availability can cause investors to only
invest in types of investments that they know or invest in familiar firms. Previous studies from Sheraz et
al. (2014), Xue etal. (2015), Parveen & Siddiqui (2017), Subramaniam & Velnampy (2017), Boda &
Sunitha (2018), Pandey & Jessica (2018), Rajeshwaran (2020), Rasheed et al. (2018), Raut & Kumar
(2018), Sashikala & Chitramani (2018), and Keswani et al. (2019) also mention that availability is
positive and significant on investment decision. Because investors received the information and already
familiar with those firms. Thus, the investor does not need to pay an extra fee for that information.
Furthermore, Jahanzeb & Rehman (2012), Kengatharan & Kengatharan (2014), Ikram (2016),and Abdin
etal. (2017) argue that availability is insignificant on investment decisions.
H3: Availability is significant in the investment decision.

Anchoring and investment decision

Anchoring is a behavior in which investors take a decision based on the initial purchase price
and determine the stock price based on historical trends. Previous studies from Rekik & Boujelbene
(2013), Kengatharan & Kengatharan (2014), Matsumotoetal. (2013), Ngoc (2014), Lowies etal. (2016),
Mahmood et al. (2016), Parveen & Siddiqui (2017), Subramaniam & Velnampy (2017), Boda & Sunitha
(2018), Pandey & Jessica (2018), Raut & Kumar (2018), Sashikala & Chitramani (2018), Keswani et al.
(2019), and Siraji (2019) also mention that investors when making investments rely on the information
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obtained initially and tend not to sell when the price is drop. However, Shah et al. (2018) argue that
anchoring causes investors to focus on the initial information and cannot make a rational decision.
Furthermore, Jahanzeb & Rehman (2012), Xue etal. (2015), Abdin etal. (2017), and Wali & Rehman
(2019) argue that anchoring is insignificant on investment decisions.

H4: Anchoring is significant in the investment decision.

Herding behavior and investment decision

Herding behavior is a behavior in which investors take a decision based on the majority decision
because the decision is always right (Bakar & Yi, 2016). Areigat et al. (2019) argue that individual
investors are limited to find a piece of information and better to follow the majority decision because
they have more information, and their decision is more accurate. Previous studies also agreed that
investors are likely to decide on majority because it can maximize the profit and reduce the risk (Rekik
& Boujelbene, 2013; Ton & Dao, 2014; Lowies etal., 2016; Mahmood et al., 2016; Subramaniam &
Velnampy, 2017; Boda & Sunitha, 2018; Sashikala & Chitramani, 2018; Areigat etal., 2019; Keswani
etal., 2019; Metawaetal., 2019; Qasimetal., 2019; Wali & Rehman, 2019). However, Kengatharan &
Kengatharan (2014), Raut & Kumar (2018), and Dewan & Dharni (2019) argue that investors who have
experience in investment would not have a herding behavior. Furthermore, Jahanzeb & Rehman (2012),
Bakar & Yi(2016), and Rajeshwaran (2020) argue that herding behavior is insignificant on investment
decisions.
H5: Herding behavior is significant in the investment decision.

Loss aversion and investment decision

Loss aversion is a behavior in which investors take a decision based on comparing and reasoning.
Prior studies from Rekik & Boujelbene (2013), Ngoc (2014), Mahmood et al. (2016), Subramaniam &
Velnampy (2017), Sashikala & Chitramani (2018), Areiqat et al. (2019), Keswani etal. (2019), Wali &
Rehman (2019), and Addinpujoartanto & Darmawan (2020) mention that lossaversion allows investors
to hold losses rather than gains. However, Jahanzeb & Rehman (2012) and Pandey & Jessica (2018)
argue that loss aversion is insignificant on investment decisions.
H6: Loss aversion is significant in the investment decision.

Regret aversion and investment decision

Regretaversion is a behavior that investors regret because take a wrong decision in investment.
To avoid regret decisions, investors prefer to follow the trend rather than decide by themselves. Previous
studies from Ngoc (2014), Mahmood et al. (2016), Boda & Sunitha (2018), Pandey & Jessica (2018),
Sashikala & Chitramani (2018), Keswani et al. (2019), Wali & Rehman (2019), and Addinpujoartanto
& Darmawan (2020) also find that regret aversion is significant on investment decision. However,
Jahanzeb & Rehman (2012) and Kengatharan & Kengatharan (2014) argue that regret aversion is
insignificant on investment decisions.
H7: Regret aversion is significant in the investment decision.

Mental accounting and investment decision

Mental accounting is a behavior that investors make a portfolio in their investment. Investors
likely divided their investment into several choices to avoid negative returns. Previous studies from
Rekik & Boujelbene (2013), Ngoc (2014), Mahmood et al. (2016), Sashikala & Chitramani (2018),
Keswani et al. (2019), and Wali & Rehman (2019) also mention that investors prefer invest in the
portfolio because it can decrease the risk and earn higher profit. However, (Jahanzeb & Rehman, 2012)
and (Pandey & Jessica, 2018) argue that mental accounting is insignificant on investment decisions.
H8: Mental accounting is significant in the investment decision.

METHODS

In this study, the population is an investor in Batam City and our sample is investors who invest
in stock in Batam City. We use the purposive sampling technique to distribute the questionnaires. The
criteria include: (1) residents in Batam City, and (2) have a stock investment. Following Hair et al.
(2010), the minimum sample size is five times the total number of indicators multiple estimated
parameters (21 indicatorsx 5 = 105 respondents. Furthermore, to avoid error or invalid, we distribute it
to 200 respondents.
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The dependent variable is an investment decision. Shah et al. (2018) mention that investment
decision is a process to decide in investment. The indicators for investment decisions are followed
Rasheed etal. (2018). The independent variables are representativeness, overconfidence, availability,
anchoring, herding behavior, loss aversion, regret aversion, and mental accounting.

Representativeness is a behavior that investors are likely to focus on one factor when making an
investment decision (Irshad etal., 2016). The indicators for representativeness are followed Mahmood
et al. (2016). Overconfidence is s behavior in which investors have excessive confidence in their
investmentdecisionandthe indicators are followed by (Mahmood etal., 2016). Availability is a behavior
inwhich investors takea decision based on what is remembered in their minds (Bakar & Yi, 2016; Ikram,
2016). The indicators for availability are followed Mahmood et al. (2016). Anchoring is a behavior in
which investors take a decision based on the initial purchase price and determine the stock price based
on historical trends and the indicators is followed Mahmood et al. (2016).

Herding behavior is a behavior in which investors take a decision based on the majority decision
becausethe decisionisalwaysright (Bakar & Yi, 2016). The indicators for herding behavior are followed
Mahmood et al. (2016). Loss aversion is a behavior in which investors take a decision based on
comparing and reasoning and the indicators are followed Mahmood et al. (2016). Regret aversion is a
behavior that investors regret because take a wrong decision in investment and the indicators are
followed Mahmood et al. (2016). Mental accounting is a behavior that investors make a portfolio in their
investment. Investors likely divided their investment into several choices to avoid negative retumn and
the indicators are followed Mahmood et al. (2016).

This study uses multiple regression with SPSS to process the data. The questionnaire is using the
Likertscale. The analysis includes demographic respondents, quality tests, and classic assumption tests.
After passing those tests, the main test is hypotheses tests that include F-test, t-test, and coefficient
determination test.

RESULTS AND DISCUSSION

Demographic respondents

Table 1 shows the demographic respondents. The respondents are mostly male with the range of
age between 18 — 25. Based on the marriage and education statute, most are single and earn bachelor’s
degrees. The respondents are mostly private employees with an average incomeis Rp 5,000,000 and
investment experience between 1 — 3 years.

Table 1. Demographic respondents

Characteristics Total %

Gender Male 108  54%
Female 92 46%
18 — 25years 96 48%
26 — 33 years 58 29%

Age 34 — 41 years 17 8,5%
42 — 49 years 13 6,5%
50 — 47 years 8 4%
> 58 years 8 4%

Marriage statute bl Gl 62 31%
Single 138  69%
Junior High School 3 1,5%
Senior High School 42 21%

. Diploma 13 6,5%

Education Bachelor Degree 118  59%
Master Degree 21 10,5%
Doctoral Degree 3 1,5%
Private employee 93 46,5%

Job Public employee 13 6,5%
Enterprenuer 48 24%
Student 45 22,5%
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Characteristics Total %

Unemployment 1 0,5%
< Rp 5.000.000 86 43%
Rp 5.000.001 - Rp 10.000.000 68 34%
Income Rp 10.000.001 -Rp 15.000.000 22 11%
Rp 15.000.001 -Rp 20.000.000 17 8,5%
> Rp 20.000.000 7 3,5%
< 1lyear 72 36%
1-3years 74 37%
Investment experience 3 —4 years 21 10,5%
4 -5 years 17 8,5%
> 5 years 16 8%

Quality tests

Quality tests include validity tests and reliability tests. Table 2a and 2b show the results. All the
indicators are valid, and the loading factor is higher than 0.6. The Cronbach’s Alpha is also higher than
0.6. Both tests are passes.

Table 2a. Validity test

Variables Indicators Loading Factor
Representativeness Y DEss
P RP2 0.839
. OC1 0.818
Overconfidence 0C2 05818
— AV1 0.855
Availability AV2 0.855
. AN1 0.891
Anchoring ANL 0.891
HB1 0.726
. . HB2 0.822
Herding Behavior HB3 0778
HB4 0.765
. LAl 0.850
Loss Aversion LA2 0.850
. RA1 0.844
Regret Aversion RA? 0.844
. MA1 0.819
Mental Accounting MA2 0.819
ID1 0.788
Investment Decision 1D2 0.815
ID3 0.795
Table 2b. Reliability test
Variables Cronbach's Alpha
Representativeness 0.679
Overconfidence 0.605
Availability 0.631
Anchoring 0.740
Herding Behavior 0.774
Loss Aversion 0.615
Regret Aversion 0.689
Mental Accounting 0.609
Investment Decision 0.717

Classic assumption tests
The first test is the normality and the criteria are the asymptotic significantly > 0.05. Second, the
multicollinearity test and the criteria are VIF below 10 or tolerance score >0.1. Third, the

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
537


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AKUNTABEL 18 (3),2021532-542

heteroskedasticity test and the criteria are >0.05. The result in Table 3a, 3b, and 3c show all the variables
are meet those criteria.

Table 3a. Normality test
One-sample kolmogorov-smirnov test

200
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Unstandardized Residual

Table 3b. Multicollinearity test

Variables Tolerance VIF

Representativeness  0.533 1.876
Overconfidence 0.467 2.140
Availability 0.521 1918
Anchoring 0.673 1.486
Herding Behavior 0.710 1.409
Loss Aversion 0.423 2.364
Regret Aversion 0.397 2517
Mental Accounting  0.413 2423

Table 3c. Heteroskedasticity test
Glejser test

Variables Sig.

Representativeness  0.859
Overconfidence 0.521
Availability 0.317
Anchoring 0.865
Herding Behavior 0.350
Loss Aversion 0.054
Regret Aversion 0.477

Mental Accounting  0.099

Hypotheses tests

Table 4a shows the results of the influence of heuristic theory, herding behavior, and prospect
theory are significant on investment decision. Table 4b shows the results for partial significant. Further,
Table 4c shows the coefficient determination.

Table 4a. F-test
Dependent variable F Sig
Investment Decision 31,260 0.000

Table 4b. t-test

Variable Standardized Coefficients Beta t Sig.
Representativeness  0.140 2.151 0.033
Overconfidence 0.112 1.613 0.108
Availability 0.181 2.738 0.007
Anchoring 0.153 2.643 0.009
Herding Behavior 0.075 1.325 0.187
Loss Aversion 0.011 0.153 0.879
Regret Aversion 0.116 1531 0.127
Mental Accounting  0.321 4.333 0.000
Hypothesis 1

The coefficient of representativeness is 0.140 with a t-value of 2.151 shows a positive and
significant effect on investment decisions. Investors likely to uses their experience or stereotype when
making an investment decision. These results also support the prior studies from Ikram (2016), Parveen
& Siddiqui (2017), Subramaniam & Velnampy (2017), Pandey & Jessica (2018), Rasheed et al. (2018),
Raut & Kumar (2018), Sashikala & Chitramani (2018), Keswani et al. (2019), and Siraji (2019).
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Hypothesis 2

The coefficient of overconfidence is 0.112 with a t-value of 1.613 shows the insignificant effect
on investment decisions. Investors prefer to decide by considering factors rather than their own opinion.
These results also support the prior studies from Jahanzeb & Rehman (2012), Abdin et al. (2017),
Parveen & Siddiqui (2017), and Pandey & Jessica (2018).

Hypothesis 3

The coefficient of availability is 0.181 with a t-value of 2.738 shows a positive and significant
effect on investment decision. Investors are likely to invest in the instrument that investors are familiar
with because they received more information. These results also support the prior studies from Sheraz et
al. (2014), Xue etal. (2015), Parveen & Siddiqui (2017), Subramaniam & Velnampy (2017), Boda &
Sunitha (2018), Pandey & Jessica (2018), Rajeshwaran (2020), Rasheed etal. (2018), Raut & Kumar
(2018), Sashikala & Chitramani (2018), and Keswani et al. (2019).

Hypothesis 4

The coefficientof anchoringis 0.153 with a t-value of 2.643 showsa positiveandsignificant effect
on investmentdecision. Investorsdecide based on the initial purchase priceand determine the stock price
based on historical trends. These results also support the prior studies from Rekik & Boujelbene (2013),
Kengatharan & Kengatharan (2014), Matsumoto et al. (2013), Ngoc (2014), Lowies et al. (2016),
Mahmood et al. (2016), Parveen & Siddiqui (2017), Subramaniam & Velnampy (2017), Boda & Sunitha
(2018), Pandey & Jessica (2018), Raut & Kumar (2018), Sashikala & Chitramani (2018), Keswani et al.
(2019), and Siraji (2019).
Hypothesis 5

The coefficient of herding behavior is 0.075 with a t-value of 1.325 shows an insignificant effect
on investment decisions. Investors are likely to make a rational analysis before taking an investment
decision rather than following other investor’s opinions. These results also supportthe prior studiesfrom
Jahanzeb & Rehman (2012), Bakar & Yi (2016), and Rajeshwaran (2020).

Hypothesis 6

The coefficient of lossaversion is 0.011 with a t-value of 0.153 shows the insignificant effect on
investment decisions. Investors have a rational mindset that investment always has the risk and retum.
These results also support the prior studies from Jahanzeb & Rehman (2012) and Pandey & Jessica
(2018).
Hypothesis 7

The coefficient of regret aversion is 0.116 with a t-value of 1.531 shows the insignificant effect
on investment decisions. Investors are knowing the risk and return on investment and are not
disappointed with their decision. These results also support the prior studies from Jahanzeb & Rehman
(2012) and Kengatharan & Kengatharan (2014).

Hypothesis 8

The coefficient of mental accounting is 0.321 with a t-value of 4.333 shows a positive and
significanteffecton investmentdecisions. Investorsmake a portfolio in their investment. Investors likely
divided their investment into several choices to avoid negative returns. These results also support the
prior studies from Rekik & Boujelbene (2013), Ngoc (2014), Mahmood et al. (2016), Sashikala &
Chitramani (2018), Keswani et al. (2019), and Wali & Rehman (2019).

Table 4c. Coefficient determination
Variable R Square Adjust R Square Std. Error of the Estimate
Investment Decision ~ 0.567 0.549 1.427

Table 4c showsthe coefficient determination is 0.549 means 54.90% of independent variables can
explain those factors’ influence on investment decisions. The rest of 45.10% are explained by other
factors that do not include in this study.
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CONCLUSION

The study aims to analyze the influence of heuristic theory, herding behavior, and prospect theory
on investment decisions. The heuristic theory used in this study consists of representativeness,
overconfidence, availability, and anchoring. Whereas prospect theory consists of loss aversion, regret
aversion, and mental accounting. Results show that representativeness, availability, anchoring, and
mental accounting are significant on investment decisions.
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Abstrak

Adapun penelitian ini tujuannya untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan,
Penghargaan dan Kompenasi terhadap kinerja karyawan PT. Siantar Top, Tbk Medan. Penurunan
kinerja karyawan disebabkan Kepemimpinan, Penghargaan dan Kompenasi yang belum sesuai dengan
kerja karyawan yang rendah. Populasi penelitian ini berjumlah 95 karyawan dan sampelnya berjumlah
49 karyawan. Metode penelitian mengunakan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil
perhitungan pengujian hipotesis secara parsial pada variabel kepemimpinan diperoleh nilai thitung >
ttabel atau 2,354, 2,014 dan signifikan yang diperoleh 0,021 < 0,05, yang dimana secara parsial
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pada variabel
Penghargaan diperoleh nilai thitung > ttabel atau 3,823 > 2,014 dan signifikan yang diperoleh 0,000 <
0,05 bahwa dapat dijelaskan secara parsial Penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, pada variabel kompensasi diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,788 < 2,014 dan
signifikan yang diperoleh 0,013 > 0,05 yang dimana dapat dijelaskan juga bahwa secara parsial
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pada nilai koefisien
determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,198 hal ini berarti 19,8% dari variasi variabel
terikat yaitu kinerja karyawan yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas yaitu bebas
Kepemimpinan, Penghargaan , Kompensasi sedangkan sisanya sebesar 19,8% Dan sisanya 80,2%
divariasi oleh fator-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan secara simultan nilai
fhitung>ftabel yaitu (4,962>2,81) yang dimana dapat dijelaskan bahwa pada variabel bebas
kepemimpinan, penghargaan dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan di PT. Siantar Top, Tbk Medan.

Kata Kunci: Kepemimpinan; penghargaan; kompensasi; kinerja karyawan
The influence of reward and compensation leadership on employee performance

Abstract

The purpose of this research is to examine and analyze the influence of Leadership, Rewards
and Compensation on employee performance at PT. Siantar Top, Tbk Medan. With a population of 95
employees and a sample of 49 employees. The research method uses multiple linear regression
analysis techniques. The partial hypothesis testing is the leadership variable, the value of tcount >
ttable or 2,354, 2,014 and significant value obtained 0,021 < 0,05. In the award variable, the value of
tcount > ttable or 3,823> 2,014 and significant obtained 0,000 < 0,05, on the variable compensation
value obtained tcount > ttable or 2.788 < 2.014 and significant obtained 0.013 > 0.05, it can be
concluded that Leadership, Rewards and Compensation have a positive and significant effect on
Employee Performance partially. 19.8% of the variation of the dependent variable, namely employee
performance by variations of the independent variables, namely leadership, rewards, compensation
and the rest is 19.8% and the remaining 80.2% is varied by other factors not examined in this study.
and simultaneously the value of fcount>ftable is (4,962>2,81) it is explained that the independent
variables Leadership, Reward and Compensation have a positive and significant effect simultaneously
on Employee Performance at PT. Siantar Top, Tok Medan.

Keywords: Leadership; reward; compensation; employee performance
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi zaman sekarang ini, banyak pesaing dan perusahaan yang bersaing
meningkatkan kinerja guna mencapai tujuan perusahaan yang terus maju. Salah satu perusahaan yang
juga sangat mementingkan kinerja perusahaan adalah PT. Siantar Top, Tbk. Perusahaan ini bergerak di
bidang manufaktur dan kelompok bisnis Consumer Goods (barang konsumen yang bergerak cepat) di
Indonesia yang membuat dan mengembangkan produk makanan yang berkualitas dan mengutamakan
cita rasa terbaik. Awal mula berdiri pada tahun 1972 di Sidoarjo memproduksi ubi dengan lima
karyawan, lalu pada 1987 berdirilah pabrik dengan skala besar. Dan pada tahun 1996 tercatat sebagai
perusahaan publik di BEI dan pada tahun 1998 berdirilah pabrik di Medan. Kinerja karyawan sangat
berpengaruh juga bagi kemajuan perusahaan. Hasil prestasi kerja yang baik dapat dilihat dari aspek
kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh
perusahaan. Kuantitas dan waktu adalah faktor yang dapat mempengaruhi karyawan dalam
menjalankan tugas dengan mengikuti tata cara prosedur sesuai standar operasional agar menghasilkan
kinerja yang baik. Kepemimpinan adalah sebuah proses dalam mengarahkan atau memengaruhi
kegiatan terkait dengan suatu perusahaan atau organisasi demi mencapai tujuan tersebut. Permasalahan
utama yang menjadi kendala perusahan adalah sulitnya untuk dapat membangun sumber daya manusia
(SDM) yang hebat, yang dapat menjadi pondasi kuat bagi organisasi. Faktor sulitnya tak terlepas dari
minimnya jiwa kepemimpinan (Leadership) yang di miliki oleh para pemimpin (Leader) di setiap
divisi-divisi terkait di PT Siantar Top, Tbk. Penghargaan merupakan pemberian imbalan berupa
penghargaan baik intrinsik ataupun ekstrinsik yang diberikan perusahaan atas pekerjaan yang
dilakukannya. Namun permasalahannya, apakah penghargaan yang diberikan oleh perusahaan sudah
cukup layak dan adil dapat mendorong motivasi kerja dari karyawan. Kompensasi merupakan imbalan
berupa finansial dan jasa serta tunjangan yang diberi pada karyawan sebagai hubungan kepegawaian.
Permasalahannya yaitu dalam pelaksanaanya, pemberian kompensasi untuk karyawan masih tergolong
kurang layak dikarenakan besamya kompensasi yang diberikan kepada karyawan belum mencukupi
kebutuhan karyawan tersebut.

Tinjauan pustaka
Teori pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja karawan

Menurut Omolayo (2012:3), “Kepemimpinan adalah suatu interaksi sosial dimana seorang
pemimpin berupaya untuk mendapatkan dukungan dan partisipasi penuh dari pegawainya dalam
rangka mencapai tujuan organisasi”.

Menurut Newstrom (2012:171), “Kepemimpinan adalah bekerja untuk mencapai tujuan secara
antusias untuk mempengaruhi dan mengajak suatu kelompok organisasi’.

Menurut Badeni (2013:2), “Kepemimpinan merupakan kemampuan dalam mempengaruhi orang
banyak untuk mencapai suatu tujuan .

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai suatu tujuan.

Teori pengaruh penghargaan terhadap kinerja karawan

Menurut Kadarisman (2012:122), “Penghargaan adalah balas jasa baik finansial maupun non
finansaial yang diterima karyawan karena jasa yang disumbangkan ke perusahaan”.

Menurut Fahmi (2016:64), “Penghargaan adalah memberi balas jasa atas prestasi kerja yang
baik kepada para karyawan dengan memberi penghargaan baik finansial/non finansial”.

Menurut Purwanto (2018:182), “Penghargaan adalah cara membuat orang lain senang karena
perbuatannya dalam bekerja maka akan diberi penghargaan”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penghargaan meupakan imbalas yang
diberi kepada karyawan atas prestasi kerja mereka.

Teori pengaruh kompensasi terhadap kinerja karawan
Menurut Yani (2012:142), ” Cara dalam meningkatkan produktivitas dengan memotivasi
dengan memberi insentif merupakan sebuah bentuk dari kompensasi “.
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Menurut Ardana, Mujiati, & Utama (2012:153), “Kompensasi adalah sesuatu yang diterima
karyawan atas balas jasa kontribusinya kepada perusahaan karena pencapaian kerja yang baik,
meliputi imbalan finansial dan jasa serta tunjangan yang diterima”.

Menurut Hasibuan (2017:119), “Kompensasi adalah imbalan atas kerja para karyawan yang
sudah dilakukan yang merupakan pendapatan bisa berbentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompensasi merupakan cara dalam
meningkatkan kinerja karyawan untuk berprestasi.

Teori pengaruh kompensasi terhadap kinerja karawan

Menurut Mangkunegara (2012:100), “Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dari cara bekerja
karyawan dalam melaksanakan tanggung jawab yang sudah ditetapkan”.

Menurut Dessler (2013:133), ”Kinerja karyawan merupakan alat untuk membandingkan cara
kerja dengan standar yang sudahditentukan”.

Menurut Sutrisno (2016:151), “Kinerja karyawan dilakukan untuk mencapai tujuan dengan
meningkatkan kualitas, kuantitas, jam kerja dan kolaborasi. Kesuksesan sebuah perusahaan sangat
bergantung pada kinerja karyawan “.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan cara kerja karyawan
dalam meningkatkan kualitas, kuantitas dalam peningkatan prestasi.

METODE

Jenis Penelitian Menurut Sugiyono (2017:15), “Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif yaitu meneliti dengan pengamatan pada objek yang diteliti untuk informasi dalam
bentuk penyajian dan data dalam bentuk angka atau pun bentuk pengujian statistik. Tempat dan Waktu
Penelitian Penelitian yang dilakukan peneliti beralamat di PT Siantar Top, Tbk Medan yang beralamat
di JI. Raya Medan-Tebing Tinggi, ujung Serdang Tanjung Morawa Sumatera Utara selama 3 bulan
(Februari-April). Teknik pengumpulan data didalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data dengan membagikan kuesioner dan studi dokumentasi. Jenis data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara
langsung atau data asli yang diperoleh melalui angket kuesioner yang dibagikan kepada 49 responden
dan data sekunder yaitu data yang bersumber dari laporan pihak lain yang mendukung data primer
yang diperoleh dari studi dokumentasi guna mendukung penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif

Tabel 1. Statistik deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepemimpinan 49 21 30 25,51 1,991
Penghargaan 49 20 29 24,80 2,483
Kompensasi 49 14 20 17,20 1,527
Kinerja Karyawan 49 21 29 25,00 2,082

Valid N (listwise) 49
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Uji grafik histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean = -253E-16
8 Std_Dev. = 0,968
N=48

Frequency
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Gam ba{e ?l EJ] iarr|1 orm a Iltash istogram
Grafik histogram di atas menunjukkan data riil membentuk garis kurva cenderung simetri (U)
tidak melenceng ke Kiri atau pun ke kanan maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar2. Uji normalitas P-P Plot

Berdasarkan Grafik Normalitas P-P Plot terlihat data menyebar disekitar garis diagonal,
penyebarannya sebagian besar mendekati garis diagonal. Hal ini berarti bahwa data berdistribusi
normal.

Uji statistik
Tabel 2. Uji normalitas kolmogorov smirnov
one-sample kolmogorov-smirnov test

Unstandardized Residual

N 49

Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 1,80447123

Most Extreme Differences  Absolute ,084
Positive ,084
Negative -,083

Test Statistic ,084

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c¢,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas dengan mengunakan pengujian
Kolmogorov Smimov menunjukkan nilai signifikan 0,200 > 0,05. Dengan demikian dari hasil uji
Kolmogorov Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal.
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Uji heterokedastisitas

Tabel 3. Uji glesjer
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients t Sig.
Model B Std. Error  Beta
(Constant) 5,303 2,895 1,832 ,074
Kepemimpinan -116 ,072 -,236 -1,606 ,115
Penghargaan ,028 ,060 071 467 ,643
Kompensasi -089 ,095 -,139 -938 353

a. Dependent Variable: Abs_Res

Dapat dilihat data diatas maka nilai dari hasil uji Gletjer dapat dikatakan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
Uji grafik scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik scatterplot

Berdasarkan dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang tidak
jelas baik dibawah maupun pada bagian atas angka nol (0) pada sumbu Y. Tidak berkumpul pada satu
tempat , sehingga dari grafik scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada
model regresi.

Analisis regresi linier berganda

Tabel 4. Hasil analisis regresi linear berganda coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients - Sig
Model B Std. Error  Beta '
(Constant) 11,796 5,554 2,124 039
1 Kepemimpinan ,188 ,139 ,180 2,354 021
Penghargaan  ,438 ,115 523 3,823 ,000
Kompensasi -,143 ,182 -,105 2,788 013

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan = 11,796 Costanta + 0,188 Kepemimpinan (X1) + 0,438 Penghargaan (X2) —
0,143 Kompensasi (X3)

Koefisien determinasi hipotesis

Tabel 5. Uji koefisien determinasimodel summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 499 249 ,198 1,864

Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Penghargaan, Kompensasi
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Maka hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,198 hal ini
berarti 19,8% dari variasi variabel terikat yaitu Kinerja karyawan yang dapat dijelaskan oleh variasi
variabel bebas yaitu bebas Kepemimpinan, Penghargaan , Kompensasi sedangkan sisanya sebesar
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19,8% (100% - 19,8%). Dan sisanya 80,2% divariasi oleh fator-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F)
Tabel 6. Uji simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 51,706 3 17,235 4,962 ,005b
Residual 156,294 45 3,473
Total 208,000 48

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepemimpinan, Penghargaan

Berdasarkan tabel 6 derajat bebas 1 (df1) =k — 1 =4-1 =3, dan derajat bebas 2 (df2) =n-k =49-
4=45, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel, maka nilai Ftabel pada taraf kepercayaan
signifikansi 0,05 adalah 2,81. Hasil pengujian diperoleh nilai F hitung (4,962) > F tabel (2,81) dan
probabilitas signifikansi 0,005 < 0,05, berarti bahwa Kepemimpinan, Penghargaan, dan Kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Siantar Top,
Tbk Medan.

Tabel 7. Uji parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig
Model B Std. Error  Beta )
(Constant) 11,796 5,554 2,124 039
1 Kepemimpinan ,188 ,139 ,180 2,354 021
Penghargaan  ,438 115 523 3,823 1,000
Kompensasi -,143 ,182 -,105 2,788 013

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Nilai tiape; Untuk probabilitas 0,05 pada derajat bebas (df) =49-3=46 adalah sebesar 2,014.

Dengan demikian hasil dari pengujian hipotesis secara parsial dapat dijelaskan:
Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,354 >2,014
dan signifikan yang diperoleh 0,021 < 0,05, berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara
parsial variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Siantar Top, Thk Medan;
Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 3,823> 2,014
dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara
parsial variabel penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Siantar Top, Tbk Medan; dan
Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,788< 2,014
dan signifikan yang diperoleh 0,013 > 0,05, berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara
parsial variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Siantar Top, Thk Medan.

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,354 >
2,014 dan signifikan yang diperoleh 0,021 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara
parsial Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PT. Siantar Top, Thk
Medan. Hasil pengujian secara parsial sejalan dengan teori menurut Robbins dan Judge (2015:410)
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah
visi atau serangkaian tujuan. karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan
organisasi, bahkan untuk beradaptasi dengan perubahan yang sedang terjadi di dalam maupun di luar
organisasi. Setiap pemimpin dapat memberikan pengaruh terhadap bawahannya, misalnya terhadap
motivasi dan Kkinerja karyawan. menyebutkan perilaku pemimpin memiliki dampak signifikan
terhadap sikap, perilaku dan kinerja karyawan. Efektivitas pemimpin dipengaruhi karakteristik
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bawahannya dan terkait dengan proses komunikasi yang terjadi antara pemimpin dan bawahan.
Pimpinan dikatakan tidak berhasil apabila tidak dapat memotivasi, menggerakkan dan memuaskan
karyawan pada suatu pekerjaan dan lingkungan tertentu. Tugas pimpinan adalah mendorong bawahan
supaya memiliki kompetensi dan kesempatan berkembang dalam mengantisipasi setiap tantangan dan
peluang dalam bekerja.

Pengaruh penghargaan terhadap kinerja karyawan

Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 3,823>
2,014 dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara
parsial Penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Siantar Top,
Thk Medan, Yang berarti bahwa semakin baikpenghargaan akan meningkatkan Kinerja
karyawan.Hasil pengujian secara parsial sejalan dengan teori Bosede & Adeyami (2013:28)bahwa
penghargaan dapat berupa uang, perhatian dan pujian atau gabungan dari keduanya. Kinerja kelompok
yang berhubungan dengan skema penghargaan sebuah kelompok atau tim dari karyawan dengan
pembayaran tunai untuk mencapai target yang telah disetujui. hasil menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara penghargaan ekstrinsik terhadap kinerja karyawan, dan terdapat hubungan
positif antara penghargaan intrinsik terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penghargaan mampu meningkatkan Kinerja karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa penghargaan berperan penting terhadap Kinerja karyawan.

Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan

Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,788<
2,014 dan signifikan yang diperoleh 0,013 > 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara
parsial kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Siantar Top,
Thk Medan. Hasil pengujian secara parsial sejalan dengan teori Menurut Andrew E. Sikula (2017:83)
kompensasi dapat didefinisikan sebagai proses administrasi upah atau gaji (kadang-kadang disebut
kompensasi) melibatkan pertimbangan atau keseimbangan perhitungan. Kompensasi merupakan
sesuatu yang dipertimbangkan sebagai suatu yang sebanding. Dalam kepegawaian, hadiah yang
bersifat uang merupakan kompensasi yang diberikan kepada pegawai sebagai penghargaan dari
pelayanan mereka. Maka dapat disimpulkan bahwa apabila kompensasi yang diterima karyawan
semakin besar maka kinerja karyawan semakin meningkat. Dan sebaliknya apabila kompensasi yang
diterima karyawan semakin rendah, maka kemungkinan besar kinerja karyawan juga menurun.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan bahwa dapat disimpulkan penelitian yaitu:
Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,354 >2,014
dan signifikan yang diperoleh 0,021 < 0,05, berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara
parsial Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Siantar
Top, Thk Medan;
Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 3,823> 2,014
dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara
parsial Penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Siantar Top,
Tbk Medan; dan
Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,788< 2,014
dan signifikan yang diperoleh 0,013 > 0,05, berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara
parsial Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Siantar Top,
Thk Medan.

DAFTAR PUSTAKA

Ardana, I. K., Mujiati, N. W., & Utama, I. W. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia.
Yogyakarta: Graha llmu.

Badeni. (2013). Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi. Bandung: Alfabeta. Bangun, W. (2012).
Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Erlangga. Dessler, G. (2011). Manajemen sumber
daya manusia. Jakarta: Indeks.

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
549


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengaruh kepemimpinan penghargaan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan;

Steven, Deni Faisal Mirza, Nadia Juike Greniati Silaban, Nopalina Sihombing

Fahmi, 1. (2016). Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep dan Kinerja . Jakarta: Mitra
Wacana Media.

Hasibuan, M. S. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia (Revisi ed.). Jakarta: Bumi Aksara.

Hasni, P., Noviantoro, D., & Septianti, D. (2020). Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Win Acces Telecommunication Palembang Dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening. Jurnal Aplikasi Manajemen & Bisnis (JAMB), 1(1), 27 -35.

Kadarisman. (2012). Manajemen Kompensasi. Jakarta: Rajagrafindo Persada. Mangkunegara, A. P.
(2012). Evaluasi Kinerja SDM. Bandung: Refika Aditama. Moorhead, G., & Griffin, R. W.
(2013). Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba Empat.

Mulyani, S. (2017). Statistika untuk Ekonomi dan Bisnis (4th ed.). Jakarta: Mitra Wacana Media.
Newstrom, J. (2011). Organizational Behaviour : Human Behaviour at Work. New York:
McGraw-Hill Education.

Omolayo, B. O. (2007). Effect of Leadership Style on Job-Related Tension and Psychological Sense
of Community in Work Organizations: A Case Study of Four Organizations in Lagos State,
Nigeria. Bangladesh e-Journal of Sociology, 1V(2), 30-37.

Purwanto. (2011). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Simamora, H. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: STIE YKPN. Sugiyono.
(2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: CV. Alfabeta.

Sutrisno, E. (2010). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
Wibowo. (2014). Manajemen Kinerja (4th ed.). Jakarta: Rajawali Pers.

Yani, H. M. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Mitra Wacana Media. Zulganef.
(2008). Metode Penelitian Sosial dan Budaya (1st ed.). Yogyakarta: Graha limu.

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
550


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AKUNTABEL 18 (3), 2021 551-562
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/AKUNTABEL

FEB UNMUL

Strategi promosi kreatif dan strategi pemasaran inteksin dalam meningkatkan
penjualan

Taat Kuspriyono!™ Ana Ramadhayanti?

Universitas Bina Sarana Informatika Cengkareng, Jakarta Barat.
*Email: taat.tat@bsi.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi kreatif dan strategi pemasaran inteksin untuk
menaikkan pedagangan. Dalam promosi terdapat strategi dengan tujuan menaiikkan pedagangan.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner dengan
jumlah sampel sebanyak 400. Sementara itu metode analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji
realibilitas, uji asumsi klasik, uji regresi serta uji korelasi. Hasil penelitian menjukkan bahwa
hubungan korelasi antara Strategi Promosi Kreatif (X1) terhadap Meningkatkan Penjualan (Y) sebesar
0,910 atau mendekati angka satu sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan sangat erat. Sementara
itu hubungan korelasi antara Strategi Pemasaran Inteksin (X2) terhadap Meningkatkan Penjualan (Y)
sebesar 0,969 atau mendekati angka satu sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan sangat erat.
Sementara itu uji korelasi menujukkan Hubungan korelasi antara Strategi Promosi Kreatif (X1)
terhadap Meningkatkan Penjualan () sebesar 0,910 atau mendekati angka satu sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan sangat erat. Hubungan korelasi antara StrategiPemasaran Inteksin (X2)
terhadap Meningkatkan Penjualan (Y) sebesar 0,969 atau mendekati angka satu sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan sangat erat. Berdasarkan dari hasil penelitin ini penulis berharap agar
dalam melakukan transaksi jual beli sebaiknya para penjual dapat lebih kreatif lagi dalam melakukan
promosi, sehingga diharapkan dapat meningkatkan penjualan lebih tinggi lagi dari sebelumnya.

Kata Kunci: Strategi promosi; pemasaran inteksin; penjualan
Creative promotion strategies and intrinsic marketing strategies to increase sales

Abstract

This study aims to determine the creative strategy and the infection marketing strategy to
increase trade. In promotion there is a strategy with the aim of increasing trade. The data collection
method used in this study was a questionnaire with a total sample of 400. Meanwhile, the analytical
methods used were validity test, reliability test, classical assumption test, regression test and
correlation test. The results of the study show that the correlation between Creative Promotion
Strategy (X1) on Increasing Sales (Y) is 0.910 or close to number one so it can be concluded that the
relationship is very close. Meanwhile, the correlation between Inteksin Marketing Strategy (X2) on
Increasing Sales (Y) is 0.969 or close to number one so it can be concluded that the relationship is
very close. Meanwhile, the correlation test shows the correlation between Creative Promotion
Strategy (X1) to Increase Sales (Y) of 0.910 or close to number one so itcan be concluded that the
relationship is very close. The correlation between Inteksin Marketing Strategy (X2) on Increasing
Sales (Y) is 0.969 or close to number one so it can be concluded that the relationship is very close.
Based on the results of this study, the authors hope that in conducting buying and selling transactions,
sellers should be more creative in carrying out promotions, so that they are expected to increase sales
even higher than before.

Keywords: Promotion strategy; intexin marketing; sales
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PENDAHULUAN

Kegiatan pemasaran merupakan hal yang telah biasa dilakukan oleh semua orang khususnya
bagi mereka yang terjun dalam dunia pemasaran. Dalam memasarkan produk barang maupun jasa,
diperlukan suatu strategi yang dilaksanakan melalui penawaran produk barang atau pun bantuan yang
diperlukan dalam memasarkan produk tersebut. Bukan menjadi hal mudah untuk dilakukan dalam
menawarkan barang ataupun jasa yang dilakukan kepada orang lain. Diperlukan suatu keahlian dalam
membujuk orang lain. Strategi promosi yang kreatif diperlukan untuk memasarkan produk tersebut.

Kreatif dalam hal ini dapat dilakukan dari hal yang paling sederhana yakni pemikiran yang
kreatif. Suatu pikiran yang bagus dapat mendapatkan gagasan yang dapat memancing orang dalam
melakukan hal-hal yang yang dibutuhkan dalam membentuk strategi. Salah saturencana yang dapat
diperbuat dalam bidang pemasaran yakni Pemasaran Internal-eksternal-interaktif (inteksin).

Strategi pemasaran inteksin yakni pemasaran yang dilaksanakan secara baik secara internal dari
dalam perusahaan tersebut serta pemasaran eksternal yang berasal dari luar perusahaan tersebut.
Apapun yang sifatnya memasarkan tentunya membutuhkan proses promosi, tidak terkecuali dalam
proses pemasaran inteksin. Namun meskipun dalam prosesnya pemasaran internal ataupun eksternal
sifatnya memasarkan produk, namun terdapat perbedaan dalam pemasaran tersebut. Dalam pemasaran
internal biasa menggunakan karyawan atau pegawai perusahaan tersebut sebagai konsumen, sementara
itu jika dalam pemasaran eksternal konsumen merupakan orang publik yang belum dikenal.

Baik dalam pemasaran internal ataupun eksternal membutuhkan suatu strategi pemasaran.
Meskipun jikadilihat strategi pemasaran ekstemal membutuhkan strategi promosi yang mungkin lebih
sulit, mengingat pelanggan merupakan orang umum yang tidak dikenal. Namun bukan berarti
pemasaran internal lebih mudah, karenasituasi ini juga ada kendala dalam memasarkan secara internal
karena konsumen merupakan karyawan telah mengetahui produk barang atau jasa yang diproduk
dalam perusahaan tersebut. Maka dengan demikian bahwa antara memasarakan di dalam dan eksternal
tentu melibatkan strategi promosi pemasaran yang bersifat kreatif.

Tinjauan pustaka
Promosi

(Saleh, Muhammad Yusuf & Said, 2019) Promosi merupakan kegiatan terpenting, yang
berperan aktif dalam memperkenalkan, memberitahukan dan mengingatkan kembali manfaat suatu
produk agar memotivasi pembeli untuk berbelanjabarang yang diklankan. Dalm mengiklankan suatu
perusahaan harussesaui menggunakan alat iklan yang manakah untuk digunakansupaya penjualan
berhasil. Promosi merujuk pada macam-macam kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk
mengkomunikasikan kebaikan barang maupun jasaserta merayu para konsumen dengan tujuan
berbelanja produk itu. Dengan demikian maka terkaitmengiklankan maka komunikasi perusahaan
dengan pelanggan bermaksud untuk terjadinya tranksi jual beli.

Penjualan

(Farid, 2017) Penjualan menunjukkan terciptanya suatu proses perpindahan barang/jasa antara
penjual dan pembeli. Dalam bertansaksi jual beli maka penjual dituntut untukmempunyai ketrampilan
serta kemahiran untuk membujuk orang lain. Bukan menjadi sesuatu yang mudah dalam memamdu
keahlian calon pembeli dengan cara melontarkan berbagai argumen serta gagasan.
Definisi lain tentang penjualan yang dikemukakan oleh William G.Nickels dengan istilah penjualan
tatap muka (Personal Selling) dalam Basu Swastha dalam buku (Farid, 2017) “Penjualan tatap muka
adalah interaksi antar-individu, saling bertemu muka yang ditujukkan untuk menciptakan ,
membenahi, mengasah, atau membentengi ikatan pertukaran yang saling menguntungkan dengan
pihak lain.” Penjualan face to face adalah komunikasi yang dilaksanakan oleh individual yang dapat
dilaksanakan oleh seluruh usaha pemasaran pada umumnya, sepertimenaikan penjualan agar
memperoleh laba dengan menyuarakankeperluan yang memuaskan kepada pasar dalam jangka
panjang.
Tujuan strategi promosi penjulan

(Saleh, Muhammad Yusuf & Said, 2019) Berbagai tujuan strategi promosi penjualan yang dapat
kita ketahui seperti meningkatkan permintaan, menumbuhkan keinginan konsumen dalam pembelian
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produk, menciptakan goodwill, mendorong pelanggan agar berbelanja kembali dengan jumlah yang
nesar, serta melindungi ketaatn pelanggan kepada perusahaan.

Berdasarkan pembahasan tersebut maka seacara global maksud akhir dari strategi promosi
perdagangan adalah:
Terdapat kenaikan jumlah permintaan dari pelanggan terhadap barang;
Kenaikan penampilan kerja perusahaan; dan
Mensinergikan kegiatan sumber daya manusia pada aspek penjualan dan periklanan.

Strategi pemasaran inteksin

Strategi Pemasaran Internal-eksternal-interaktif (inteksin) adalah keadaan yang penting didalam
memberikan pelayanan kepada konsumen karena mengaplikasikan setiap prinsip-prinsip pemasaran
profesional yang dapat mempengaruhi pelanggan bertindak transaksi. Pemasaran internal sangat
penting artinya untuk industry yang bergerak dalam. Apa lagi bagi usaha jasa yang terkenal dengan
“high contact”.

Apa yang dikatakan dengan high contact, merpakan mutu jasa yang tidak dapat dipisahkan dari
orang yang menciptakanservis tersebut. Sebagai contoh high contactmemiliki usaha diberbagai bidang
baik kesehatan, restoran, salon kecantikan dan sebagainya. Jadi pada dasarnya melakukan pemasaran
jasa ingin menjaga mutu barang, maka ia sebetulnya harus melihat kualitas karyawannya. Pemasaran
internal artinya mengaplikasikan antara konsep dan aplikasi pemasaran, terhadap para pegawai.
Manajer harus memperkerjakan orang yang menservis konsumenserta bekerja sebaik mungkin. Secara
teknik ekspresi internal marketing memiliki arti menerapkan setiap bagianpemasaran diperusahaan.
Pada dasarnya manajer harus melihat karyawan sebagai konsumen, melihat pekerjaan mereka sebuah
produk, serta berusahakreasi produk semaksimal mungkindengan tujuan memuaskan konsumen. Oleh
sebab itu, untuk meningkatkan bisnis jasa yang high contact, dengan memakai konsep internal
marketing, supaya dapat memasarkann jasa lebih baik, lebih memuaskan, dengan tingkat kompetensi
karyawan menjadi lebih profesional, dan layanan lebih efektif.

Perdagangan luar, merupakan aktivitas pemasaran ke publik, dalam rangka mendorong mereka
agar terpengaruh, berkunjung, dan melakukan transaksi. Suatu perusahaan travel biro dapat
membagikan keterangan kepada calon pelanggan, sebagai contoh tentang peta daerah wisata, dan
hiburan yang dapat dinikmati atau sebuh bengkel mobil dapat memberikan informasi tentang cara
perawatan mobil, apa yang harus diawasi untuk perbaikan yang akan datang dan sebagainya. Selain itu
banyak perusahaan memakai media promosi agarlancar pemasaran eksternalnya.

Pemasaran internal ini terjadi dalam rencana jalinan diantara pegawai dan pelanggan hingga
terjadi sentuhan-sentuhan, dialog, dimana melalui servis yang diberikan agar dapat memasok kepuasan
kepada pelanggan. Secara lebih dalam kepuasan ini dapat meningkatkan menjadi loyalty pelanggan
terhadap perusahaan.

Menurut Suchaeri dalam (Nuryani & Suryano, Deni 2019) Pada dunia usaha pelangan
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu sebagai berikut :

Pelanggan Internal: Orang yang ada dalam lingkup proses penyediaan produk dan jasa mulai
puncak pimpinan perusahaan sampai dengan karyawan seluruh bagian. Mereka saling membutuhkan,
seorang tenaga penjual dan pemasaran tidak akan berfungsi jika tidak ada orang yang ada dalam
proses penyediaan produk dan jasa, mulai puncak pimpinan perusahaan sampai dengan karyawan
seluruh bagian.

Pelanggan Eksternal: segala orang dimana ada berada diluar perusahaan atau organisasi yang
memerlukan produk dan layanan dari perusahaan. Pelanggan eksternal merupakan bagian yang
penting dalam suatu perusaahaan, perusahaan berdiri karena adanya pelanggan.

METODE

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian Kuantitatif yakni dengan membagikan
kuesioner kepada para konsumen yang dalam hal ini merupakan konsumen internal dan eksternal.
Menurut Harsono, Sony dalam (Rukajat, 2018) Kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data
dengan menggunakan seperangkat pertanyaan yang disusun untuk diakukan kepada para responden.
Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data secara tertulis dari para responden untuk
ditetapkan sebagai sampel.
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Penelitian deskriptif kuantitatif menurut Lehmann dalam (Yusuf, 2014) merupakan salah satu
jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, konkret, dan cermat mengenai fakta
dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menguraikan fenomenasecara detail.

(Riyanto, Slamet & Hatmawan, 2020) Populasi adalah keseluruhan dari subjek dan atau objek
yang akan menjadi sasaran penelitian. Subjek penelitian merupakan tempat atau lokasi data variabel
yang akan digunakan. Populasi penelitian yang didasarkan pada objek penelitian merupakan suatu
atribut, data yang memiliki karakteristik tertentu dan variasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti
sehingga mudah untuk dikumpulkan, dianalisis dan diambil kesimpulan dari atribut atau data tersebut.
Populasi dalam penelitian adalah para penjual online dari segalapenjuru, dengan jumlah populasi
sebanyak 38. 425.

Sampel penelitian adalah bagian yang memberikan gambaran secara umum dari populasi.
(Riyanto, Slamet & Hatmawan, 2020) Sampel penelitian memiliki karakteristik yang sama atau
hampir sama dengan karakteristik populasi, sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili populasi
yang diamati. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumusslovin maka didapatkan jumlah
sampel sebesar 400 orang, yang dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah
penjual online.

(Payadnya, Putu Ade Andre dan Jayantika, 2018) Pengujian Hipotesis adalah suatu prosedur
yang dilakukan dengan tujuan memutuskan apakah menerima atau menolak hipotesis nol. Pada uji
hipotesis, keputusan yang dibuat terdapat unsur tidak pasti , yang meruapakan keputusan bisa benar
atau salah, sehingga menimbulkan risiko.

(Payadnya, Putu Ade Andre dan Jayantika, 2018) Variabel Bebas merupakan variabel yang
kedudukannya memberi pengaruh terhadap variabel terikat, dapat dimanipulasi, diubah, atau diganti.
Variabel terikat meruapakan yang menjadi resiko dari pengaruh variabel bebas. Variabel terikat dapat
diartikan sebagai karakteristik yang diukur setelah mendapatkan perlakuan.

(Hamdani, Muliawan, dan Santoso, 2017) Penyebaran kuesioner adalah cara pengumpulan data
dengan memberikan suatu daftar pertanyaan untuk dijawab oleh para responden. Dalam hal ini, jumlah
maupun kualifikasi para responden ditentukan berdasarkan metode pengambilan sampel (sampling).
Dari populasi yang telah didapatkan lalu ditarik sampel penelitian dengan menggunakan rumus Slovin.

Gaya menghimpun data ini dipilih dengan keinginan bahwa peneliti, melalaui jawaban
responden, mampu mendapatkan berita yang relevan dengan permasalahan yang dikaji dan
mempunyai derajat kecermatan tinggi. Ada kalanya, pengajuan kuesioner diterapkan karena para
responden jumlahnya relatif banyak dan tersebar di beberapa wilayah yang dinilai luas dan jauh
sehingga menyulitkan peneliti untuk berrtemu secara langsung guna melaksanakan wawancara.

_ N
1+Ne?
Ket:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan (error tolerance)

~ 38.425
"= 11 38425X 0052
38425
" = 38426 X 0,0025
38.425
n =
96,065

x = 399,98959 dibulatkan menjadi (400)
Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 400.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas

Berdasarkan hasil perhitungan dari penelitian yang dilakukan menujukkan bahwa dari ketiga
tabel tersebut baik X1 (Strategi Promosi Kreatif) , X2 (Strategi Pemasaran Inteksin) dan Y
(Meningkatkan Penjualan) menujukkan valid. Hal ini terlihat dari nilai r hasil / r hitung >darir tabel.
Jika nilai r hasil lebih besar dari pada r tabel maka butir tersebut dinyatakan valid.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian sebelumnyayang dilakukan oleh ( Samosir dan
Prayoga K 2015) yang menjelaskan validitas butir pernyataan harus dibandingkan dengan r-tabel. R
tabel pada a=0.05 dengan df (degree of freedom) = (N-2), butir penyataan dikatakan valid jika nilai r
hitung >r tabel.

Hal ini juga didukung dengan teori yang disampikan oleh (Riyanto, Slamet & Hatmawan, 2020)
Validitas merupakan suatu ukuran yang menujukkan kevalidan atau kesahlian suatu instrumen
penelitian. Pengujian validitas itu mengacu pada sejauh manasuatu instrumen dalam melaksanakan
peran.

(Purnomo, 2019) Validitas (terpecaya/tingkat keabsahan) adalah ukuran yang mampu
menujukkan sampai mana instrumen pengkur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Ada beberapa
teknik atau metode dalam meelaku uji validitas, diantaranya adalah dengan teknik CFA (Confirmatory
Factor Analysis), Teknik Correlation Product Moment, dan Teknik Corrected Item - Total Correlation.
Yang akan dibahas disini adalah dengan teknik /metode Correlation Product Moment (Analisis Butir).

Tabel 1. Uji validitas x
r hasil (X1) rtabel P-value Keterangan

0,938 0,098 0,000 Valid
0,942 0,098 0,000 Valid
0,879 0,098 0,000 Valid
0,929 0,098 0,000 Valid
0,892 0,098 0,000 Valid
0,857 0,098 0,000 Valid
0,648 0,098 0,000 Valid
0,727 0,098 0,000 Valid
0,885 0,098 0,000 Valid
0,926 0,098 0,000 Valid
0,872 0,098 0,000 Valid
0,631 0,098 0,000 Valid

Tabel 2. Uji validitas X2
r hasil (X2) rtabel P-value Keterangan

0,864 0,098 0,000 Valid
0,834 0,098 0,000 Valid
0,859 0,098 0,000 Valid
0,898 0,098 0,000 Valid
0,833 0,098 0,000 Valid
0,839 0,098 0,000 Valid
0,643 0,098 0,000 Valid
0,814 0,098 0,000 Valid
0,824 0,098 0,000 Valid
0,898 0,098 0,000 Valid
0,848 0,098 0,000 Valid
0,752 0,098 0,000 Valid
Tabel 3. Uji validitas Y
r hasil () rtabel P-value Keterangan
0,809 0,098 0,000 Valid
0,856 0,098 0,000 Valid
0,884 0,098 0,000 Valid
0,466 0,098 0,000 Valid
0,832 0,098 0,000 Valid
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r hasil (YY) rtabel P-value Keterangan
0,796 0,098 0,000 Valid
0,146 0,098 0,000 Valid
0,735 0,098 0,000 Valid
0,852 0,098 0,000 Valid
0,804 0,098 0,000 Valid
0,770 0,098 0,000 Valid
0,875 0,098 0,000 Valid

Rukajat, Ajat 2018 Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai berikut:
Apabila nilai rhasil Positif serta rhasil>rtabel, maka butir atau variabel tersebut valid; dan
Apabila nilai rhasil negatif dan rhasil<rtabel atau pun rhasil negatif > rtabel maka butir atau variabel
tersebut tidak valid.

Uji realibilitas

Hasil penelitin menjukkan bahwa dari ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel. Hal ini
terlihat dari masing-masing variabel yang memiliki nilai Koefisien Cronbach Alpha (a)adri variabel
diatas masing-masing untuk Strategi Promosi Kreatif (X1) sebesar 0,961, Strategi Pemasaran Inteksin
(X2) sebesar 0,946 dan Meningkatkan Penjualan (Y) sebesar 0,946. Adapun kriteria lain menurut
Suharsaputra dalam Cronbach Alpha> 0,50 sudah dapat diterima.

Hal ini ditunjang dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ( Dini, Ragil Rahma dan
Rangkuti, Sahnan, 2019) yang menjelaskan bahwa dari uji realibilitas yang dilakukan menjukkan
variabel Strategi Promosi nilai reliabilitas terdapat pada kolom Cronbach’s Alpha sebesar 0,801 > 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang dajukan dikatakan handal.

Hal ini diperkuat dengan teori yang dikemukan oleh (Riyanto, Slamet & Hatmawan, 2020)
Realibilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam mengukur apa yang
diukurnya. Artinya, k apan pun alat ukur tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama.
Pengujian realibilitas dilakukan secarainternal realibilitas instrument dapat diuji dengan menganalisis
konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu.

Tabel 4. Uji realibilitas (X1)
Case processing summary

N %

Cases Valid 400 100,0
Excludeda 0 ,0

Total 400 100,0

a. Listwise deletion based on all
variablesin the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
961 12

Tabel 5. Uji realibilitas (X2)
Case processing summary

N %

Cases Valid 400 100,0
Excludeda 0 ,0

Total 400 100,0

a. Listwise deletion based on all
variablesin the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,946 12
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Tabel 6. Uji realibilitas
Case processing summary

N %

Cases Valid 400 100,0
Excludeda 0 0

Total 400 100,0

a. Listwise deletion based on all
variablesin the procedure.

Reliability statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,946 12

(Purnomo, 2019) Realibilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengkur dapat dipercayaatau dapat diandalkan. Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan
untuk memberikan hasil pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu. Metode yang digunakan
untuk melihat data sudah reliabel adalah dengan metode Cronbach Alpha (o).

Regresi berganda

Hasil penelitian menujukkan Nilai R sebesar 0,973 yang berarti bahwa terjadi hubungan yang
erat antara Strategi Pemasaran Inteksin (X2) dan Strategi Promosi Kreatif (X1) terhadap
Meningkatkan Penjualan (YY) yakni hampir mendekati 1mprediksi.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Syaleh, Hariman, 2017) yang
menjelaskan bahwa variabel independen yaitu kualitas produk, harga, promosi dan tempat
pendistribusian mempunyai hubungan yang erat terhadap keputusan pembelian, sedangkan kontribusi
dari variabel kualitas produk, harga, promosi dan tempat pendistribusian terhadap keputusan
pembelian.

Hasil penelitian secara uji Regresi menujukkan hasil nilai koefisien determinasi R Square (R2)
sebesar 0,946. Angka ini akan diubah ke bentuk persen yang berarti bahwa sumbangan pengaruh
variabel Strategi Pemasaran Inteksin (X2) dan Strategi Promosi Kreatif (X1) terhadap Meningkatkan
Penjualan (Y) sebesar 94,6 % sementara untuk sisa 5,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Hasl penelitin ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ( Syaleh,
Hariman, 2017) yang menjelaskan bahwa Nilai R square adalah 0.656. pengaruh variabel kualitas
produk, harga, promosi dan tempat pendistribusian terhadap variabel keputusan pembelian yang dapat
dijelaskan adalah sebesar 65.6 % dan sisanya 34.4 % dijelaskan oleh variabel lain.

Promosi sebagai salah satu komponen dari bauran pemasaran (marketing mix) memiliki peranan
penting dalam mengkomunikasikan suatu produk, dan dapat menciptakan prefensi konsumen atau
calon konsumen mengenai keefktifan dan keefisienan dari bauran promosi (promotion mix) yang
digunakan, tidak hanya itu saja promosi juga menjadi alat yang sangat efektif dalam memperkenalkan
produk kepada pelanggan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian lain, yakni Putri dan Safri,
2015.)

AdjustedRSquare, merupakan nilai yang menujukkan sumbangan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan bahawa nilai Adjusted R
Square 0,946.

Standard Error of the Estimate, merupakan ukuran kesalahan prediksi. Dalam penelitian ini
diadapatakan nilai Standard Error of the Estimate sebesar 1,543, yang memiliki arti bahwa kesalahan
dalam memprediksi tinggkat penjualan sebesar 1,543.

(Dwiastuti, 2017) Regresi berganda merupakan teknik analisis yang melibatkan satu variabel
dependen dengan skala metrik yang berkaitan dengan dua atau lebih variabel independen dengan skala
metrik maupun non metrik.

Tujuan dari analisis regresi berganda adalah untuk memprediksi perubahan variabel dependen
sebagai respon terhadap perubahan varibel independen. Untuk mencapai tujuan tersebut secara
kecenderungan dapat dilakukan melalui aturan statistik kuadrat terkecil (least square). Regresi
berganda akan bermanfaat apabila peneliti tertarik untuk memprediksi jumlah atau ukuran dari
variabel dependen.
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(Dwiastuti, 2017) Regresi berganda merupakan teknik analisis yang melibatkan satu variabel
dependen dengan skala metrik yang berkaitan dengan duaatau lebih variabel dengan skala metrik
mapuan nonmetrik.

(Priyatno, 2012) Analisis Regresi Linier berganda terdiri dari: R dalam regresi linier berganda
menujukkan nilai korelasi berganda, yaitu korelasi antara dua atau lebih variabel independen terhadap
varaibel dependen. Niai R berkisar antara 0 sampai 1, jika mendekati 1 maka hubungan semakin erat,
tetapi jika mendekati 1 maka hubungan semakinerat.

Tabel 7. Uji regresi
Model summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
e ,973a 946 ,946 1,543 1,863
a. Predictors: (Constant), StrategiPemasaran Inteksin (X2), Strategi Promosi Kreatif (X1)
b. Dependent Variable: Meningkatkan Penjualan (Y)

Uji asumsi klasik
(Purnomo, 2019) Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analanilis regresi berganda yang berbasis ordinary least square (OLS).

Uji normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Meningkatkan Penjualan (Y)
1.0

Expected Cum Prob

‘oo 0.2 0,4 06 0.8 1.0

Observed Cum Prob
Gambar1. Normal P-P Plot

Berdasarkan dari hasil Gambar 1. Normal P-P Plot of Regression Standarddized Residual
menujukkan titik-titik menyebar di area sekitar garis Dependent Variable Meningkatkan Penjualan ()
serta mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut telah normal.

Hasil penelitian ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Verina, Yulianto dan
Latief, 2014) yang menyebutkan bahwa pola menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan (Pumomo, 2019) adalah dalam mengetahui nilai
residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai
residualnya.

Teori lain menurut (Duwi, 2012) menyebutkan bahwa gambar grafik dapat diketahui bahwa
titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut telah
normal.

Uji multikolinearitas
Hasil uji Multikolinearitas dari kedua variabel bebas yakni Strategi Promosi Kreatif (X1) dan
StrategiPemasaran Inteksin (X2) menujukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor. (VIF) sebesar
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5,355. Dengan milihat nilai VIF 5,355 < 10, maka ditarik kesimpulan bahwa terbebas dari
multikolinearitas.

Hasil Penelitian ini ditunjung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh yang dilakukan
oleh (Verina, Yulianto dan Latief, 2014) yang menunjukkan bahwa semua nilai VIF < 10, berarti
dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. Jadi, bisa disimpulkan
bahwa uji multikolinearitas terpenuhidan dengan demikian data tersebut dapat memberikan informasi
yang berbeda untuk setiap variabel bebasnya

Tabel 8. Uji multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model std t Sig.
B : Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) -1,921 623 -3,082 ,002
1  Strategi Promosi Kreatif (X1) ,196 ,028 191 7,060 ,000,187 5,355
Strategi Pemasaran Inteksin (X2) ,838 ,028 797 29,485 ,000,187 5,355

a. Dependent Variable: Meningkatkan Penjualan (Y)

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan teori (Purnomo, 2019)Jika nilai Variance Inflation
Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan
terbebas dari multikolinearitas. Semakin tinggi VIF, maka semakin rendah Tolerance.

Uji heterokedastisitas

Hasil uji heterokedastisitas dari Gambar 3. Scatterplot menujukkan bahwa titik-titik menyeber
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola maka dapat disimpulkan
terbebas dari heterokedastisitas.

Hal ini diperkuat dari haril penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ( Dini, Ragil Rahmadan
Rangkuti, Sahnan, 2019) nampak bahwa noktah-noktah terpencar dengan tidak membentuk pola
seperti cerobong asap di sekitar garis diagonal (menyebar lalu menyempit atau sebaliknya), di atas dan
di bawah angka 0 padasumbu Y. sehingga model regresi penelitian ini tidak terjadiheteroskedastisitas.

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh (Purnomo, 2019) adalah untuk melihat
apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain.

Soatterplot
Dapandart Wariabla . Meninghatkan Penjualan {Y)

Regression Btuderdzed Ressdual
= i &

Regression Standardized Predicted Yalue

Gambar 2. Scatterplot

Sementara menurut (Duwi, 2012) menjelaskan bahwa titik-titik yang tidak membentuk pola
yang jelas dan tidak menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, dapat disimpulkan bahwa
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tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Berdasarkan hasil penelitian didaptkan bahwa pola Scatterlot
titik-titik tidak membentuk pola tidak diatas dan di bawah angka O pada sumbu Y.
Uji F

Dalam penelitian ini rancangan pengajuan hipotesis secara simultan adalah sebagai berikut:

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) dari StrategiPemasaran
Inteksin (X2), Strategi Promosi Kreatif (X1) terhadap Meningkatkan Penjualan (Y); dan

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) dari dari StrategiPemasaran
Inteksin (X2), Strategi Promosi Kreatif (X1) terhadap Meningkatkan Penjualan (Y).

Hasil penelitian menujukkan bahwa HO0 3466,089 > 3,01 Ftabel , maka dapat disimpulkan HO
ditolak dan Haditerima.

Hal ini juga diperkuat oleh teori yang disampaikan (Zulfikar, 2012) Harga F-hitung selanjutnya
dibandingkan dengan F-tabel dengan tingkat kesalahan 5% =n-k-1, dengan kriteria peneriaan dan
penolakan HO sebagai berikut:

HO ditolak jika F-hitung >F-tabel; dan
HO diterima jika F-hitung < F-tabel.

Penelitian lain yang juga dilakukan oleh ( Syaleh, Hariman, 2017) yang menjelaskan bahwa
variabel kualitas produk, harga, promosi dan tempat pendistribusian secara serentak atau bersama-
sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Hal ini di karenakan
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05.

Uji multivariate

Hasil uji Multivariate tabel 7. menujukkan hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan dari
variabel independen pada semua variabel dependen. “Secara keseluruhan, ada pengaruh yang
signifikan dari variabel independen pada satu set kelompok variabel dependen”, “maka akan terlihat
dari MANOVA dan melihat hasil uji multivariat ini sebagai kesimpulan. “Artinya, jika 4 nilai p-value
menunjukkan <0,05, maka signifikan pada level kepercayaan 95%. Hasil dari tabel penjualan
memperlihatkan bahwa nilai Sig menujukkan 0,00 <0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh signifikan antara strategi promosi kreatif dan strategi pemasaran inteksin terhadap
meningkatkan penjualan.

Tabel 9. Uji multivariate
Multivariate tests?

Noncent.  Observed

Effect Value F Hypothesisdf Error df  Sig.
Parameter Powerc
Pillai's Trace 977 8272,379b 2,000 397,000 ,000 16544,758 1,000
Wilks' Lambda 023 8272,379b 2,000 397,000 ,000 16544,758 1,000
INtercept otelling's Trace 41,674  8272:379b 2,000 397,000 ,000 16544,758 1,000
Roy's Largest Root 41,674  8272,379b 2,000 397,000 ,000 16544,758 1,000
Pillai's Trace 012 2483b 2,000 397,000 ,000 4,966 498
oty Wilks Lambda 988 2483 2,000 397,000 ,000 4,966 498
Penjualan o iellings Trace 013 2483 2,000 397,000 ,000 4,966 498
Roy's Largest Root ,013 2,483b 2,000 397,000 ,000 4,966 498

a. Design: Intercept + Penjualan
b. Exact statistic
c. Computed using alpha =,05

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dari uji korelasi dan regresi adalah sebagi
berikut: Hubungan korelasi antara Strategi Promosi Kreatif (X1) terhadap Meningkatkan Penjualan
(YY) sebesar 0,910 atau mendekati angka satu sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan sangat erat.
Hal ini menjawab hipotesis bahwa HO di tolak dan terima H1. Hubungan korelasi antara
StrategiPemasaran Inteksin (X2) terhadap Meningkatkan Penjualan (Y) sebesar 0,969 atau mendekati
angka satu sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan sangat erat. Hal ini menjawab hipotesis
bahwa HO di tolak dan terima H1
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Sementara itu jika dilihat dari uji regresi maka dapat disimpulkan bahwa sumbangan pengaruh
variabel Strategi Pemasaran Inteksin (X2) dan Strategi Promosi Kreatif (X1) terhadap Meningkatkan
Penjualan () sebesar 94,6 % sementara untuk sisa 5,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Maka dalam hal ini HO ditolak dan terima H1

DAFTAR PUSTAKA

Aziz, Ahmad Fahmi, Utami, Budi dan Hidayat, M. Syamsul. Analisis Strategi Pemasaran Terhadap
Peningkatanvolume Penjualanproduk. Universitas Islam MajapahitMojokerto.

Duwi, P. (2012). Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20. Yogyakarta: ANDI.

Dwiastuti, R. (2017). Metode Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian Dilengkapi pengenalan Metode
Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Kombinasi Kuantitatif-Kualititaif. Malang: UB Press

Dini, Ragil Rahma dan Rangkuti, Sahnan, 2019. Analisis Strategi Promosi Dan Kebijakan Penetapan
Harga Untuk Meningkatkan Omset Penjualan Benang Pancing Di Cv. Sinar Mas Indoperkasa
Mabar Hilir Medan. Jurnal Bisnis Net Volume : 11 NO. 2 Juli — Desember 2019 | ISSN : 2621 -
3982.

Farid. (2017). Kewirausahaan Syariah. Jakarta: Kencana.

Hamdani, Muliawan, dan Santoso, P. B. (2017). Statistika Deskriptif dalam Bidang Ekonomi dan
Niaga. Jakarta: Erlangga.

Nurida dan Ernawat, Sri dengan judul Pengaruh Iklan, Kepercayaan Merek Dan Citra Merek Terhadap
Minat Beli Konsumen Pengguna Handphone Oppo Di Kota Bima. Jurnal Ilmiah Manajemen
EMOR(Ekonomi Manajemen Orientasi Riset)VVol. 3, No 2, hal 1 —15. e-ISSN : 2581 —2262p-
ISSN : 2579 -4744.

Nuryani dan Suryano, Deni. 2019. Strategi Pemasaran Kontemporer. Pasuruan: CV. Penerbit Qiara
Media.

Nurhaedah dan Nurlaela. 2018. Strategi Promosi dalam Meningkatkan Penjualan Produk Paytren
melalui Media Online. Journal of Business Administration Vol 1 No 1-October 2018.

Payadnya, Putu Ade Andre dan Jayantika, G. A. N. T. (2018). Panduan Penelitian Eksperimen Beserta
Analisis Statistik Dengan SPSS. Yogyakarta: Deepublish.

Priyatno, D. (2012). CaraKilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20. Yogyakarta: ANDI.

Purnomo, A. kurniawan. (2019). . Pengolahan Riset Ekonomi Jadi Mudah Dengan IBM SPSS.
Surabaya: Jakad Publishing.

Putri, Rami Syah dan Safri, Indra. 2015. Pengaruh Promosi Penjualan Dalam Meningkatkan Penjualan
Mobil Mitsubishi Pada Pt. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru. Jurnal VValuta Vol 1 No 2,
Oktober 2015, 298-321.1SSN : 2502-1419

Riyanto, Slamet & Hatmawan, A. A. (2020). Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang
Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen. Y ogyakarta: Deepublish.

Rukajat, A. (2018). Pendekatan Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Deepublish.

Saleh, Muhammad Yusuf & Said, M. (2019). Konsep dan Strategi Pemasaran. Makasar: CV Sah
Media.

Saprijal, Makmur. 2015. Strategi pemasaran dalam meningkatkan volume penjualan (Studi Pada
SMart Swalayan Pasir Pengaraian). Jumal limiah Cano Ekonomos VVol.3No.1.

Syam, Widiastira Taha. Pengaruh Pelayanan Kartu Prabayar Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen . Jurnal limiah Manajemen EMOR(Ekonomi Manajemen Orientasi Riset)\VVol. 3, No
2, hal 173-180. e-1SSN : 2581 —2262p-ISSN : 2579 -4744.

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
561


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Strategi promosi kreatif dan strategi pemasaran inteksin dalam meningkatkan penjualan;

Taat Kuspriyono, Ana Ramadhayanti

Sari, Indra Anjang, Riniwati, Harsuko dan Harahap, Nuddin. 2015. Strategi Pemasaran Dalam
Meningkatkan VVolume Penjualan Pada Pt Hatni (Hasil Alam Tani Nelayan Indonesia) Di Desa
Tlogosadang Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Jumal ECSOFiM Vol. 3
No. 1, 2015.

Syaleh, Hariman.2017. The Effect Of Product Quality, Price, Promotion And Distribution Place On
Purchashing Decision Of Yamaha Motorcycle In Cv. Tjahaja Baru Bukittinggi. Journal of
Economic, Business and Accounting (COSTING) Volume 1 No 1, Desember 2017 e-1SSN :
2597-5234.

Samosir, Charlie Bemando Halomoan dan Prayoga K, Arief Bowo 2015. Jurnal Pengaruh Persepsi
Harga Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Produk Enervon-C. Jurnal
IImiah Manajemen dan Bisnis.\VVolume 1, Nomor 3, November 2015

Tyasmara, IrenaWulan. 2016. Strategi Promosi Surat Kabar Dalam Meningkatkan Penjualan. Jurnal
Visi Komunikasi/VVolume 15,N0.02, November2016,189-203

Verina, Yulianto dan Latief, 2014. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Pada

Toko Fashion Di Jejaring Sosial Facebook (Survei pada Konsumen Toko Fashiondi Jejaring Sosial
Facebook yang berlokasi di Indonesia).Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 10 No. 1 Mei
2014| administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id.

Wahyuni H. 2019. Strategi Promosi Dalam Meningkatkan VVolume Penjualan Pada Pt. Hadji Kalla
Cabang Gowa. Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar.

Yusuf, M. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, kualittaif & Penelitian gabaungan. Jakarta: Kencana.
Zulfikar. (2012). Pengantar Pasar Modal Dengan Pendekatan Statistika. Deepublish: Yogyakarta.

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
562


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AKUNTABEL 18 (3), 2021 563-573
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/AKUNTABEL

FEB UNMUL

Pengaruh beban pajak tangguhan dan cash effective tax rate terhadap persistensi
laba dengan manajemen laba sebagai pemoderasi pada perusahaan manufaktur
di indonesia

Tanial”, Iskandar?

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman, Samarinda.
“Email: taniathio31@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini berawal dari ditemukannya pemberitaan bahwa perusahaan manufaktur yang
menghasilkan produk yang dikenal bahkan digunakan secara rutin oleh masyarakat luas pun
mengalami kesulitan dalam mempertahankan laba yang diperolehnya. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh manajemen laba dalam memoderasi hubungan beban
pajak tangguhan dan cash effective tax rate terhadap persistensi laba. Penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 50 unit sampel tahun-perusahan. Teknik sampling menggunakan metode purposive
sampling pada populasi perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2019.
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang bersumber padadata sekunder. Alat analisis
yang digunakan adalah WarpPLS versi 7.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban pajak
tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba dan manajemen laba
memoderasi hubungan tersebut, sedangkan cash effective tax rate berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persistensi laba dan manajemen laba tidak memoderasi hubungan tersebut.

Kata Kunci: Beban pajak tangguhan; cash effective tax rate; manajemen laba; persistensi laba

The effect of deferred tax expense and cash effective tax rate towards earnings
persistence with earnings management as moderator on manufacturing companies
in indonesia

Abstract

This research begins by discovering of news that manufacturing companies who produce the
productsthat are known and even daily used by community have difficulty on maintaining their profit.
This research aims to obtain evidence the effect of earnings management in moderating the
relationship of deferred tax expense and cash effective tax rate towards earnings persistence. The
sample used in this study amounted to 50 units samples of the firm-year. The sampling technique used
is purposive sampling method on the population of manufacturing companies listed in Indonesia Stock
Exchange from2011-2019. This research uses quantitative data which is sourced from secondary data.
The analysis tool used is WarpPLS 7.0. The results indicated that deferred tax expense has a negative
and significant effect on earnings persistence and earnings management moderate the relationship,
while cash effective tax rate has a positive and significant effect on earnings persistence and earnings
management does not moderate the relationship.

Keywords: Deferred tax expense; cash effective tax rate; earnings management; earnings persistence
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PENDAHULUAN

Informasi labayang dihasilkan di laporan keuangan akan digunakan oleh pihak berkepentingan
sebagai salah satu tolok ukur dalam mempertimbangkan keputusan tertentu (Wijayanti, 2006),
sehingga laporan keuangan dapat membantu pihak-pihak tersebut untuk mengambil keputusan apabila
pelaporan labanya berkualitas. Dechow, Ge & Schrand (2010) menyatakan bahwa salah satu proksi
kualitas laba adalah persistensi laba. Persistensi laba merupakan keberlanjutan laba saat ini hingga
periode-periode berikutnya, sehingga pelaporan laba yang berkualitas mencerminkan perusahaan dapat
mempertahankan keberlanjutan labanya (Schipper & Vincent, 2003).

Kenyataanya bahwa mewujudkan laba yang persisten juga tidaklah mudah, termasuk padasalah
satu perusahaan sektor manufaktur, yaitu PT Semen Indonesia Thk (SMGR). Dilansir dari Detik
Finance (2016) SMGR membukukan penurunan laba bersih sepanjang tahun 2015 dibandingkan tahun
2014 yang salah satu penyebabnya adalah naiknya beban pokok pendapatan pada 2015. Adapun
kondisi ini berbeda dengan tahun sebelumnya di mana SMGR dapat membukukan peningkatan laba
dan seperti yang dilansir dari Bisnis Indonesia (2014) bahwa Direktur Utama SMGR menyatakan
adanya penambahan aset tetap Pabrik Semen Tonasa V dan beberapa pabrik pengepakan yang mulai
beroperasi pada 2013 menyebabkan peningkatan beban depresiasi.

Besarnya nilai aset tetap akan memengaruhi besarnya beban penyusutan dan besaran laba yang
dilaporkan. Sehubungan laba perusahaan yang dilaporkan, laporan labarugi dan komprehensif lain
akan direkonsiliasi fiskal untuk menghitung laba fiskal. Menurut Persada & Martani (2010),
berbedanya laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal diakibatkan oleh perbedaaan
aturan, ketentuan, dan konsep. Perbedaan ini tercermin di laporan laba rugi dan komprehensif lain
melalui akun beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan inilah yang akan memengaruhi
persistensi laba periode bersangkutan.

Selanjutnya, komponen lainnya yang memengaruhi persistensi laba adalah cash effective tax rate
yang dipengaruhi oleh besarnya laba fiskal di mana menurut Lev & Nissim (2004) laba fiskal akan
memengaruhi persistensi laba. Cash effective tax rate yang rendah diartikan bahwa perusahaan
berkeinginan untuk menurunkan beban pajak, sehingga pada akhirnya perusahaan tidak mengeluarkan
kas dengan jumlah besar dalam rangka membayar pajak.

Adapun penelitian ini memasukkan variabel manajemen laba sebagai variabel moderasi.
Menurut Phillips, Pincus & Rego (2002) tingkat diskresi yang lebih besar dalam menghitung laba
akuntansi dibanding laba fiskal akan memungkinkan manajemen menggunakan kebijaksanaannya
dalam mengelola laba, tetapi dengan cara yang tidak meningkatkan laba fiskalnya. Begitu pula
Blaylock, Shevlin & Wilson (2012) mengemukakan bahwa perbedaan laba akuntansi dengan laba
fiskal positif yang besar terutama disebabkan oleh manajemen laba. Dengan demikian, manajemen laba
dapat menyebabkan nilai beban pajak tangguhan semakin besar.

Selain itu, Astutik & Mildawati (2016) mengemukakan bahwa perencanaan pajak terkait dengan
pelaporan laba perusahaan karenatingginyanilai laba menyebabkan beban pajak juga tinggi, sehingga
manajemen akan menggunakan teknik manajemen laba tertentu demi mencapai target. Dalam
perencanaan pajak, manajemen akan meninjau laba fiskal dan melakukan pengelolaan setiap transaksi
yang memiliki konsekuensi pajak yang menjurus pada meningkatnya beban yang memengaruhi arus
kas operasi. Hal ini terkait dengan pelaporan laba perusahaan, sehingga terdapat keterkaitan antara
cash effective tax rate dengan manajemen laba.

Penambahan variabel manajemen laba sebagai pemoderasi juga dilandasi oleh munculnya
pemberitaan di media terkait kejanggalan laporan keuangan akibat manajemen laba yang
memunculkan kekhawatiran atas keberlangsungan usaha perusahaan. Dilansir dari Katadata.co.id
(2020), manajemen laba terjadi pada salah satu perusahaan manufaktur, yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera
Food Tbk (AISA) ketika ditemukannya dalam laporan Hasil investigasi Berbasis Fakta oleh KAP Enst
& Young Indonesia, Forensic & Integrity Services kepada manajemen baru AISA yang terdapat
dugaan overstatement pada sejumlah pos keuangan, lalu dugaan overstatement tersebut terbukti karena
adanya selisih nilai tercatat dalam akun piutang usaha, persediaan, aset tetap, dan penjualan di laporan
keuangan 2017 versi lama dengan laporan keuangan restatement 2017 . Akun-akun tersebut saling
berkaitan dalam merepresentasikan usaha perusahaan untuk memperoleh laba di periode berikutnya.
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Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
beban pajak tangguhan dan cash effective tax rate terhadap persistensi laba, serta pengaruh manajemen
laba memoderasi hubungan beban pajak tangguhan dan cash effective tax rate terhadap persistensi laba
pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

Adapun penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa tambahan
pemahaman mengenai aspek perpajakan yang memengaruhi persistensi laba dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan demi kemajuan bidang akuntansi keuangan dan perpajakan, serta
memotivasi pihak manajemen yang mengambil keputusan sehubungan pelaporan keuangan maupun
fiskal terkait pentingnya pengungkapan yang memadai mengenai informasi perpajakan di laporan
keuangan sesuai PSAK No. 46 tentang Pajak Penghasilan dan membantu investor untuk mengetahui
nilai informatif dari beban pajak tangguhan dan cash effective tax rate dalam memprediksi kinerja
perusahaan pada labadi periode-periode berikutnya melalui informasi keuangan yang dihasilkan.

Kajian pustaka
Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap persistensi laba

Agency theory menurut Jensen & Meckling (1976) bahwa konflik kepentingan antara
manajemen yang menginginkan peningkatan kompensasi dengan investor yang menginginkan
informasi berkualitas di laporan keuangan, didukung adanya asimetris informasi di mana manajemen
mendapatkan informasi yang lebih banyak dan fleksibilitas yang dimilikinya dalam pelaporan
keuangan komersial akan memengaruhi kualitas informasi keuangan.

Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap persistensi laba pernah diteliti sebelumnya oleh
Hanlon (2005) dan Blaylock, Shevlin & Wilson (2012) yang mengungkapkan bahwa perusahaan yang
mencatatkan BTD positif yang besar menunjukkan rendahnya persistensi laba. Adapun Persada &
Martani (2010) dan Jackson (2015) juga mengungkapkan bahwa perbedaan temporer berpengaruh
negatif dan signifikan ternadap perubahan laba sebelum pajak periode berikutnya, sementara Lev &
Nissim (2004) menjelaskan bahwa laba perusahaan dikatakan berkualitas ketika mampu memprediksi
keadaan masa mendatang dan laba fiskal seharusnya memberikan informasi berkaitan kualitas laba
sebab peraturan pajak membatasi penggunaan estimasi.

Berbedanya laba akuntansi dan laba fiskal disebabkan oleh tingginya fleksibilitas yang diberikan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dibandingkan peraturan pajak. Besarnya beban pajak tangguhan
menjadi petunjuk peningkatan laba akibat pilihan akrual. Akrual ini mengalami pembalikan di periode
berikutnya yang mengakibatkan rendahnya persistensi laba. Pembalikan ini dikarenakan dalam
perbedaan temporer, jumlah total dari item pendapatan ataupun beban di pelaporan keuangan
komersial dan pajak adalah sama, namun periode berbeda bagi item yang dibukukan tersebut. Sifat
pembalikan alami dari akrual menentukan bahwa timbulnya setiap pajak tangguhan berkaitan dengan
kenaikan (penurunan) laba sebelum pajak di periode berikutnya karena memengaruhi pembayaran
pajak di periode berikutnya.

Pengaruh cash effective tax rate terhadap persistensi laba

Agency theory menurut Jensen & Meckling (1976) bahwa konflik kepentingan antara
manajemen yang menginginkan penerimaan kompensasi dengan investor yang menginginkan
informasi berkualitas di laporan keuangan, didukung adanya asimetris informasi di mana manajemen
berupaya menurunkan beban pajak dapat menyebabkan menurunnya kualitas informasi keuangan.

Pengaruh cash effective tax rate terhadap persistensi laba pernah diteliti sebelumnya oleh Lestari
& Rachmawati (2018) yang mengungkapkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap persistensi laba. Rendahnya cash effective tax rate mencerminkan dilakukannya
perencanaan pajak sebab kas yang dikeluarkan perusahaan bergantung pada besaran pajak penghasilan
yang dihitung berdasarkan rekonsiliasi fiskal atas laba akuntansi.

Perencanaan pajak dapat diupayakan melalui transaksi tertentu yang menjurus pada pengakuan
beban yang mengurangi laba fiskal dan akan berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan
komersial dengan perolehan laba akuntansi sebelum pajak bernilai rendah dan direkonsiliasi fiskal
didapatkan laba fiskal yang rendah pula. Rendahnya cash effective tax rate mencerminkan rendahnya
tingkat persistensi laba dikarenakan perusahaan yang berupaya menurunkan beban pajak menunjukkan
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ketidakmampuan perusahaan memperoleh laba secara konsisten antarperiode, sehingga besaran laba
periode bersangkutan tidak dapat memprediksi besaran laba periode berikutnya.

Pengaruh manajemen laba dalam memoderasi hubungan beban pajak tangguhan terhadap
persistensi laba

Agency theory menurut Jensen & Meckling (1976) bahwa adanya asimetris informasi di mana
manajemen mendapatkan informasi yang lebih banyak dan memanfaatkan informasi yang diketahuinya
dengan didukung fleksibilitas yang dimiliki dalam proses penyusunan laporan keuangan komersial
untuk memengaruhi informasi keuangan akan meningkatkan konflik kepentingan antara manajemen
dan investor.

Adapun bonus plan hypothesis menurut Watts & Zimmerman (1990) bahwa manajemen
termotivasi untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam memaksimumkan laba agar memperoleh
bonus yang dijanjikan melalui penggunaan akrual yang memengaruhi pelaporan keuangan d engan
memakai metode akuntansi yang akan menampilkan hasil akhir lebih baik, khususnya laba sebagai
tolok ukur keberhasilan dalam mengelola perusahaan.

Penelitian terkait manajemen laba memoderasi hubungan beban pajak tangguhan terhadap
persistensi laba didahului oleh penelitian Phillips, Pincus & Rego (2002) dan Tang & Firth (2010)
bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Begitu
pula Hanlon & Heitzman (2010) yang mengungkapkan bahwa perusahaan yang membukukan
tingginya laba akuntansi sebelum pajak dibanding laba fiskal menurut perhitungan pajak terindikasi
adanya manajemen laba. Lalu, Wahyuni & Muslim (2010) dan Wahyuni (2017) mengungkapkan
bahwa manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba. Adapun Blaylock,
Shevlin & Wilson (2012) dan Sismi & Martani (2015) juga mengungkapkan bahwa BTD yang muncul
dari strategi manajemen laba menunjukkan rendahnya tingkat persistensi laba.

Manajemen laba bisa menjadi peluang perusahaan untuk mengatur seberapa besar laba dan
liabilitas pajak karena SAK memberikan fleksibilitas bagi manajemen dalam menentukan kebijakan
akuntansi tertentu ditambah manajemen juga mengetahui adanya perbedaan ketentuan antara SAK dan
peraturan pajak yang menimbulkan pajak tangguhan, sehingga manajemen dapat melaporkan tingginya
laba akuntansi dengan mengakui pendapatan dan/atau menunda beban untuk tujuan pembukuan
periode berjalan. Usaha ini menandakan adanya manajemen laba sehubungan proses akrual dan
mengakibatkan semakin besarnyanilai beban pajak tangguhan. Dikarenakan komponen akrual kurang
persisten antarperiode, maka semakin besarmya nilai akrual melalui manajemen laba mengakibatkan
rendahnyatingkat persistensi laba.

Pengaruh manajemen laba dalam memoderasi hubungan cash effective tax rate terhadap
persistensi laba

Agency theory menurut Jensen & Meckling (1976) bahwa adanya asimetris informasi di mana
menginginkan pembayaran pajak minimal dengan memanfaatkan informasi yang diketahuinya secara
optimal dapat memengaruhi pelaporan keuangan perusahaan dan menyebabkan terjadinya peningkatan
konflik kepentingan antara manajemen dengan investor.

Adapun bonus plan hypothesis menurut Watts & Zimmerman (1990) bahwa manajemen
termotivasi untuk memperoleh bonus yang dijanjikan dengan cara mengatur pelaporan labadi laporan
keuangan pada aktivitas manajemen laba yang bermaksud untuk menghemat pembayaran pajak
melalui penggunaan akrual dan transaksi yang berimbas pada pajak.

Penelitian terkait manajemen laba memoderasi hubungan cash effective tax rate terhadap
persistensi laba didahului oleh penelitian Astutik & Mildawati (2016) bahwa perencanaan pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Lalu, Wahyuni & Muslim (2010) dan
Wahyuni (2017) juga mengungkapkan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas laba.

Perencanaan pajak dan manajemen laba saling berkaitan dikarenakan keduanya berpotensi
memengaruhi laba akuntansi dan laba fiskal. Penggunaan laba akuntansi yang menjadi dasar
rekonsiliasi perhitungan laba fiskal akan menstimulasi manajemen agar terlibat dalam manajemen laba
dan perusahaan yang berkeinginan untuk menurunkan beban pajak akan meninjau laba fiskal.
Perusahaan akan memilih transaksi yang menjurus pada pengakuan beban yang mengurangi laba
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fiskal, sehingga perusahaan bisa melakukan penghematan pembayaran pajak. Adapun semakin agresif
manajemen untuk terlibat dalam usaha manajemen laba guna mengatur seberapa besar pelaporan
labanya menunjukkan ketidakmampuan perusahaan memperoleh laba secara konsisten antarperiode
dan mengakibatkan rendahnya tingkat persistensi laba.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan data kuantitatif. Data diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diakses
melalui website resmi BEI, yaitu www.idx.com dan website resmi tiap-tiap perusahaan. Periode
pengamatan 9 tahun, yaitu tahun 2011-2019.

Populasi penelitian ini adalah 184unit perusahaan dan sampel ditetapkan melalui metode
purposive sampling, sehingga diperoleh 29unit perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Sampel
sebanyak 29unit perusahaan tersebut tidak secara berturut-turut selama 9 periode penelitian karena
sehubungan data yang digunakan merupakan data panel, sehingga diperoleh sampel akhir yang akan
diolah dan dianalisis sebanyak 50unit sampel tahun-perusahaan.

Persistensi laba

Persistensi laba adalah besaran nilai koefisien regresi atas laba akuntansi sebelum pajak yang
menunjukkan kemampuan laba periode bersangkutan dalam mempertahankan labanya agar dapat
dicapai kembali di periode berikutnya atau sebagai tolok ukur untuk memprediksi laba periode-periode
berikutnya.

Persistensi laba di penelitian ini mengacu pada model Sloan (1996) dan terdapat dalam
penelitian Hanlon (2005) yang perhitungannya melalui koefisien regresi (f 1) antara laba akuntansi
sebelum pajak di satu periode berikutnya dengan laba akuntansi sebelum pajak di periode penelitian.
Namun, Francis, LaFond, Olsson et al. (2004) menggunakan perhitungan berbeda, yakni menggunakan
laba bersih di periode penelitian dengan laba bersih di periode sebelumnya. Oleh karenaitu, penelitian
ini memadukan pengukuran dari kedua peneliti tersebut, yaitu koefisien regresi (1) antara laba
akuntansi sebelum pajak di periode penelitian dengan laba akuntansi sebelum pajak di periode
sebelumnya. Secara matematis, berikut ini pengukuran persistensi laba.

PTBIli=Bo+ B1PTBIle1+ &

Keterangan:
PTBI; : Labaakuntansi sebelum pajak (pre-tax book income) periode t
PTBI,, : Laba akuntansi sebelum pajak (pre-tax book income) periode t-1

Bo : Konstanta
By : Koefisien regresi (Persistensi laba)
& s error

Menurut Francis, LaFond, Olsson et al. (2004) hasil perhitungan yang diperoleh berdasarkan
rumus diatas, apabila B;>1 diartikan laba perusahaan bersangkutan adalah high persistent; ;>0
diartikan laba perusahaan bersangkutan adalah persisten; dan ;<0 diartikan laba perusahaan
bersangkutan adalah fluktuatif dan tidak persisten.

Beban pajak tangguhan

Beban pajak tangguhan adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar perbedaan temporer yang
dicatatkan perusahaan melalui penghitungan besaran beban pajak tangguhan dibagi dengantotal aset.
Perhitungan beban pajak tangguhan menggunakan rumus Phillips, Pincus & Rego (2002) sebagai
berikut.

DTE,

DTE:= ™
t—

Keterangan:

DTE;; : Beban pajak tangguhan (deferred tax expense) periode t
Air1) : Total aset periode t-1

Cash effective tax rate
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Cash effective tax rate adalah nilai yang menunjukkan adanya indikasi keterlibatan perusahaan
dalam praktik perencanaan pajak karenarendahnyakasyang dikeluarkan untuk pembayaran pajak
yang besarannya dapat ditemukan di laporan arus kas yang kemudian dibandingkan dengan nilai laba
sebelum pajak. Kas yang dikeluarkan untuk pembayaran pajak atau pajak tunai suatu periode
dilaporkan perusahaan di laporan arus kas yang biasanya dicatat dalam akun pembayaran pajak sebagai
bagian dari arus kas aktivitas operasi. Perhitungan cash effective tax rate menggunakan rumus dari
Blaylock, Shevlin & Wilson (2012) sebagai berikut.

t
Z Cash taxes paid,
m=t—4

CashETR:= ST
Keterangan:
Cash ETR; : Cash effective tax rate periode t
t —¢_4Cashtaxes paid,, :Jumlah pajak tunai pe_riode t-4 hin_gga per_iodet _ _
t i 4PTBI : Jumlah laba akuntansi sebelum pajak periode t-4 hingga periode t

Berdasarkan penelitian Blaylock, Shevlin & Wilson (2012) setelah nilai cash effective tax rate
ditemukan, kemudian diurutkan dari terbesar hingga terkecil setiap tahunnya, dan perusahaan yang
nilainya terletak pada kuintil (20%) terbawah merupakan kelompok perusahaan yang terindikasi
perencanaan pajak, sedangkan sisanya masuk dalam kelompok lainnya (tidak dalam kondisi
perencanaan pajak).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation

DTE 50 0,000 0,019 0,00369 0,003748
CETR 50 0,032 0,244 0,17182 0,054801
EM 50 -0,263 0,436 0,07803 0,106244
PTBI 50 -4,166 9,995 0,17956 1,888480

Valid N (Listwise) 50

Tabel 1 diatas dengan sampel sebanyak 50unit sampel tahun-perusahaan manufaktur
menunjukkan bahwa variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai rata-rata sebesar0,00369 dengan
nilai terendah sebesar 0,000 dan nilai tertinggi sebesar 0,019, serta standar deviasi sebesar 0,003748.
Sementara itu, variabel cash effective tax rate memiliki nilai rata-rata sebesar 0,17182 dengan nilai
terendah sebesar 0,032 dan nilai tertinggi sebesar 0,244, serta standar deviasi sebesar 0,054801.

Lalu, variabel manajemen laba memiliki nilai rata-rata sebesar 0,07803 dengan nilai terendah
sebesar -0,263 dan nilai tertinggi sebesar 0,436, serta standar deviasi sebesar 0,106244. Diketahui pula
perusahaan sampel rata-rata terindikasi manajemen laba dengan nilai positif sebesar 0,07803 yang
artinya perusahaan yang mempraktikkan manajemen laba berkeinginan untuk menaikkan besaran laba.

Adapun variabel persistensi laba memiliki nilai rata-rata sebesar 0,17956 dengan nilai terendah
sebesar -4,166 dan nilai tertinggi sebesar 9,995, serta standar deviasi sebesar 1,888480. Diketahui pula
perusahaan sampel rata-rata memiliki persistensi laba bernilai positif sebesar 0,17956 atau >0 yang
artinya laba perusahaan sampel adalah persisten.

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
568


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AKUNTABEL 18 (3),2021563 -573

Tabel 2. Path Coefficients dan P-value
DTE CETR EM PTBI EM*DTE EM*CETR

DTE

CETR

EM

PTBI -0.251 0.219 -0.407 0.326
EM*DTE

EM*CETR

P-value

DTE CETR EM PTBI EM*DTE EM*CETR

DTE

CETR

EM

PTBI 0.028 0.049 <0.001  0.006
EM*DTE

EM*CETR

Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap persistensi laba

Berdasarkan agency theory oleh Jensen & Meckling (1976) bahwa adanyaasimetris informasi
antara manajemen dengan investor dapat dicerminkan oleh beban pajak tangguhan yang menunjukkan
terjadinya konflik kepentingan antara keduanya di mana manajemen berupaya menyajikan laporan
keuangan sesuai kontrak untuk meningkatkan kompensasi, sedangkan investor tidak terpenuhi
kebutuhannyaatas informasi keuangan berkualitas, yakni rendahnya persistensi laba.

Hasil analisis di tabel 2 menunjukkan bahwa nilai path coefficients (B) untuk beban pajak
tangguhan terhadap persistensi laba adalah -0.251 dengan P-value 0.028. Hasil ini mengindikasikan
bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba, sehingga
disimpulkan bahwa H1 diterima.

Berdasarkan analisis data tersebut, perusahaan yang membukukan beban pajak tangguhan lebih
besar menunjukkan lebih rendahnya tingkat persistensi laba dibanding perusahaan yang membukukan
beban pajak tangguhan lebih kecil. Lebih besarnya nilai beban pajak tangguhan menunjukkan lebih
besar pula selisih laba komersial dengan laba fiskal, sementara laba fiskal dapat memberikan evaluasi
atas laba akuntansi guna menilai kebijakan manajemen dalam proses akrual maupun keputusan
akuntansi karena peraturan pajak membatasi penggunaan diskresi ketika menghitung laba fiskal.
Besarnya beban pajak tangguhan menjadi petunjuk peningkatan laba akibat pilihan akrual dan unsur
akrual mengalami pembalikan di periode berikutnya yang mengakibatkan rendahnya persiste nsi laba.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Hanlon (2005) dan Blaylock, Shevlin & Wilson
(2012) yang mengungkapkan bahwa perusahaan yang mencatatkan BTD positif yang besar
menunjukkan rendahnya persistensi laba, serta Persada & Martani (2010) dan Jackson (2015) juga
mengungkapkan bahwa perbedaan temporer berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perubahan
laba sebelum pajak periode berikutnya.

Pengaruh cash effective tax rate terhadap persistensi laba

Berdasarkan agency theory oleh Jensen & Meckling (1976) bahwa adanya asimetris informasi
antara manajemen dengan investor di mana manajemen yang melakukan upaya yang menjurus pada
rendahnya pembayaran pajak yang menunjukkan terjadinya konflik kepentingan antara keduanya
karena manajemen berupaya mencapai laba yang menghasilkan penerimaan kompensasi bagi dirinya,
sedangkan investor tidak terpenuhi kebutuhannya atas informasi keuangan berkualitas sebagai dasar
prediksi laba. Namun, terjadinya asimetris informasi ini memungkinkan tetap terjadi di periode
berikutnya karena manajemen ingin mempertahankan kesejahteraan yang telah diperoleh sebelumnya.
Hasil analisis di tabel 2 menunjukkan bahwa nilai path coefficients (B) untuk cash effective tax rate
terhadap persistensi laba adalah 0.219 dengan P-value 0.049. Hasil ini mengindikasikan bahwa cash
effective tax rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba, sehingga disimpulkan
bahwa H, ditolak.

Berdasarkan analisis data tersebut, rendahnya cash effective tax rate berarti bahwa rendahnya
kas yang dikeluarkan dalam rangka pembayaran pajak dan menjadi indikasi dilakukannya perencanaan
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pajak. Semakin rendahnya nilai cash effective tax rate menandakan perencanaan pajak agresif dan akan
menunjukkan lebih rendahnya tingkat persistensi laba dibanding perusahaan yang nilai cash effective
tax rate lebih besar. Perusahaan memiliki nilai cash effective tax rate lebih besar apabila perencanaan
pajak yang diupayakannya bersifat tidak agresif, sehingga dapat diusahakan kembali di periode
berikutnya. Apalagi jika manajemen melihat kembali upaya yang dilakukannya berhasil menurunkan
beban pajak yang menghasilkan laba setelah pajak yang diinginkan manajemen untuk memperoleh
kompensasi yang diinginkannya dan menyebabkan laba periode bersangkutan menjadi persisten.
Adapun hasil penelitian di sini berbeda dengan penelitian Lestari & Rachmawati (2018) yang
mengungkapkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi
laba.

Pengaruh manajemen laba dalam memoderasi hubungan beban pajak tangguhan terhadap
persistensi laba

Berdasarkan agency theory oleh Jensen & Meckling (1976) bahwaasimetris informasi dapat
mendorong manajemen untuk menggunakan informasi yang diketahuinya dan fleksibilitas yang
dimiliki dalam proses penyusunan laporan keuangan komersial dapat dicerminkan oleh semakin
besarnya nilai beban pajak tangguhan yang menunjukkan terjadinya konflik kepentingan antara
keduanyadi mana manajemen berupaya menyajikan laporan keuangan sesuai kontrak, sedangkan
investor tidak terpenuhi kebutuhannya atas informasi keuangan berkualitas yang ditunjukkan oleh
rendahnya persistensi laba.

Adapun bonus plan hypothesis menurut Watts & Zimmerman (1990) bahwa manajemen laba
dipraktikkan manajemen melalui penggunaan akrual dalam akuntansi untuk memengaruhi pelaporan
keuangan karena manajemen ingin memaksimumkan labadan memperoleh bonus yang dijanjikan
berdasarkan kontrak kesepakatan dengan investor.

Hasil analisis di tabel 2 menunjukkan bahwa nilai path coefficients () untuk efek moderasi
manajemen laba terhadap pengaruh antara beban pajak tangguhan dan persistensi laba adalah -0.407
dengan P-value <0.001. Hasil ini mengindikasikan bahwa manajemen laba dapat memoderasi
(memperkuat) hubungan beban pajak tangguhan terhadap persistensi laba, sehingga disimpulkan
bahwa H3 diterima.

Adapun di penelitian ini, jenis moderasinya adalah moderasi murni (pure moderator). Mod erasi
murni ini ditemukan dari hubungan tidak signifikan antara manajemen laba terhadap persistensi laba
berdasarkan nilai P-value 0.172 dan hubungan signifikan untuk efek moderasi manajemen laba
terhadap pengaruh antara beban pajak tangguhan dan persistensi laba berdasarkan nilai P-value 0.007.

Berdasarkan analisis data tersebut, perusahaan yang mempraktikkan manajemen laba akan
semakin meningkatkan nilai beban pajak tangguhan yang memberikan indikasi semakin rendahnya
tingkat persistensi laba periode bersangkutan. Adapun perusahaan dapat mengupayakan manajemen
laba melalui discretionary accrual karena basis akuntansi pelaporan keuangan adalah basis akrual.
Basis akrual memerlukan perkiraan (estimasi) yang harus dibuat, sehingga dapat dijadikan alternatif
oleh manajemen untuk mengupayakan manajemen laba, lalu beban pajak tangguhan mengindikasikan
kebijakan akrual tersebut dalam perbedaan waktu antara laba komersial dan laba fiskal yang
dihasilkan. Dalam hal ini, manajemen lebih mengikuti SAK yang memiliki f leksibilitas lebih besar
dalam melaporkan laba perusahaan dengan memilih satu dari beberapa alternatif yang tersedia
dibanding peraturan pajak yang membatasi penggunaan diskresi ketika menghitung laba fiskal.

Hasil penelitian di sini selaras dengan penelitian Phillips, Pincus & Rego (2002) dan Tang &
Firth (2010) yang mengungkapkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba. Lalu, Wahyuni & Muslim (2010) dan Wahyuni (2017) mengungkapkan
bahwa manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba. Adapun Blaylock,
Shevlin & Wilson (2012) dan Sismi & Martani (2015) juga mengungkapkan bahwa BTD yang muncul
dari strategi manajemen laba menunjukkan rendahnya tingkat persistensi laba.

Pengaruh manajemen laba dalam memoderasi hubungan cash effective tax rate terhadap
persistensi laba

Berdasarkan agency theory oleh Jensen & Meckling (1976) bahwa asimetris informasi di mana
manajemen yang memanfaatkan informasi yang diketahuinya secara optimal dengan melakukan upaya
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yang menjurus pada rendahnya pembayaran pajak yang menunjukkan terjadinya konflik kepentingan
antara keduanya di periode bersangkutan dan juga periode berikutnya karena manajemen ingin
mempertahankan kesejahteraan yang telah diperoleh sebelumnya.

Adapun bonus plan hypothesis menurut Watts & Zimmerman (1990) bahwa manajemen laba
dipraktikkan manajemen melalui penggunaan akrual dalam akuntansi dan transaksi yang memiliki
konsekuensi pajak yang mengarah pada meningkatnya beban yang mengurangi laba fiskal untuk
memengaruhi pelaporan keuangan karena manajemen ingin mengatur besaran laba yang dibukukan
dan memperoleh bonus.

Hasil analisis di tabel 2 menunjukkan bahwa nilai path coefficients () untuk efek moderasi
manajemen laba terhadap pengaruh antara cash effective tax rate dan persistensi laba adalah 0.326
dengan P-value 0.006. Hasil ini mengindikasikan bahwa manajemen laba dapat memperkuat hubungan
cash effective tax rate terhadap persistensi laba, namun variabel manajemen laba di penelitian ini
bukanlah variabel moderasi karena perubahan arah yang terjadi pada hipotesis kedua, sehingga
disimpulkan bahwa H4 ditolak.

Berdasarkan analisis data tersebut, perusahaan yang mempraktikkan manajemen laba akan
semakin meningkatkan nilai cash effective tax rate yang memberikan indikasi semakin tingginya
tingkat persistensi laba periode bersangkutan. Dengan perencanaan pajak yang bersifat tidak agresif,
perolehan laba menjadi tidak terlalu rendah dan dapat diusahakan kembali di periode berikutnya karena
keinginan manajemen untuk merepresentasikan kinerjanya yang baik agar memperoleh bonus yang
dijanjikan karena pajak merupakan beban pengurang laba, sehingga manajemen berupaya
mengoptimalkan laba setelah pajak.

Perencanaan pajak yang diusahakan kembali di periode berikutnya (berkesinambungan) dapat
diupayakan melalui manajemen laba sebab keduanya saling berkaitan. Perusahaan dapat
mempraktikkan manajemen laba melalui discretionary accrual karena besaran pelaporan laba
perusahaan akan diperhatikan oleh berbagai pihak melalui penundaan dalam pengakuan pendapatan
ataupun melakukan transaksi sehubungan beban yang mengurangi laba fiskal dan me ngakuinya
sebagai beban di pelaporan keuangan komersial. Upaya untuk mengatur pelaporan laba ini tidak agresif
sehubungan perencanaan pajak yang tidak agresif pula, sehingga perusahaan mampu memperoleh laba
yang konsisten dengan laba periode sebelumnya.

Hasil penelitian di sini berbeda dengan penelitian Wahyuni & Muslim (2010) dan Wahyuni
(2017) yang mengungkapkan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kualitas laba. Namun, hasil penelitian di sini mendukung penelitian Astutik & Mildawati (2016) yang
mengungkapkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen
laba. Lalu, Syanthi, Sudarma & Saraswati (2013) juga mengungkapkan bahwa manajemen laba
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba.

SIMPULAN

Bersumber dari hasil penelitian pada perusahaan sektor manufaktur terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2019, dapat ditarik beberapa kesimpulan antaralain: beban pajak tangguhan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba, cash effective tax rate berpengaruh positif
dan signifikan terhadap persistensi laba, manajemen laba dapat memoderasi hubungan beban pajak
tangguhan terhadap persistensi laba, dan manajemen laba tidak dapat memoderasi hubungan cash
effective tax rate terhadap persistensi laba.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan kepada
manajemen adalah manajemen sebaiknya memerhatikan dampak dari setiap proses akrual bagi
pengungkapan pajak tangguhan karena besaran pajak tangguhanyang dibukukan perusahaan akan
memengaruhi persistensi laba dan penilaian pihak-pihak berkepentingan terkait keputusan yang
diambil. Selain itu, manajemen yang menginginkan pembayaran pajak minimal sebaiknya
memerhatikan pula bagaimana ssifat strategi (transaksi) yang dilakukan dan jangka waktunya karena
memengaruhi pelaporan keuangan dan persistensi laba periode bersangkutan.

Lalu, saran lainnya yang dapat diberikan adalah investor maupun calon investor sebaiknya
memiliki pengetahuan yang memadai mengenai laporan keuangan, salah satunya yakni tidak hanya
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melihat laba akhir saja, namun memerhatikan pula akun-akun lainnya sehubungan perpajakan sebelum
membuat keputusan dalam pembuatan kontrak maupun keputusan investasi.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan teman sebaya, status sosial
ekonomi, dan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan locus of control sebagai variabel
intervening pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Univesitas Negeri Surabaya. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan teknik analisis jalur. Populasi penelitian ini terdiri dari 215 mahasiswa
menggunakan teknik simple random sampling dengan sample sebanyak 121 mahasiswa. Hasil dari
penelitian ini adalah lingkungan teman sebaya secara langsung berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif, status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, literasi
keuangan secara langsung berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif, dan locus of control
berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif. Lingkungan teman sebaya juga berpengaruh negatif
terhadap locus of control, status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap locus of control,
dan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap locus of contol. Locus of control dapat memediasi
pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif. Locus of control tidak dapat
memediasi pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif. Locus of control
dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif.

Kata Kunci: Lingkungan teman sebaya; literasi keuangan; locus of control; perilaku konsumtif; status
sosial ekonomi orang tua.

The influence of peer environment, parents’ socioeconomic status, and financial
literacy on consumptive behavior with locus of control as an intervening variable

Abstract

The purpose of this study was to determine influence of peer environment, socioeconomic status,
and financial literacy on consumptive behavior with.locus of control as an intervening variable on the
students of Accounting Education, UniversitasNegeri Surabaya. This study used quantitative approach.
The data analysis technique used path analysis. The result of this study was that peer environment has
a positif effect on consumptive behavior and also has a negative effect on locus of control. Locus of
control itself can mediate the effect of peer environment on consumptive behavior. The parent
socioeconomichasno effectonconsumptive behaviorandlocus of control. Locusof control itself cannot
mediate the influence of socioeconomic status on consumptive behavior. Financial literacy has a
negative effect on consumptive behavior and has a positive effect on locus of control. Locus of cpntrol
can mediate the effect of financial literacy on consumptive behavior. Locus of control has a negative
effect on consumptive behavior.

Keywords: Consumptive behavior; financial literacy; locus of control; parents socioeconomic status;
peer environment.

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
574


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengaruh lingkungan teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua, dan literasi keuangan;

Wihelmina Yubilia Maris, Agung Listiadi

PENDAHULUAN

Perilaku konsumtif adalah sikap dalam memakai produk yang tak tuntas. Sebuah produk yang
belum lama dipakai, seseorang sudah memilih untuk menggunakan produk yang serupa tetapi dengan
merk yang tidak sama. Seseorang membeli produk bukan karena memerlukan produk tersebut, tetapi
karena terdapat penawaran hadiah atau bahkan dengan alasan produk tersebut dikenakan oleh banyak
orang (Sumartono dalam Dikria & W, 2016). Perilaku seseorang dalam membeli suatu barang tanpa
direncanakan terlebih dahulu serta membeli barang terlalu banyak dan tidak sesuai dengan kebutuhan
merupakan definisi dari perilaku konsumtif (Setiaji dalam Jannah, 2019).

Sumartono (dalam Anggraeni & Setiaji, 2018) mengemukakan bahwa perilaku konsumtif
memiliki beberapaindikator, antara lain: membeli barang tau jasa karena adanya penawaran hadiah,
membelibarangdanjasa berdasarkan kemasannya yangunik dan menarik, membeli barag dan jasa demi
mempertahankan penampilan dan gengsi yang tinggi, membeli barng dan jasa berdasarkan harganya,
mengonsumsi barang dan jasa hanya untuk sekadar menjaga simbol status, membeli barang dan jasa
berdasarkan rasa suka terhadap model yang mengiklankan barang tersebut, membeli barang dan jasa
yangmemiliki harga mahal demiharga diri yangtinggi’, dan membeli banyak barang yang serupatetapi
bukan merk yang sama untuk dicoba dan dibandingkan.

Dewasa ini, perilaku konsumtif hampir dilakukan oleh semua kalangan, tidak hanya kalangan
dewasa tetapi juga remaja. Remaja adalah kelompok yang paling rentan melakukan kegiatan konsumtif.
Mereka rela mengeluarkan uang untuk memenuhi keinginan dalam rangka pamer dan menuruti gengsi
(Romdloniyah & Setiaji, 2020). Kemudian, berkaitan dengan masa pencarian jati diri, remaja sering
melakukan pola konsumsi yang irrasional, dengan melakukan kegiatan pembelian barang dan jasa tanpa
dipikirkan terlebih dahulu (Drifanda 2018). Mahasiswa termasuk ke dalam kategori remaja tingkat
akhir, dengan rentang usia antara 18-20 tahun (Rousseau dalam Hidayah & Bowo, 2018). Dalam fase
tahap akhir ini, remaja akan sangat peka terhadap lingkungan sekitarnya sehingga menjadi lebih mudah
terpengaruh.

Manusia merupakan makhluk sosial. Begitu pun mahasiswa, mereka akan berinteraksi dan saling
mempengaruhi, baik dalam hal positif maupun negatif. Salah satu pengaruh buruk tersebut adalah
perilaku konsumtif (Hidayah & Bowo, 2018). Kebiasaan konsumtif menjadi suatuhal yangburuk karena
manusia tidak lagi melakukan kegiatan konsumsi berdasarkan kebutuhannya, melainkan sesuai dengan
apa yang diinginkannya. Tidak terkecuali mahasiswa, mereka cenderung melakukan kegiatan konsumsi
dengan mendahului keinginan daripada kebutuhannya. Mahasiswa adalah manusia remaja yang sedang
mencari identitas diri serta berada pada usia konsumtif sehingga mereka menjadi suka melakukan
kegiatan pembelian (Wijaya dalam Hidayah & Bowo, 2018).

Peneliti melakukan observasi awal menggunakan kuesioner terhadap mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Surabayayang menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswacukup
tinggi berdasarkan indikator membeli produk tanpa memperhatikan prioritas kebutuhan, membeli
produk yang dapat membuat keren, gaul, dan trendy, serta membeli produk apabila disertai diskon.

Perilaku konsumtif terjadi karena dipengaruh oleh beberapa hal, di antaranya adalah
lingkungan.teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua, serta literasi keuangan. Aspek yang mampu
menyebabkan adanya perilaku konsumtif terdiri atas culture, sosial, pribadi, dan psikologi. Selain itu,
terdapatsubfaktor yangmemiliki peranyang cukup penting dalam perilaku konsumtif, yakni lingkungan
keluarga serta teman sebaya, selfcontrol, danfinancial literacy (Kotler dan Keller dalam Dewi, Rusdart,
& Sunarto, 2017).

Lingkungan teman sebaya ialah lingkungan yang memiliki karakteristik, norma, aturan dan
budaya yang tidak sama dengan lingkungan keluarga (Mappiare, 1982). Lingkungan teman sebaya
menjadi tempat bagi remaja untuk hidup bersamaorang lain di luar keluarganya. Dalam pergaulannya,
remaja tentu seringkali melakukan interaksi dengan teman sebayanya. Interaksi tersebut memberikan
pengaruh kepada remaja, baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif, seperti halnya perilaku
konsumtif.

Santrock (dalam Mahrunnisya, Indriayu, & Wardani, 2018) mendefinisikan teman sebayasebagai
individu-individu yang berkumpul dengan usiadan kedewasaan yang sama. Lingkungan teman sebaya
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merupakan salah satu tempat bersosialisasi yang paling penting selain lingkungan keluarga, dimana
lingkungan teman sebaya dapat menjadi bagi individu untuk belajar bagaimana cara bertahan hidup di
masyarakat. Teman sebaya dapat berperan sebagai kunci dalam membagi informasi dan pandangan
dalam decision-making mengenai pembelian suatu produk. Seorang mahasiswa akan berinteraksi dan
berbagi informasi dengan mahasiswa yang lain tentang pembelian suatu produk tertentu. Selain
berpengaruh dalam hal pembagian informasi dan pengambilan keputusan pembelian produk, teman
sebaya juga memiliki pengaruh dalam hal konformitas atau perilaku ikut-ikutan (Lusardi dalam Pratiwi,
2017).

Konformitas merupakan kecenderungan seseorang dalam menyesuaikan sikap serta perilaku
individu berdasarkan kelompok referensinya untuk dijadikan kesenangan dan kenikmatan sebagai
tujuan hidup (Oktafikasari & Mahmud, 2017). Hal ini berkaitan dengan penerimaan diri dalam
pergaulan. Remaja atau mahasiswa cenderung mengubah penampilannya agar sesuai dengan kelompok
atau lingkungan yang menjadi acuan sehingga dia dapat diterima dalam pergaulan di lingkungan
tersebut. Merujuk pada pendapat Desmita (dalam Anggraini & Soesatyo, 2019), lingkungan teman
sebaya terdiri atas lima indikator, di antaranya adalah hubungan sosial pada lingkungan teman sebaya,
keikutsertaan seseorang dalam berinteraksi, support oleh teman sebaya, saling berperan sebagai teman
dalam belajar, dan meningkatkan harga diri siswa.

Pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pernah diteliti oleh Murwanti
(2017) dan Murniatiningsih (2017) dengan hasil terdapat pengaruh signifikan lingkungan teman sebaya
terhadap perilaku konsumtif. Apabila teman sebaya memiliki pengaruh yang semakin tinggi, maknanya
akan tingkat perilaku konsumtf akan semakin tinggi pula, begitupun sebaliknya. Sementara itu,
(Hidayah & Bowo, 2018) juga melakukan penelitian yang sama. Meskipun hasil penelitiannya tidak
berbeda, tetapi pengaruh yang diberikan oleh lingkungan teman sebaya dalam penelitian tersebut
cenderung jauh lebih sedikit daripada pengaruh yang diberikan oleh faktor lainnya.

Status sosial ekonomi adalah suatu faktor yang diyakini dapat memberikan pengaruh terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa. Latar belakang pembeli adalah salah satu faktor yang berdampak
terhadap pembelian produk. Salah satunya adalah latar belakang kelas sosial konsumen (Suryani, 2008).
Status sosial ekonomi diukur berdasarkan tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pemilikan kekayaan,
fasilitas, maupun pekerjaan orang tua. Status sosial ekonomi berbeda-beda antar setiap kelompok
masyarakat (Astuti, 2016). Wiliam J. Stanton (dalam Mangkunegara, 2002) dalam teorinya tentang
Teori Perilaku Konsumen mengungkapkan dua aspek yang dapat memberikan pengaruh terhadap
perilaku konsumen, yakni sosio-cultural dan psycholgical. Status sosial ekonomi orang tua adalah
bagian dari sosio-cultural yakni kelas sosial. Dalam hal ini, aspek status sosial ekonomi tersebut menjadi
pembentuk gaya hidup keluarga.

Suryani (dalam Anggraeni & Setiaji, 2018) membagi status sosial ekonomi ke dalam tiga
indikator, yakni pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Tingginya tingkat pendidikan seseorang dapat
menyebabkan baik dan tinggi pula pekerjaan dan pendapatan yang dihasilkannya. Badan Pusat Statistik
membagi pendidikan menjadi tiga jenjang, antara lain: 1) tingkat rendah meliputi SD/MI, dan SMP atau
sederajat, 2) tingkat menengah meliputi SMA/SMK/MA atau sederajat. tingkat pendidikan menengah:
SMA, SMK, MA atau sederajat, dan 3) tingkat tinggi, seperti D1, D2, D3, serta D4, atau sederajat.
Nugroho (dalam Astuti, 2016) pekerjaan merupakan kegiatan untuk mencari nafkah yang menuntut
adanya keterampilan, kemampuan, keahlian, dan pendidikan. Sedangkan pendapatanad alah penghasilan
yang diperoleh dari pekerjaan yang dimiliki. Tingkat pendapatan orang tua biasanya sesuai dengan
pekerjaan yang ditekuninya. Dalam memilih barang dan jasa, cenderung terdapat perbedaan antara
individu.yang memiliki.status.sosial ekonomi yang tinggi dan individu dengan status sosial ekonomi
yang rendah (Astuti, 2016).

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Romadloniyah, dan Mutrofin. Romdloniyah & Setiaji
(2020) mengemukakan status sosial ekonomiyang dimiliki orang tua sangat berpengaruh kepada prilaku
konsumtif seorang individu. Sedangkan terdapat penelitian dengan hasil berbeda yang menunjukkan
perilaku konsumtif mahasiswa tidak dipengaruhi oleh status sosial ekonomi yang dimiliki oleh orang
tuanya (Mutrofin, 2018).

Financial Literacy adalah pengetahuan tentang keuangan serta resiko, kemahiran, motivasi, serta
kepercayaan diri untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman dalam pengambilan keputusan
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keuangan (PISA dalam Dewi etal., 2017). Otoritas Jasa Keuangan (dalam Ridhayani & Johan, 2020)
menyatakan bahwa setiap individu seharusnya mempunyai life skill dalam menjalankan kehidupan
jangka panjang, yakni literasi keuangan. Dalam lingkungan apapun, literasi keuangan sudah seharusnya
dipelajari dan diterapkan. Seseorang dengan literasi keuangan yang baik tenntu memiliki perilaku
konsumtif yang rendah. Hal itu disebabkan karena dia memahami konsep keuangan sehingga dapat
mengatur keuangannya dengan baik. Sedangkan menurut Chen dan Volpe (dalam Kumalasari &
Soesilo, 2019), mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang rendah seringkali mengambil langkah
yang tidak benar dalam kegiatan keuangannya.

Imawati (dalam Putri et al., 2016) berpendapat bahwa seorang konsumen dengan literasi
keuangan yang baik dapat memilah barang dan jasa, mengontrol keuangan, serta merencanakan masa
depan dengan baik. Sejalan dengan pendapat Imawati, (Dewi et al., 2017) juga menyatakan bahwa
literasi keuangan menyebabkan seseorang menjadi konsumen yang baik, kritis dalam melihat harga,
kualitasdan servis darisuatu barangdan jasa. Chen & VVolpe (1998) membagi literasi keuangan menjadi
beberapa indikator, antara lain general knowledge of finance, saving and loans, insurance, dan
investation.

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Putri, Widodo, & Martono (2016) dan Kumalasari &
Soesilo (2019) yang menunjukkan hasil terdapat pengaruh negatif literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif. Dapat disimpulkan apabila literasi keuangan yang dimiliki masih rendah maka tingkat
perilaku konsumtif akan tinggi. Namun, terdapat penelitian yang mendapatkan hasil yang berbedayakni
tidak terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif (Romdloniyah & Setiaji, 2020).

Dari pemaparan research gap diatas, peneliti akan menggunakan variabel lain yakni.locus.of
control (LOC) yang berperan sebagai variabel intervening. Locus of control adalah kepercayaan
seseorang tentang segala hal baik maupun buruk dalam kehidupannya (Achadiyah dalam Hidayah &
Bowo, 2018). Locus of control ialah keadaan dimana seseorang percaya tentang mereka sendiri yang
dapat menentukan nasibnya. Seseorang dengan LOC internal mempercayai bahwa segala kejadian
dalam hidupnyadikontrol oleh diriinya sendiri.

Locus of control terdiri atas LOC internal serta LOC eksternal. Locus of control internal
merupakan kepercayaan seseorang tentang hidupnya yang dikendalikan dan dikontrol oleh dirinya
sendiri. Mereka mempercayai bahwa segala yang dicapai dalam kehdiupannya adalah hasil dari
tindakannya sendiri. Arifinetal. (2018) menerangkan bahwa jika LOC internal beradapada tingkat yang
tinggi, maka individu tersebut dapat semakin bertanggung jawab terhadap financial behavior-nya.
Individu.dengan LOC internal tinggi mampu mengendalikanl dirinya sendiri, mengatur masalah
keuangan, tidak mudah dipengaruhi orang lain, serta menjadi lebih termotivasi
daripada.individu.dengan LOC internal yang rendah.

Locus of control eksternal adalah kepercayaan individu tentang segala hal dalam hidupnya yang
dikontrol oleh pengaruh luar seperti keberuntungan dan kesempatan (Rotter dalam Pradiningtyas &
Lukiastuti, 2019). Hidayah & Bowo (2018) mengemukakan.bahwa individu dengan LOC ekstemal
seirngkali tidak memikirkan sesuatu dalam jangka panjang. Mereka akan menggunakan uang mereka
dengan sesuka hati karena berkeyakinan bahwa rezeki diatur oleh keberuntungan setiap individu.
Hidayah & Bowo (2018) melakukan penelitian dengan hasil.locus of control memiliki pengaruh negatif
terhadap perilaku konsumtif. Jadi,.mahasiswa dengan LOC internal yang tinggi memiliki perilaku
konsumtif yang rendah, begitupun sebaliknya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang menyajikan data
berbentuk angka-angka.

Populasi penelitian ialah mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Unesa angkatan 2017-
2019 yang berjumlah 215 orang, menggunakan teknik simple random sampling. Ukuran sampel dipilih
berdasarkan tabel Isaac dan Michael yakni 121 responden.

Peneliti mengumpulkan data dengan menyebar kuesioner dengan skala Likert. Penelitian ini
menggunakan angket tertutup sehingga responden dapat menjawab dengan tepat karena hanya bisa
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memilih pilihan jawaban yang telah disediakan. Selain kuesioner, pengumpulan data juga dilakukan
dengan melakukan tes untuk mengetahui tingkat literasi keuangan.

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas data. Dalam riset ini terdapat
pula uji asumsi klasik. Penelitian ini menggunakan metode path analysis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas

Uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) digunakan dalamuji normalitas. Melalui hasil uji, ditemukan nilai
Sig. adalah 0,200 > 0,05. Sehingga, bisa dikatakan data penelitian berdistribusi normal.
Uji multikolinieritas

Ada dan tidaknya multikolinieritas antar variabel dapat diketahui melalui besarnya Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance.

Tabel 1. Uji multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF

Lingkungan Teman Sebaya (X1) 0,225 4,447
Status Sosial EkonomiOrang Tua (X2) 0,922 1,085
Literasi Keuangan (X3) 0,256 3,908
LOC (X2) 0,226 4,419

Dari output tabel diatas, dapat dikatakan tidak terjadi mutikolinieritas antara variabel dalam
penelitian karena besarnya VIF seluruh variabel < 10 san besarnya nilai tolerance semua variabel <0,1.

Uji heteroskedastisitas
Metode Glesjer dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji heterokedastisitas.

Tabel 2. Uji heterokedastisidas

Model Sig.

Lingkungan Teman Sebaya (X1) 0,092
Status Sosial EkonomiOrang Tua (X2) 0,457
Literasi Keuangan (X3) 0,891
LOC (X2) 0,536

Tabel 2 membuktikan tidak adanya gejala heterokedastisitas pada model regresi.

Path analysis
Path Analysis dilakukan untuk menelaah pengaruh lingkungan teman sebaya, status sosial
ekonomi orang tua, dan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif melalui locus of control.

Tabel 3. Analisis Regresi tahap 1

Standardized Coefficients

Model Beta T Sig.
(Constant) 2,787 ,006
LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA ,642 8,503 ,000

1 STATUS SOSIAL EKONOMI OT ,021 562 575
LITERASI KEUANGAN -,146 -2,058 ,042
LOC -,168 -2,239 027

Variabel Dependen: PERILAKU KONSUMTIF
Y1=0,642 X1+0,021 X2 +-0,146 X3 +-0,027 XZ + e

Koefisiendeterminasi (R2) sebesar 0, 851 digunakan untuk menghitung nilai residual (e1) melalui
cara:

e1=Vi- RE
=,/1—- 0,851

=0, 149
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Nilai Adjusted R2 adalah sebesar 0,846, artinya lingkungan teman sebaya, status sosial ekonomi
orang tua, literasi keuangan, serta locus of control mampu mempengaruhi sebanyak 84,6% perilaku
konsumtif mahasiswa, sedangkan 15,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar penelitian. Koefisien
regresi (X1) sebesar 0,642 mengungkapkan bahwa jika adanya penambahan sebesar 1 pada lingkungan
teman sebaya, perilaku konsumtif akan meningkat sejumlah 0,642. Koefisien regresi (X2) sebesar 0,021
berarti bahwa adanya penambahan sebesar 1 pada.status sosial ekonomi orang tua akan
menyebabkan.nilai perilaku konsumtif meningkat sejumlah 0,021. Koefisien regresi (X3) sebesar -0,146
menunjukkan bahwa jika ada kenaikan sebesar 1 pada nilai literasi keuangan, maka perilaku konsumtif
akan berkurang sejumlah 0,146. Koefisien regresi (Xz) yakni -0,168 berarti bahwa jika adanya
penambahansebesar 1 pada nilai locus of control, maknanyaperilaku konsumtif dapat berkurang sebesar
0,168.

Tabel 4. Analisis regresi tahap 2

Standardized Coefficient

Model Beta T Sig.
1 (Constant) 9,120 ,000
LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA -529 -6,709 ,000
STATUS SOSIAL EKONOMI OT  -,028 -612 542
LITERASI KEUANGAN ,382 4,801 ,000

Varibel Dependen: LOC
Y2=-0,529X1+-0,028X2+ 0,382X3 + e

Koefisiendeterminasi (R2) sebesar 0,774 digunakan untuk menghitung nilai residual (e2) melalui
cara:

e2=vi— R?

=y1-0,774
=0,226

Nilai Adjusted R2 adalah 0,768, artinya locus of control dipengaruhi oleh lingkungan teman
sebaya, status sosial ekonomi orang tua, dan literasi keuangan sebanyak 76,8 %. Sedangkan 23,2 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar penelitian. Koefisien regresi (X1) sejumlah -0,529
mengungkapkan bahwa jika adanya penambahan sebesar 1 pada lingkungan teman sebaya, maka nilai
locus of control akan berkurang sejumlah 0,529. Koefisien regresi (X2) sejumlah -0,028 berarti bahwa
jika adanya penambahan sebesar 1 pada nilai status.sosial.ekonomi orang tua, maka nilai dari.locus.of
controlakanberkurangsejumlah 0,028. Koefisienregresi (X3) sejumlah 0,382 menunjukkan bahwajika
ada kenaikan sebesar 1 pada nilai literasi keuangan, maka locus of control akan bertambah sejumlah
0,382.

Berdasarkan tabel 3 dan tabel 4, diperoleh perhitungan seperti berikut ini:

Total Effect (X1) =0,642 +(-0,529x -0,168)
=0,642 +0,088
=0,73
0,021 +(-0,028 x -0,168)
0,021 +0,004
0,025
-0,146 (0,382 x -0,168)
-0,146 — 0,064
-0,2

Pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif

Di dalam lingkungannya, mahasiswa akan berbaur dengan teman-temannya serta mendapatkan
pengaruh dari lingkungan tersebut, termasuk perilaku konsumtif. Lingkungan teman sebaya bisa
menjadi tempat bagi individu dalam mecari jati diri, sehingga akan sangat mudah untuk mengikuti dan
meniru sikap dan tingkah laku teman sebayanya. Lingkungan teman.sebaya memiliki pengaruh yang

Total Effect (X2)

Total Effect (X3)
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bernilai positif perilaku konsumtif mahasiswa dengan sig. 0,000 < 0,05. Semakin tinggi pengaruh
lingkungan teman sebaya, maka perilaku konsumtif mahasiswa juga semakin meningkat.

Variabel teman sebaya dinilai berdasarkan indikator hubungan sosial pada lingkungan teman
sebaya, keikutsertaan seseorang dalam berinteraksi, support oleh teman sebaya, saling berperan sebagai
teman dalam belajar, dan meningkatkan hargadiri siswa (Desmita dalam Anggraini & Soesatyo, 2019).
Hubungan sosial pada lingkungan teman sebaya menciptakan relasi antar individu, dalam hal ini adalah
mahasiwa sehingga mahasiswa tersebut saling bekerja sama dan berinteraksi satu sama lain. Dalam
relasi sosial tersebut, mahasiswa akan saling memperhatikan, saling mendukung, bahkan bisa saling
berperan dalam membantu satu sama lain untuk belajar. Sehingga timbul keinginan agar dapat terus
diterima dan diakui dalam lingkungan tersebut. Salah satu cara dalam mendapatkan pengakuan adalah
dengan mengikuti trend yang sedang berkembang dalam lingkungan tersebut. Hal inilah yang memicu
terjadinya perilaku pembelian yang implusif atau perilaku konsumtif.

Tingginya pengaruh yang diberikan oleh teman sebaya dapat menyebabkan meningkatya
perilaku konsumtif mahasiswa. Atau sebaliknya rendahnya pengaruh yang diberikan oleh teman sebaya
dapat menyebabkan perilaku konsumitf yang rendah pula. Fauzziyah & Widayati (2020) dalam
penelitiannya juga mendapatkan hasil yang sama yakni lingkungan teman sebaya mampu
mempengaruhi perilaku konsumtif para mahasiswa.

Pengaruh langsung status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif

Status sosial ekonomi adalah latar belakang konsumen yang menjadi aspek yang mempengaruhi
kegiatan pembelian. Status.sosial ekonomi yang dimiliki orang tua diyakini memberikan dampak pada
perilaku konsumtif mahasiswa. Variabel ini memiliki beberapa indikator yaitu pendidikan, pendapatan,
pemilikan kekayaan, fasilitas, dan pekerjaan (Astuti, 2016). Orang tua yang berpendidikan tinggi
biasanya memiliki pekerjaan yang baik sehingga dapat menghasilkan pendapatan yang cukup besar.
Sementara itu, banyak mahasiswa yang belum memiliki penghasilan sendiri. Oleh karena itu mereka
masih bergantung padaorang tua. Apabila orang tua berstatus sosial ekonomi yang tinggi mereka akan
memberikan uang saku lebih kepada anaknya. Besarnya uang saku yang diberikan oleh orang dapat
membuat mahasiswa melakukan kegiatan pembelian yang berlebihan.

Sementara itu, dalam penelitian ini hasil menunjukkan perilaku konsumtif mahasiswa tidak
dipengaruhi oleh status sosial ekonomi yang dimiliki oleh orang tuanya. Hasil ini dapat diketahui
melalui hasil sig. sebesar 0,575 >0,05. Mutrofin (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan hasil yang
tak berbeda yakni status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Hal ini berarti latar belakang besar-kecilnya pendapatan orang tua, tinggi-rendahnya
pendidikan orang tua, serta fasilitas, maupun pekerjaan apapun yang dimiliki orang tua tidak memiliki
pengaruh terhadap perilaku konsumtif para mahasiswa.

Pengaruh langsung literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif

Literasi keuangan ialah pengetahuan individu tentang keuangan. Individu dengan tingkat literasi
keuangan yang baik akan memahami bagaimana menerapkan pengetahuannya dalam mengatur
keuangan dengan baik. Seseorang.dengan literasi keuangan yang tinggi bisa menahan dirinya untuk
tidak melakukan kegiatan pembelian yang implusif. Sedangkan seseorang dengan literasi keuangan
yang rendah cenderung tidak dapat mengatur keuangannya dengan baik sebab tidak memahami
bagaimana mengolah keuangan dengan benar.

Variabel ini dinilai berdasarkan indikator general knowledge of finance, saving and loans,
insurance, dan investation. Keempat indikator menggambarkan tinggi dan rendahnya literasi keuangan
mahasiswa. Seseorang yang memahami dengan baik bagaimana tentu saja memiliki literasi keuangan
yang tinggi. Penelitian ini mengungkapkan literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku
konsumtif dengan hasil sig. 0,042 < 0,05. Pemahaman literasi keuangan yang tinggi dapat menahan
keinginan mahasiswa untuk melakukan tindakan pembelian yang berlebihan sehingga menyebabkan
perilaku konsumtif menurun. Hasil serupa juga didapat dari penelitian oleh Mawo et al. (2017). Jika
literasi keuangan sangat tinggi akan berpengaruh kepadarendahnyaperilaku konsumtif paramahasiswa,
dan juga sebaliknya.

Pengaruh locus of control terhadap perilaku konsumtif
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Seseorang yang memiliki.locus.of control yang baik diyakini bisa mengelola keuangannya
dengan baik pula. Saat mempunyai keinginan untuk mengonsumsi suatu barang/jasa, seseorang dapat
mengendalikan dirinya untuk mengonsumsi barang/jasa tersebut dengan tidak berlebihan, tetapi
berdasarkan kebutuhannya saja. Berdasarkan hasil dari sig. 0,027 < 0,05, hal ini bermakna terdapatnya
pengaruh negatif antara locus of control terhadap suatu perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian
Hidayah & Bowo (2018) juga mengungkapkan hasil yang sama. Seseorang.dengan.locus.of control
internal yang tinggi cenderug memiliki perilaku konsumtif yang rendah. Begitupun sebaliknya,
seseorang yang mempunyai locus.of control eksternal yang tinggi cenderng memiliki periilaku
konsumtif yang tinggi.

Mahasiswa yang memiliki LOC yang baik cenderung lebih berusaha dan bekerja keras dalam
hidupnya, mengelolah keuangannyadengan baik, lebih hemat, bahkan berusaha keras untuk mengontrol
dan mengatur keuangannya dengan tepat sehingga tidak akan melakukan perilaku konsumtif. Hal ini
disebabkan karena mahasiswa dengan LOC yang baik sangat menyadari bahwa apa yang mereka
lakukan dan apa yang mereka kerjakan akan memberikan dampak yang besar terhadap masa depan
mereka sendiri. Berbeda dengan mahasiswa yang memiliki LOC eksternal yang mempercayai bahwa
masa depan merekatidak ditentukan oleh mereka sendiri melainkan nasib atau keberuntungan sehingga
mereka cenderung melakukan apapun yang mereka inginkan, salah satunya adalah melakukan kegiatan
pembelian yang berlebihan tanpa menyadari bahwa hal tersebut akan memberikan dampak buruk pada
masa depan mereka sendiri.

Pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap locus of control

Apabila seseorang memiliki.locus.of control internal yang tinggi akan cenderung sulit untuk
dipengaruhi oleh sesuatu yang bukan berasal dari dirinyasendiri. Sementara itu, jika locus of control
eksternal yang dimiliki seseorang sangat tinggi maka akan cenderung gampang dipengaruhi oleh aspek
dari luar dirinya, salah satunyaadalah oleh lingkungan teman sebaya. Berdasarkan nilai sig. 0,000 <
0,05, dapat dikatakan lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh negatif terhadap locus of control.
Semakin rendah pengaruh lingkungan teman sebaya, maknanya akan semakin tinggi pula locus of
control mahasiswa. Hasil penelitiam Mardianri & Alfita (2015) menyatakan bahwa seseorang yang
mempunyai locus of control internal maka akan mempunyai konformitas yang rendah. Sebaliknya
seseorang dengan.locus of control eksternal akan mempunyai konformitas yang tinggi.

Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap locus of control

Di dalam aspek internal LOC, terdapat faktor-faktor seperti kemampuan, minat dan usaha.
Sementara itu, pada aspek eksternal terdapat faktor nasib, luck, sosial ekonomi, dan pengaruh yang
datang dari orang lain (Phares, 1976). Aspek eksternal ini mempercayai semua peristiwa hidupnya
disebabkan oleh faktor selain dirinya sendiri, termasuk status sosial ekonomi. Hasil penelitian ini
menunjukkan nilai sig. 0,542 > 0,05. Hal ini memiliki arti perilaku konsumtif mahasiswa tidak
dipengaruhi oleh status sosial ekonomi yang dimiliki oleh orang tuanya. Besar-kecilnya pendapatan,
tinggi-rendahnya tingkat pendidikan, serta fasilitas dan kekayaan yang dimiliki orang tua tidak
memberikan pengaruh apapun terhadap.locus.of control mahasiswa.
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Locus of Control
Locus of control internal dapat mengontrol individu untuk berperilaku dalam penggunaan uang. Literasi
keuanganyangtinggi dapatmembangun pengendalian diri individu yangbaik. Salahsatu indikator locus
of control menurut Kholilah & Iramani (2013) adalah kemampuan dalam pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan keuangan serta kemampuan mengatur keuangan sehari-hari. Seseorang dengan
financial literacy yang baik tentu saja mampu mengontrol keuangannya dengan baik pula. Literasi
keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap locus of control mahasiswa berdasarkan nilai sig 0,000
< 0,05. Tingginyatinfkat literasi keuangan dapat meningkatkan locus.of.control internal mahasiswa.

Pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif melalui locus of control

Dalam penelitian ini lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh secara langsung sebesar 0,642
atau 64,2% terhadap perilaku konsumtif para mahasiswa. Sementara itu pengaruh tidak langsung yang
diberikan oleh lingkungantemansebaya adalah sebesar -0,529 x -0,168=0,088 sehingga total pengaruh
tidak langsung lingkungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif melalui.locus of control adalah
sebesar 0,642 + 0,088 = 0,73 atau sebesar 73%. Dapat disimpulkan bahwa kontribusi lingkungan teman

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
581


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengaruh lingkungan teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua, dan literasi keuangan;

Wihelmina Yubilia Maris, Agung Listiadi

sebaya terhadap perilaku konsumtif ternyata semakin naik sebanyak 0,73. Maknanya apabila semakin
tinggi lingkungan teman sebaya, akan mengakibatkan locus of control menjadi semakin rendah,
sehingga penurunan nilai locus of control tersebut dapat meningkatkan nilai perilaku konsumtif. Karena
kedua jalur yang ada sama-sama signifikan, maka lingkungan teman sebaya ini dapat dikatakan
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan melalui locus of control.

Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif melalui locus of control

Hasildariujiyangtelah dilakukanadalah status sosial dan ekonomiyang dimiliki orangtua secara
langsung tidak berpengaruh kepada perilaku konsumtif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,021.
Berdasarkan perhitungan total effect, dapat diketahui besarnya total pengaruh tidak langsung adalah
0,025. Diketahui status sosial ekonomi juga tidak berpengaruh terhadap locus of control. Karena jalur
yang ada sama-samatidak signifikan, maka dapat dikatakan perilaku konsumtif mahasiswa tidak
dipengaruhi oleh status sosial ekonomi yang dimiliki orang tua melalui locus of control.

Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif melalui locus of control

Secara langsung literasi keuangan memiliki pengaruh sebesar -0,146 atau 14,6% terhadap
perilaku konsumtif. Sedangkan pengaruhtidak langsung literasi keuangan adalah sebesar 0,382 x -0,168
= 0,064 sehingga total pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif
melalui.locus.of control sebesar -0,146 - 0,064 = -0,21 atau sebesar 21%. Dapat disimpulkan bahwa
kontribusi literasi terhadap perilaku konsumtif ternyata semakin naik sebesar -0,21. Artinyatingginya
literasi keuangan berpengaruh terhadap meningkatnya locus.of control. Dengan adanya peningkatan
nilai dari locus.of control tersebut menyebabkan menurunnya nilai perilaku konsumtif. Karena kedua
jalur yang ada sama-sama signifikan, maka bisa dikatakan perilaku konsumtif dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh literasi keuangan melalui.locus of control.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah: (1) Lingkungan teman sebaya berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif; (2) Status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif;
(3) Literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif; (4) Locus of control
berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif; (5) Lingkungan teman sebaya berpengaruh negatif
terhadap locus of control; (6) Status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap locus of
control; (7) Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap locus of control; (8) Locus of control dapat
memediasi pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif; (9) Locus of control tidak
dapat memediasi pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumtif; (10) Locus of
control dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif.
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Abstrak

Global Financial crisis yang berlangsung pada 2008/2009 telah membutikan bahwa sistem
perbankan sangat rentan terhadap risiko instabilitas perekonomian terutama risiko kredit. Tingginya
non performing loan dapat menurunkan Kinerja perbankan dan menciptakan instabilitas likuiditas
perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh penetapan kebijakan moneter
dan kebijakan makroprudensial terhadap risiko kredit dengan proxy non performing loan. Pada
penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode analisis generalized method of moment .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel Capital Adequacy ratio yang tidak memiliki
pengaruh terhadap risiko kredit perbankan, sedangkan variabel Loan to Deposit Ratio berpengaruh
positif signfikan terhadap risiko kredit perbankan, Giro Wajib Minimum berpengaruh secara negatif
signfikan terhadap risiko kredit perbankan. Variabel Bl rate berpengaruh negatif signifikan terhadap
risiko kredit perbankan dan Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap risiko kredit perbankan.

Kata Kunci: Risiko kredit; kebijakan makroprudensial; kebijakan moneter; generalized method of
moment

Effectiveness of monetary and macroprudential policy as a control of banking credit
risk in indonesia

Abstract

The global financial crisis in 2008/2009 has made it clear that the banking system is very
vulnerable to the risk of economic instability, especially credit risk. High non-performing loans can
decrease banking performance and create banking liquidity instability. This research looks at how
monetary policy setting and macroprudential policy influence credit risk with non-performing
loan proxies. The study used secondary data with a generalized method of moment analysis. The
results showed that only the Capital Adequacy ratio variable did not affect banking credit risk. In
contrast, the Loan to Deposit Ratio variable had a significant positive effect on banking credit risk,
and the Minimum Mandatory Current Account negatively affected banking credit risk. Variable BI
rate has a significant negative effect on banking credit risk and Gross Domestic. Product (GDP) has a
significant positive influence on banking credit risk.

Keywords: Credit risk; macroprudential policy; monetary policy; generalized method of moment
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PENDAHULUAN

Perbankan berperan sebagai lembaga keuangan vital yang mengatur arus lalu lintas sistem
keuangan, kontrol perekonomian, penyaluran dan peredaran dana di masyarakat dalam upaya
pembangunan ekonomi. Peranan penting perbankan telah memposisikan sistem perbankan kedalam
salah satu sistem yang memiliki kerentanan terhadap perubahan siklus global, hal ini terbukti dengan
fakta kegagalan perbankan di dunia dalam menghadapi domino effect perbankan di Amerika Serikat
pada tahun 2008/2009 atau yang dikenal dengan global financial crisis. Krisis 2008 terjadi akibat
excessive credits yang berujung pada kegagalan sistemik di Amerika serikat, dampak Kkrisis ini juga
dirasakan oleh perbankan di Indonesia diantaranya penurunan likuiditas, penurunan indeks harga
saham, defisit neraca pembayaran hingga depresiasi nilai tukar (Sugema, 2012). Selain itu krisis 2008
menyebabkan restruksi kerangka kebijakan moneter di Indonesiayang sebelumnya berfokus pada
stabilitas harga belum mampu menciptakan keseimbangan antara makroekonomi dan keuangan
(Smets, 2014), disamping itu inefektivitas kebijakan moneter selama periode krisis mendorong
regulator terkait menerapkan kebijakan lain yang lebih menekankan pada prinsip kehati-hatian
(Jannsen, Potjagailo, & Maik, 2019). Keberhasilan implementasi kebijakan makroprudensial sebagai
solusi pasca krisis, Kebijakan Makroprudensial sebagai sebuah kebijakan yang dilakukan untuk
menjaga stabilitas sistem keuangan sebagai upaya dalam meredam kemungkinan munculnya risiko
sistemik yang akan mengganggu sistem keuangan. Keberlangsungnya krisis 2008 telah memberikan
pelajaran bagi seluruh perbankan global, pertama perkembangan pada sektor keuangan akan
menimbulkan berdampak yang lebih besar pada sektor riil dari pada sebelumnya ditandai dengan
menurunnya GDP global terutama pada negara yang terdampak krisis. Kedua, biaya pasca krisis
menjadi lebih besar dan mahal dibuktikan dengan melonjaknya hutang pemerintah akibat bailout
lembaga keuangan. Ketiga, stabilitas harga tidak menjamin kestabilan keuangan. kondisi ekonomi
yang baik dan tenang justru akan memicu para pelaku pasar lebih berekspansi dan menyebabkan
kerentanan sistem keuangan .Krisis 2008 menyebabkan restruksi kerangka kebijakan moneter yang
dijalankan Bank Indoensia dengan berfokus pada stabilitas harga tidak dapat menciptakan stabilitas
keuangan, faktor ketidakseimbangan makroekonomi lebih bersumber dari faktor lain (Smets, 2014;
Toarna & Cojanu, 2015).

Fokus kebijakan moneter dalam stabilitas harga kurang memperhitungkan risiko akibat interaksi
sistem keuangan dengan makroekonomi dan macrofinancial linkages. Penggunaan kebijakan moneter
berdasar pada Inflation Targeting Framework memang menunjukkan keberhasilan dengan
menurunkan tingkat inflasi, mendorong pertmbuhan ekonomi serta menekan tingkat suku bunga
(Berg, Hallsten, Heideken, & Soderstrom, 2013) kondisi seperti ini sangat memungkinkan munculnya
pertumbuhan kredit berlebih yang menjadi penyebab munculnya moral hazard para pelaku bisnis.
Adanya persepsi para pelaku pasar yang menganggap bahwa seluruh kondisi makroekonomi sudah
dijamin bank sentral mendorong aktivitas ekspansi terhadap pembelian aset risiko denga profit yang
tinggi. Pengembangan kebijakan lain dilakukan sebagai solusi dalam mengatasi ketidakseimbangan
keuangan salah satunya melalui kebijakan makroprudensial . keberadaan kebijakan makroprudensial
sebagai alat bagi negara dan bank sentral untuk mewujudkan stabilitas sistem keuangan (Morgan &
Pontines, 2014). Kebijakan moneter sebagai suatu kebijakan yang dijalankan oleh otoritas moneter
untuk mempengaruhi kegiatan ekonomi riil serta harga melalui mekanisme transmisi, jalur transmisi
moneter yang dimiliki setiap negara akan berbeda di Indonesiaterdapat 6 jalur transmisi kebijakan
moneter yang dilakukan Bank Indonesia sebagai otoritas moneter meliputi jalur suku bunga, jalur
agregat moneter, jalur kredit, jalur nilai tukar, jalur harga aset dan jalur ekspektasi. Penerapan
kebijakan moneter akan bergantung pada kondisi perekonomian negara, terdapat 2 jenis kebijakan
moneter yaitu kebijakan moneter yang bersifat ekspansif dan kebijakan moneter yang bersifat
kontraktif. Pada kebijakan moneter yang bersifat ekspansif akan diterapkan sebagai upaya moneter
dalam mendorong perekonomian melalui peningkatan JUB yang ada di masyarakat sedangkan
kebijakan moneter yang bersifat kontraktif akan diterapkan dalam memperlambat perekonomian
dengan caramengendalikan jumlah uang yang beredar di masyarakat. Kebijakan Makroprudensial
sebagai sebuah kebijakan yang dilakukan untuk menjaga stabilitas sistem keuangan sebagai upaya
dalam meredam kemungkinan munculnya risiko sistemik yang akan mengganggu sistem keuangan.
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Kebijakan Makroprudensial mulai berkembang setelah terjadinya krisis ekonomi global tahun 2008
atau lebih dikenal dengan “Subrime Mortgage” dengan meningkatkan ekspansi perekonomian melalui
penyaluran kredit. Kebijakan Makroprudensial akan sangat bergunabagi bank sentral sebagai alat
untuk mengontrol tingkat kesehatan sistem keuangan negara (Nakatami, 2020). Berdasarkan metode
Risk Base Bank Rating (RBBR) pada Peraturan Bank Indonesia N0.13/1/PB1/2011 indikator yang
dapat digunakan sebagai ukuran risiko kredit perbankan yaitu rasio Non Performing Loan sejalan
dengan pemaparan Muhammad Assif et al (2020) bahwa Non performing loan dapat digunakan
sebagai indikator utama dalam mengukur risiko kredit yang dapat mempengaruhi sistem perbankan
negara. Risiko kredit membuat kondisi perbankan akan kehilangan outstanding loan diakibatkan
kegagalan kredit perbankan, setiap instansi perbankan akan menetapkan standar dalam pengelolaan
kredit yang terdiri dari pengidentfikasian risiko, menerapkan kebijakan yang sesuai dengan risiko
perbankan dan melakukan pengukuran risiko kredit yang dikontrol .Risiko kredit memberikan dampak
negatif terhadap perbankan bukan hanya kualitas kredit yang menurun tetapi juga kenaikan biaya
operasional serta penurunan kinerja perbankan.
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Gambar1l. Kredit macet perbankan indonesia 2014-2019 (%)

Berdasarkan gambar diatas, Fluktuasi npl/npf mengindikasikan bahwa kebijakan bank sentral
masih belum mampu menjaga kestabilan kondisi kredit macet, pada bank konvensional non
performing loan menunjukkan trend meningkat dan berbanding terbalik dengan non performing
financing bank syariah yang menunjukkan trend menurun. Nilai non performing financing bank
syariah yang tinggi disebabkan sektor pembiayaan bank syariah yang masih rendah sehingga ketika
terjadi risiko gagal bayar pada satu nasabah akan meningkatkan kondisi npf secara drastis. Bank
Indonesia menetapkan batasaman non performing loan setiap perbankan sebesar 5%, tingkat non
performing loan yang terlalu tinggi akan memnghambat kinerja sistem perbankan bahkan akan
menurunkan kestabilan sistem keuangan. Non performing loan menggambarkan jumlah kredit macet
yang dihadapi perbankan atau dapat diartikan sebagai kondisi dimana debitur tidak dapat memenubhi
pembayaran kewajiban sesuuai ketentuan yang disepakati (Peric & Konjusak, 2017). Sudah banyak
penelitian dilakukan mengenai pengaruh pengimplementasian kebijakan moneter dan kebijakan
makroprudensial dalam upaya penekanan nilai non perfotming loan sebagai proxy risiko kredit dengan
berbagai hasil, Quint dan Rabanal (2014) menyimpulkan bahwa implementasi kebijakan
makroprudensial mampu meminimalisir pergerakan kredit dan kontrol GDP. Dana (2018) mengatakan
bahwa kebijakan makropredensial dapat menekan tindakan prosiklitas secara terbatas akibat
pertumbuhan kredit, Bredl (2017) mengungkapkan bahwa perubahan pada transmisi kebijakan
moneter akan mempengaruhi tingkat non performing loan dan menyebabkan perubahan pada kondisi
makroekonomi. Mahrous dan Samak (2020) kebijakan moneter dan credit risk memiliki hubungan
secara positif, Geng dan Zhai (2015) mengungkapkan bahwa pelonggaran kebijakan moneter akan
menyebabkan risiko yang dihadapi perbankan menjadi lebih besar. Pengimplementasian kedua
kebijakan perbankan secara berirama akan mempercepat tujuan transmisi moneter serta menciptakan
sistem keuangan yang stabil atau dengan kata lain kondisi sistem keuangan yang kuat sertatahan akan
segala guncangan terutama akibat kegagalan kredit. Penelitian mengenai penerapan kedua kebijakan
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perbankan secara bersamaan dalam mengontrol risiko kredit masih belum banyak dilakukan,
mayoritas peneliti hanya menganalisis pengaruh dari salah satu kebijakan. Penelitian ini juga akan
menggunakan metode analisis gemeralized method of moment dalam melihat pengaruh moneter dan
makroprudensial terhadap risiko kredit perbankan di Indonesia dengan memasukkan lag non
performing loan.

METODE

Populasi penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia, dengan
jumlah sampel observasi penelitian sebanyak 30 jenis perbankan yang ditentukan melalui purposive
sampling method. Jenis penelitian ini berupa kuatitatif dan deskriptif dengan penggunaan data panel
yaitu gabungan antara data time series dan cross-section, data observasi yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh melalui pihak ketiga meliputi laporan keuangan tahunan perbankan, Bank
Indonesia dan wolrd bank. Penelitian ini akan menggunakan metode analisis datayaitu Generalized
Method of Moment yang merupakan metode analisis khusus panel dinamis menggunakan condition of
moment dengan memasukkan lag dependent variable guna menghilangkan bias variable akibat adanya
trend pada variabel independen.. penelitian menggunakan model ini ditujukan untuk melihat
bagaimana hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara varaibel independen dan variabel
dependen. Pada penelitian ini penggunaan spesifikasi model yang diadopsi dari penelitian Sofie
Maghfira (2018) dalam menganalisis integrasi kebijakan moneter dan kebijakan makroprudensial
terhadap risiko sistemik di Indonesia, sehingga model penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut :

NPLit = a+ ﬁlCAR,-t+[32LDRit+ﬁ3GWMl-t+B4BIrateit+uit ................................... (1)

Variabel non performing loan digunakan sebagai proxy pengukuran risiko kredit perbankan
berdasarkan metode Risk Base Bank Rating (RBBR) tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia
No0.13/1/PBI/201. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Loanto Deposit Ratio (LDR) dan Giro
Wajib Minimum (GWM) sebagai proxy dari kebijakan makroprudensial yang berlandasakan pada
fundamental keuangan untuk menjaga tingkat likuiditas perbankan. Bl rate yang merupakan tingkat
penetapan suku bungaacuan oleh Bank Indonesia sebagai proxy dari indikator Kebijakan moneter
yang berlandaskan pada fundamental makroekonomi untuk mengatur kegiatan ekonomi makro yang
mampu mendorong peningkatan non performing loan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji akar unit

Unit root test atau uji akar unit adalah tahapan pengujian lanjutan pada penelitian kuantitatif, uji
akar unit dilakukan untu membentuk data dalam kondisi stationer. Uji akar unit merupakan pengujian
data time series untuk mendeteksi ada tidaknya akar unit serta trend random walk pada data time
series. Pengujian ini akan menggunakan metode Augmented Dickey Fuller and Phillips Perron dalam
analisis data akar unit, pengambilan kesimpulan unit root test dengan membandingkan hasil
probabilitas pengujian dengan derajat kesalahan 5% (o = 0.05). jika hasil nilai probabilitas lebih besar
dari nilai alpha score dapat dikatakan bahwa data berada pada kondisi tidak stationer, untuk
melanjutkan proses ini pengujian dilakukan pada tingkat first different atau hingga keseluruhan
variabel pengujian memiliki kondisi yang stationer dengan nilai probabilitas hasil dibawah 0.05 (5%).

Tabel 1. Unit root test

Variable Level First different

ADF PP Keterangan  ADF PP Keterangan
NPL 0.0762 0.8066 Unstationary 0.0000 0.0000 Stationary
CAR 0.0052 0.0008 Stationary 0.0000 0.0000 Stationary
LDR 0.1221 0.0001 Unstationary 0.0000 0.0000 Stationary

GWM 0.9819 0.3399 Unstationary 0.0000 0.0000 Stationary
Bl rate 0.9741 0.9549 Unstationary 0.0000 0.0000 Stationary

Berdasarkan hasil tabel diaas semua data berada dalam kondisi stationer di tingkat first
different. Padatingkat level terdapat variabe non performing loan, loan to deposit ratio, giro wajib
minimum, BI rate dengan probabilitas hasil melebihi nilai alpha score 0.05 sehingga memerluka
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pengujian lanjutan menggunakan 1st different dan memberikan hasil semuavariabel berada kondisi
stationer dengan probabilitas hasil 0.0000 dibawah alpha score 0.05.

Uji validitas instrumen

Uji validitas instrumen bertujuan untuk melihat kemungkinan adanya bias pada parameter
estimasi akibat tidak tepatnya penggunaan variabel instrumen dalam persamaan. Untuk menguji
validitas variabel instrumen, dalam penelitian ini akan digunakan Sargan Specification Test seperti
yang disarankan oleh (Arellano dan Bond, 1991), dengan hipotesis nol yaitu ditemukan adanya
conditions of moment yang valid dalam model.

Tabel 2. Hasil validitas instrumen

Metode Probabilitas
(J-Statistic)

Hipotesis Null (Ho) : Condition of Moment Valid

Sargan Spesification test 0.316610

Berdasarkan hasil tabel 3 terlihat bahwa uji kointegrasi melalui pendekatan Sargan Spesification
Test memberikan temuan condition of moment yaitu kondisi instrumen yang digunakan valid dengan
nilai probabilitas diatas 0.05 yaitu sebesar 0.316610.

Generalized method of moment

Non performing loan digunakan sebagai proxy dalam mengukur tingkat risiko kredit yang
dihadapi perbankan di Indonesia berdasarkan metode RBBR, instrumen makroprudensial yang
digunakan adalah capital adequacy ratio, loan to deposit ratio dan giro wajib minimum dengan
fundamental keuangan berbasis likuiditas sedangkan instrumen moneter yang digunakan adalah Bl
rate sebagai suku bunga acuan Bank Indonesia. hasil pengujian generalized method of moment akan
disajikan padatabel 4.

Tabel 3. Hasil uji generalized method of moment
Variabel Nilai
Koef. 0.073858
Non Performing Loan (-1) t-stat. 65.87262
Prob. 0.0000
Koef. -3.30E-05
Capital Adequacy Ratio t-stat. -0.40772

Prob. 0.6840
Koef. 0.023112
Loan to Deposit Ratio t-stat. 18.3229
Prob. 0.0000
Koef. -0.002424
Giro Wajib Minimum t-stat. -121.4037
Prob. 0.0000
Koef. -0.120810
Bl rate t-stat. -20.34183
Prob. 0.0000

Berdasarkan hasil tabel pengujian diatas terlihat bahwa semua variabel independen berpengaruh
secara signfikan terhadap risiko kredit perbankan indonesi terkecuali variabel capital adequacy ratio
yang memiliki pengaruh tidak signfikan disebabkan nilai probabilitas hasil diatas nilai alpha score.
Loan to deposit ratio berpengaruh positif signifikan terhadap risiko kredit melalui proxy non
performing loan, giro wajib minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit dengan
proxy non performing loan. Kebijakan moneter melalui instrumen B1 rate memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap risiko kredit dengan proxy non performing loan. Loan to Deposit Ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap risiko kredit perbankan di Indonesia, hubungan positif
mengindikasikan bahwa kenaikan nilai loan to deposit ratio sebesar 0.023112% akan meningkatkan
tingkat risiko perbankan sebesar 1%. Tingkat kepemilikan loan to deposit ratio mencerminkan
kondsisi kemampuan pemenuhan kewajiban perbankan baik terhadap debitur maupun kreditur serta
tingkat kepemilikan dana pihak ketiga. DPK sebagai sumber pendanaan tambahan yang dimiliki dalam
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pelaksanaan peran lembaga intermediasi (Prahasty & Misdiyono, 2020), Kurangnyaperanan loan to
deposit ratio dalam menekan kondisi non performing loan dikarenakan kurang efektifnya penerimaan
Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan, nilai loan to deposit ratio akan menggambarkan kondisi
kemampuan perbankan dalam memenuhi kewajiban kepada kreditur serta menyalurkan DPK melalui
kredit untuk meningkatkan laba perbankan. nilai loan to deposit ratio yang tidak memiliki pengaruh
terhadap non performing loan, disebabkan kondisi npl perbankan muncul akibat peningkatan jumlah
kredit bermasalah bukan berasal dari jumlah penyaluran total kredit melalui Dana Pihak Ketiga
(DPK).Bank Indonesia selaku bank sentral menetapkan standar batas amantingkat LDR perbankan
yaitu berkisar 85%-100%, dengan kondisi LDR yang tidak terlalu tinggi dan rendah akan membantu
perbankan dalam memproleh laba stabil sehingga penyaluran kredit menjadi stabil dengan begitu
kondisi pertumbuhan kredit dapat dikontrol hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan fenomena
krisis kredit yang menjelaskan bahwa kepemilikan likuiditas akan menentukan tingkat penyaluran
kredit. Semakin besar likuiditas akan meningkatkan penyaluran kredit kepada masyarakat, kondisi ini
akan berdampak pada risiko yang dihadapi semakin besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Barus
dan Erick (2016) yang menyimpulkan adanya hubungan positif signifikan antara loan to deposit ratio
terhadap non performing loan disisi lain hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Ramantha
(2015) yang menyimpulkan bahwa loan to deposit ratio tidak memiliki berpengaruh non performing
laon disebabkan tingkat likuiditas yang dimiliki perbankan secara keseluruhan tidak disalurkan kepada
sektor kredit sehingga perubahan loan to deposit ratio tidak akan mempengaruhi non performing loan.

Giro wajib minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit perbankan di
Indonesia, hubungan negatif mengindikasikan bahwa penurunan nilai giro wajib minimum sebesar
0.002424% akan meningkatkan tingkat risiko perbankan sebesar 1%. Giro wajib minimum sebagai
ketetapan cadangan minimum yang harus dipenuhi setiap perbankan dalam bentuk giro, besarnyagiro
wajib minimum ditetapkan berdasarkan surat edaran Bl No. 23/17/13PPP tahun 1992, yang dimana
besarnya GWM selalu mengalami perubahan bergantung kondisi perbankan Indonesia. Penetapan nilai
giro wajib minimum yang dilakukan perbankan juga akan mempengaruhi kondisi tingkat suku bunga,
sejalan dengan teori suku bunga keynes bahwa perubahan nilai suku bunga bank sentral dipengaruhi
oleh berbagai hal salah satunya kuantitras cadangan (giro wajib minimum). Kenaikan kuantitas
cadangan yang wajib dipenuhi perbankan kepada Bank Indonesia akan mempengaruhi kondisi tingkat
cadangan perbankan yang menurun, penurunan ini akan mempengaruhi likuiditas perbankan dan akan
mempengaruhi keputusan perbankan dalam menyalurkan kredit. Minimnyalikuditas yang dimiliki
perbankan akan menurunkan penawaran kredit serta kondisi cadangan modal dalam mengurangi risiko
sehingga memaksa perbankan untuk menjual surat-surat berharga sebagai upaya peningkatan kondisi
likuiditas. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuryana (2017) menyimpulkan adanya
hubungan negatif antara giro wajib minimum dan non performing loan, peningkatan ketetapan nilai
GWM akan mempengaruhi kondisi likuiditas dengan adanya kebijakan ini maka perbankan akan lebih
ketat dalam menyalurkan kredit ke masyarakat agar jumlah likuiditas yang terbatas mampu
mendatangkan profit bagi perbankan. Tindakan disamping merupakan wujud dari implementasi
kehati-hatian sebagai upaya penurunan tingkat risiko yang dihadapi, disisi lain ketetapan GWM akan
mempengaruhi siklus bisnisi yang dimana perubahan siklus bisnis akan menurunkan kinerja sektor
perbankan seperti yang terjadi pada phenomena credit crunch dan menurunkan kualitas kredit yang
disalurkan perbankan (Eric, 2016). Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Margaretha dan
Kalista (2016) yang menyimpulkan bahwa primary reserve ratio tidak memiliki pengaruh terhadap non
perfoming loan yang menyatakan bahwa kebijakan giro wajib minimum hanyaakan mempengaruhi
kondisi likuiditas bukan mempengaruhi non performing loan secaralangsung atau dengan kata lain
penetapan cadangan akan mempengaruhi keputusan perbankan dalam penyaluran kredit, perbedaan
hasil ini dapat didasari oleh keputusan serta cara setiap perbankan dalam menyerap kerugian risiko
akibat kredit diantaranya melalui kebijakan pembagian risiko dengan investor .

Bl rate memiliki pengaruh negatif signifikan, adanya penurunan kedua variabel akan
menyebabkan penurunan nilai non performing loan. Kenaikan tingkat penetapan suku bunga acuan
Bank Indonesia akan mempengaruhi penetapan suku bunga pada perbankan konvensional yang
menjadi objek penelitian. Peningkatan nilai suku bunga menyebabkan kenaikan biaya pinjaman yang
harus di keluarkan bagi debitur, kebijakan Bl rate secara langsung akan mempengaruhi kondisi jumlah
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uang beredar yang juga mempengaruhi keputusan para debitur dalam mengelurkan uang serta
keputusan kredit. Suku bunga sebagai indikator dalam pengambilan keputusan baik bagi debitur
maupun kreditur, tingkat suku bunga akan menunjukkan tingkat keuntunganyang dimiliki kreditur
dan perbankan. ketika tingkat suku bunga meningkat maka pembiayaan pinjaman meningkat ketika
hal ini diimbangi dengan kemampuan para debitur maka kondisi ini akan menurunkan jumlah
permintaan kredit serta memungkinkan risiko kredit menurun. Hal ini juga sejalan dengan teori suku
bunga Keynes, penetapan tingkat suku bunga akan mempengaruhi permintaan dan penawaran uang,
kondisi tingkat suku bunga yang yang terlalu tinggi akan mengurangi JUB serta permintaan kredit
menurun akibat permintaan akan uang untuk tujuan spekulatif mengalami penurunan yang secara tidak
langsung akan mengintrol kondisi non performing loan perbankan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil pnelitian Adicondro dan Irene (2015) serta
Nurismalastri (2017) yang memyimpulkan Bl rate berpengaruh negatif terhadap non performing loan
artinya kenaikan nilai Bl rate akan mendorong nilai non performing loan menurun sehingga penerapan
kebijakan Bl rate bisa menjadi salah satu cara bagi Bank Indonesia dalam mengontrol pertumbuhan
kredit serta risiko kredit bagi perbankan. hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori suku bunga
menurut keynes bahwa tingkat suku bunga akan mempengaruhi keputusan calon debitur, perubahan
penetapan suku bungaacuan (Bl Rate) akan direspon oleh perbankan melalui suku bunga kredit dan
suku bunga investasi. Pada saat suku bunga acuan meningkat secara otomatis bank juga akan
menaikkan tingkat suku bunga sehingga jumlah biaya yang wajib dibayarkan oleh debitur mengalami
peningktan, kondisi ini akan meningkatkan spesifikasi calon nasabah debitur yang akan diterima oleh
perbankan. peningkatan suku bunga dapat menjadi sikap kehati-hatian Bank Indonesia selaku bank
sentral melalui pengaruh jumlah uang beredar. Tingginya tingkat peredaran uang di masyarakat akan
berdampak pada aktivitas kredit meningkat, sehingga perlu adanya kenaikan suku bunga untuk
menarik sejumlah uang yang beradr guna menyeimbangkan seluruh aktivtas secara makro. Perubahan
aktivitas makro menimbulkan perubahan siklus bisnis yang tentunya akan mempengaruhi kinerja
perbankan serta memungkinkan tindakan prosiklitas meningkat, mengingat krisis 20008 tindakan
tersebut sangat membahayakan keseimbangan di sektor perbankan. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan hasil penelitian penelitian Naibaho dan Sri (2018) ang menyimpulkan bahwa Bl rate tidak
memiliki pengaruh terhadap non performing loan bank umum konvensional, sampel perbankan yang
diteliti menghapus buku (write off) atau memasukannya kedalam perhitungan diluar neraca atas kredit
bermasalah yang dihadapi.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan capital adequacy ratio berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap risiko kredit, variabel loan to deposit ratio berpengaruh positif signfikan terhadap risiko
kredit adanya pengaruh positif mengindikasikan bahwa kenaikan tingkat loan to deposit ratio yang
dimiliki perbankan akan meningkatkan kondisi risiko kredit perbankan. instrumen makroprudensial
giro wajib minimum memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit perbankan, hubungan
dengan arah negatif mengindikasikan bahwa penurunan giro wajib minimum akan meningkatkan
risiko kredit perbankan. Bl rate memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit, penurunan
nilai ketetapan Bl rate akan meningkatkan risiko kredit sebaliknya peningkatan ketetapan Bl rate akan
menurunkan risiko kredit perbankan.

Penelitian ini jJuga merekomendasikan mixing policy bagi perbankan terutama bank sentral dan
OJK sebagai pengawas perbankan dalam mengatasi pertumbuhan non performing loan, penerapan
kebijakan moneter dan makroprudensial yang searah mampu memberikan impact positif terhadap
kinerja perbankan dalam penyaluran kredit disamping itu kebijakan makroprudensial akan
mempermudah transmisi pada kebijakan moneter. Pada kebijakan moneter Bl rate sebagai dapat
membantu perbankan dalam mengontrol kondisi non performing loan, Bank Indonesia sebagai otoritas
moneter diharapkan tetap menyesuaikan tingkat Bl rate berdasarkan kondisi perekonomian serta siklus
bisnis. Kejadian krisis 2008 telah memberikan pelajaran bahwa perubahan siklus bisnis memberikan
pengaruh yang negatif terhadap kinerja perbankan, kondisi Bl rate akan mempengaruhi keputusan
tingkat suku bunga perbankan yang juga akan berpengaruh keputusan para debitur dalam melakukan
kredit sehingga kondisi tingkat non performing loan secara tidak langsung menurun. Nilai GWM yang
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ditentukan Bl akan berpengaruh pada jumlah kesediaan likuiditas perbankan dan akan menentukan
keputusan perbankan dalam mengontrol pemberian kreditnya, penurunan nilai GWM akan menaikkan
jumlah likuiditas perbankan dengan begitu bank dapat meningkatkan penyaluran kreditnya. Sehingga
penetapan kebijakan giro wajib minimum bisa secara tidak langsung mengontrol tingkat non
performing loan melalui pengurangan likuiditas sebagai cadangan wajib di Bank Indonesia serta akan
menyebabkan perubahan keputusan perbankan dalam menyalurkan kredit. Pada loan to deposit ratio
perbankan diharapkan tetap menetapkan batas aman penetapan loan deposit ratio oleh Bank Indonesia
sebesar 80%-90% sedangkan batas maksimal tingkat LDR perbankan mencapai 110%, Nilai ratio
LDR yang tinggi juga akan berisiko bagi perbankan karena kondisi tidak tertagihnya pinjaman
sehingga menurunkan likuiditas perbankan. penurunan likuiditas akan menyebabkan penurunan
kinerja perbankan yang berdamnpak pada penurunan trust masyarakat terhadap perbankan sehingga
penarikan modal besar-besaran tidak dihindarkan yang justru menyebabkan bank collabs.
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Abstrak

Tujuan penelitian adalah menguji dan menganalisis pengaruh Good Corporate Govemance
terhadap Nilai Perusahaan. Jenispenelitianadalah kuantitatif, serta data sekunder yang digunakan dalam
penelitian. Populasi penelitian merupakan perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI dari
tahun 2016 sampai 2019. Dalam penelitian ini Purposive sampling digunakan sebagai pengambilan
sampel dan memiliki standar yang telah ditentukan, maka dipilih 16 perusahaan dengan sampel
penelitian 60 N. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dicatat dengan melihat laporan
keuangan dan juga laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 22. Terdapat empat hipotesis penelitian, yaitu:
menguji pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen serta
komite audit terhadap nilai perusahaan. Hasil yang didapat selama penelitian, bahwa secara parsial
kepemilikan manajerial dan komite audit mempengaruhi nilai perusahaan, sedangkan kepemilikan
institusional dan komisaris independen tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil uji signifikansi
simultan menunjukkan bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara bersamaan
(pada waktu bersamaan).

Kata Kunci: Kepemilikan manajerial; kepemilikan institusional; komisaris independen; komite audit;
nilai perusahaan

The effect of good corporate governance onfirm value

Abstract

The purpose of this study is to examine and analyze the effect of Good Corporate Governance on
firm value. This type of research is quantitative, as well as secondary data used in research. The
research population is property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange from
2016 t0 2019. In this study, purposive sampling wasused as a sample and has a predetermined standard,
s0 16 companieswith a researchsample of 60 N were selected. Data collectionmethodsin This research
is recorded by looking at the financial statements and also the company's annual report. The data
analysis technique used is multiple linear regression using SPSS version 22. There are four research
hypotheses, namely: testing the effect of managerial ownership, institutional ownership, independent
commissioners and audit committees on firm value. The results obtained during the study, that partially
managerial ownership and audit committee affect firm value, while institutional ownership and
independent commissioners do not affect firm value. The results of the simultaneous significance test
show that the independent variables have an effect on the variables that are run simultaneously (at the
same time).

Keywords: Managerial ownership; institutional ownership; independent commissioner; audit
committee; firm value
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PENDAHULUAN

Mengembangkan suatu bisnis merupakan tujuan bagi setiap perusahaan dalam mencapai visi dan
misi perusahaan, salah satunya adalah memperhatikan analisis laporan keuangan. Laporan keuangan
dalam perusahaan merupakan satu hal yang sangat penting. Hal ini karena memiliki laporan keuangan
berarti perusahaan mengetahui kondisi bisnisnya, karena pada dasamya tujuan perusahaan ialah ingin
mendapatkan, pertumbuhan, keuntungan bahkan perkembangan perusahaan dalam memaksimalkan
nilai perusahaan agar perusahaan tersebut lebih baik di kemudian hari. Nilai perusahaan yang tinggi
tentunya memiliki kualitas jual yang tinggi, apabila perusahaan tersebut dijual di kemudian hari,
semakin tinggi nilai yang dimiliki perusahaan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh pemilik
perusahaan (Husnan dan Enny, 2002).

Berdasarkan teori keagenan, pengelolaan perusahaan yang baik dapat mengatasi permasalahan
ketidakselarasan kepentingan yang terjadi antara principal dengan agent (Midiastuty & Machfoedz,
2003). Perilaku opportunistic dapat diminimalisir dengan adanya pengelolaan bisnis yang bersumber
pada prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), dengan terdapatnya sistem GCG ini suatu
perusahaan dapat mengembangkan bisnis dengan visi dan misi yang dibentuk dalam menghadapi
persaingan dan tumbuh sebagai perusahaan yang memiliki struktur serta terdapatnya pengawasan dan
monitoring dalam meminimalisir kerugian perusahaan.

Good Corporate Governance ialah sebuah penanda yang biasa digunakan investor guna
memantau atau mengawasi nilai perusahaan. Oleh karena itu, Good Corporate Governance merupakan
indikator yang diduga dapat mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Nilai
Perusahaan. Pengukuran Good Corporate Governance yang dipergunakan dalam riset ini, yaitu :

Kepemilikan Manajerial (KPMJ), Menurut (Erni, 2015), Kepemilikan manajerial merupakan
kepemilikan saham milik pihak manajemen dari sekian banyak modal saham pada perusahaan yang
dikelolanya, sehingga persentase saham manajer dapat didefinisikan sebagai kepemilikan manajerial.
Sebuah Proksi yang dapat digunakan dalam penelitian:

Jumlah saham yang dimiliki manajer

e = Jumlah saham beredar

Kepemilikan Institusional (KPST), Menurut (Sekaredi, 2011), Kepemilikan institusional ialah
kepemilikan saham pemerintah, institusi luar negeri, institusi keuangan, dana perwalian serta institusi
yang lain pada batas akhir tahun. Dalam riset ini Kepemilikan institusional dapat diukur dengan
memakai alat penanda presentase yang dapat menandakan jumlah saham institusi dari segala modal
saham beredar pada pasar saham :

Jumlah saham institusi

KESTg Jumlah saham beredar

Komisaris Independen (K1) adalah anggotadewan komisaris yang tidak memiliki jalinan terhadap
manajemen perusahaan maka dengan terdapatnya komisaris independen, peran pengawasan serta
pengendalian yang dicobaoleh dewan komisaris kepada direksi diharapkan untuk lebih objektif serta
seksama. Dimensi dewan komisaris independen diukur dengan menggunakan :

Jumlah anggota dewan komisaris berasal dari luar perusahaan

Keseluruhan anggota dewan komisaris perusahaan

Komite Audit (KMA), Berdasarkan keputusan ketua Bapepam No.Kep-29/ PM/ 2004 sebuah
komite audit ialah komite yang dibangun dewan komisaris guna melaksanakan tugas sebuah
pemantauan pengelolaan perusahaan. Komite audit berdasarkan riset tersebut dapat diukur memakai
skala rasio melewati persentase jumlah pada anggota komite audit dari luar perusahaan dibandingkan
dengan jumlah segalaanggota komite audit terhadap perusahaan terkait:

Jumlah anggota komite audit dari luar

KMA =
Jumlah keseluruhan anggota komite audit

Berdasarkan pendapat Noerirawan (2012), nilai perusahaan merupakan keadaan yang sudah
ditempuh berdasarkan nilai-nilai perusahaan selaku cerminan dari kepercayaan seseorang terhadap
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perusahaan sesudah melewati sebuah proses aktivitas selama bertahun-tahun semenjak perusahaan itu
didirikan hingga sekarang. Indikator nilai perusahaan dalam penelitian ini adalah: PER (Price Earning
Ratio). Menurut Harmono (2015), price-to-earning ratio merupakan harga per saham. Indikator ini
sebenarnya telah digunakan dalam laporan keuangan laporan laba rugi akhir, dan telah menjadi
perusahaan tercatat di Indonesia. Sebagai format standar laporan. Rasio ini menunjukkan penilaian
investor terhadap harga saham dibandingkan dengan kelipatan laba.

Harga pasar saham

PER =

Laba per lembar saham

Sebagian besar perusahaan-perusahaan yang mengalami perkembangan ialah Industri property
dan real estate. Kenaikan jumlah masyarakat di Indonesia jadi faktor dalam upaya meningkatnya
kebutuhan pokok dalam memiliki suatu tempat hunian atau perumahan. Sebagai penduduk lokal (WNI)
yang cenderung berencana mempunyai suatu hunian jadi kesempatan untuk industri property serta real
estate. Hal itu jadi pemicu banyak bermunculan suatu perusahaan yang berkembang besar ataupun kecil
di Indonesia. Bersamaan dengan faktor tersebut, pertumbuhan infrastruktur yang ada di Indonesia juga
terus bertambah, dengan terdapatnya program pembangunan yang diberikan pemerintah Indonesia
dengan membangun beberapa infrastruktur di berbagai zona atau lokasi semacam pembangunan jalur
raya, jalurtol, jalurudara, jalan kereta, pelabuhan kapal, sertainfrastruktur lainnya. Memudahkan dalam
jalur distribusi serta perpindahan penduduk dalam meningkatkan pemerataan bagi perekonomian di
Indonesia.

Berdasarkan penjelasan yang sesuai dengan latar belakang di atas, yaitu : pengaruh Good
Corporate Governance terhadap nilai suatu perusahaan. Dari rumusan permasalahan yang dipilih, maka
penulis ingin melakukan sebuah penelitian sebagai berikut : Apakah terdapat pengaruh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit terhadap nilai perusahaan
(perusahaan Property serta Real Estate).

Sebuah Risetyangdi uji Lasmanahdan Chintya Ratna (2017), denganvariabel yangsama (dewan
komisaris independen, kepemilikan institusional, dan komite audit) merumuskan jika Good Corporate
Governance dapat berpengaruh secara positif signifikan terhadap nilai-nilai yang ada pada perusahaan.
Pendapattersebut berbedadantidak konsisten, berdasarkanrisetyangdiujioleh Ari WahyudanRendika
Vhalery (2018), memberikan hasil penelitian jika tidak terdapat satupun dari Mekanisme Good
Corporate Govemance (dewankomisaris independen, kepemilikaninstitusional, dan komite audit) yang
dapat berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan yang dijadikan sampel penelitian.

Penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian Kuantitatif yang tergolong pada penelitian
kausal komparatif, karena penelitian ini menguji suatu hipotesis tentang hubungan sebab akibat dari
beberapa variabel. Penelitian tersebut berguna untuk memantau akibat yang terjalin, kemudian dicari
apa penyebabnya. Tujuan dalam penelitian yaitu, melihat pengaruh Good Corporate Governance yaitu,
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen serta Komite Audit terhadap
Nilai Perusahaan (perusahaan Property serta Real Estate) di BEI tahun 2016-2019. Populasi penelitian
adalah seluruhlaporan keuangantahunanperusahaan property serta real e state yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI), sedangkan sampel yang diambil pada periode 2016-2019. Pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel yang didasarkan pada
kriteria yang telah ditentukan. Sumber Data dan Responden penelitian ini yaitu : Data sekunder
diperoleh dari Annual Report perusahaan property serta real estate yang telah dipublikasikan tiap
tahunnya. Periode penelitian yang dilakukan selama 4 tahun, dimulai dari tahun 2016 sampai dengan
2019 yang berasal dari situs BEI, yaitu www.idx.co.id. Instrumen Penelitian yaitu : penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan metode studi pustaka serta dokumentasi terhadap laporan-laporan
keuangan perusahaan property serta real estate di BEI tahun 2016-2019 yang dijadikan sampel dalam
penelitian.

METODE

Teknik deskriptif yang dimaksudkan penelitian ini yaitu, untuk menginterpretasikan nilai
maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi masing-masing variabel penelitian yaitu, nilai aset yang
diukur dengan melogaritma naturalkan total aset dari perusahaan property sertareal estate di BEI, yang
dijadikan sampel penelitian.
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Uji asumsi klasik

Uji normalitas, uji normalitas ini berguna untuk menguji apakah variabel dependen dan variabel
independen dalam model regresi berdistribusi normal. Uji statistik yang digunakan meliputi analisis
grafik histogram, plot probabilitas normal dan uji Kolmogorov-Smirnov (Imam, 2009).

Deteksi Autokorelasi secara statistik dapat diuji dengan uji Durbin-Watson. Yang dimaksud
dengan autokorelasi adalah bahwa nilai variabel terikat tidak ada keterkaitan dengan nilai variabel itu
sendiri, baik itu nilai siklus sebelumnya maupun nilai siklus berikutnya.

Uji heteroskedastisitas Menurut Nachrowi (2006), varian yangtidak konstan atau beru bah disebut
heteroskedastisitas. Ada dua jenis pengujian untuk mendeteksi heteroskedastisitas, yaitu: metode
informal dan metode formal (Gujarati, 2003).

Uji multikolinearitas merupakan kondisi hubungan linier antar variabel bebas. Kondisi
kolinearitas ditunjukkan dengan berbagai informasi, misalnya nilai R2 tinggi tetapi banyak variabel
independen yang tidak penting, hal ini dapat dicapai dengan menghitung koefisien korelasi antar
variabel independen dan melakukan regresi tambahan.

Regresi linier berganda

Model regresi linier berganda penelitian ini yaitu model regresi data panel. Nama lain untuk data
panel adalah data gabungan (kombinasi data time series dan observasi cross-sectional). Berdasarkan
penelitian ini, pengaruh Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan (perusahaan property
serta real estate) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipelajari secara sistematis, yang dapat
digambarkan dengan model fungsional sebagai berikut:

Y=a +ﬁ1KPMit +ﬁZKPTit + ﬁ3KIit+ﬁ4KMAit+ €t

Dimana:

Y : Nilai Perusahaan(Y)

a . Intercept

Bi, B2, B3, Ba - Koefisien regresi setiap variabel bebas

KPM : Kepemilikan Manajerial untuk perusahaan i di waktu i
KPT : Kepemilikan Institusional untuk perusahaan i di waktu i
Kl : Komisaris Independen untuk perusahaan i di waktu i
KMA : Komite Audit untuk perusahaan i di waktu i

et : Kesalahan Residual (Errorterm)

Uji F (Uji kelayakan model)

Uji F pada umumnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang termasuk dalam
model regresi memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel dependen (Imam, 2005: 44). Setelah F,
cari hasilnya dengan menghitung regresi, kemudian bandingkan dengan tabel F.

Uji t (uji parsial)

Dalam uji t. Variabel independen mempengaruhi variabel dependen, dan mengetahui seberapa
besar masing-masing variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
Uji koefisien determinasi (adjusted R2)

Nilai koefisien determinasi yang kecil dapat dijelaskan karena kemampuan variabel independen
terhadap variabel dependen sangat rendah, jika nilainya mendekati 1 maka dapat diartikan bahwa
variabel independen memberikan hampir semua informasi untuk variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran awal tentang variabel penelitian, dan
digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel dalam penelitian.
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Tabel 1. Hasil analisis statistik deskriptif data penelitian

N Minimum Maximum  mean Std. Deviation
KPMJ 60 ,0000 ,0014 gggggg ,0003447
KPST 60 ,2485 ,9662 ,383005 ,1993578
Kl 60 ,1667 ,6000 ’374975 ,0899066
KMA 60 ,3333 ,6667 ’13 40426 , 1046456
PER 60 4623 36,8033 7 ! 8,3753254

Tabel di atas menjelaskan keseluruhan data observasi dengan total 60 sampel yang terdiri dari 19
perusahaan dalam 4 tahun. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai
minimum variabel kepemilikan manajerial sebesar 0,0000 dan nilai maksimum sebesar 0,0014. Hal ini
menunjukkan bahwa besarnya variabel kepemilikan manajerial dalam sampel penelitian ini berkisar
antara 0,000 sampai 0,0014 dengan rata-rata (mean) sebesar 0,000248 dan standar deviasi 0,0003447.

Nilai minimum variabel Kepemilikan Institusional adalah 0,2485, nilai maksimum 0,9662, rata-
rata (mean) 0,662958, dan standar deviasi 0,1993578. Sedangkan nilai minimum variabel Komisaris
Independen adalah 0,1667, nilai maksimum 0,6000, rata-rata (mean) 0,383005, dan standar deviasi O,
0899066. Untuk variabel komite audit nilai minimum 0,3333, nilai maksimum 0,6667, nilai rata-rata
(mean) 0,374975, dan standar deviasi 0,1046456. Untuk variabel PER minimum 0,4623, maksimum
36,8033, rata-rata (mean) 13,404267, dan standar deviasi 8,3753254.

Pengujian asumsi klasik
Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel dalam model penelitian berdistribusi
normal.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Unstandardized Residual Keterangan
N 60 Normal Data Terdistribusi
Test statistic 0,094 Normal Data Terdistribusi
Asymp.Sig. 0,200 Normal Data Terdistribusi

(2-tailed)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov yang
menunjukkan bahwa hasil normalitas semua variabel pada penelitian pada tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi residual sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05 (o =5%)), artinya data berdistribusi
normal.

Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas dirancang untuk menguji apakah model regresi menemukan adanya korelasi
antar variabel bebas.

Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Kepemilikan manajerial 0,907 1,102 Tidak mengalamigejala
Kepemilikan institusional 0,791 1,264 Tidak mengalamigejala
Komisaris independen 0,929 1,076 Tidak mengalamigejala
Komite audit 0,819 1,221 Tidak mengalamigejala

Berdasarkan pengujian pada Tabel 3 di atas, semua variabel bebas yang digunakan menunjukkan
nilai faktor pengaruh (VIF) < 10 dan nilai toleransi > 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinieritas antar variabel bebas dalam variabel tersebut, dalam model regresi yang
digunakan.

Uji autokorelasi

Pengujian ini menggunakan uji durbin-watson dengan membandingkan nilai durbin-watson dari
kedua tabel : yaitu atas (du) dan bawah (dlI) durbin). Berikut adalah hasil pengujian metode perhitungan
durbin-watson dengan membandingkan (du) dan (dl), seperti terlihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. Uji autokorelasi
Model  Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson Keterangan
1 7,41901 1,939 Tidak mengalamigejala autokorelasi

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1,939. Kemudian du <dw <4-du
(1.7274 <1.939<2.2726) artinya tidak terdapat gejala autokorelasi pada data.

Uji heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas ini adalah untuk melihat apakah model regresi mengamati
ketidaksamaan dengan variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dalam penelitian
ini, uji Glejser digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser
ditunjukkan padatabel 5 dibawah ini:

Tabel 5. Hasil uji heteroskedastisitas

Model t sig keterangan

(constant) 2,187 0,033 Tidak mengalamigejala heteroskedastisitas
KPMJ 1,798 0,078 Tidak mengalamigejala heteroskedastisitas
KPST -0,487 0,627 Tidak mengalamigejala heteroskedastisitas
Kl -1,083 0,284 Tidak mengalamigejala heteroskedastisitas
KMA -1,009 0,317 Tidak mengalamigejala heteroskedastisitas

Dari hasil pengujian tersebut semua variabel independen, yaitu Variabel KPMJ, KPST, KI dan
KMA memiliki tingkat nilai signifikan (Sig.) > 0,05. Yang artinya P value > 5% disimpulkan tidak
adanya heteroskedastisitas.

Analisis linier berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui dampak pengaruh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen serta komite audit terhadap nilai
perusahaan. Tabel 6 menunjukkan Hasil Uji Regresi Linier Berganda:

Tabel 6. Hasil uji regresi linier berganda

Model B
(constant) 2,382
KPMJ 9213,662
KPST 5,501

Kl -11,828
KMA 25,649

Berdasarkan tabel uji regresi diatas, maka persamaan regresi penelitian ini sebagai berikut:
Y=2,382+9213,662 (x1)+5,501 (x2)-11,828 (x3)+25,649 (x4)+e

Uji ketepatan model (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen mempengaruhi variabel
dependen secara bersamaan (simultan).

Tabel 7. Hasil uji F
Keterangan  Fhitung Ftabel Sig Kriteria  Hasil
Uji F 3,688 2,537 ,010b 0,05 diterima

Pada hasil uji signifikansi simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 3,688 > F Tabel 2,537 dan
taraf signifikansi 0,010 < 0,05. Sehingga variabel independen secara bersama-sama (sekaligus)
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji parsial (uji t)

Uji statistik-t pada dasarnya menunjukkan tingkat pengaruh suatu variabel penjelas/ independen

dalam menjelaskan variabel dependen.
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Tabel 8. Hasil ujit
V.independen thitung Ttabel sig  kriteria  Hasil

KPMJ 3,017 2,004 ,004 0,05 diterima
KPST 973 2,004 335 0,05 ditolak
Kl -1,022 2,004 311 0,05 ditolak
KMA 2,422 2,004 ,019 0,05 diterima

Diketahui nilai sig untuk pengaruh Kepemilikan Manajerial (X1) terhadap Nilai perusahaan (Y)
adalah sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 3,017 > t tabel 2,004. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh kepemilikan Manajerial terhadap nilai perusahaan.

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Kepemilikan Institusional (X2) terhadap Nilai Perusahaan Y
adalah sebesar 0,335 > 0,05 dan nilai t hitung 0,973 <t tabel 2,004. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
H2 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai perusahaan

(Y).

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Komisaris Independen (X3) terhadap Nilai perusahaan (Y)
adalah sebesar 0,311 >0,05 dannilaithitung—1,022 <ttabel 2,004. Sehingga dapatdisimpulkan bahwa
H3 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan ().

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh Komite Audit (X4) terhadap Nilai perusahaan () adalah
sebesar 0,019 < 0,05 dan nilai t hitung 2,422 > t tabel 2,004. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4
diterima yang berarti terdapat pengaruh Komite Audit (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y).

Uji koefisien determinasi (Adjusted R2)

Koefisien determinasi (Adjusted R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan perubahan variabel dependen.

Tabel 9. Hasil uji adjusted R2
R Rsquare Adjusted R square Kketerangan
A426a ,182 121 Memiliki pengaruh sebesar 12,1%

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,121, hal ini mengandung
arti bahwa pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen sebesar 12,1 %.
Sedangkan 87,9 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di Uji dalam penelitian ini.

Tujuan penelitian ini yaitu, mengetahui apakah variabel-variabel seperti kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, komisaris independen, serta komite audit berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (Property serta Real Estate) di BEI dari tahun 2016 hingga 2019. Dengan menggunakan
analisis regresi linier sebagai pengolah data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel Kepemilikan Manajerial sebesar
3,017 dan tingkat signifikansi 0,004, lebih kecil dari a = 0,05 maka pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan saham
manajemen dapat digunakan untuk menyesuaikan kepentingan pemegang saham dan manajer.Semakin
besar rasio kepemilikan saham manajemen dalam perusahaan, maka semakin besar manajemen dapat
menyatukan kepentingan manajer dan pemegang saham, sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai
dan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dede Hertina, Rezie Erizal dan
Azura (2021), menyimpulkan bahwa secara parsial variabel kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel Kepemilikan Institusional sebesar
0,973 dan tingkat signifikansi 0,335, lebih besar dari o = 0,05 maka pengujian hipotesis kedua
menunjukkanbahwaKepemilikan Institusional tidak berpengaruhsignifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Kepemilikan institusional adalah rasio ekuitas institusional dari institusi pendiri perusahaan dalam hal
ini, bukan institusi pemegang saham publik, dan diukur sebagai persentase dari jumlah saham yang
dimiliki oleh investor institusi internal (Amrizal, 2017). Kepemilikan saham dalam jumlah besar pihak
institusi, tidak dapat secara efektif memantau perilaku manajer perusahaan. Hal ini dikarenakan
terdapatnya asimetri informasi antara investor dan juga manajer, investor tidak serta merta memiliki
semua informasi yang dimiliki oleh manajer (sebagai manajer perusahaan), sehingga manajer sulit
dikendalikan olehinvestor institusi (Hardiningsih dan Sofyaningsih, 2011). Penelitianini se jalan dengan
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penelitian yang diuji oleh Sely Megawati dan Wieta Chairunesia (2019), menyimpulkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel Komisaris Independen sebesar -1,022
dan tingkat signifikansi 0,311 lebih besar dari o = 0,05 maka pengujian hipotesis ketiga menunjukkan
bahwa Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Tugas dewan
komisaris yaitu melakukan pengawasan dan pelaksanaan kebijakan strategis internal perusahaan serta
memberikan rekomendasi kepada direksi. Hasil ini menunjukkan jika kedudukan komisaris independen
relatif kecil pada perusahaan property dan juga real estate, sehingga dapat disimpulkan bahwa komisaris
independen tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan. Jumlah anggota komite independen tidak bisa
dijadikan jaminan apresiasi perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena keberadaan komisaris independen
hanya sebagai bentuk kepatuhan terhadap ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, sehingga komisaris
independen tidak menjalankan fungsi pengawasan dengan baik. Penelitian ini sejalan dengan Penelitian
yang diuji oleh Cynthia Lavenia dan Meine Susanty (2019), menyimpulkan bahwa komisaris
independen tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel Komite Audit sebesar 2,422 dan
tingkat signifikansi 0,019, lebih kecil dari oo = 0,05 maka pengujian hipotesis keempat menunjukkan
bahwa Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Tugas komite audit adalah
melakukan pengawasan untuk mencegah staf manajemen melaporkan perilaku moral hazard ketika
melaporkan hasil kualitas perusahaan, yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Data dan informasi
dalam laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan harus menggambarkan keadaan perusahaan
secara akurat dan tidak menimbulkan asimetri informasi yang dapat mempengaruhi investor untuk
berinvestasi. Keberadaan komite audit yang bertanggung jawab sebagai pengawas : laporan keuangan,
audit eksternal, serta mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit internal) dapat
mengurangi sifat opportunistic manajemen yang mencoba melakukan manajemen laba (income
management). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dede Hertina, Rezie Erizal dan Azura
(2021), yangmenyimpulkan bahwasecara parsial variabel komite audit berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobins' Q.

Variabel independen (Kepemilikan Manajemen, Kepemilikan Institusional, Komisaris
Independen serta Komite Audit) secara bersama-sama (simultan) pada variabel dependen, Nilai
Perusahaan. Hasil uji signifikansi simultan, nilai F hitung sebesar 3,688 dan taraf signifikansi 0,010
yanglebih kecildari0,05sehingga dapat dikatakan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat
secara bersamaan (pada waktu bersamaan).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah loyalitas konsumen dapat dipengaruhi oleh green
marketing dan brand image. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Starbucks di kota
Surabaya, kemudian sampel diambil dengan menggunakan metode proportional random sampling
sebanyak 100 responden yang terdapat di gerai starbucks yang tersebar di seluruh kota Surabaya. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan dua variabel bebas yaitu green marketing dan brand
image dan variabel terikatnya adalah loyalitas konsumen. Teknik analisis data menggunakan regresi
linier berganda dengan bantuan program SPSS yang kemudian diketahui bahwa green marketing dan
brand image secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. Sedangkan secara parsial,
green marketing berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen dan citra merek juga
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen.

Kata Kunci: Pemasaran hijau; citra merek; loyalitas konsumen
Effect of green marketing and brand image on consumer loyalty

Abstract

This study aims to see whether consumer loyalty can be influenced by green marketing and
brand image. The population in this study were Starbucks consumers in the city of Surabaya, then the
sample was taken using the proportional random sampling method as many as 100 respondents who
were found at starbucks outlets spread throughout the city of Surabaya. This research is a descriptive
guantitative type with two independent variables namely green marketingand brand image and the
dependent variable is consumer loyalty. The data analysis technique used multiple linear regression
with the help of the SPSS program which later found out that green marketing and brand image
simultaneously affect consumer loyalty. While partially, green marketing hasa significant effect on
consumer loyalty and brand image also has a significant effect on consumer loyalty.

Keywords: Green marketing; brand image; consument loyalty
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PENDAHULUAN

Budaya nongkrong dan minum kopi di cafe kini sedang menjadi trend dikalangan anak muda.
Hal ini mempengaruhi pertumbuhan industri kedai kopi dalam negeri. Dikutip dari https://swa.co.id/
(diakses tanggal 01 Januari, 2021) menurut ketua SCAI (Specialty Coffee Association of Indonesia)
Syafrudin, pada akhir 2019 peningkatan usaha kedai kopi sebesar 15% - 20% dibandingkan tahun
2018 yang cuma 8% - 10%. Sedangkan peran serta kedai kopi terhadap serapan kopi produksi dalam
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negeri diperkirakan meningkat 25%-30%.
Gambar1. Konsumsi kopi di Indonesia

Data ICO (International Coffee Organization) memperlihatkan tingkat konsumsi kopi indonesia
selalu meningkat. Hal ini selaras dengan peningkatan produksi kopi dalam negeri di akhir tahun 2017
lalu yang mencapai 666.692 ton.

Saluran pemasaran kedai kopi pun kini berkembang dengan pesat. Tidak hanya kedai kopi
konvensional pinggir jalan, saat ini berbagai kedai kopi banyak dijumpai di pusat perbelanjaan seperti
mal-mal besar. Adapun di minimarket saat ini banyak dijumpai juga menjual kopi dengan brand
mereka sendiri. Hal ini dikarenakan faktor perkembangan teknologi yang cepat seperti saat ini, dengan
perkembangan ini konsumen dimudahkan dalam menikmati kopi tanpa harus keluar dari rumah, cukup
dengan memesan via aplikasi online

Penikmat kopi pasti sudah familiar dengan Starbucks. Starbucksdidirikan pada tahun 1974,
berawal dari toko biji kopi di Seattle, Amerika Serikat. Sekarang Starbucks telah memiliki 30.000
lebih cabang yang tersebar diseluruh dunia. Padatanggal 17 Mei 2002 melalui PT. Mitra Adiperkasa
Thk (MAP) yang menjadi pemegang hak waralaba merk Starbucks, akhirnya Starbucks masuk ke
Indonesia dan membuka kedai pertamanya di Jakarta.

Lompat menuju tahun 2010, Starbucks sudah sangat sukses eksis di Indonesia dengan jumlah
gerai mereka yang telah mencapai angka 90 di lokasi yang berbeda - beda. Kemudian angka tersebut
terus bertambah dan sejauh ini terhitung di tahun 2017, Starbucks sudah memiliki gerai sebanyak 300
tempat di Indonesia.

Gerai ke-300 ini terletak tepatnya di Bandara Internasional | Gusti Ngurah Rai, terminal
keberangkatan domestik. Beranjak dari tahun 2017 hingga 2019 saat ini, Starbucks masih terus
melakukan ekspansi gerai mereka ke seluruh penjuru Indonesia. Bahkan mereka sudah membuka
beberapa gerai Starbucks Reserve, gerai yang lebih eksklusif dan mewah seperti di Jakarta, Surabaya,
dan Bali.

Berikut adalah merek kedai kopi yang menyandang predikat Top Brand for Teens Indeks 2018 -
2020 pada Kategori Retail (Café):

Tabel 1. Predikat top brand indeks 2018-2020 kategoriretail (café)

2019 2020

Brand TBI Brand TBI

Starbucks 18,4% Starbucks 20,5%

Lawson 17,7% Lawson 17,4%

UpnormalCafé  10,5% UpnormalCafe  14,1%

Mc Café 7,9% Mc Cafe 9,1%
Indomaret 2,5%
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Berdasarkan tabel diatas, Starbucks mencapai TBI sebesar 18,46 % pada tahun 2018, 18,4%
pada tahun 2019, dan 20,5% pada tahun 2020. Hal ini membuat Starbucks menyandang predikat Top
Brand selama 3 tahun berturut-turut mengalahkan beberapa merek kedai kopi saingannya. Di Surabaya
sendiri terlihat beberapa mall lama dan kelas menengah saja mampu membuka gerai Starbucks.
Terbukti animo masyarakat sini sangat antusias menerima kedatangan Starbucks untuk melayani dan
memberikan pelayanan spesial demi kepuasan masyarakat Indonesia terhadap kecintaan mereka untuk
kopi.

Saat ini masayarakat menjadi lebih khawatir dengan kondisi lingkungan disekitar mereka, hal
ini membuat pelaku usaha menyesuaikan dengan kekhawatiran masayarakat tersebut dengan membuat
kebijakan baru yaitu menciptakan produk yang bisameminimalisir kerusakan lingkungan. Masyarakat
sudah mulai sadar akan produk-produk yang bisa menimbulkan kerusakan lingkungan. Hal inilah yang
membuat isu-isu ini menjadi sangat modern dan menciptakan green marketing di mata masyarakat.

Perusahaan yang menerapkan green marketing salah satunya adalah Starbucks dengan membuat
program Starbucks Shared Planet, Use Tumbler. Tujuan Starbucks tersebut guna mengedukasi
konsumennya untuk meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan alam saat ini dengan
menikmati kopi Starbucks yang biasanya menggunakan gelas plastik sekali pakai beralih dengan
menggunakan tumbler yang bisa digunakan berkali-kali.Starbucks menciptakan beberapa macam
model tumbler dengan desain yang menarik, dan dijual tersebar diseluruh cabang Starbuck diseluruh
dunia.

Green marketing sangat penting dilakukan oleh perusahaan yang memiliki limbah produk yang
bisa didaur ulang. Misalnya bahan baku produk yang terbuat dari plastik, kertas dan lainnya.
Diharapkan masyarakat akan lebih sadar terhadap keadaan lingkungan alam saat ini. Dengan
menerapkan green marketing diharapkan bisa mempengaruhi keputusan pembelian dan membentuk
loyalitas konsumen

Seorang konsumen bisa disebut loyal apabila konsumen tersebut melakukan pembelian secara
teratur mininimal 2 kali. Indikasi faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas konsumen diantaranya
adalah green marketing dan brand image.

Menurut Polonsky (dalam Osiyo & Samuel, 2018) Green marketing atau bisa juga disebut
dengan environmental marketing didefinisikan sebagai konsistensi dari semua aktifitas yang
mendesain pelayanan dan fasilitas bagi kepuasan kebutuhan dan keinginan manusia, dengan tidak
menimbulkan dampak pada lingkungan alam.

Faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen selanjutnya adalah brand image atau citra
merek. Salah satu cara agar sebuah produk mudah dikenal dan diingat oleh konsumen adalah dengan
membuat citra merek yang baik pada produk yang dihasilkan. Citra Merek perusahaan Starbucks
tercipta karena pembangunan komitmen perusahaan terhadap pembuangan limbah dan penggunaan
bahan yang tepat. Starbucks memanfaatkan sarana kampanye dengan mengajarkan pelanggan tentang
cara-cara yang tepat dengan menggunakan kembali, mengurangi serta mendaur ulang kemasan
produk.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Steven Hermawan pada tahun 2018, berjudul “Pengaruh
Brand Image Starbucks Ciumbuleuit Bandung tergadap Loyalitas Mahasiswa Unpar”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa brand image atau citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas konsumen.

Berdasarkan hal di atas, maka maksud penelitian ini adalah 1) Menganalisis pengaruh Green
Marketing secara parsial terhadap Loyalitas Konsumen.2) menganalisis pengaruh Brand Image secara
parsial terhadap Loyalitas Konsumen. 3) menganalisis pengaruh Green Marketing dan Brand Image
secara simultan terhadap Loyalitas Konsumen di Starbucks Surabaya

Hasil survei WWF-Indonesia dan Nielsen survey tahun 2017 menunjukkan sebanyak 63%
konsumen Indonesia bersedia mengonsumsi produk ramah lingkungan dengan harga yang lebih tinggi.
Hal ini menunjukkan peningkatan kesadaran konsumen yang signifikanterhadap konsumsi produk
ramah lingkungan dan mengindikasikan kesiapan pasar domestik menyerap produk-produk yang
diproduksi secaraberkelanjutan (Adhityahadi dan Handayani, 2017).

Pada industri minuman, mulai merubah strategi pemasaran mereka seperti contoh mulai
mengurangi penggunaan plastik dan mulai berorientasi terhadap pemasaran kepedulian lingkungan.
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Hal itu adalah upaya untuk menyesuaikan konsumen yang sadar pada lingkungan agar tetap loyal,
maupun konsumen yang sadar akan kepedulian lingkungan menjadi loyal sebab konsumen akan
menyadari dan yakin bahwa produk tersebut untuk mereka.

Green marketing merujuk pada kepuasan konsumen dan memenuhi kebutuhan mereka agar
konsumen puas dan melakukan pembelian ulang. Konsumen yang loyal karena merasa puas
kebutuhannya telah terpenuhi maka konsumen tidak akan pindah ke perusahaan lain Romadoni
(2017).

Brand Image merupakan representasi dari keseluruhan persepsi dari informasi pengalaman
terhadap Brand tersebut. Peningkatan Brand Image dapat menimbulkan kepercayaan untuk tetap loyal
ternadap produk yang dibelinya. Sehingga perusahaan tetap mendapatkan keuntungan berlanjut (Hulu,
Ruswanti, & Hapsari, 2018).

Menurut Kotler dan Keller (2016:153) definisi dari loyalitas konsumen adalah Komitmen yang
dipegang teguh untuk membeli kembali produk atau layanan yang disukai di masa depan meskipun
ada pengaruh situasional dan upaya pemasaran yang berpotensi menyebabkan peralihan perilaku.
Loyalitas konsumen serta hubungan baik antara pelanggan dengan perusahaan penting untuk
kesukesan perusahaan. Konsumen yang loyal memberikan profit yang berkelanjutan bagi perusahaan,
serta dapat dijadikan tolak ukur kecintaan konsumen dengan produk maupun brand tersebut. Indikator
loyalitas konsumen yang dinyatakan peneliti yaitu:

Melakukan pembelian ulang secarateratur, pembelian berkala dari konsumen. Produk merupakan
kebutuhan konsumen yang harus dipenuhi;

Membeli antar lini produk dan jasa, Kepercayaan terhadap brand yang tinggi menimbulkan keyakinan
terhadap tiap produk yang ditawarkan; dan

Mereferensikan kepada orang lain, merupakan salah satu sikap kepuasan konsumen terhadap brand.
Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan dari pesaing.

Pengaruh green marketing terhadap loyalitas konsumen

Menurut Polonsky dalam (Osiyo & Samuel, 2018) Green marketing atau bisa juga disebut
dengan environmental marketing didefinisikan sebagai konsistensi dari semua aktifitas yang
mendesain pelayanan dan fasilitas bagi kepuasan kebutuhan dan keinginan manusia, dengan tidak
menimbulkan dampak pada lingkungan alam.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Setiawan, 2017), Green Marketing memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Sedangkan pada penelitian Fraya
Dita di tahun 2019, menunjukkan bahwa variabel green product tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas konsumen. Kemudian variabel green marketing tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas konsumen.

Indikator yang dinyatakan penelitian yaitu:

Green product, green price, green place, green promotion

Pengaruh brand image terhadap loyalitas konsumen

Menurut (Yanti, 2019) merek sebenarnya merupakan janji penjual untuk secara konsisten
memberikan tampilan, manfaat dan jasa tertentu kepada pembeli. Merek-merek terbaik memberikan
jaminan mutu.

Brand image dapat membentuk kepercayaan pelanggan dan memberikan persepsi positif pada
produk yang akan memperkuat loyalitas produk. Loyalitas pada sebuah merek dapat membentuk
persepsi yang baik terhadap selera konsumen pada produk yang dihasilkan oleh produsen. Brand
image atau citra merek adalah gambaran yang dimiliki oleh konsumen tentang sebuah produk, oleh
karena itu hal ini penting untuk dipertahankan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Steven Hermawan pada tahun 2018, berjudul “Pengaruh
Brand Image Starbucks Ciumbuleuit Bandung tergadap Loyalitas Mahasiswa Unpar”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa brand image atau citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas konsumen.

Indikator yang dinyatakan penelitian yaitu,

Strength of brand association, favorable of brand association, Uniqueness of brand association.

Pengaruh green marketing dan brand image terhadap loyalitas konsumen
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Pada industri minuman, mulai merubah strategi pemasaran mereka seperti contoh mulai
mengurangi penggunaan plastik dan mulai berorientasi terhadap pemasaran kepedulian lingkungan.
Hal itu adalah upaya untuk menyesuaikan konsumen yang sadar pada lingkungan agar tetap loyal,
maupun konsumen yang sadar akan kepedulian lingkungan menjadi loyal sebab konsumen akan
menyadari dan yakin bahwa produk tersebut untuk mereka.

Green marketing merujuk pada kepuasan konsumen dan memenuhi kebutuhan mereka agar
konsumen puas dan melakukan pembelian ulang. Konsumen yang loyal karena merasa puas
kebutuhannya telah terpenuhi maka konsumen tidak akan pindah ke perusahaan lain Romadoni
(2017).

Brand Image merupakan representasi dari keseluruhan persepsi dari informasi pengalaman
terhadap Brand tersebut. Peningkatan Brand Image dapat menimbulkan kepercayaan untuk tetap loyal
terhadap produk yang dibelinya. Sehingga perusahaan tetap mendapatkan keuntungan berlanjut (Hulu,
Ruswanti, & Hapsari, 2018).

Menurut Kotler dan Keller (2016:153) definisi dari loyalitas konsumen adalah Komitmen yang
dipegang teguh untuk membeli kembali produk atau layanan yang disukai di masa depan meskipun
ada pengaruh situasional dan upaya pemasaran yang berpotensi menyebabkan peralihan perilaku.
Loyalitas konsumen serta hubungan baik antara pelanggan dengan perusahaan penting untuk
kesukesan perusahaan. Konsumen yang loyal memberikan profit yang berkelanjutan bagi perusahaan,
serta dapat dijadikan tolak ukur kecintaan konsumen dengan produk maupun brand tersebut. Indikator
loyalitas konsumen yang dinyatakan peneliti yaitu:

Melakukan pembelian ulang secarateratur, pembelian berkala dari konsumen. Produk merupakan
kebutuhan konsumen yang harus dipenuhi;

Membeli antar lini produk dan jasa, Kepercayaan terhadap brand yang tinggi menimbulkan keyakinan
terhadap tiap produk yang ditawarkan;

Mereferensikan kepada orang lain, merupakan salah satu sikap kepuasan konsumen terhadap brand;
dan

Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan dari pesaing.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Alasan dipilihnya jenis penelitian ini adalah karena
peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yakni Green Marketing dan Brand
Image terhadap variabel terikat yakni Loyalitas Konsumen.

Lokasi penelitian berada di Surabaya, Jawa Timur. Populasi penelitian merupakan konsumen
Starbuck Surabaya, Jawa Timur. Berdasarkan wawancara dengan Manajer Starbuck, setiap hari ada
sekitar 150 pengunjung, sehingga data tersebut menjadi patokan jumlah populasi.

Menggunakan sampel probability sampling, dengan teknik pengambilan sample yaitu
proporsional random sampling. Pengukuran sampel yang digunakan adalah rating scale yaitu skala
data penelitian dengan bentuk bertingkat sehingga terdapat pernyataan kuesioner yang ditemukan
peneliti dalam menunjukan tingkatan dalam instrumen penelitian yang dibuat. Rating scale merupakan
skala dengan nilai angka 1 sampai 10. Untuk mengatasi kesalahan atau eror yang dimaksud dengan
mengantisipasi terjadinya item pernyataan yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya, maka
peneliti menambahkan eror sebesar 5% sehingga jumlah sampel yang digunakan sebesar 100
responden.

Pengumpulan data didapat melalui penyebaran Kuesioner di Starbuck, Surabaya pada tanggal
28 April 2021 sampai dengan 9 Mei 2021. Pernyataan yang diberikan kepada responden berjumlah 11
item yang mana pada variabel Green Marketing berjumlah 4 item, Brand Image 3 item, dan Loyalitas
Konsumen berjumlah 4 item. Teknik analisis data yang digunakan peneliti yakni regresi linier
berganda, dengan data yang diolah menggunakan SPSS versi 25.
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Uji validitas dan reabilitas

Uji kelayakan instrument penelitian dilakukan melalui uji validitas dan uji reabilitas. Uji
validitas dalam penelitian ini menyatakan bahwa seluruh item pernyataan valid, karena seluruh nilai
signifikansi tiap variabel <0,05.

Pada uji reabilitas, peneliti melihat nilai cronbach alpha yang mana pada setiap variabel dalam
penelitian ini adalah > 0,6 sehingga dinyatakan butir pernyataan instrument adalah reliable dan layak
digunakan untuk mengumpulkan dan mengukur data.

Uji asumsi klasik
Uji normalitas

Peneliti menggunakan One SampleKolmogorov-SmirnovTest. Jika nilai signifikan jauh diatas
a=0,5, makadatadinyatakan terdistribusi normal dan begitu sebaliknya. Dalam uji Normalitas yang
sudah dilakukan nilai signifikansinya sebesar 0,233 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal

Uji multikolineritas

Uji multikolineritas dilakukan dengan cara melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10
dan melihat nilai tolerance> 0,01 yang menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas padavariabel
bebas (Ghozali, 2016:104).

Berdasarkan hasil uji multikolinelineritas didapatkan nilai tolerance 0,999 yang berarti > 0,1
dan diketahui tidak terjadi multikolinieritas dan untuk nilai VIF dari kedua variabel bebas yakni 1,001
atau <10 yang mengartikan bahwa tidak adanya gejala multikolinieritas.

Uji heteroskesdatisitas

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya (SRESID).

Dari hasil uji Heteroskedastisitas diketahui titik menyebar diantara 0-Y dantidak membentuk
pola terertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa data tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Uji linieritas

Dikatakan mempunyai hubungan linear apabila nilai signifikasinya > 0,05. Berdasarkan hasil uji
SPSS 25 dapat dibuktikan bahwa variabel loyalitas konsumen dan green marketing 0,306 < 0,05
sehingga memiliki hubungan linier. Sedangkan loyalitas konsumen dan brand image adalah 0,111 >
0,05 dikatakan memiliki hubungan linier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Karakteristik dalam penelitian berikut yakni konsumen yang melakukan transaksi pembelian
pada Starbuck Surabaya. Data berjumlah 100 responden dengan ciri-ciri berdasarkan gender, umur,
pendapatan dan pekerjaan.

Berdasarkanhasil penyebaran kuesioner atau angket di ketahui bahwa mayoritas responden
adalah perempuan yaitu sebanyak 75 orang (75.0%). Sedangkan pada kelompok usia antara 31-40
tahun merupakan kelompok yang memiliki persentase paling banyak dalam partisipasi pengisian
angket penelitian. Pada dua kategori tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumen
perempuan pada usia tersebut memiliki tingkat perhatian yang lebih dalam hal pengalaman minum
kopi Starbuck.

Responden dengan pekerjaan pegawai swasta merupakan mayoritas kelompok dengan jumlah
65 orang (65.0%). Sedangkan mayoritas responden memiliki pendapatan >4 juta sebesar 52 orang
(52.0%). Pada 2 kategori tersebut dapat diasumsikan responden yang memiliki pendapatan yang lebih
besar bersedia mengeluarkan uang yang lebih banyak untuk produk ramah lingkungan.

Pengaruh green marketing (X1) terhadap loyalitas konsumen (Y)

Tabel 4. Hasil ujit (Parsial)

B Beta T Sig.
(Constant) 17,506 6,658 0,000
Green Marketing 0,185 0,307 3,502 0,001

Variabel Green marketing memiliki nilai sebesar 0,185 Artinya jika variabel Green marketing
naik satu satuan akan menambah Loyalitas konsumen sebesar 0,185 satuan.
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Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan adanya pengaruh green marketing terhadap
loyalitas konsumen yang dilihat dari nilai sig pada uji t sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari nilai
probabilitas sebesar 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa green marketing memiliki pengaruh
signifikan terhadap loyalitas konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa loyalitas konsumen yang baik
dapat dibentuk melalui adanya green marketing yang baik.

Pengaruh yang terjadi antara variabel green marketing dengan Loyalitas konsumen adalah
positif yang berarti adanya pengaruh searah. Pengaruh positif atau searah yang terjadi pada variabel
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik green marketing yang ditawarkan pada pelanggan maka
akan semakin meningkat Loyalitas konsumen.

Upaya untuk menghasilkan produk yang unggul, Starbuck melakukan pemberdayaan petani
lokal dari seluruh negri dengan berkerja sama distributor Eastern Congo Iniative. Meningkatkan
produktifitas petani kopi lokal, membuat peluang baru dan pada akhirnyatidak hanya berkomitmen
untuk mendapatkan keuntungan tetapi juga merubah lingkungan menjadi lebih baik.

Starbuck memperhatikan penggunaan tempat minuman plastik serta sedotan plastik merupakan
produk yang kurang efektif untuk dilakukan daur ulang. Penggunaan tersebut mengakibatkan
penumpukan plastik yang menjadi kurang baik pada lingkungan sehingga Starbuck mulai melakukan
inovasi pada tempat minuman tersebut seperti tempat minuman tersebut dapat digunakan kembali
(reuseable), dan dapat didaur ulang lebih mudah (recycleable) karena di desain menggunakan kertas.
Perhatian mereka terhadap lingkungan, merupakan komitmen perusahaan tersebut agar dapat merubah
ke lingkungan yang lebih baik.

Didukung oleh penelitian Davari dan Strutton (2012) menganalisis hubungan antara 4 Green Ps
dan persepsi dan reaksi konsumen terhadap merek yang berkelanjutan. Dalam studi mereka, mereka
menemukan hubungan yang signifikan antara4 Green Ps dan loyalitas merek. Secara khusus, Produk
Hijau adalah pusat dari asosiasi merek (kemampuan untuk mengasosiasikan merek dengan sesuatu
dalam ingatan). Green Product dan Green Place, tidak seperti Green Price dan Green Promotion,
ditemukan secara signifikan dan berhubungan positif dengan persepsi kualitas merek. Green Product
dan Green Price adalah satu-satunya “Ps” yang mempengaruhi kepercayaan merek. Hubungan negatif
ditemukan antara Green Price dengan loyalitas merek dan kepercayaan merek, artinya jika harga naik,
loyalitas dan kepercayaan menurun.

Khayatin etal., 2017 juga menemukan bahwa Green Marketing berpengaruh positif terhadap
loyalitas konsumen.

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “green marketing berpengaruh secara parsial
terhadap loyalitas konsumen”, dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa green marketing berpengaruh terhadap loyalitas
konsumen.

Dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat akan kondisi lingkungannya saat ini membuat
mereka lebih memilih perusahaan yang menghasilakn produk ramah lingkungan dan Starbuck hadir
sebagai perusahan yang mengkampanyekan program tersebut.

Pengaruh brand image (X2) terhadap loyalitas konsumen (Y)

Tabel 5. Hasil Uji t (Parsial)
B Beta T Sig.
(Constant) 17,506 6,658 0,000
Brand Image 0,394 0,409 4,662 0,000

Variabel Brand image mempunyai nilai sebesar 0,394 Artinya jika variabel Brand image naik
satu satuan akan menambah Loyalitas konsumen sebesar 0,394 satuan.

Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan adanya pengaruh brand image terhadap Loyalitas
konsumen yang dilihat dari nilai sig pada uji t sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai
probabilitas sebesar 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa brand image memiliki pengaruh signifikan
terhadap Loyalitas konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa brand image yang baik dapat memicu dan
menciptakan Loyalitas konsumen yang tinggi.

Starbucks adalah pemasok kopi yang bersemangat dan segala sesuatu yang berjalan dengan
pengalaman kedai kopi yang berakar pada koneksi, dan bertujuan untuk menginspirasi jiwa manusia.
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Oleh karenaitu Starbuck berada pada urutan nomer 56 pada kategori best global brand 2020 menurut
interbrand.

Pendekatan Starbucks dalam mengumpulkan wawasan pelanggan juga cukup unik dan berbeda
dibandingkan dengan anggaran riset pemasaran jutaan dolar yang digunakan oleh organisasi global.
Bertentangan dengan survei pelanggan yang ketat dan kompleks, Starbucks memilih obrolan santai
dan informal dengan pelanggan untuk menangkap suasana hati secara keseluruhan, memahami
pengalaman dengan toko, dan mengumpulkan umpan balik yang berharga.

Dengan menawarkan pengalaman pelanggan yang menyenangkan dan santai, Starbucks telah
berhasil memusatkan perhatian pelanggan pada kualitas pengalaman tersebut, kenangan
menyenangkan yang dapat dijalin bersama di tokonya dan bukan pada harga produknya.

Hasil ini didukung oleh penelitian Makatumpiasetal., 2018 yang menyatakan bahwa Brand
Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen.

Dengan demikian hipotesis “brand image berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas
konsumen”, dinyatakan diterima dan terbukti kebenarannya. Adanya pengaruh positif dan signifikan
brand image terhadap Loyalitas konsumen menunjukkan bahwa semakin baik brand image yang
diberikan oleh Starbuck maka juga akan semakin meningkatkan loyalitas konsumen.

Aspek kunci yang disoroti Starbuck adalah kenyataan bahwa organisasi tidak memiliki
pandangan yang kaku dan terkotak-kotak tentang pemahaman pelanggan. Cara cerdas dan inovatif
untuk memahami pelanggannya telah memungkinkan Starbucks membangun brand image ikonik yang
telah beresonansi dengan pelanggan di seluruh dunia selama hampir 50 tahun hingga sekarang.

Pengaruh green marketing (X1) dan brand image (X2) terhadap loyalitas konsumen (YY)
Tabel 6. Hasil uji signifikansi simultan (Uji F)

Variabel F Sig
X1, X2 16,440 0,000

Kesimpulan analisis data diketahui bahwa variabel X1 yaitu green marketingdan variabel X2
yaitu brand image memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel Y dibuktikan dari nilai sig
pada uji F yang menunjukkan sebesar 0,000 atau < dari 0,05. Oleh karena itu dapat diambil
kesimpulan bahwa semua variabel bebas (green marketing dan brand image) berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap variabel terikat loyalitas konsumen

Peningkatan kesadaran terhadap lingkungan oleh konsumen, berimbas terhadap segala industri.
Pada industri minuman telah terjadinya perubahan strategi perusahaan masing-masing untuk
menerapkan green marketing. Perubahan strategi tersebut memiliki dampak baik pada beberapa
elemen tertentu seperti ongkos distribusi, dan mengarah terhadap citra baik perusahaan.

Mengingat langkanya green product, knsumen yang peduli terhadap lingkungan akan mengarah
pada loyalitas brand sebab konsumen akan berpikir bahwa produk tersebut merupakan kebutuhan dan
keinginan mereka.

Dalam menjalankan green marketing penting untuk berkomunikasi terhadap konsumen bahwa
perusahaan peduli terhadap lingkunan. Sehingga dapat dikomersialisasikan sebagai citra yang baik.
Menurut Setiadi (2013:109), Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan
dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu
merek, akan lebih memungkinkan untuk menjadi loyal.

Didukung oleh penelitian Sari dan Setiawan (2017), mendapatkan hasil bahwa Green marketing dan
brand image secara positif dan signifikan mempengaruhi loyalitas pelanggan.

Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “pengaruh green marketing dan brand
image berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas konsumen” adalah terbukti kebenaranya.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa variabel green marketing dan brand image
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap loyalitas konsumen.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y =2,629+0.185X1+0.394X2 +e
Keterangan:
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Y : Loyalitas konsumen
X1 : Green marketing
X2 : Brand image

Nilai a sebesar 17,506 yang menunjukkan nilai kostanta. Artinya jika variabel bebas green
marketing (X1) dan brand image (X2)) sama dengan nol, maka loyalitas konsumen (YY) akan sebesar
17,506 satuan.

Analisis koefisien determinasi (R2)

Tabel 7. Hasil analisis koefisien determinasi (R2)
R R Square Adjusted R Square
0,503 0,253 0,238

Berikut persamaan regresinya:
Kd=R2x 100%

Keterangan:
Kd : Koefisien Determinasi
R2 : Koefisien Korelasi

Pada tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,503. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa hubungan variabel green marketng (X1), dan brand image (X2), dengan variabel
loyalitas konsumen adalah kuat, karena nilai 0,503 berada diantara 0,5-0,75 (Sarwono, 2006). R
square sebesar 0.253. Hal ini menunjukan bahwa 25,3% variasi dalam variabel loyalitas konsumen
dapat dijelaskan oleh variabel green marketing (X1) dan brand image (X2). Sedangkan sisanya 74,7%
dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Secara parsial green marketing berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen di starbucks,
sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. Starbuck sebagai produsen diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan green marketing yang telah diterapkan saat ini agar lebih kreatif
dan inovatif yang berguna untuk menjaga kelestarian lingkungan.

Secara parsial Brand image berpengaruh secara positif terhadap loyalitas konsumen di
starbucks, sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. Dengan berpengaruhnya brand image terhadap
loyalitas pelanggan hendaknya Starbuck sebagai produsen perlu memberikan informasi yang lebih
detail mengenai produk yang ditawarkan, sehingga informasi tersebut dapat meningkatkan
pengetahuan pelanggan mengenei produk yang ramah lingkungan.

Secara simultan H3 green marketing dan brand image berpengaruh secara bersama-sama
terhadap loyalitas konsumen starbucks, sehingga H3 dalam penelitian ini diterima.

Saran untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang green marketing dan brand image
terhadap loyalitas konsumen diharapkan dapat memperluas objek penelitian dan menggunakan lebih
banyak sampel agar hasilnya lebih spesifik. Bisa juga dipertimbangkan untuk memasukan variabel lain
diluar penelitian ini, seperti promosi penjualan dan physical evidence.
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Efektifitas kebijakan moneter dan makroprudensial sehagai pengendali risiko kredit perbankan diindonesia

Zainuri Zainuri, Tyas Arthasari
Abstract

Global Financial crisis yang berlangsung pada 2008/2009 telah membutikan bahwa sistem perbankan sangat rentan terhadap risiko instabilitas perekonomian
terutama risiko kredit. Tingginya non performing loan dapat menurunkan kinerja perbankan dan menciptakan instabilitas likuiditas perbankan. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh penetapan kebijakan moneter dan kebijakan makroprudensial terhadap risiko kredit dengan proxy non
performing loan. Pada penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode analisis generalized method of moment . Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hanya variabel Capital Adequacy ratio yang tidak memiliki pengaruh terhadap risiko kredit perbankan, sedangkan variabel Loan to Deposit Ratio berpengaruh
positif signfikan terhadap risiko kredit perbankan, Giro Wajib Minimum berpengaruh secara negatif signfikan terhadap risiko kredit perbankan. Variabel BI rate
berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit perbankan dan Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap risiko kredit
perbankan.
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Efektifitas kebijakan moneter dan makroprudensial sebagai pengendali risiko
kredit perbankan di indonesia

Zainuri'*, Tyas Arthasari?

Fakultas Ekonomi Universitas Jember, Jawa Timur.
“Email: zainuri.feb@unej.ac.id

Abstrak

Global Financial crisis yang berlangsung pada 2008/2009 telah membutikan bahwa sistem
perbankan sangat rentan terhadap risiko instabilitas perekonomian terutama risiko kredit. Tingginya
non performing loan dapat menurunkan Kinerja perbankan dan menciptakan instabilitas likuiditas
perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh penetapan kebijakan moneter
dan kebijakan makroprudensial terhadap risiko kredit dengan proxy non performing loan. Pada
penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode analisis generalized method of moment .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel Capital Adequacy ratio yang tidak memiliki
pengaruh terhadap risiko kredit perbankan, sedangkan variabel Loan to Deposit Ratio berpengaruh
positif signfikan terhadap risiko kredit perbankan, Giro Wajib Minimum berpengaruh secara negatif
signfikan terhadap risiko kredit perbankan. Variabel Bl rate berpengaruh negatif signifikan terhadap
risiko kredit perbankan dan Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap risiko kredit perbankan.

Kata Kunci: Risiko kredit; kebijakan makroprudensial; kebijakan moneter; generalized method of
moment

Effectiveness of monetary and macroprudential policy as a control of banking credit
risk in indonesia

Abstract

The global financial crisis in 2008/2009 has made it clear that the banking system is very
vulnerable to the risk of economic instability, especially credit risk. High non-performing loans can
decrease banking performance and create banking liquidity instability. This research looks at how
monetary policy setting and macroprudential policy influence credit risk with non-performing
loan proxies. The study used secondary data with a generalized method of moment analysis. The
results showed that only the Capital Adequacy ratio variable did not affect banking credit risk. In
contrast, the Loan to Deposit Ratio variable had a significant positive effect on banking credit risk,
and the Minimum Mandatory Current Account negatively affected banking credit risk. Variable BI
rate has a significant negative effect on banking credit risk and Gross Domestic. Product (GDP) has a
significant positive influence on banking credit risk.

Keywords: Credit risk; macroprudential policy; monetary policy; generalized method of moment

Copyright@2021; Akuntabel - pISSN: 0216-7743 - elSSN: 2528-1135
585


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Efektifitas kebijakan moneter dan makroprudensial sebagai pengendali risiko kredit perbankan di indonesia;

Zainuri, Tyas Arthasari

PENDAHULUAN

Perbankan berperan sebagai lembaga keuangan vital yang mengatur arus lalu lintas sistem
keuangan, kontrol perekonomian, penyaluran dan peredaran dana di masyarakat dalam upaya
pembangunan ekonomi. Peranan penting perbankan telah memposisikan sistem perbankan kedalam
salah satu sistem yang memiliki kerentanan terhadap perubahan siklus global, hal ini terbukti dengan
fakta kegagalan perbankan di dunia dalam menghadapi domino effect perbankan di Amerika Serikat
pada tahun 2008/2009 atau yang dikenal dengan global financial crisis. Krisis 2008 terjadi akibat
excessive credits yang berujung pada kegagalan sistemik di Amerika serikat, dampak Kkrisis ini juga
dirasakan oleh perbankan di Indonesia diantaranya penurunan likuiditas, penurunan indeks harga
saham, defisit neraca pembayaran hingga depresiasi nilai tukar (Sugema, 2012). Selain itu krisis 2008
menyebabkan restruksi kerangka kebijakan moneter di Indonesiayang sebelumnya berfokus pada
stabilitas harga belum mampu menciptakan keseimbangan antara makroekonomi dan keuangan
(Smets, 2014), disamping itu inefektivitas kebijakan moneter selama periode krisis mendorong
regulator terkait menerapkan kebijakan lain yang lebih menekankan pada prinsip kehati-hatian
(Jannsen, Potjagailo, & Maik, 2019). Keberhasilan implementasi kebijakan makroprudensial sebagai
solusi pasca krisis, Kebijakan Makroprudensial sebagai sebuah kebijakan yang dilakukan untuk
menjaga stabilitas sistem keuangan sebagai upaya dalam meredam kemungkinan munculnya risiko
sistemik yang akan mengganggu sistem keuangan. Keberlangsungnya krisis 2008 telah memberikan
pelajaran bagi seluruh perbankan global, pertama perkembangan pada sektor keuangan akan
menimbulkan berdampak yang lebih besar pada sektor riil dari pada sebelumnya ditandai dengan
menurunnya GDP global terutama pada negara yang terdampak krisis. Kedua, biaya pasca krisis
menjadi lebih besar dan mahal dibuktikan dengan melonjaknya hutang pemerintah akibat bailout
lembaga keuangan. Ketiga, stabilitas harga tidak menjamin kestabilan keuangan. kondisi ekonomi
yang baik dan tenang justru akan memicu para pelaku pasar lebih berekspansi dan menyebabkan
kerentanan sistem keuangan .Krisis 2008 menyebabkan restruksi kerangka kebijakan moneter yang
dijalankan Bank Indoensia dengan berfokus pada stabilitas harga tidak dapat menciptakan stabilitas
keuangan, faktor ketidakseimbangan makroekonomi lebih bersumber dari faktor lain (Smets, 2014;
Toarna & Cojanu, 2015).

Fokus kebijakan moneter dalam stabilitas harga kurang memperhitungkan risiko akibat interaksi
sistem keuangan dengan makroekonomi dan macrofinancial linkages. Penggunaan kebijakan moneter
berdasar pada Inflation Targeting Framework memang menunjukkan keberhasilan dengan
menurunkan tingkat inflasi, mendorong pertmbuhan ekonomi serta menekan tingkat suku bunga
(Berg, Hallsten, Heideken, & Soderstrom, 2013) kondisi seperti ini sangat memungkinkan munculnya
pertumbuhan kredit berlebih yang menjadi penyebab munculnya moral hazard para pelaku bisnis.
Adanya persepsi para pelaku pasar yang menganggap bahwa seluruh kondisi makroekonomi sudah
dijamin bank sentral mendorong aktivitas ekspansi terhadap pembelian aset risiko denga profit yang
tinggi. Pengembangan kebijakan lain dilakukan sebagai solusi dalam mengatasi ketidakseimbangan
keuangan salah satunya melalui kebijakan makroprudensial . keberadaan kebijakan makroprudensial
sebagai alat bagi negara dan bank sentral untuk mewujudkan stabilitas sistem keuangan (Morgan &
Pontines, 2014). Kebijakan moneter sebagai suatu kebijakan yang dijalankan oleh otoritas moneter
untuk mempengaruhi kegiatan ekonomi riil serta harga melalui mekanisme transmisi, jalur transmisi
moneter yang dimiliki setiap negara akan berbeda di Indonesiaterdapat 6 jalur transmisi kebijakan
moneter yang dilakukan Bank Indonesia sebagai otoritas moneter meliputi jalur suku bunga, jalur
agregat moneter, jalur kredit, jalur nilai tukar, jalur harga aset dan jalur ekspektasi. Penerapan
kebijakan moneter akan bergantung pada kondisi perekonomian negara, terdapat 2 jenis kebijakan
moneter yaitu kebijakan moneter yang bersifat ekspansif dan kebijakan moneter yang bersifat
kontraktif. Pada kebijakan moneter yang bersifat ekspansif akan diterapkan sebagai upaya moneter
dalam mendorong perekonomian melalui peningkatan JUB yang ada di masyarakat sedangkan
kebijakan moneter yang bersifat kontraktif akan diterapkan dalam memperlambat perekonomian
dengan caramengendalikan jumlah uang yang beredar di masyarakat. Kebijakan Makroprudensial
sebagai sebuah kebijakan yang dilakukan untuk menjaga stabilitas sistem keuangan sebagai upaya
dalam meredam kemungkinan munculnya risiko sistemik yang akan mengganggu sistem keuangan.
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Kebijakan Makroprudensial mulai berkembang setelah terjadinya krisis ekonomi global tahun 2008
atau lebih dikenal dengan “Subrime Mortgage” dengan meningkatkan ekspansi perekonomian melalui
penyaluran kredit. Kebijakan Makroprudensial akan sangat bergunabagi bank sentral sebagai alat
untuk mengontrol tingkat kesehatan sistem keuangan negara (Nakatami, 2020). Berdasarkan metode
Risk Base Bank Rating (RBBR) pada Peraturan Bank Indonesia N0.13/1/PB1/2011 indikator yang
dapat digunakan sebagai ukuran risiko kredit perbankan yaitu rasio Non Performing Loan sejalan
dengan pemaparan Muhammad Assif et al (2020) bahwa Non performing loan dapat digunakan
sebagai indikator utama dalam mengukur risiko kredit yang dapat mempengaruhi sistem perbankan
negara. Risiko kredit membuat kondisi perbankan akan kehilangan outstanding loan diakibatkan
kegagalan kredit perbankan, setiap instansi perbankan akan menetapkan standar dalam pengelolaan
kredit yang terdiri dari pengidentfikasian risiko, menerapkan kebijakan yang sesuai dengan risiko
perbankan dan melakukan pengukuran risiko kredit yang dikontrol .Risiko kredit memberikan dampak
negatif terhadap perbankan bukan hanya kualitas kredit yang menurun tetapi juga kenaikan biaya
operasional serta penurunan kinerja perbankan.
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Gambar1l. Kredit macet perbankan indonesia 2014-2019 (%)

Berdasarkan gambar diatas, Fluktuasi npl/npf mengindikasikan bahwa kebijakan bank sentral
masih belum mampu menjaga kestabilan kondisi kredit macet, pada bank konvensional non
performing loan menunjukkan trend meningkat dan berbanding terbalik dengan non performing
financing bank syariah yang menunjukkan trend menurun. Nilai non performing financing bank
syariah yang tinggi disebabkan sektor pembiayaan bank syariah yang masih rendah sehingga ketika
terjadi risiko gagal bayar pada satu nasabah akan meningkatkan kondisi npf secara drastis. Bank
Indonesia menetapkan batasaman non performing loan setiap perbankan sebesar 5%, tingkat non
performing loan yang terlalu tinggi akan memnghambat kinerja sistem perbankan bahkan akan
menurunkan kestabilan sistem keuangan. Non performing loan menggambarkan jumlah kredit macet
yang dihadapi perbankan atau dapat diartikan sebagai kondisi dimana debitur tidak dapat memenubhi
pembayaran kewajiban sesuuai ketentuan yang disepakati (Peric & Konjusak, 2017). Sudah banyak
penelitian dilakukan mengenai pengaruh pengimplementasian kebijakan moneter dan kebijakan
makroprudensial dalam upaya penekanan nilai non perfotming loan sebagai proxy risiko kredit dengan
berbagai hasil, Quint dan Rabanal (2014) menyimpulkan bahwa implementasi kebijakan
makroprudensial mampu meminimalisir pergerakan kredit dan kontrol GDP. Dana (2018) mengatakan
bahwa kebijakan makropredensial dapat menekan tindakan prosiklitas secara terbatas akibat
pertumbuhan kredit, Bredl (2017) mengungkapkan bahwa perubahan pada transmisi kebijakan
moneter akan mempengaruhi tingkat non performing loan dan menyebabkan perubahan pada kondisi
makroekonomi. Mahrous dan Samak (2020) kebijakan moneter dan credit risk memiliki hubungan
secara positif, Geng dan Zhai (2015) mengungkapkan bahwa pelonggaran kebijakan moneter akan
menyebabkan risiko yang dihadapi perbankan menjadi lebih besar. Pengimplementasian kedua
kebijakan perbankan secara berirama akan mempercepat tujuan transmisi moneter serta menciptakan
sistem keuangan yang stabil atau dengan kata lain kondisi sistem keuangan yang kuat sertatahan akan
segala guncangan terutama akibat kegagalan kredit. Penelitian mengenai penerapan kedua kebijakan
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perbankan secara bersamaan dalam mengontrol risiko kredit masih belum banyak dilakukan,
mayoritas peneliti hanya menganalisis pengaruh dari salah satu kebijakan. Penelitian ini juga akan
menggunakan metode analisis gemeralized method of moment dalam melihat pengaruh moneter dan
makroprudensial terhadap risiko kredit perbankan di Indonesia dengan memasukkan lag non
performing loan.

METODE

Populasi penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia, dengan
jumlah sampel observasi penelitian sebanyak 30 jenis perbankan yang ditentukan melalui purposive
sampling method. Jenis penelitian ini berupa kuatitatif dan deskriptif dengan penggunaan data panel
yaitu gabungan antara data time series dan cross-section, data observasi yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh melalui pihak ketiga meliputi laporan keuangan tahunan perbankan, Bank
Indonesia dan wolrd bank. Penelitian ini akan menggunakan metode analisis datayaitu Generalized
Method of Moment yang merupakan metode analisis khusus panel dinamis menggunakan condition of
moment dengan memasukkan lag dependent variable guna menghilangkan bias variable akibat adanya
trend pada variabel independen.. penelitian menggunakan model ini ditujukan untuk melihat
bagaimana hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara varaibel independen dan variabel
dependen. Pada penelitian ini penggunaan spesifikasi model yang diadopsi dari penelitian Sofie
Maghfira (2018) dalam menganalisis integrasi kebijakan moneter dan kebijakan makroprudensial
terhadap risiko sistemik di Indonesia, sehingga model penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut :

NPLit = a+ ﬁlCAR,-t+[32LDRit+ﬁ3GWMl-t+B4BIrateit+uit ................................... (1)

Variabel non performing loan digunakan sebagai proxy pengukuran risiko kredit perbankan
berdasarkan metode Risk Base Bank Rating (RBBR) tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia
No0.13/1/PBI/201. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Loanto Deposit Ratio (LDR) dan Giro
Wajib Minimum (GWM) sebagai proxy dari kebijakan makroprudensial yang berlandasakan pada
fundamental keuangan untuk menjaga tingkat likuiditas perbankan. Bl rate yang merupakan tingkat
penetapan suku bungaacuan oleh Bank Indonesia sebagai proxy dari indikator Kebijakan moneter
yang berlandaskan pada fundamental makroekonomi untuk mengatur kegiatan ekonomi makro yang
mampu mendorong peningkatan non performing loan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji akar unit

Unit root test atau uji akar unit adalah tahapan pengujian lanjutan pada penelitian kuantitatif, uji
akar unit dilakukan untu membentuk data dalam kondisi stationer. Uji akar unit merupakan pengujian
data time series untuk mendeteksi ada tidaknya akar unit serta trend random walk pada data time
series. Pengujian ini akan menggunakan metode Augmented Dickey Fuller and Phillips Perron dalam
analisis data akar unit, pengambilan kesimpulan unit root test dengan membandingkan hasil
probabilitas pengujian dengan derajat kesalahan 5% (o = 0.05). jika hasil nilai probabilitas lebih besar
dari nilai alpha score dapat dikatakan bahwa data berada pada kondisi tidak stationer, untuk
melanjutkan proses ini pengujian dilakukan pada tingkat first different atau hingga keseluruhan
variabel pengujian memiliki kondisi yang stationer dengan nilai probabilitas hasil dibawah 0.05 (5%).

Tabel 1. Unit root test

Variable Level First different

ADF PP Keterangan  ADF PP Keterangan
NPL 0.0762 0.8066 Unstationary 0.0000 0.0000 Stationary
CAR 0.0052 0.0008 Stationary 0.0000 0.0000 Stationary
LDR 0.1221 0.0001 Unstationary 0.0000 0.0000 Stationary

GWM 0.9819 0.3399 Unstationary 0.0000 0.0000 Stationary
Bl rate 0.9741 0.9549 Unstationary 0.0000 0.0000 Stationary

Berdasarkan hasil tabel diaas semua data berada dalam kondisi stationer di tingkat first
different. Padatingkat level terdapat variabe non performing loan, loan to deposit ratio, giro wajib
minimum, BI rate dengan probabilitas hasil melebihi nilai alpha score 0.05 sehingga memerluka
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pengujian lanjutan menggunakan 1st different dan memberikan hasil semuavariabel berada kondisi
stationer dengan probabilitas hasil 0.0000 dibawah alpha score 0.05.

Uji validitas instrumen

Uji validitas instrumen bertujuan untuk melihat kemungkinan adanya bias pada parameter
estimasi akibat tidak tepatnya penggunaan variabel instrumen dalam persamaan. Untuk menguji
validitas variabel instrumen, dalam penelitian ini akan digunakan Sargan Specification Test seperti
yang disarankan oleh (Arellano dan Bond, 1991), dengan hipotesis nol yaitu ditemukan adanya
conditions of moment yang valid dalam model.

Tabel 2. Hasil validitas instrumen

Metode Probabilitas
(J-Statistic)

Hipotesis Null (Ho) : Condition of Moment Valid

Sargan Spesification test 0.316610

Berdasarkan hasil tabel 3 terlihat bahwa uji kointegrasi melalui pendekatan Sargan Spesification
Test memberikan temuan condition of moment yaitu kondisi instrumen yang digunakan valid dengan
nilai probabilitas diatas 0.05 yaitu sebesar 0.316610.

Generalized method of moment

Non performing loan digunakan sebagai proxy dalam mengukur tingkat risiko kredit yang
dihadapi perbankan di Indonesia berdasarkan metode RBBR, instrumen makroprudensial yang
digunakan adalah capital adequacy ratio, loan to deposit ratio dan giro wajib minimum dengan
fundamental keuangan berbasis likuiditas sedangkan instrumen moneter yang digunakan adalah Bl
rate sebagai suku bunga acuan Bank Indonesia. hasil pengujian generalized method of moment akan
disajikan padatabel 4.

Tabel 3. Hasil uji generalized method of moment
Variabel Nilai
Koef. 0.073858
Non Performing Loan (-1) t-stat. 65.87262
Prob. 0.0000
Koef. -3.30E-05
Capital Adequacy Ratio t-stat. -0.40772

Prob. 0.6840
Koef. 0.023112
Loan to Deposit Ratio t-stat. 18.3229
Prob. 0.0000
Koef. -0.002424
Giro Wajib Minimum t-stat. -121.4037
Prob. 0.0000
Koef. -0.120810
Bl rate t-stat. -20.34183
Prob. 0.0000

Berdasarkan hasil tabel pengujian diatas terlihat bahwa semua variabel independen berpengaruh
secara signfikan terhadap risiko kredit perbankan indonesi terkecuali variabel capital adequacy ratio
yang memiliki pengaruh tidak signfikan disebabkan nilai probabilitas hasil diatas nilai alpha score.
Loan to deposit ratio berpengaruh positif signifikan terhadap risiko kredit melalui proxy non
performing loan, giro wajib minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit dengan
proxy non performing loan. Kebijakan moneter melalui instrumen B1 rate memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap risiko kredit dengan proxy non performing loan. Loan to Deposit Ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap risiko kredit perbankan di Indonesia, hubungan positif
mengindikasikan bahwa kenaikan nilai loan to deposit ratio sebesar 0.023112% akan meningkatkan
tingkat risiko perbankan sebesar 1%. Tingkat kepemilikan loan to deposit ratio mencerminkan
kondsisi kemampuan pemenuhan kewajiban perbankan baik terhadap debitur maupun kreditur serta
tingkat kepemilikan dana pihak ketiga. DPK sebagai sumber pendanaan tambahan yang dimiliki dalam
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pelaksanaan peran lembaga intermediasi (Prahasty & Misdiyono, 2020), Kurangnyaperanan loan to
deposit ratio dalam menekan kondisi non performing loan dikarenakan kurang efektifnya penerimaan
Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan, nilai loan to deposit ratio akan menggambarkan kondisi
kemampuan perbankan dalam memenuhi kewajiban kepada kreditur serta menyalurkan DPK melalui
kredit untuk meningkatkan laba perbankan. nilai loan to deposit ratio yang tidak memiliki pengaruh
terhadap non performing loan, disebabkan kondisi npl perbankan muncul akibat peningkatan jumlah
kredit bermasalah bukan berasal dari jumlah penyaluran total kredit melalui Dana Pihak Ketiga
(DPK).Bank Indonesia selaku bank sentral menetapkan standar batas amantingkat LDR perbankan
yaitu berkisar 85%-100%, dengan kondisi LDR yang tidak terlalu tinggi dan rendah akan membantu
perbankan dalam memproleh laba stabil sehingga penyaluran kredit menjadi stabil dengan begitu
kondisi pertumbuhan kredit dapat dikontrol hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan fenomena
krisis kredit yang menjelaskan bahwa kepemilikan likuiditas akan menentukan tingkat penyaluran
kredit. Semakin besar likuiditas akan meningkatkan penyaluran kredit kepada masyarakat, kondisi ini
akan berdampak pada risiko yang dihadapi semakin besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Barus
dan Erick (2016) yang menyimpulkan adanya hubungan positif signifikan antara loan to deposit ratio
terhadap non performing loan disisi lain hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Ramantha
(2015) yang menyimpulkan bahwa loan to deposit ratio tidak memiliki berpengaruh non performing
laon disebabkan tingkat likuiditas yang dimiliki perbankan secara keseluruhan tidak disalurkan kepada
sektor kredit sehingga perubahan loan to deposit ratio tidak akan mempengaruhi non performing loan.

Giro wajib minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit perbankan di
Indonesia, hubungan negatif mengindikasikan bahwa penurunan nilai giro wajib minimum sebesar
0.002424% akan meningkatkan tingkat risiko perbankan sebesar 1%. Giro wajib minimum sebagai
ketetapan cadangan minimum yang harus dipenuhi setiap perbankan dalam bentuk giro, besarnyagiro
wajib minimum ditetapkan berdasarkan surat edaran Bl No. 23/17/13PPP tahun 1992, yang dimana
besarnya GWM selalu mengalami perubahan bergantung kondisi perbankan Indonesia. Penetapan nilai
giro wajib minimum yang dilakukan perbankan juga akan mempengaruhi kondisi tingkat suku bunga,
sejalan dengan teori suku bunga keynes bahwa perubahan nilai suku bunga bank sentral dipengaruhi
oleh berbagai hal salah satunya kuantitras cadangan (giro wajib minimum). Kenaikan kuantitas
cadangan yang wajib dipenuhi perbankan kepada Bank Indonesia akan mempengaruhi kondisi tingkat
cadangan perbankan yang menurun, penurunan ini akan mempengaruhi likuiditas perbankan dan akan
mempengaruhi keputusan perbankan dalam menyalurkan kredit. Minimnyalikuditas yang dimiliki
perbankan akan menurunkan penawaran kredit serta kondisi cadangan modal dalam mengurangi risiko
sehingga memaksa perbankan untuk menjual surat-surat berharga sebagai upaya peningkatan kondisi
likuiditas. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuryana (2017) menyimpulkan adanya
hubungan negatif antara giro wajib minimum dan non performing loan, peningkatan ketetapan nilai
GWM akan mempengaruhi kondisi likuiditas dengan adanya kebijakan ini maka perbankan akan lebih
ketat dalam menyalurkan kredit ke masyarakat agar jumlah likuiditas yang terbatas mampu
mendatangkan profit bagi perbankan. Tindakan disamping merupakan wujud dari implementasi
kehati-hatian sebagai upaya penurunan tingkat risiko yang dihadapi, disisi lain ketetapan GWM akan
mempengaruhi siklus bisnisi yang dimana perubahan siklus bisnis akan menurunkan kinerja sektor
perbankan seperti yang terjadi pada phenomena credit crunch dan menurunkan kualitas kredit yang
disalurkan perbankan (Eric, 2016). Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Margaretha dan
Kalista (2016) yang menyimpulkan bahwa primary reserve ratio tidak memiliki pengaruh terhadap non
perfoming loan yang menyatakan bahwa kebijakan giro wajib minimum hanyaakan mempengaruhi
kondisi likuiditas bukan mempengaruhi non performing loan secaralangsung atau dengan kata lain
penetapan cadangan akan mempengaruhi keputusan perbankan dalam penyaluran kredit, perbedaan
hasil ini dapat didasari oleh keputusan serta cara setiap perbankan dalam menyerap kerugian risiko
akibat kredit diantaranya melalui kebijakan pembagian risiko dengan investor .

Bl rate memiliki pengaruh negatif signifikan, adanya penurunan kedua variabel akan
menyebabkan penurunan nilai non performing loan. Kenaikan tingkat penetapan suku bunga acuan
Bank Indonesia akan mempengaruhi penetapan suku bunga pada perbankan konvensional yang
menjadi objek penelitian. Peningkatan nilai suku bunga menyebabkan kenaikan biaya pinjaman yang
harus di keluarkan bagi debitur, kebijakan Bl rate secara langsung akan mempengaruhi kondisi jumlah
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uang beredar yang juga mempengaruhi keputusan para debitur dalam mengelurkan uang serta
keputusan kredit. Suku bunga sebagai indikator dalam pengambilan keputusan baik bagi debitur
maupun kreditur, tingkat suku bunga akan menunjukkan tingkat keuntunganyang dimiliki kreditur
dan perbankan. ketika tingkat suku bunga meningkat maka pembiayaan pinjaman meningkat ketika
hal ini diimbangi dengan kemampuan para debitur maka kondisi ini akan menurunkan jumlah
permintaan kredit serta memungkinkan risiko kredit menurun. Hal ini juga sejalan dengan teori suku
bunga Keynes, penetapan tingkat suku bunga akan mempengaruhi permintaan dan penawaran uang,
kondisi tingkat suku bunga yang yang terlalu tinggi akan mengurangi JUB serta permintaan kredit
menurun akibat permintaan akan uang untuk tujuan spekulatif mengalami penurunan yang secara tidak
langsung akan mengintrol kondisi non performing loan perbankan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil pnelitian Adicondro dan Irene (2015) serta
Nurismalastri (2017) yang memyimpulkan Bl rate berpengaruh negatif terhadap non performing loan
artinya kenaikan nilai Bl rate akan mendorong nilai non performing loan menurun sehingga penerapan
kebijakan Bl rate bisa menjadi salah satu cara bagi Bank Indonesia dalam mengontrol pertumbuhan
kredit serta risiko kredit bagi perbankan. hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori suku bunga
menurut keynes bahwa tingkat suku bunga akan mempengaruhi keputusan calon debitur, perubahan
penetapan suku bungaacuan (Bl Rate) akan direspon oleh perbankan melalui suku bunga kredit dan
suku bunga investasi. Pada saat suku bunga acuan meningkat secara otomatis bank juga akan
menaikkan tingkat suku bunga sehingga jumlah biaya yang wajib dibayarkan oleh debitur mengalami
peningktan, kondisi ini akan meningkatkan spesifikasi calon nasabah debitur yang akan diterima oleh
perbankan. peningkatan suku bunga dapat menjadi sikap kehati-hatian Bank Indonesia selaku bank
sentral melalui pengaruh jumlah uang beredar. Tingginya tingkat peredaran uang di masyarakat akan
berdampak pada aktivitas kredit meningkat, sehingga perlu adanya kenaikan suku bunga untuk
menarik sejumlah uang yang beradr guna menyeimbangkan seluruh aktivtas secara makro. Perubahan
aktivitas makro menimbulkan perubahan siklus bisnis yang tentunya akan mempengaruhi kinerja
perbankan serta memungkinkan tindakan prosiklitas meningkat, mengingat krisis 20008 tindakan
tersebut sangat membahayakan keseimbangan di sektor perbankan. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan hasil penelitian penelitian Naibaho dan Sri (2018) ang menyimpulkan bahwa Bl rate tidak
memiliki pengaruh terhadap non performing loan bank umum konvensional, sampel perbankan yang
diteliti menghapus buku (write off) atau memasukannya kedalam perhitungan diluar neraca atas kredit
bermasalah yang dihadapi.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan capital adequacy ratio berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap risiko kredit, variabel loan to deposit ratio berpengaruh positif signfikan terhadap risiko
kredit adanya pengaruh positif mengindikasikan bahwa kenaikan tingkat loan to deposit ratio yang
dimiliki perbankan akan meningkatkan kondisi risiko kredit perbankan. instrumen makroprudensial
giro wajib minimum memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit perbankan, hubungan
dengan arah negatif mengindikasikan bahwa penurunan giro wajib minimum akan meningkatkan
risiko kredit perbankan. Bl rate memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit, penurunan
nilai ketetapan Bl rate akan meningkatkan risiko kredit sebaliknya peningkatan ketetapan Bl rate akan
menurunkan risiko kredit perbankan.

Penelitian ini jJuga merekomendasikan mixing policy bagi perbankan terutama bank sentral dan
OJK sebagai pengawas perbankan dalam mengatasi pertumbuhan non performing loan, penerapan
kebijakan moneter dan makroprudensial yang searah mampu memberikan impact positif terhadap
kinerja perbankan dalam penyaluran kredit disamping itu kebijakan makroprudensial akan
mempermudah transmisi pada kebijakan moneter. Pada kebijakan moneter Bl rate sebagai dapat
membantu perbankan dalam mengontrol kondisi non performing loan, Bank Indonesia sebagai otoritas
moneter diharapkan tetap menyesuaikan tingkat Bl rate berdasarkan kondisi perekonomian serta siklus
bisnis. Kejadian krisis 2008 telah memberikan pelajaran bahwa perubahan siklus bisnis memberikan
pengaruh yang negatif terhadap kinerja perbankan, kondisi Bl rate akan mempengaruhi keputusan
tingkat suku bunga perbankan yang juga akan berpengaruh keputusan para debitur dalam melakukan
kredit sehingga kondisi tingkat non performing loan secara tidak langsung menurun. Nilai GWM yang
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ditentukan Bl akan berpengaruh pada jumlah kesediaan likuiditas perbankan dan akan menentukan
keputusan perbankan dalam mengontrol pemberian kreditnya, penurunan nilai GWM akan menaikkan
jumlah likuiditas perbankan dengan begitu bank dapat meningkatkan penyaluran kreditnya. Sehingga
penetapan kebijakan giro wajib minimum bisa secara tidak langsung mengontrol tingkat non
performing loan melalui pengurangan likuiditas sebagai cadangan wajib di Bank Indonesia serta akan
menyebabkan perubahan keputusan perbankan dalam menyalurkan kredit. Pada loan to deposit ratio
perbankan diharapkan tetap menetapkan batas aman penetapan loan deposit ratio oleh Bank Indonesia
sebesar 80%-90% sedangkan batas maksimal tingkat LDR perbankan mencapai 110%, Nilai ratio
LDR yang tinggi juga akan berisiko bagi perbankan karena kondisi tidak tertagihnya pinjaman
sehingga menurunkan likuiditas perbankan. penurunan likuiditas akan menyebabkan penurunan
kinerja perbankan yang berdamnpak pada penurunan trust masyarakat terhadap perbankan sehingga
penarikan modal besar-besaran tidak dihindarkan yang justru menyebabkan bank collabs.
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